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Athira Ardillah yang sekarang telah kuliah di Universitas 
Indonesia serta semester 7 yang kurang 1 semester lagi 
Thira bakal ngerjain skripsi. 


"Assalamu'alaikum umi," salam Thira yang barusan pulang 
sekolah. 


"Wa'alaikumussalam," jawab umi. 


"Loh umi mau kemana kok masakannya banyak banget?" 
tanya Thira. 


"Nanti habis ashar ke rumah bang Umar sama kak Bidzar," 
ucap umi. 


"Ouh oke. Ira harus ikut um?" jawab Thira. 
"Iya. Gimana kuliahnya? Lancar?" tanya umi. 


"Alhamdulillah lancar. Yaudah Ira ke kamar dulu, udaranya 
panas banget," ucap Thira. 


"Habis mandi bantu umi masak ya," ucap umi. 
"Baik umiii," jawab Thira. 


Sesuai apa yang diucapkan umi yaitu nanti setelah ashar 
kerumah kak Bidzar dan bang Umar. Yang pertama 
menghampiri rumah kak Bidzar karena jarak rumah mereka 
lebih dekat daripada jarak rumah Thira dan bang Umar. 


TOK TOK TOK!! 


"Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh," salam 
Thira, abi, dan umi. 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 


"Bundaa, Ayahhh, ada nenek, kakek sama aunty Ira," ucap 
Nisa-anak pertama dari kak Bidzar dan mbak Zaza. 


"Oiya, suruh masuk Nis,, ayah sama bunda bikinin mereka 
minum dulu," jawab mbak Zaza dari arah dapur. 


"Nenek, kakek, aunty. Masuk yuk," ucap Nisa yang masih 
terlihat imut karena masih berumur 3 tahun. 


"Makasih nis. Mau gendong?" tanya Thira, sedangkan umi 
dan abi sudah masuk ke dalam. 


"Mau dong," jawab Nisa. 


Thira pun langsung menggendong Nisa untuk masuk ke 
dalam. 


"Ehh Nisa kok gendong aunty. Kan Nisa berat sayang," ucap 
mbak Zaza yang sudah membawakan minuman, sedangkan 
kak Bidzar membantu membawa gelas yang tersisa. 


"Tapi aunty yang nawarin kok bun," jawab Nisa. 

"Gak berat mbak, Ira kuat kok gendong Nisa," ucap Thira. 
"Ouh gitu," jawab mbak Zaza. 

"Bidzar, Zaza. Abi mau ngomong, tapi gak disini." ucap abi. 
"Oke bi," jawab kak Bidzar. 

"Ra titip anak anak mbak ya," ucap mbak Zaza. 


"Okay," jawab Thira. 


Mereka pun langsung pergi meninggalkan umi, Thira, dan 
Nisa diruang keluarga. 


"Nisa, adikmu mana?" tanya Thira. 
"Revan ada di kamarnya, Nisa panggilin dulu ya," ucap Nisa. 
"Iya," jawab Thira. 


Tak lama kemudian datang lah, Revan yanh sedang berlari 
menghampiri Thira. 


"Auntyy, angennn," ucap Revan. 
"Jangan lari lari dek, ntar jatuh," peringat Nisa. 


Barusan Nisa menutup mulutnya tiba-tiba Revan jatuh 
karena kesandung kakinya sendiri. 


"Awhhh. Huaaaaa," teriak Revan. 


Thira reflek berlari ke arah Revan dan menolongnya, seperti 
ibu dan anak. 


"Tuh kan baru aja kakak bilang kamu udah jatuh," ucap Nisa. 
"Udah nis, Revannya jangan dimarahin," jawab Thira. 


Tak lama kemudian datang lah mbak Zaza dengam wajah 
panik. 


"Revan kenapa ra?" tanya mbak Zaza, sedangkan Revan 
sudah dipangkuan Thira. 


"Tadi dia lari ke aku katanya kangen terus jatuh," jawab 
Thira. 


"Ouh, lain kali hati-hati ya sayang." ucap mbak Zaza kepada 
Revan dan hanya dijawab anggukan oleh Revan. 


Kemudian kak Bidzar beserta abi datang dengan memasang 
wajah tersenyum, kemudian umi dan mbak Zaza pun ikut 
tersenyum 


"Kenapa senyum senyum semua? 
"Gapapa," jawab abi. 


"Wahh pasti rahasia rahasia an lagi ya.. Ira masih kepo yang 
katanya umi nanti pas Ira semester 7 bakal ada momen 
yang ditunggu-tunggu abi.. Kayaknyaaa kalian senyum gara 
gara momen yang gatau apa itu kan.. Bener kan.. Kalian 
senyum senyum gara gara momen itu kan," sewot Thira. 


"Pokoknya ada deh ra," jawab kak Bidzar. 


"Ihhhh nyebelin," ucap Thira dan hanya dijawab tertawa 
kecil oleh umi, abi, mbak Zaza, dan kak Bidzar. 


"Kak kak.. Kakak kan baikk," ucap Thira. 
"Iya lah kakak baik," jawab kak Bidzar. 
"Kalo baik, kasih tau dong rahasia nya," ucap Thira. 


"Ehh enak aja... Gak gak, kakak ga mau ngasih tau 
rahasianya," jawab kak Bidzar. 


"Ihh pelitt," ucap Thira. 


"Yaudah kita permisi dulu mau kerumah Umar, jangan lupa 
ya yang tadi ya," ucap abi. 


"Oke bii," jawab kak Bidzar dan mbak Zaza. 


"Lohhh aunty mau emanaa?" tanya Revan. 
"Aunty mau kerumah om Umar," jawab Thira. 
"Epan ikuttt," ucap Revan. 

"Nisa juga ikuttt," ucap Nisa. 


"Kalo aunty sih boleh aja, kalian izin ke ayah sama bunda 
dulu ya," ucap Thira. 


"Ayah bunda, kita ikut aunty ya," ucap Nisa mewakili Revan. 
"Iya," 
"Yeyyy," 


Kita pun langsung menuju ke rumah Bang Umar, saat 
dimobil Thira membuat lelucon supaya keponakannya 
tertawa. Tak terasa sekarang sudah di depan rumah bang 
Umar. 


TOK TOK TOK!!! 
"Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh," 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh, eh umi, 
abi, ra. Eh Revan sama Nisa juga ikut, masuk masuk," ujar 
bang Umar. 


"Gimana kandunganmu la?" tanya umi. 
"Alhamdulillah sehat um," jawab Kaila-istri bang Umar. 


"Tumben tumben kesini, pasti Ira kangen sama abang, terus 
minta umi sama abi buat main kesini," ucap bang Umar 
sambil membawa mimuman. 


"Heh geer amat sih bang, yang pertama kali punya ide 
kesini itu umi sama abi. Enak aja kalo ngomomg, jangan 
kepedean lah," sewot Thira. 


"Kok sewot sih ra, biasanya juga gak sewot," ucap bang 
Umar. 


"Ira lagi kesel sama umi, abi, kak Bidzar, dan mbak Zaza," 
jawab Thira. 


"Umar sini, abi mau ngomong," ucap abi. 


"Tuh kan pasti mau bahas momen ga jelas itu kan,, tuh kan 
nyebelin," sewot Thira. 


Mereka menghiraukan Thira dan langsung pergi, sedangkan 
Thira langsung cemberut. 


Seperti yang Thira duga yaitu bang Umar balik bersama abi 
dengan memasang wajah senyum. 


"Tuh kan senyum senyum lagi.. Ini rahasia apa sihh, kok Ira 
ga boleh tau," ucap Thira. 


"Hari minggu ra," bisik bang Umar. 


"Kenapa hari minggu, atauuu pas besok hari minggu bakal 
ada momen momen itu ya," ucap Thira. 


"Ira, nanti malem senin jangan pergi pergi ya. Dirumah aja 
ya, terus jangan sibuk juga. Tugasnya dikerjain sabtu nya 
aja," ucap umi. 


"Hah? Kenapa um? Kalo tugasnya banyak kan gak mungkin 
Ira selesaiin satu hari doang," jawab Thira. 


"Yaudah lanjutin hari minggu pagi. Pokoknya malem nya ga 
boleh sibuk. Ada sesuatu dan kamu harus hadir." ucap umi. 


"Ouh oke. Jadi ini acara yang disebut momen itu ya?" tanya 
Thira. 


"Iya," jawab abi. 


"Yeyy besok minggu, ayo pulang tugas Ira lumayan banyak," 
ucap Thira. 


"Ayok," jawab umi. 

"Yaudah kita pulang dulu," ucap abi. 

"Jaga Kaila dan kandungannya ya mar," ucap umi. 
"Siap um," jawab bang Umar. 


"Kak, kak,, hati-hati sama bang Umar ya," ucap Thira kepada 
Kaila. 


"Heh hati-hati apa maksudmu?" tanya bang Umar. 


"Hati-hati kalo udah lahiran, bisa aja bang Umar langsung 
bikin lagi, bang Umar gercep lo kak," ucap Thira. 


"Hahaha iya ra, yang ini aja dia ngebet minta hak nya," 
jawab Kaila. 


"Ra jan kek gitu lah, jahat banget kamu sama abang 
sendiri," ucap bang Umar sok dramatis. 


"Jangan sok dramatis bang, Ira jijik lihatnya," jawab Thira 
dan membuat semuanya tertawa. 


Keesokan harinya. 


Hari ini adalah hari minggu dimana hari yang sangat 
ditunggu-tunggu oleh Thira, abi, umi, kak Bidzar, mbak 
Zaza, bang Umar, dan kak Kaila. 


"Yeyyy hari minggu, yey yey hari minggu. Hari ini rahasia 
yang aku tunggu-tunggu bakal terbongkar," oceh Thira. 


"Jangan ngoceh terus ra, sini bantuin umi masak," ucap umi. 
"Iya um," jawab Thira. 


Waktu berjalan sangat cepat dan tak terasa sekarang sudah 
sore, kak Bidzar, mbak Zaza, bang Umar, dan kak Kaila 
sudah datang kerumah. Katanya abi acaranya dimulai habis 
maghrib berarti sebentar lagi acaranya bakal dimulai, Thira 
lagi bingung memilih baju untuk acara tersebut. 


"Enaknya pilih yang mana ya? Pokoknya harus milih 
sekarang kalo milihnya nanti aku bakal ditinggal," oceh 
Thira. 


"Umiii bantu milih baju donggg," teriak Thira. 


"Umi udah siapin baju buat kamu, nih. Jangan lupa pake 
nigab hitam, terus pakai kerudung ungu mu yang panjang 
itu," Ucap umi yang sudah diambang pintu. 


(Bayangin itu cuma gamisnya, ga ada kerudung nya.) 
"Baru ya um?" tanya Thira. 


"Iya dong, acaranya ini spesiall banget," jawab umi. 


"Hm, yaudah makasih um," ucap Thira. 
"Iya sama-sama," jawab umi. 


Entah kenapa saat selesai sholat maghrib Thira jadi deg deg 
an, setelah sholat maghrib Thira langsung pergi ke kamar 
untuk mengganti baju. Setelah mengganti baju Thira 
langsung berjalan menuju umi dan abi. 


"Umi umi," panggil Thira. 

"Iya? Kenapa sayang?" tanya umi. 

"Kok Ira deg deg an ya," ucap Thira membuat umi tertawa. 
"Ihh umi kok ketawa sih," ucap Thira. 

"Gapapa, kamu cantik ra," ujar umi. 

"Makasih um," jawab Thira. 

TOK TOK TOK!!! Tiba-tiba ada ketukan pintu. 


"Loh umi, bukannya kita ada acara ya, kok kedatangan 
tamu. Berarti acaranya batal dong um," ucap Thira. 


"Nggak ra, ya ini acaranya. Kamu ke ruang tamu ya udah 
ada abi, bang Umar, kak Kaila, mbak Zaza, sama kak Bidzar. 
Umi bikinin minum dulu buat tamunya," jawab umi. 


"Ouh oke," ucap Thira. 


Saat Thira datang ke ruang tamu, Thira melihat ada 2 orang 
tua yang kelihatannya seumuran dengan umi dan abi, serta 
seorang lelaki remaja. 


"Assalamu'alaikum," ucap Thira. 


"Wa'alaikumussalam," 


Tak lama kemudian umi datang dengan membawa kan 
minuman. Tiba-tiba tante tersebut langsung menghampiri 
umi. 


"Assalamu'alaikum, hai citra udah lama gak ketemu ya," 
ucap tante tersebut. 


Citra itu nama umi nya Thira. 
"Hahahaha iya del," jawab umi. 
"Ini anakku," ucap umi sembari menepuk pundak Thira. 


"Ouh, ini anakku," jawab tante sambil menepuk pundak 
lelaki remaja yang duduk disebelahnya. 


"Kita mulai acaranya ya," ucap abi. 
"Iya," jawab om tamu. 


"Jadi gini kita sebagai orang tua sudah menetapkan hal ini 
sejak Thira dan Dilfa masih kecil," ucap abi. 


“Dilfa? Yang namanya Dilfa banyak ra, plis jangan mikir kalo 
itu kak Dilfa," batin Thira 


"Hal apa bi?" 
"Hal apa om?" 


"Sejak kalian kecil, kami sudah punya rencana buat jodohin 
kalian," ucap om tersebut. 


"HAH?" ucap Thira dan lelaki tersebut bersamaan. 


"Tapi bi, Ira masih kuliah. Nanggung banget, kurang 6 bulan 
lagi selesai bi," ucap Thira. 


"6 bulan itu cepat ra," jawab abi. 


"Huft abi mah, mbak Zaza sama bang Umar lo gak dijodohin 
kenapa Ira dijodohin," ucap Thira. 


"Maaf kalau menurutmu abi gak adil, kamu boleh nolak 
perjodohan ini kok ra," jawab abi. 


"Ira gak bakal nolak apa yang umi dan abi pilih, Ira langsung 
terima perjodohan ini," ucap Thira mantap. 


"Kamu gak shalat istikharah dulu ra?" tanya abi. 


"Gak perlu bi, semisal jawaban dari Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala itu nolak perjodohan ini, Ira bakak tetap nerima 
perjodohan ini. Ira tau kalau semisal Ira nolak perjodohan ini 
abi bakal sedih dan kecewa. Takutnya abi sama umi malah 
sakit," jawab Thira. 


"Alhamdulillah makasih ra. Gimana kalau kamu Dilfa?" 
tanya abi. 


"Bismillah saya juga terima perjodohan ini," jawab lelaki 
remaja. 


"Alhamdulillah," 


"Oiya kalo boleh tau nama panjang anak om siapa?" tanya 
lelaki remaja tersebut. 


"Nama saya Athira Ardillah," jawab Thira. 
"Alumni SMA dan SMP Angkasa?" tanya remaja lelaki 


"Em i-iya, kok kakak bisa tau?" ucap Thira. 


"A-aku Muhammad Arsad Dilfa Faeyza, kakak kelas mu di 
SMP dan SMA," jawab remaja lelaki tersebut. 


"K-kak Dilfa," ucap Thira. 

"I-iya aku kak Dilfa," jawab remaja lelaki. 

"Loh kalian udah saling kenal?" tanya abi. 

"Dia kak Dilfa kakak kelas ku di SMP dan SMA," 
"Dia Thira adik kelas ku di SMP dan SMA," 

"Ouh gitu, berarti gausa ta'aruf ya," ucap tante. 
"Emm tetep ta'aruf dong tan," jawab Thira. 
"Jangan panggil tante, panggil bunda aja," ucap tante. 
"Oke bun," jawab Thira. 

"Ta'arufannya 5 hari aja ya," ucap om. 

"HAH?" jawab Thira dan kak Dilfa bersamaan. 
"Cepet banget sih om," ucap Thira. 


"Jangan panggil om, panggil papa aja, gapapa lebih cepat 
lebih baik," jawab om. 


"Papa apaan sih, jangan cepet cepet. 2 minggu aja lo," ucap 
kak Dilfa. 


"Kelamaan kalau 2 minggu," jawab abi. 


"Abi ku sayang, ta'arufannya bisa lebih lama gak?" tanya 
Thira. 


"Gak," jawab abi. 


"Ugh abi mah, yaudah 1 minggu aja deh, cuma beda 2 hari 
doang," ucap Thira. 


"Gak bisa ra," jawab abi. 
"Yaudah deh terserah," ucap Thira. 


"Yaudah karena acaranya udah selesai, makan bareng dulu 
yuk," ucap abi. 


Mereka pun langsung pergi ke meja makan, Thira dan kak 
Dilfa berhadapan saat dimeja makan, tapi entah mengapa 
Thira menjadi gugup. Hingga kak Dilfa memulai 
pembicaraan. 


"Ra, kamu blok nomer ku atau ganti nomer?" tanya kak 
Dilfa. 


"Haduh kakk, kok nanyaknya ditempat yang gak tepat," 
batin Thira 


"Ma-maaf kak, aku blok nomer kakak," jawab Thira. 
"Kenapa di blok?" tanya kak Dilfa. 
"Gapapa pengen aja," jawab Thira. 


Setelah mereka makan bersama, keluarga kak Dilfa pun 
sudah pulang karena sudah malam. 


5 hari kemudian. 


Akhirnya ta'arufan kak Dilfa dengan Thira lewat abi pun 
sudah selesai. Hari ini adalah hari dimana Thira dan kak 
Dilfa akan memberitahu keputusannya. 


"Kita langsung mulai acaranya ya, karena ta'arufannya telah 
selesai, kami ingin mendengar keputusan kalian," ucap 


papa. 
"Thira dulu yang ngasih tau keputusannya ya," ucap abi. 
"HAH? Ira duluan?" tanya Thira. 

"Iya ra," jawab abi. 

"Kak Dilfa duluan aja," ucap Thira. 

"Kamu dulu," jawab kak Dilfa. 

"Ihhh jangan Ira duluann," rengek Thira. 


"Halah raa tinggal jawab mau dilanjutin apa gak gitu doang 
lo ra, ribet amat sih," sewot bang Umar. 


"Apa sih bang, sewot aja," jawab Thira. 


"Pokoknya sekarang kamu kasih tau keputusanmu," ucap 
abk tegas. 
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"Ira bilang kalo mau dilanjutin kok bi," ucap bang Umar. 


"HAH? Kapan Ira ngomong gitu ke abang? Jangan ngada 
ngada dehhh," sewot Thira. 


"Kamu emang gak pernah ngomong, tapi abang tau isi 
hatimu. Lagian kamu kelamaan jawabnya, kasian tuh Dilfa 
nungguin. Tapi bener kan kamu mau jawab gitu?" ucap bang 
Umar. 


"Heem, Ira emang mau jawab gitu," jawab Thira. 
"Alhamdulillah, sekarang giliran Dilfa," ucap papa. 


"Bismillah saya sudah putuskan untuk melanjutkan 
perjodohan ini," jawab kak Dilfa. 


"Alhamdulillah," jawab semua orang di dalam rumah itu 
termasuk Thira. 


"Kak Dilfa salah ngomong kan?" tanya Thira. 
"Enggak ra," jawab kak Dilfa. 
"Lamarannya besok ya," ucap papa. 


"HAH? Papa mahhh, kecepetan ihh," jawab Thira dan kak 
Dilfa bersamaan. 


"Gapapa lebih cepat lebih baik," ucap abi. 
"Kak Bidzarrr," panggil Thira. 


"Kenapa?" tanya kak Bidzar. 


"Bujuk abi sama papa buat ngundurin lamarannya dongg," 
rengek Thira. 


"Kakak gak mau, wlee," jawab kak Bidzar. 


"Kok kakak jadi jahat sih sama adik iparnya sendiri," ucap 
Thira. 


"Biarin, kakak udah gak sabar ngejek kamu yang nikah 
muda," jawab kak Bidzar. 


"Mbakkkk, kak Bidzarjahattt," adu Thira. 


"Eh apa urusannya sama mbak, kali ini mbak mendukung 
kak Bidzar," jawab mbak Zaza. 


"Loh kenapa?" tanya Thira. 


"Mbak mau ngejek kamu pas nanti ijab gobul," jawab mbak 
Zaza. 


"Yahh kenapa jadi jahat semua, kalo misal ada bunda disini 
pasti Ira didukung," ucap Thira. 


"Udah pokoknya besok lamarannya," ucap abi. 
"Hm serah," jawab Thira. 


Thira jadi sering gugup kalau keluarganya membahas 
tentang pernikahannya nanti, Thira ga suka dengan 
perjodohan ini karena dia selalu doa supaya dia berjodoh 
dengan teman kuliahnya yang dia cintai. 


Keesokan harinya. 


"Hari ini lamaran ya, semoga nanti kalau udah nikah 
tumbuh lagi rasa cinta ke kak Dilfa lagi," ucap Thira dalam 
hati. 


"Heh, kenapa bengong? Cepet ke ruang tamu," ujar bang 
Umar. 


"Eh iya bang," jawab Thira. 


Saat Thira sudah berada di ruanh tamu, dia menatap sendu 
abi, umi, papa, dan bunda. 


"Assalamu'alaikum maaf baru datang," ucap Thira. 
"Wa'alaikumussalam," 

"Langsung mulai fa," ucap papa. 

"I-iya pa," jawab kak Dilfa. 


"Saya datang kesini mempunyai tujuan untuk melamar putri 
abi yaitu Athira Ardillah," ucap kak Dilfa mantap. 


"Baik, keputusan nya saya serahkan kepada putri saya," 
jawab abi. 


"Bismillah semoga pilihan Ira adalah pilihan yang terbaik, 
saya menerima lamaran kak Dilfa," jawab Thira mantap. 


"Alhamdulillah," 


Mereka semua senang dengan keputusan Thira, akan tetapi 
Thira hanya terpaksa tersenyum dibalik nigabnya. 


"Baik, Thira silahkan kamu memperlihatkan wajahmu 
kepada calon suamimu," ucap abi. 


"Sekarang?" tanya Thira. 
"Enggak tahun depan, ya sekarang lah ra," jawab abi. 


"Bismillah," ucap Thira sembari melepaskan nigab nya. 


Sekitar 5 menit Thira melepaskan nigabnya dan 
mempersilahkan kak Dilfa untuk melihat wajahnya, setelah 
5 menit Thira langsung memasang nigabnya lagi. 


"Masyaallah," ucap kak Dilfa setelah melihat Thira. 
"Baik, nikahannya lusa ya," ucap papa. 


"HAH? Papa bercanda kan? Ga mungkin cukup buat nyiapin 
semuanya kalau cuma 2 hari pa. Jangan bercanda deh," 
sewot Thira. 


"Nah iya tuh bener kata Thira," jawab kak Dilfa. 

"Kami sudah siapkan semuanya," ucap abi. 

"Abiku sayang, jangan cepet cepet dong," jawab Thira. 
"Harus cepet ra," ucap abi. 

"Serah lah," jawab Thira. 


"Tempat nya juga sudah di dekor besok kita lihat bareng 
bareng ya," ucap papa. 


"Iya dah serah," jawab Thira pasrah. 


Thira langsung berlari ke kamar setelah menjawab ucapan 
papa, Thira menangis sejadi-jadinya. Bagaimana tidak? Dia 
dijodohkan oleh orang yang selama ini dia hindari lalu dia 
juga selalu doa di sepertiga malam agar berjodoh dengan 
teman kuliahnya tersebut. 


TOK TOK TOK!!! 


"Ra buka pintunya, aku bang Umar ra" ucap bang Umar dari 
luar kamar Thira. 


Thira pun langsung membuka kan pintu untuk abangnya 
tersebut. 


"Kenapa nangis ra?" tanya bang Umar. 
"Abang masih inget Niel gak?" tanya Thira. 
"Mantanmu itu kan," jawab bang Umar. 


"Iya, kak Dilfa itu temennya Niel bang. Kak Bulan temennya 
Nabila itu balas dendam ke Ira gara gara kak Dilfa ndeketin 
Ira terus bang, terus Nabila juga cinta nya selalu bertepuk 
sebelah tangan gara gara Ira, mangkanya mereka ngelakuin 
itu ke Ira. Sejak Ira putus sama Niel, Ira juga ngejauhin kak 
Dilfa juga. Ira ga mau kejadian kayak dulu lagi bang. Ira 
juga setiap malam itu berdoa biar jodoh sama temen kuliah 
Ira yang Ira sukai." ucap Thira panjang lebar. 


"Kan kamu bisa nolak perjodohan ini ra," jawab bang Umar. 


"Ira tau, tapi ini momen yang ditunggu-tunggu sama abi. 
Kalau Ira nolak sama aja Ira ngerusak momen yang 
ditunggu-tunggu abi," ucap Thira. 


"Nah itu tau, berusaha ikhlas sama perjodohan ini ya ra, 
kamu lupain temen kamu itu ya. Coba untuk cinta sama 
Dilfa ya," jawab bang Umar. 


"Iya Ira usahain," ucap Thira. 


"Nah gitu dong, sekarang kamu cuci muka terus kebawah 
lagi ya," jawab bang Umar. 


"Iya," ucap Thira. 


Thira pun turun dan langsung duduk di sebelah abangnya, 
abangnya mengusap-usap punggung Thira agar Thira lebih 


tenang. 
"Tadi kenapa lari?" tanya kak Dilfa. 
"Gapapa," jawab Thira. 


"Kami pamit dulu ya, besok ketemuan di tempat nikahannya 
jam 10," ucap papa. 


"Iya," 
"Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh," 
"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 


Setelah acara tersebut Thira langsung mengerjakan tugas- 
tugasnya yang lumayan banyak. 


Keesokan harinya. 
"Itu papa," ucap Thira. 


Sedaritadi Thira, umi, abi, dan yang lainnya sudah 
menunggu datangnya keluarga kak Dilfa. 


"Assalamu'alaikum maaf terlambat," ucap papa. 
"Wa'alaikumussalam iya gapapa," jawab abi. 
"Langsung masuk ya," ucap papa. 

"Iya," 


Saat mereka masuk, mereka semua kaget karena bagian 
dalamnya itu berantakan banget. 


"Loh katanya udah di dekor berarti udah bagus tapi ini apa, 
berantakan," ucap Thira. 


"Kayak nya ada yang berantakin, biar papa suruh security 
rumah papa buat jaga tempat ini biar gak ada yang 
berantakin lagi," jawab papa. 

"Ouh oke," ucap Thira. 

"Kak Dilfa kenapa dari tadi diem aja?" tanya Thira. 

"Aku lagi hafalin ijab gobulnya ra," jawab kak Dilfa. 

"Oiya pa, ini kapan di bersihinnya?" tanya Thira. 


"Mungkin habis ini papa suruh orang yang ndekor ini biar di 
dekor ulang," jawab papa. 


"Ouh gitu," ucap Thira. 
"Semoga besok ga ada masalah lagi," ucap abi. 
"Aamiin," 


Tak terasa waktu berjalan sangat cepat dan sekarang kak 
Dilfa sudah bersiap untuk mengucapkan ijab gobul, 
sedangkan Thira sedang menunggu dia dipanggil oleh 
abangnya. 


"Muhammad Arsad Dilfa Faeyza bin Muhammad Ulfi Afnan 
Fauzi, SAYA NIKAH DAN KAWINKAN ENGKAU DENGAN PUTRI 
SAYA YAITU ATHIRA ARDILLAH binti Faizan Jazib Abgary 
dengan maskawin seperangkat alat sholat, TUNAI," ucap abi. 


"Bismillah, Saya terima nikah dan kawinnya Athira Ardillah 
binti Faizan Jazib Abgary dengan maskawin tersebut dibayar 
TUNAI," jawab kak Dilfa mantap. 


Seketika Thira menangis setelah mendengar ijab gobul 
tersebut. 


"Jangan nangis ra, nanti make up mu luntur," ucap mbak 
Zaza. 


"O-oke," jawab Thira. 


"Bagaimana para saksi, sah?" tanya penghulu. 
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"Sahhh," jawab semua tamu undangan. 
Bang Umar langsung berdiri untuk memanggil Thira. 


"Ra, Dilfa udah nunggu," ucap bang Umar saat sudah di 
depan ruangan. 


"O-oke bang," jawab Thira. 


Thira menghampiri kak Dilfa dengan didampingi umi dan 
mbak Zaza, kak Dilfa tersenyum saat Thira sudah berada di 
sampingnya. Thira langsung menyalimi tangan kak Dilfa, 
kak Dilfa pun membacakan doa diatas kepala Thira. 


Tak terasa hari sudah sore dan acara pun sudah selesai 
sedaritadi, Thira dan kak Dilfa sedang berada di kamar 
Thira. 


"Mau kemana?" tanya kak Dilfa. 
"Ke kamar mandi, ganti baju. Gerah," jawab Thira. 
"Kenapa gak disini?" tanya kak Dilfa sambil tersenyum jail. 


"Mesum ih," jawab Thira dan langsung berlari kecil ke arah 
kamar mandi. 


Thira sudah selesai keluar dari kamar mandi dengan pakaian 
tidur yang pendek karena Thira tidak mempunyai pakaian 
tidur panjang. Thira melihat kak Dilfa sedang tiduran di 
kasur sambil memainkan handphone Thira. 


"Kak kok kamu buka buka hp ku," ucap Thira. 


"Gapapa pengen lihat aja, kamu masih suka doraemon ra?" 
tanya kak Dilfa seketika pipi Thira merah merona. 


"Hehehe iya," jawab Thira. 


"Pipinya jangan merah gitu dong, minta dicium?" ucap kak 
Dilfa. 


"Ih apaan sih kak," jawab Thira. 
"Canda ra," ucap kak Dilfa. 
"Kak," panggil Thira. 

"Apa?" tanya kak Dilfa. 
"Gapapa," jawab Thira. 

"Ih ga jelas," ucap kak Dilfa. 
"Biarin," jawab Thira. 


"Ra, jangan manggil kak dong berasa masih sekolah," ucap 
kak Dilfa. 


"Terus manggil apa?" tanya Thira. 
"Terserah," jawab kak Dilfa. 
"Astagfirullah sabar sabar," batin Thira 
"Mas?" tanya Thira. 

"Gamau," jawab kak Dilfa. 

"Ya terus apa?" tanya Thira. 


"Sayang aja," ucap kak Dilfa. 


"Ih ga mau," jawab Thira. 

"Jahat, yaudah mas aja," ucap kak Dilfa. 
"Ngambek?" tanya Thira. 

"Gak," jawab kak Dilfa. 


"Masa? Gimana caranya supaya kamu gak ngambek lagi?" 
tanya Thira. 


"Kiss," jawab kak Dilfa. 


"Ih mas mah, mencari kesempatan dalam kesempitan," ucap 
Thira. 


"Biarin, kalo ga mau mas tetep ngambek," jawab kak Dilfa. 


"Yaudah ngambek aja sana, palingan nanti malem udah gak 
ngambek," ucap Thira dan langsung keluar kamar 
sedangkan kak Dilfa hanya melihat Thira yang keluar dari 
kamar. 


Thira pergi menghampiri umi dan abi nya, entah kenapa 
Thira kangen dengan umi dan abi padahal masih satu 
rumah. 

"Umi abi," panggil Thira. 

"Hai, loh suamimu mana?" tanya abi dan umi. 

"Dia ngambek," jawab Thira. 

"Kenapa?" tanya abi. 

"Soalnya Ira ga mau panggil dia sayang, Ira mau nya 


manggil mas, tapi dia mau nya dipanggil sayang terus dia 
pasrah dan serah Ira mau panggil apa, terus ngambek. Terus 


katanya supaya dia gak ngambek Ira harus kasih kiss ke dia, 
aslinya tuh dia gak ngambek cuma mau modus aja," jawab 
Thira. 


"Astagfirullah ada ada aja sih kalian, yaudah kamu ke kamar 
lagi aja," ucap umi. 


"Gamau Ira mau disini dulu aja," jawab Thira. 
"Ra," panggil umi. 
"Iya?" tanya Thira. 


"Sekarang kamu harus patuh sama suami kamu, kalau mau 
keluar keluar harus ada izin dari suami kamu ya. Jangan 
sampai kamu tidak patuh sama suami kamu," jawab umi. 


"Iya um, Ira bakal patuh sama kak Dilfa," ucap Thira. 


"Kamu sekarang milik Dilfa, bukan umi sama abi, tapi kamu 
harus tetap patuh sama umi dan abi ya," ujar umi. 


"Iya um," jawab Thira. 


"Sekarang kamu balik ke kamar, kasian suami kamu 
kesepian," ucap umi. 


"Oke um," jawab Thira dan langsung beranjak ke kamar. 


Tak terasa hari sudah malam, sekarang mereka sedang 
makan malam bersama. 


"Umi, abi," panggil kak Dilfa. 
"Iya? Kenapa?" tanya abi. 


"Besok Dilfa ajak Ira kerumah Dilfa ya," ucap kak Dilfa. 


"Oiya gapapa," jawab abi. 


"Loh mas, nanti disini yang bantu umi masak, bersih-bersih 
rumah, dan yang lainnya siapa? Kasian dong umi," ucap 
Thira. 


"Umi bisa cari pembantu ra, kamu tenang aja," jawab umi. 


"Nanti disini jadi sepi dong, emang umi gak bosen?" tanya 
Thira. 


“Insyaallah nggak, kamu ikut suamimu aja," jawab umi. 
"Mas, besok kan Ira kuliah," ucap Thira. 
"Cuti dulu ya ra," jawab kak Dilfa. 


"Astagfirullah mas, dosennya itu galak banget Ira gak berani 
izin ke dosennya," ucap Thira. 


"Biar mas yang izinin ke dosennya," jawab kak Dilfa. 
"Makasih mas," ucap Thira. 
"Sama-sama," jawab kak Dilfa. 


Tak terasa sudah larut malam, waktunya untuk tidur, Thira 
tidurnya membelakangi kak Dilfa sedangkan kak Dilfa 
tidurnya menghadap Thira sambil memeluknya. 


"Ga boleh membelakangi suami," ucap kak Dilfa. 


Terpaksa Thira membalikkan badannya menatap kak Dilfa, 
tiba-tiba kak Dilfa mendekatkan mukanya ke wajah Thira 
sedangkan Thira sudah menutup mata nya, tiba-tiba... 


Cup! satu kecupan di bibir Thira membuat pipi Thira merah 
merona dan langsung menyembunyikan mukanya di dada 


bidang kak Dilfa. 


"Tapi sayangnya itu buka first kiss ra," ucap kak Dilfa 
membuat Thira mendongak ke arah kak Dilfa. 


"Kok bisa?" tanya Thira. 


"Bisa dong, kan first kiss nya udah waktu SMP," jawab kak 
Dilfa. 


Lagi lagi Thira menyembunyikan kepalanya di dada bidang 
kak Dilfa. 


"Tapi yang ini tetep bisa disebut first kiss kok ra," ucap kak 
Dilfa. 


"Kenapa?" tanya Thira. 


"Soalnya beda, dulu waktu SMP aku ngasih first kissnya kan 
belum mahram, sekarang aku ngasih first kiss lagi pas udah 
halal," jawab kak Dilfa. 


"Ra," panggil kak Dilfa. 
"Iya?" tanya Thira. 


"Asal kamu tau, sampai sekarang aku masih cinta sama 
kamu, saat kuliah aku selalu berdoa di sepertiga malam," 
ucap kak Dilfa. 


"Doa apa?" tanya Thira. 
"Doa supaya aku berjodoh sama kamu," jawab kak Dilfa. 


"Cara aku ngejar kamu saat SMA sama kuliah beda ra, saat 
kuliah aku mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala lalu aku selalu meminta kepada Allah untuk 


menjodohkan aku dengan kamu, Allah baik ra, dia ngabulin 
doa ku," lanjut kak Dilfa. 


"Alhamdulillah Allah memang baik mas," jawab Thira. 


"Iya, kalau kamu pernah gak doa di sepertiga malam?" 
tanya kak Dilfa. 


"P-pernah," jawab Thira. 
"Doa apa?" tanya kak Dilfa. 


"Ma-maaf mas, sebenarnya aku nge blok nomernya mas 
supaya ga ada orang yang balas dendam ke aku cuma gara 
hara cemburu. Maaf mas aku doa supaya aku dijodohkan 
sama temen kuliah ku, bukan kamu. Maaf sebenarnya aku 
udah gak cinta sama mas, tapi aku lagi berusaha buat cinta 
lagi ke mas, aku minta maaf mas. Mungkin jawabanku gak 
sama kayak dipikiran mas, mungkin mas mikir aku doa 
supaya dijodohkan sama mas, tapi itu salah mas. Maaf mas," 
ucap Thira. 
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"Sans aja ra, aku gak bakal marah. Aku bakal bikin kamu 
cinta lagi sama aku," jawab kak Dilfa. 


"Ya Allah sesek aku denger nya, ternyata Thira udah gak 
cinta sama aku. Tabah fa kamu kuat plis jangan nangis. 
Jangan nangis di depan Thira," batin kak Dilfa. 


"Makasih mas," ucap Thira. 


"Sama-sama ra, inget ya besok pindahan. tidur yang 
nyenyak sayang, i love you," jawab kak Dilfa. 


Mereka tidur dengan posisi saling memeluk, seperti posisi 
saat kak Dilfa mencium Thira. 


Keesokan harinya. 


Thira bangun lebih awal daripada kak Dilfa, Thira melihat 
pelukannya sudah lepas. Thira memegang pipi kak Dilfa 
lalu... 


Cup! Thira mencium mulut kak Dilfa. 


"Mas bangun," ucap Thira sembari mengusap-usap rambut 
kak Dilfa. 


"Iya," jawab kak Dilfa. 
"Tahajud yuk mas," ucap Thira. 
"Yuk, tapi sini dulu," jawab kak Dilfa. 


"Kenapa?" tanya Thira. 


"Kamu kenapa nyium aku pas aku tidur tadi?" ucap kak 
Dilfa. 


"Eh kok mas tau?" tanya Thira. 


"Aku udah bangun sejak kamu megang pipi ku," jawab kak 
Dilfa. 


"Em gapapa pengen aja ngasih first kiss nya pas mas tidur," 
ucap Thira yang sudah dia pastikan bahwa pipinya merah 
merona. 

Tiba-tiba... 


Cup! Kak Dilfa mencium pipi Thira secara tiba-tiba. 


"Pipinya jangan merah gitu, kalau kamu malu malu gitu 
sama aja kamu nggoda aku untuk nyium kamu," bisik kak 
Dilfa. 


"Mas mahh, udah sana bersih bersih badan dulu, Ira siapin 
dulu alat-alat sholat nya," ucap Thira. 


"Iya sayang iya, sini satu kecupan lagi," jawab kak Dilfa. 
"Mass nanti aja ciumnya keburu shubuh," ucap Thira. 
"Iya iya," jawab kak Dilfa. 


Setelah shubuh kak Dilfa dan Thira sedang sibuk 
mempersiapkan pindahannya, kira-kira jam 8 Thira dan kak 
Dilfa bakal pindah. 


"Mas, Ira gausa izin ya," ucap Thira. 
"Loh kenapa?" tanya kak Dilfa. 


"Hari ini kuliah siang mas," jawab Thira. 


"Emang kamu gak capek? Kan nanti bersih bersih rumah 
juga terus nata nata, pasti kamu capek," ucap kak Dilfa. 


"Oiya capek dong, siang waktunya istirahat," jawab Thira. 


"Nah itu tau, hari ini izin dulu aja ra, jangan maksain," ucap 
kak Dilfa. 


"O-oke," jawab Thira. 
"Ganti baju sana, 10 menit lagi pindahan," ucap kak Dilfa. 
"Oke," jawab Thira. 


Thira dan kak Dilfa sudah siap, Thira masih sibuk minta 
maaf dan yang lainnya kepada umi dan abi. 


"Umi kalo capek telfon Ira aja ya," ucap Thira. 
"Iya ra," jawab umi. 


"Abi kalau gaenak badan telfon Ira ya, biar Ira bantu umi 
ngerawat abi," ucap Thira. 


"Iya ra," jawab abi. 


"Ira minta maaf ya kalau selama ini ngerepotin umi sama 
abi, nanti disana Ira jadi mandiri kok. Masak buat suami, 
bersih bersih rumah dan lain lain," ucap Thira. 


"Kamu gak ngerepotin justru kamu bantu umi sama abi 
selama disini," jawab umi dan abi. 


"Ra, udah siap nih," ucap kak Dilfa. 


"Udah mas," jawab Thira. 


"Umi abi, Dilfa bawa Thira dulu ya, Dilfa bakalan sering- 
sering ajak Thira kesini deh," ucap kak Dilfa. 


"Iya, jagain Thira ya, jangan sakitin hati Thira," jawab abi. 


"Pasti bi, yaudah kita pergi dulu. Assalamu'alaikum," ucap 
kak Dilfa. 


"Wa'alaikumussalam," 


Selama diperjalanan Thira hanya diam dan melihat ke arah 
jalanan, mungkin Thira lagi mikirin umi sama abi. Dilfa 
memaklumi itu jadi dia membiarkan Thira untuk memikirkan 
umi dan abi. Tak terasa sekarang sudah didepan rumah kak 
Dilfa yang baru dibeli. 


"Ra, udah sampe," ucap kak Dilfa. 


"Iya? Yang ini?" tanya Thira sambil menunjuk salah satu 
rumah. 


"Iya, kamu suka?" ucap kak Dilfa. 


"Suka banget minimalis tapi bagus terus halamannya lebar, 
kayak rumah umi sama abi," jawab Thira. 


"Iya halaman nya lebar cocok buat nanti kalau anak-anak 
kita mainan di halaman ini," ucap kak Dilfa. 


"Mas apaan sihh, inget ya aku masih kuliah kurang 6 bulan 
lagi, kalau aku udah lulus mas bebas mau ngapa-ngapain 
aku," jawab Thira. 


"Beneran ya? Boleh ngapa-ngapain kamu, awas kalau kamu 
marah," ucap kak Dilfa. 


"Iya beneran," jawab Thira. 


"Yaudah kamu angkat yang ringan ringan aja, yang berat 
biar aku," ucap kak Dilfa. 


"Oke," jawab Thira. 


Sudah 2 jam mereka merapikan rumah dan akhirnya selesai 
juga. Kamar di dekor sangat aestetic. 


Ya itu adalah dekor kamar mereka. 


Sekarang mereka sedang duduk duduk di ruang keluarga. 
Kak Dilfa menjadikan paha Thira menjadi bantal sembari 
menekan-nekan hidung dan pipi Thira. Sedangkan Thirs 
sedang melihat doraemon di youtube sambil membelai 
rambut kak Dilfa. 


"Mas apaan sih? Kok pipi sama hidungku di tekan tekan," 
ucap Thira. 


"Gapapa aku gemes sama pipi dan hidungmu," jawab kak 
Dilfa. 


"Ouh," ucap Thira. 
"Ra," panggil kak Dilfa. 
"Kenapa?" tanya Thira. 


"Ga ada bahan makanan lo," ucap kak Dilfa membuat Thira 
memberhentikan animasi doraemon tersebut. 


"Yahh mas gimana sih," jawab Thira. 
"Hari ini delivery dulu aja," ucap kak Dilfa. 


"Oke, besok temenin Ira belanja," jawab Thira. 


"Iya," ucap kak Dilfa. 


Tiba-tiba kak Dilfa mengelus perut Thira membuat Thira 
kaget. 


"M-mas kok ngelus perut ku? Kan gak ada Dilfa junior 
didalemnya mas," ucap Thira. 


"Iya emang gak ada, tapi kan bakal ada," jawab kak Dilfa. 
"Ih serah," ucap Thira. 


"Ngambek," jawab kak Dilfa dan langsung bangun lalu 
menoel-noel pipi Thira. 


"Enggak," ucap Thira. 
"Ngambek," jawab kak Dilfa. 


"Enggak mas ihh," ucap Thira dan langsung beranjak 
menuju kamar. 


"Astagfirullah ngambek beneran padahal niatnya cuma 
nggoda," gumam kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun langsung menghampiri Thira, saat jarak 
mereka sudah dekat, kak Dilfa langsung memeluk Thira dari 
belakang 


"Jangan marah ra," bisik kak Dilfa dan hanya dijawab 
anggukan oleh Thira. 


"Hadap mas," ucap kak Dilfa, Thira pun langsung 
membalikkan badannya. 


Jarak mereka sangatlah dekat membuat Thira gugup dan 
pipi nya sudah merah merona. Tiba-tiba.... 


Cup! Kak Dilfa mencium bibir Thira. Kak Dilfa mencium bibir 
Thira dalam waktu yang lumayan lama, Thira sudah coba 
menghindar tapi pelukannya semakin rapat sehingga dia 
tidak bisa menghindar. Hingga pada akhirnya kak Dilfa 
melepaskan ciumannya. 


"M-mas," panggil Thira. 
"Iya?" tanya kak Dilfa. 


"A-aku mau ke kamar mas, le-lepasin dong," ucap Thira 
gugup. 


"Ke kamar nya bareng mas," jawab kak Dilfa. 
"O-oke," ucap Thira. 
"Pintar," jawab kak Dilfa. 


Tiba-tiba kak Dilfa menggendong Thira membuat Thira 
kaget. 


"M-mas mau bawa Ira kemana?" tanya Thira. 
"Ke kamar sayang," jawab kak Dilfa. 
"A-aku bisa jalan sendiri mas," ucap Thira. 


"Iya mas tau, tapi mas mau nggendong kamu," jawab kak 
Dilfa 
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Thira digendong sampai dikasur, setelah sampai dikasur 
Thira tiduran sambil lihat doraemon sedangkan kak Dilfa 
sedang memeluk Thira sembari menyembunyikan mukanya 
di tengkuk Thira. 

"Kok serius banget sih lihatnya sayang," ucap kak Dilfa. 
"Soalnya ini kartun kesukaanku mas," jawab Thira. 

"Berhenti dulu dong lihat doraemon nya," ucap kak Dilfa. 


"Kenapa?" tanya Thira. 


"Hadap aku," jawab kak Dilfa membuat Thira langsung 
menghadap ke kak Dilfa. 


Entah karena apa tiba-tiba Thira membelai rambut kak Dilfa, 
lalu membalas pelukan kak Dilfa membuat kak Dilfa 
tersenyum manis. 

"Mas," panggil Thira. 

"Iya?" tanya kak Dilfa. 

"Mas wajahmu berubah," ucap Thira. 

"Berubah apanya sayang?" tanya kak Dilfa. 


"Gatau," jawab Thira. 


"Ih gimana sih kamu itu," ucap kak Dilfa sambil mencubit 
hidung Thira. 


"Kamu makin cantik aja ra," ucap kak Dilfa membuat pipi 
Thira merah merona. 


"Mas bisa aja," jawab Thira. 
"Maafin mas waktu di SMP dan SMA ya," ucap kak Dilfa. 


"Mas ngomong apaan sih, mas itu udah aku maafin," jawab 
Thira. 


"Mas udah sadar yang mas lakuin dulu itu salah," ucap kak 
Dilfa. 


"Iya mas," jawab Thira. 
"Kamu masih chattan sama Niel?" tanya kak Dilfa. 


"Enggak mas, sejak aku mutusim dia, WA nya aku blok," 
jawab Thira. 


"Niel kuliah di luar negeri," ucap kak Dilfa. 
"Ouh," jawab Thira. 

"Mas," panggil Thira. 

"Iya?" tanya kak Dilfa. 


"Maafin aku dulu pernah marah marah sama mas," ucap 
Thira. 


"Iya gapapa, lupain itu," jawab kak Dilfa. 


Thira sudah sedikit cinta sama kak Dilfa, entah kenapa cinta 
ini tumbuh sangat cepat. Thira sangat nyaman saat didekat 
kak Dilfa apalagi saat dipeluk. 


"Mas enaknya kita ngapain ya?" tanya Thira. 


"Ngaji yuk," ajak kak Dilfa. 


"Yuk," jawab Thira. 


Mereka pun langsung bersiap-siap udah ngaji bersama, 
rencana nya sih mau ngaji surah al-bagarah sekalian 
melakukan sunnah nya Rasulullah saat menempati rumah 
baru. Mereka mengaji bersama hingga tak terasa juz 1 
sudah selesai. Mereka putuskan untuk sisa al-bagarah yang 
lainnya akan disetel lewat handphone. 


"Shadagallahul-'adzim," 

"Mas suaramu merdu," puji Thira. 

"Hehehe, suaramu juga merdu," jawab kak Dilfa. 

"Mas, disini ada masjid yang deket gak sih?" tanya Thira. 
"Ada kok," jawab kak Dilfa. 


"Ouh, habis ini dzuhur mas.. Mas mau shalat di masjid apa 
dirumah?" tanya Thira. 


"Dirumah shalat bareng istri tercinta," jawab kak Dilfa. 
Cup! Kak Dilfa mencium pipi Thira. 

"Mas nih ya sukanya tiba-tiba nyium," ucap Thira. 
"Gapapa, kan udah halal," jawab kak Dilfa. 

"Serah deh," ucap Thira. 


"Ulululu, istri kecilku ini lucu banget sih," jawab kak Dilfa 
dan langsung memeluk Thira. 


"Mas suka banget ya bikin jantungku gak normal," ucap 
Thira. 


"Hahahahaha, berarti selama ini kamu deg-deg an dong kalo 
aku gituin," jawab kak Dilfa. 


"Iya lah," ucap Thira dan hanya dijawab tertawa oleh kak 
Dilfa. 


"| love you ra," bisik kak Dilfa. 

"| love you too mas," jawab Thira. 

"Ra," panggil kak Dilfa. 

"Iya?" tanya Thira 

"Kamu kuliah dimana?" tanya kak Dilfa 
"UI, Fakultas Kedokteran," jawab Thira. 


"Emm yang ini dosennya?" tanya kak Dilfa sambil 
menunjukkan foto. 


"Iya," jawab Thira. 


"Ouh pas dong, dia temen mas, cuma lebih tua aja," ucap 
kak Dilfa. 


"Beneran mas?" tanya Thira. 

"Iya, jadi gampang minta izinnya," jawab kak Dilfa. 
"Makasih mas," ucap Thira. 

"Iya sama sama," jawab kak Dilfa 


Adzan pun berkumandang, Thira dan kak Dilfa bersiap 
untuk shalat berjamaah. Mereka shalat sangat khusyu', 
setelah selesai Thira langsung mencium punggung tangan 
kak Dilfa membuat kak Dilfa tersenyum Setelah berdoa 


Thira langsung membersihkan alat shalat lainnya 
sedangkan kak Dilfa sedang duduk di sofa. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 

"Mas manggil aku?" tanya Thira. 
"Iya," jawab kak Dilfa. 

"Kamu dah laper?" tanya kak Dilfa. 
"Lumayan sih," jawab Thira. 


"Yaudah mas pesen ya, kamu mau makan apa? Sini duduk 
sebelah mas," ucap kak Dilfa sembari menepuk sofa kosong 
disebelahnya. 


Thira pun langsung berjalan menuju suami barunya. 


"Aku sih terserah mas aja," jawab Thira sembari membelai 
rambut kak Dilfa. 


"Hmm bebek goreng aja gimana?" tanya kak Dilfa. 
"Boleh tuh," jawab Thira. 

"Okay," ucap kak Dilfa. 

"Mas," panggil Thira. 

"Iya sayang?" tanya kak Dilfa. 


"Kamu kok tampan sih," ucap Thira sambil membelai rambut 
kak Dilfa. 


"Ihh kamu itu bisa aja," jawab kak Dilfa. 


Cup! Kak Dilfa mencium pipi Thira. 


Entah kenapa Thira tidak memprotes kak Dilfa yang 
menciumnya secara tiba-tiba. Thira  menyenderkan 
kepalanya ke dada bidang kak Dilfa, sedangkan kak Dilfa 
mencium kepala Thira. Hingga Thira memulai pembicaraan. 


"Mas," panggil Thira. 
"Kenapa sayang?" tanya kak Dilfa. 


"Kamu kok pinter banget bikin aku jatuh cinta sama kamu 
dalam waktu 1 hari," ucap Thira. 


"Sejak kapan kamu pinter nggombal say?" tanya kak Dilfa. 


"Aku gak nggombal mas, beneran aku udah jatuh cinta 
sama kamu tapi masih sedikit," jawab Thira. 


"Ouh gitu, makasih kamu udah berusaha buat cinta sama 
aku dan sekarang kamu udah cinta sama aku meskipun 
sedikit. Insyaallah cintamu ke aku akan terus bertambah," 
ucap kak Dilfa. 


"Sama-sama mas," jawab Thira. 


Cup! Tiba-tiba Thira mencium pipi kak Dilfa dan langsung 
berlari menuju kamar. 


"Astagfirullah ra, kamu balas dendam atau gimana sih," 
gumam kak Dilfa sembari berjalan menuju kamar. 


Saat kak Dilfa memasuki kamar, kak Dilfa melihat Thira 
sedang menutupi mukanya menggunakan bantal. Kak Dilfa 
langsung menaiki kasur dan duduk di sebelah Thira yang 
tiduran sambil menutupi mukanya. Kak Dilfa pun perlahan- 
lahan mengambil bantal yang dipegang Thira, saat bantal 
tersebut sudah terbuka Thira langsung teriak dan berlari 


akan tetapi gerakannya kurang cepat sehingga kak Dilfa 
langsung memeluk Thira. 


"Mau lari kemana lagi hm?" tanya kak Dilfa. 
"Mass lepasin," rengek Thira. 


"Mulai nakal kamu sekarang," ucap kak Dilfa dan langsung 
menggendong Thira ke kasur. 


Setelah kak Dilfa menaruh Thira di kasur, kak Dilfa langsung 
memeluk Thira dengan erat dan menciuminya tanpa henti. 
Hingga handphone kak Dilfa berbunyi. 


"Eh ada telfon," ucap kak Dilfa. 
"Sebentar ya sayang," lanjut kak Dilfa. 


Cup! Kak Dilfa mencium pipi Thira sebelum mengangkat 
telfon. 


"Siapa mas?" tanya Thira setelah melihat kak Dilfa yang 
sudah menaruh handphone nya kembali. 


"Orang yang nganterin makanannya dah didepan rumah, 
katanya dah nunggu dari tadi tapi aku gak keluar keluar," 
jawab kak Dilfa sembari mengambil uang di dompetnya. 


"Tuh kan kamu sih, kenapa coba nyusulin aku ke sini, kan 
kasian itu orang nya, mana panas banget lagi cuacanya," 
omel Thira. 


"Udah dulu ya ngomelnya sayang, aku minta maaf sambil 
bawain minum deh," jawab kak Dilfa sembari berjalan keluar 
kamar. 
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Thira sedang menyiapkan peralatan makan, sedangkan kak 
Dilfa sedang mengambil makanannya. Setelah kak Dilfa 
mengambil makanan dia langsung pergi ke ruang makan. 


"Nih makanannya," ucap kak Dilfa. 
"Yey, makasih mas," jawab Thira 


Thira langsung menyantap bebek goreng tersebut 
sedangkan kak Dilfa hanya melihat Thira yang sedang 
makan. 


"Kok gak dimakan mas?" tanya Thira. 
"Mau nya disuapin," jawab kak Dilfa. 
"Ih manja, makan sendiri mas," ucap Thira. 


"Kalo kamu gak suapin aku, aku gak mau makan," ancam 
kak Dilfa. 


"Huft, yaudah aku suapin tapi aku habisin makananku dulu 
ya," ucap Thira. 


"Oke," jawab kak Dilfa. 


Seperti ucapan Thira, setelah Thira makan dia akan 
menyuapi kak Dilfa. Thira menyuapi kak Dilfa dengan 
cemberut. 


"Yang ikhlas dong sayang," ucap kak Dilfa. 


"Ini ikhlas kok," ketus Thira. 


"Kalo ikhlas ya gak cemberut gitu, senyum dong," ucap kak 
Dilfa. 


Thira pun terpaksa tersenyum demi kak Dilfa, setelah selesai 
menyuapi kak Dilfa, Thira beranjak pergi ke tempat cuci 
piring. Saat Thira sedang mencuci piring, tiba-tiba ada 
tangan yang melingkar di pinggang Thira. 


"Mas ngapain sih?" tanya Thira 
"Nungguin kamu, mau aku aja kayak tadi," jawab kak Dilfa. 


"Mas apa apaan sih, tadi itu muka ku udah semua bekas 
ciumannya mas, habis ini aku mau tidur mas," ucap Thira. 


"Yaudah aku juga ikut tidur," jawab kak Dilfa. 


"Yaudah mas tunggu di kamar aja, bentar lagi aku selesai 
kok," ucap Thira. 


"Nggak mau," jawab kak Dilfa. 


Thira pun mempercepat acara cuci piringnya agar suami nya 
segera pergi ke kamar bersamanya. Saat sudah di kasur 
Thira segera menutup matanya karena ngantuk berat 
sedangkan kak Dilfa sedang mengamati wajah Thira. Tiba- 
tiba... 


Cup! Kak Dilfa mencium bibir Thira membuat Thira 
membuka mulutnya. 


"Mas kalo mau tidur ya cepet tidur," ucap Thira geram 
dengan kelakuan kak Dilfa yang sekarang. 


"Kiss dulu dong sayang," jawab kak Dilfa membuat pipi Thira 
merah merona. 


"Nanti aja ya mas, aku ngantuk," ucap Thira dan langsung 
membalikkan badan. 


Kak Dilfa tau bahwa Thira sekarang sedang malu, kak Dilfa 
pun langsung memeluk erat istri kecilnya. 


Keesokan harinya. 


Di pagi hari Thira sudah menyiapkan makanan yang sudah 
dia masak, kemarin malam kak Dilfa dan Thira pergi ke 
supermarket untuk membeli beberapa bahan makanan. 


"Mass, ayo makan dulu," panggil Thira. 

"Iya sayang sebentar," jawab kak Dilfa. 

"Mas ayo lah aku kuliah pagi nih," ucap Thira. 
"Iya sayang aku tau sebentar," jawab kak Dilfa. 


"Yaudah aku makan duluan, terus berangkat kuliahnya ga 
mau dianterin mas," ancam Thira membuat kak Dilfa 
langsung turun. 


Setelah makan kak Dilfa mengantarkan Thira ke kampus. 
Sesampainya di kampus Thira langsung cium punggun 
tangan sang suami sambil mengucapkan salam lalu berjalan 
cepat memasuki kampus, sedangkan kak Dilfa, dia 
melajukan mobilnya ke arah kantornya. 


Saat di kampus Thira mendapatkan ucapan selamat dari 
temen baiknya. Namun ada 1 temannya yang memusuhi 
Thira sehingga Thira mendapatkan ucapan yang mungkin 
membuat Thira sakit hati. 


"Heh ra," panggil temannya. 


"Eh Sava, kenapa sav?" tanya Thira. 


Yang memanggil Thira tersebut bernama Sava. 


"Lu nikah muda soalnya lu udah positif di luar nikah kan, 
terus aslinya yang bikin lu positif itu bukan Dilfa Dilfa siapa 
itu, tapi lu nyukain Dilfa akhirnya lu bilang ke ortu lu kalo 
yang bikin lu positif itu Dilfa kan.. Dasar sok suci, gaya- 
gayaan pake cadar segala," ucap Sava. 


"Astagfirullah gak gitu sav," jawab Thira. 


"LU malu kan ngakuinnya, bilang aja deh gue udah tau 
semuanya," Ucap Sava. 


"Sumpah sav aku nikah muda bukan karena aku positif," 
jawab Thira. 


"HEH LU BISA GAK GAUSA FITNAH THIRA MELULU," bentak 
salah satu sahabat Thira. 


"Gue gak fitnah ya," jawab Sava. 
"Udah na sabar, istigfar na," ucap Thira. 


Karina adalah nama sahabat Thira yang sedang membela 
Thira tersebut 


"GAK FITNAH DARIMANA NYA HAH? JELAS JELAS YA THIRA 
ITU DIJODOHIN BUKAN KARENA POSITIF," bentak Karina. 


"Dia itu bohong Karina, di dunia ini mana ada orang yang 
agamis. Dia itu cuma pura-pura agamis doang," ucap Sava. 


"JAGA OMONGAN LU," jawab Karina dan bersiap untuk 
menampar Sava. 


PLAK! Tamparan itu mengenai pipi Thira karena Thira 
melindungi Sava. 


"Ya ampun ra, maafin gue, lu ngapain tadi ngelindungi 
Sava," ucap Karina. 


"Kamu jangan main tangan na," jawab Thira. 
Tiba-tiba dosen galak temannya kak Dilfa datang. 
"Ada apa ini?" tanya dosen galak. 


Karina pun menceritakan kejadian tadi awal sampai akhir. 
Dosen galak tersebut langsung menelfon seseorang tak 
lama kemudian datang kak Dilfa. 


"Ra, kamu gapapa?" tanya kak Dilfa panik. 

"Gapapa mas cuma ditampar doang kok," jawab Thira. 
"Makasih ya bro," ucap kak Dilfa pada dosen tersebut. 
"Ya sama-sama," jawab dosen galak. 

"Mas tau ini dari dosen aku?" tanya Thira. 


"Iya, mas yang suruh dosen kamu ini buat jagain kamu 
kalau kamu lagi dikampus," jawab kak Dilfa. 


"Ouh, udah mas kerja aja sana, aku gapapa," ucap Thira. 
"Beneran?" tanya kak Dilfa. 
"Iya," jawab Thira. 


Loh Sava kemana? Dia udah kabur. Sava beda fakultas tapi 
dia suka main ke kelas Thira karena sahabat Sava itu satu 
kelas sama Thira. Jahat banget kan Sava, sahabat Thira aja 
udah ga bisa sabar buat ngehadepin Thira. Entah kenapa 
Thira masih sabar dalam menghadapi Sava. Setelah semua 


selesai,, Thira, Karina, dan dosen galak segera memasuki 
kelasnya. 


Tak terasa Thira sekarang sedang di mall bersama kak Dilfa. 
"Mass," panggil Thira. 

"Iya sayang?" tanya kak Dilfa. 

"Mau es krimm," ucap Thira. 


"Oke," jawab kak Dilfa. 


Mereka pun mampir ke restoran es krim. Setelah mereka 
makan es krim, kak Dilfa mengajak Thira kulineran di dekat 
komplek perumahan umi dan abi Thira. Rencana mereka 
setelah makan, mereka akan ke rumah umi dan abi. 


Saat lagi makan, Thira melihat sekeliling dan ternyata para 
wanita lagi melihat sang suami sembari memfoto suaminya. 
Hal itu membuat Thira geram 

"Mas, buka kacamata hitam mu," ketus Thira. 

"Kenapa?" tanya kak Dilfa. 


"Buka aja," jawab Thira. 


Saat kak Dilfa membuka kacamata nya, para wanita 
langsung memuji ketampanan kak Dilfa 


"Ya ampunn ganteng banget, cocok nih sama aku," 
"Ihh kayak orang korea, ganteng banget," 


"Sayang namamu siapa? Kenalan yuk," 


Kira kira seperti itu lah ucapan para wanita di sekelilingnya. 
Thira semakin geram mendengar semua itu sedangkan kak 
Dilfa langsung memakai kacamata hitamnya kembali. 


Kebetulan makanan mereka sudah habis, Thira langsung 
berjalan ke mobil sedangkan kak Dilfa lagi membayar 
makanan mereka. Saat di mobil Thira menjadi pendiam, 
mungkin karena tadi. 


"Sayang kamu kenapa?" tanya kak Dilfa 


"Mas bisa gak sih gausa tebar pesona gitu, udah tau kalau 
tampan pake tebar pesona segala," sewot Thira. 
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"Astagfirullah, aku ga tebar pesona sayang, aku biasa aja 
tadi. Aku juga baru tau pas aku buka kacamata sayang," 
jawab kak Dilfa. 


"Bohong, apanya gak tebar pesona. Kalo gak tebar pesona 
itu mereka gak bakal kayak gitu. Mas inget dong, mas itu 
udah punya istri, jangan tebar pesona ke cewek lain dong," 
ucap Thira dan langsung keluar dari mobil karena sudah 
sampai dirumah umi dan abi. 


"Astagfirullah ra," gumam kak Dilfa. 
"Assalamu'alaikum umili, kak Dilfa jahattt," teriak Thira. 


"Wa'alaikumussalam astagfirullah ra jangan teriak teriak," 
jawab umi. 


Thira melepaskan nigabnya lalu duduk di sofa. 
"Assalamu'alaikum umi," salam kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam," jawab umi. 

Kak Dilfa pun langsung duduk di sebelah Thira. 


"Eh kenapa muka nya ditekuk gitu? Terus kenapa cemberut 
juga?" tanya umi. 


"Kak Dilfa tuh tadi tebar pesona pas makan di depan 
komplek. Masa cewek cewek disitu pada ngelihatin kak 
Dilfa, terus pas Ira suruh buka kacamata hitam nya eh pas 
dibuka malah cewek cewek yang disitu semakin nyebelin 
pake bilang ganteng kayak orang korea, cocok sama dia, 


terus masih banyak lagi," ucap Thira membuat umi dan kak 
Dilfa tersenyum. 


"Udah tau kalau punya istri pake tebar pesona segala, dasar 
nyebelin," lanjut Thira. 


"Emang gitu fa?" tanya umi. 


"Iya, tapi Dilfa gak tebar pesona, Dilfa makan biasa," jawab 
kak Dilfa. 


"Bohong, pokoknya tadi mas tebar pesona," sewot Thira. 


"Astagfirullah ra, itu kan gak tebar pesona, emang Dilfa nya 
aja yang tampan," ucap umi. 


"Nah kan umi jadi belain mantunya, ih nyebelin, tauk ah Ira 
mau ke kamar Ira dulu kangen sama kasur," jawab Thira dan 
berjalan serta menghentak-hentakkan kakinya. 


"Susulin Thira, mungkin dia lagi pms, soalnya kalau lagi pms 
mesti kayak gitu," ucap umi. 


"Okay um," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa menghampiri Thira di kamar, kak Dilfa duduk di 
sebelah Thira. Kak Dilfa langsung memeluk Thira sembari 
mencium dahi Thira. 


"Mas jangan kayak gitu lagi, aku ga bisa marah sama mas 
tau gak sih," ucap Thira sembari menangis. 


"Iya mas gak kayak gitu lagi, jangan nangis sayang," jawab 
kak Dilfa. 


"Aku cemburu mas, aku sayang mas, aku cinta mas," ucap 
Thira membuat kak Dilfa tersenyum. 


"Mas juga sayang sama kamu, mas juga cinta sama kamu. 
Udah ya jangan nangis, mas ga bisa liat kamu nangis kayak 
gini," jawab kak Dilfa sembari menghapus air mata Thira. 


Cup! Thira mencium bibir kak Dilfa dan langsung memeluk 
kak Dilfa. 


"Ke umi yuk," ajak kak Dilfa. 
"Yuk," jawab Thira. 


Mereka pun berjalan menuju umi yang sedang melihat 
televisi. 


"Umi," panggil Thira. 

"Eh kalian, udah baikan?" tanya umi. 
"Udah dong," jawab Thira. 

"Kok cepet banget ya," ucap umi. 


"Soalnya Thira bilang kalau dia gak bisa marah sama Dilfa," 
jawab kak Dilfa dan langsung mendapatkan cubitan dari 
Thira. 


"Aw sakit," ringis kak Dilfa. 


"Hahahahaha, Ira malu ya, jangan nunduk dong. Perlihatkan 
pipi mu yang merah merona itu," ucap umi. 


"Umi apaan sihh," jawab Thira. 


"Hahahaha kamu bisa malu juga ya ra, biasanya aja malu- 
maluin," ucap umi. 


"Eh umih mahhh," jawab Thira. 


"Gimana kemaren? Dilfa ganas gak?" tanya umi. 


"Ganas banget um astagfirullah," jawab Thira sedangkan 
umi hanya tertawa. 


"Heh," ucap kak Dilfa. 

"Apa? Kan emang kamu ganas," jawab Thira. 
"Umi, kemarin kecapean gak?" tanya Thira. 
"Nggak kok," jawab umi. 

"Alhamdulillah," ucap Thira. 


"Yaudah kita pamit dulu ya um, maaf cuma sebentar," ucap 
kak Dilfa. 


"Lah, kok udah pulang sih mas," jawab Thira. 
"Aku mau nerkam kamu dirumah nanti," ucap kak Dilfa. 


"Nah tuh denger sendiri kan um, kak Dilfa itu ganasss 
banget," adu Thira. 


"Udah sana patuh sama suami," jawab umi. 

"Tuh dengerin patuh sama suami," ucap kak Dilfa 

"Ihh iya iya," jawab Thira 

"Yaudah kita pamit dulu, Assalamu'alaikum," ucap kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam," jawab umi. 


Keluarga mereka selalu akur, setiap diantara mereka ada 
masalah pasti mereka cerita ke pasangannya sehingga 
diantara mereka tidak ada yang namanya RAHASIA. Setiap 


mereka bertengkar, mereka pasti menyelesaikan dengan 
baik-baik. 


4 bulan kemudian. 


Hari ini adalah hari minggu dimana mereka berdua sedang 
manja manjaan di ruang keluarga. Tiba-tiba bel rumah 
berbunyi yang menandakan bahwa ada tamu. Kak Dilfa 
langsung pergi menghampiri orang tersebut. 


"Sayang, kamu ganti baju ya," ucap kak Dilfa. 
"Okay," jawab Thira. 


Kak Dilfa menyuruh orang tersebut masuk ke dalam rumah, 
sedangkan Thira membuat minuman untuk orang tersebut. 


"Ada apa ya? Saya tidak mengenal ibu," ucap kak Dilfa. 
Tamu tersebut seorang ibu yang sedang menggendong bayi. 
"Diminum dulu bu," ucap Thira. 


"Makasih, maaf menganggu. Saya kesini ingin menitipkan 
anak ini ke mas dan mbak," jawab orang tersebut. 


"Eh, itu anak ibu kan?" tanya Thira 


"Iya ini anak saya, umur saya sudah tidak lama lagi mas, 
mbak. Tolong rawat bayi ini ya," jawab orang tersebut 
sembari memberikan bayi tersebut kepada Thira. 


"Loh ibu jangan bilang kayak gitu," ucap Thira. 


"Iya, saya titip anak ini ya. Dia perempuan lahir tanggal 6 
Juni usia nya baru 1 bulan," jawab orang tersebut. 


"Tapi kita belum berpengalaman dalam mengurus bayi bu," 
ucap kak Dilfa. 


"Ouh gapapa, sekalian belajar, Saya pamit dulu ya, 
terimakasih. Rawat dia baik-baik ya" jawab orang tersebut. 


Thira dan kak Dilfa pun pasrah dan mengantarkan orang 
tersebut ke depan pintu. Akan tetapi saat didepan tiba-tiba 
orang tersebut pingsan. 


"Eh bu, mas cepetan ambil kunci mobil," ucap Thira. 


Kak Dilfa pun langsung berlari mengambil kunci mobil, Thira 
memberikan bayi tersebut kepada kak Dilfa dan Thira 
langsung menuntun orang tersebut. 


Sekarang orang tersebut sedang di periksa oleh dokter, 
sedangkan Thira dan kak Dilfa sedang menunggu dokter 
keluar. Akhirnya dokter keluar dari ruangan. 


"Bagaimana keadaan ibu tersebut dok?" tanya kak Dilfa. 


"Ibu tersebut mengalami serangan jantung dan nyawanya 
tidak tertolong," jawab dokter. 


"Astagfirullah, innalillahi wa innailaihi rajiun," 

"Apakah kami boleh melihat ibu tersebut?" tanya Thira. 
"Boleh," jawab dokter. 

Mereka pun langsung masuk ke dalam ruangan. 


"Saya dan suami saya akan menjaga dan merawat anak ini 
bu," ucap Thira. 


Mereka pun keluar karena orang tersebut akan dipindahkan 
ke ruang mayat. 


"Mas, kamu bawa uang gak?" tanya Thira. 
"Bawa kartu atm," jawab kak Dilfa. 


"Yaudah ambil uang yuk, buat beli susu, dot, baju bayi, bak 
mandi buat bayi, dannn yang lainnya," ucap Thira. 


"Astagfirullah oke oke," jawab kak Dilfa. 


"Hadehh sekarang dah punya anak. Padahal belum 
ngehamili," gumam kak Dilfa 
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Sekarang mereka sedang berada di toko kebutuhan bayi, 
bayi baru nya sedang digendong oleh kak Dilfa sedangkan 
Thira sedang sibuk memilih dan mengingat-ingat apa yang 
dibutuhkan oleh bayi. 


"Mas, ini bak nya warna biru muda apa pink ya?" tanya 
Thira. 


"Terserah," jawab kak Dilfa. 
"Ihh mas ih, kenapa sih? Mas capek?" tanya Thira. 
"Nggak," jawab kak Dilfa. 


"Jangan kek gitu mas, aku sedih lo," ucap Thira sok 
dramatis. 


"Hmm yaudah warna biru, sekalian nanti kalau punya anak 
laki gausa beli lagi," jawab kak Dilfa. 


"Okay," ucap Thira. 

"Mas mas, botol susu nya beli berapa ya?" tanya Thira. 
"Beli 5 aja sekalian, biar gak beli beli lagi," jawab kak Dilfa. 
"Ih kebanyakan, 3 aja deh," ucap Thira. 


"Astagfirullah kalo gitu ya gausa tanyak mas," jawab kak 
Dilfa. 


"Nah yey udah semua yuk bayar," ucap Thira. 


"Yuk," jawab kak Dilfa. 


Mereka pun langsung membayar semua yang mereka beli, 
semua barangnya ditaruh di bagasi mobil. Sekarang mereka 
sedang berada di dalam mobil untuk pulang ke rumah. 


"Mas dia tidurnya nyenyak banget ya, terus lucuu banget 
wajahnya," ucap Thira. 


"Iya, kenapa? Kamu mau?" tanya kak Dilfa. 
"Mau dong," jawab Thira. 
"Yaudah nanti sampe rumah langsung bikin," ucap kak Dilfa. 


"Eh salah ngomong tadi mas, maksudnya mau tapi tunggu 2 
bulan lagi," jawab Thira. 


Jawaban sudah dikunci, tidak bisa dirubah," ucap kak Dilfa. 
"Mas ihh," jawab Thira. 


"Heh jangan gerak aja, itu nanti bangun lo," peringat kak 
Dilfa. 


"Oiya," jawab Thira. 
"Kita kasih nama siapa ya?" tanya Thira. 


"Gimana kalauu Adiba Khanza Az-zahra panggilannya 
Adiba," ucap kak Dilfa. 


"Wahh bagus bangett, mas pinter kasih nama nyaa," jawab 
Thira. 


"Iya dong," bangga kak Dilfa. 
"Oekkk oekk," 


"Eh haus ya, emm bentar lagi sampe rumah sayang, 
sebentar ya," ucap Thira menenangkan Adiba. 


Tak lama kemudian mereka sampai dirumah, kebetulan botol 
dan susu nya dibawa oleh Thira dan tidak digabung oleh 
barang yang lainnya. 


"Mas aku masuk dulu ya, mas angkutin barang barang nya 
itu," ucap Thira dan langsung masuk ke dalam rumah. 


"Astagfirullah sabar fa sekarang udah punya anak fa. Kalau 
gak punya anak pasti Thira gak gitu fa," gumam kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun mengangkat barang barang tersebut 
sedangkan Thira sedang duduk di sofa sambil memberi 
minum Adiba. 


"Haus banget ya, ulululu kasian," ucap Thira. 
"Sayangg," panggil kak Dilfa. 

"Apa sih mass?" tanya Thira. 

"Ini barangnya ditaruh dimanaa?" ucap kak Dilfa. 
"Taruh kamar aja dulu," jawab Thira. 


Kak Dilfa pun langsung mengangkat barang tersebut ke 
kamar, setelah itu kak Dilfa menghampiri Thira dan duduk 
disebelahnya. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 
"Apa?" tanya Thira. 


"Ambilin minum dong," ucap kak Dilfa. 


"Mas gak lihat aku lagi minumin Adiba, kamu ambil sendiri 
sana. Bisa jalan sama ambil sendiri kok," jawab Thira. 


"Astagfirullah fa sabar fa sabar. Udah punya anak fa, jangan 
marah pliss," gumam kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun langsung mengambil minum dan membawa 
nya ke sofa. 


"Nih minum buat kamu sekalian," ucap kak Dilfa. 
"Ihh makasih mas," jawab Thira. 
"Mas, enaknya kita dipanggil apa ya?" tanya Thira. 


"Kalo mas sih pengen nya kamu dipanggil umma, mas 
dipanggil ayah," jawab kak Dilfa. 


"Yaudah itu aja," ucap Thira. 
"Mas," panggil Thira. 
"Apa lagii?" tanya kak Dilfa. 


"Kita kabarin umi, abi, abang, kak Bidzar, kak Kaila, papa, 
bunda dan mbak Zaza gak ya?" ucap Thira. 


"Lah nanti malem kan kumpul di rumah umi, kalau papa 
sama bunda kabarin aja," jawab kak Dilfa. 


"Oiya, okay. Kamu kabarin papa sama bunda ya," ucap Thira. 
"Iya sayang iya," jawab kak Dilfa. 
30 menit kemudian. 


"Assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 

"Eh bunda sama papa," ucap kak Dilfa dari arah pintu. 
"Thira sakit ta? Atau hamil?" tanya bunda. 

"Enggak bun enggak, masuk yuk," jawab kak Dilfa. 
Bunda dan papa pun langsung masuk ke dalam rumah. 
"Hai ra, eh anak siapa yang kamu culik ra?" ucap bunda. 


"Astagfirullah bunda jangan gitu dong. Ini anak ku sama kak 
Dilfa," jawab Thira. 


Bunda dan papa saling tatap karena bingung dengan 
ucapan Thira, sedangkan kak Dilfa dan Thira saling senyum. 


"Hah? Gak mungkin, kamu sama Dilfa masih 4 bulan nikah 
ya kalik udah punya anak," ucap bunda. 


"Hahahahaha jadi gini bun," jawab Thira. 
Thira pun menceritakan kejadian tadi dari A-Z. 


"Ouh gitu, innalillahi wa innailaihi rajiun namanya siapa?" 
tanya bunda. 


"Adiba Khanza Az-Zahra dipanggil Adiba," jawab Thira. 
"Wah bagus namanya," ucap bunda. 

"Iya itu namanya dibikinin kak Dilfa," jawab Thira. 
"Gimana rasanya punya anak fa?" tanya papa. 


"Gaenak banget pah sumpah, masa tadi ngangkat barang 
barang bayi sendiri, terus minum ambil sendiri biasanya 


diambilin. Tapi gapapa sih, soalnya gara gara ini Thira jadi 
pengen punya anak kandung, jadi nya habis ini Dilfa mau 
bikin sama Thira," jawab kak Dilfa membuat Thira mencubit 
pinggang kak Dilfa. 


"Aw sakit," ringis kak Dilfa. 


"Lagian kamu ngapain bilang gitu ke bunda sama papa, kan 
aku dah bilang tunggu 2 bulan lagi," jawab Thira. 


"Maaf sayang maaf," ucap kak Dilfa. 
"Hahahahaha suami takut istri," ejek papa. 


"Heh, papa juga takut sama bunda aja pake bilang kayak 
gitu," ucap bunda. 


"Ampun bun, sekali kali ngejek anak sendiri," jawab papa 
membuat Thira dan kak Dilfa kaget. 


"Eh aku ke kamar dulu ya, mau nidurin Adiba," ucap Thira. 
"Mas ikuttt," jawab kak Dilfa. 

"Lah, mas disini aja nemenin bunda sama papa," ucap Thira. 
"Ihhh mas kan mau ikut," jawab kak Dilfa. 

"Mas disini ajaa," ucap Thira. 

"Jahat," jawab kak Dilfa. 

"Biarin," ucap Thira dan beranjak pergi menuju kamar. 


Saat di kamar Thira menidurkan Adiba sekalian rebahan 
dikasur sebentar sambil nunggu Adiba tidur. Lalu Thira ingat 
kalau dia tidak bisa mengganti popok bayi sehingga dia 
melihat tutorial di youtube. 


"Tidur ya sayang, umma temenin," ucap Thira. 


"Eh udah tidur cepet banget, selamat tidur sayang" gumam 
Thira. 


Thira pun langsung menghampiri suami yang sedang 
ngambek dengannya. 


"Mas," panggil Thira. 
"Mas," 


"Mass ihhh," panggil Thira geram tapi masih tidak ada 
sahutan. 


"Bunda papa ayo makan, kak Dilfa ditinggal aja," ucap Thira. 
"Yuk," 

"Mas beneran ga mau makan?" tanya Thira. 

Tiba-tiba kak Dilfa langsung memeluk Thira erat. 


"Mas jangan kamu gituin dong ra, mas jadi iri sama Adiba," 
ucap kak Dilfa. 


"Iya mas, aku gak gitu lagi," jawab Thira. 


"Yaudah ayok makan, mas laper banget," ucap kak Dilfa 
sambil merangkul Thira. 
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Tak terasa sekarang sudah sore, Thira dan kak Dilfa sedang 
melihat televisi di kamar, sedangkan Adiba sedang tidur 
pulas. 


"Oek oek," 
"Sayang, Adiba bau," ucap kak Dilfa. 


"Hm? Adiba pup ya? Yaudah sini sekalian mandi," jawab 
Thira sembari menggendong Adiba. 


15 menit yang kemudian 
"Yey yey Adiba udah harum," oceh Thira. 


"Ayah ayah, Diba udah harum tau," ucap Thira dengan suara 
meniru anak kecil. 


"Oh ya? Yaudah sini sama ayah dulu, biar umma mandi 
dulu," jawab kak Dilfa sembari mengambil Adiba dari 
gendongan Thira. 


"Loh mas bisa nge bajuin Adiba?" tanya Thira 
"Enggak," jawab kak Dilfa 


"Hih, yaudah taruh Adiba di kasur dulu, handuk nya biar aku 
yang bawa sekalian ambil baju buat Adiba," ucap Thira 
sembari mengambil handuk dari tangan kak Dilfa. 


Thira pun segera pergi ke lemari dan langsung mengambil 
salah satu baju untuk Adiba. 


"Aaloo Adiba, umma datang. Umma bawa baju kamu nih, liat 
lucu banget ya doraemon nya," ucap Thira. 


"Nah mas, ini dikasih minyak telon dulu, terus dipasang 
popok nya nah terus baru dipasang baju nya, tapi harus 
hati-hati. Nah kalau udah selesai baru dikasih bedak bayi di 
leher sama muka nya," ucap Thira. 


"Ouh gitu," jawab kak Dilfa. 


"Iya, yaudah titip Adiba dulu. Aku mau mandi sebentar," 
ucap Thira. 


"Okay sayang," jawab kak Dilfa. 


"Ulululu harum banget anak ayah ini ya, umma pinter 
banget ngurus kamu," gumam kak Dilfa sembari mencium 
pipi Adiba. 


Thira kalau mandi sangat cepat, hanya butuh waktu 6 
menit. Sekarang Thira sudah duduk di kasur bersama kak 
Dilfa dan Adiba. 


"Sayang, jari aku diemut sama Adiba," ucap kak Dilfa. 


"Itu tandanya Adiba haus mas, bentar ya aku bikinin minum 
dulu," jawab Thira. 


"Thira kok pinter banget ya? Kayak udah punya anak 
sebelumnya," gumam kak Dilfa. 


Tak lama kemudian Thira datanh dengan membawa botol 
susu yang sudah berisi susu. 


"Susu datangg," ucap Thira. 


Thira langsung memberi minum kepada Adiba, Thira melihat 
Adiba sangat kehausan bahkan susu yang dibuatkan oleh 
Thira sudah berkurang banyak. 


"Ulululu, kehausan. Minum nya pelan pelan sayang, 
Thira. 


ucap 


"Adiba lucu ya sayang," ucap kak Dilfa. 

"Iya lucu banget, aku jadi pengen," jawab Thira keceplosan. 
"Beneran pengen?" tanya kak Dilfa. 

"Iy.. Enggak mas biasa aja kok," jawab Thira. 

"Kalau emang pengen jujur aja," ucap kak Dilfa. 

"Enggak, biasa aja kok," jawab Thira. 


Adzan maghrib berkumandang setelah adzan maghrib, Thira 
langsung sibuk mempersiapkan yang akan dibawa ke rumah 
umi, tepatnya keperluan untuk Adiba. 


"Emm apa lagi ya? Susu udah, botol nya juga udah, popok 
nya bawa 2 udah, baju bawa 1 aja, mainan bawa ini aja. Oke 
udah semua," oceh Thira. 


"Aku udah siap sayang, kamu ganti gih," ucap kak Dilfa 
"Iya mas," jawab Thira. 


Setelah siap mereka pun langsung berangkat ke rumah umi, 
dan mereka berdua akan membuat suprise. Suprise nya 
tersebut adalah Adiba. Tak terasa mereka udah didepan 
rumah umi, disitu terlihat mobil bang Umar dan mobil kak 
Bidzar. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam, masuk aja ra," 


"Hai semuaa," ucap Thira 


"Hai, eh umi abi Ira habis culik bayi orang," jawab bang 
Umar. 


"Heh ga boleh culik anak orang," ucap kak Bidzar. 


"Nah bener kata kak Bidzar," jawab bang Umar, kak Kaila, 
dan mbak Zaza. 


"Tadi kamu ngomong kalo Ira nyulik anak orang ya?" tanya 
umi. 


"Iya um, lihat itu digendongan Thira," jawab bang Umar. 
"Astagfirullah ra," ucap umi dan abi. 
"Ini anakku gaiz," jawab Thira. 


"HEH jangan halu. Kamu masih nikah 4 bulan," ucap bang 
Umar. 


"Mas ceritain," gumam Thira. 

"Oke," jawab kak Dilfa. 

Kak Dilfa menceritakan kejadian tadi dari awal sampai akhir. 
"Ouh jadi gituu, innalillahi wa innailaihi rajiun" 

"Iyaa," jawab Thira. 

"Auntyyy epan angennn," teriak Revan. 

"Nisa juga kangen," ucap Nisa. 

Sekarang Nisa dan Revan sudah berada di hadapan Thira. 


"Elukk," rengek Revan 


"Nisa juga mau dipelukk," rengek Nisa. 
"Mas gantian kamu yang gendong Adiba ya," ucap Thira. 


"Oke," jawab kak Dilfa sembari mengambil Adiba dari 
gendongan Thira. 


"Ayuk sini peluk," ucap Thira. 


Revan dan Nisa langsung memeluk Thira dengan erat. 
Setelah acara berpelukan itu selesai, Revan duduk dipangku 
Thira sedangkan Nisa duduk disebelah Thira. 


"Loh tadi kok kamu gak minta ajarin mbak atau umi? Emang 
bisa?" tanya mbak Zaza 


"Bisa dong, Ira belajar dari youtube, terus pas Ira coba 
ternyata lumayan gampang," jawab Thira. 


"Widihh," ucap bang Umar. 


"Kak Bidzar, Thira emang deket sama ponakannya ya?" 
tanya kak Dilfa. 


"Deket banget. Revan itu kalau sama aku, Zaza, dan yang 
lainnya itu dinginn banget. Giliran sama Thira aja ngoceh 
terus," jawab kak Bidzar. 


"Aunty aunty sein main ke umah dong," ucap Revan. 
"Iya sayang iya," jawab Thira. 

"Van," panggil Thira. 

"Iya?" tanya Revan. 


"Revan lihat itu adik bayi yang dibawa sama om Dilfa lucu 
ya," ucap Thira. 


"Iya lucu, lucu banget," jawab Revan. 

"Kamu mau juga?" tanya Thira. 

"Mau mau epan mau adik juga," jawab Revan. 

"Boleh biar nanti dik Adiba punya temen main," ucap Thira. 
"Wah iya," jawab Revan. 


"Kalau mau, kamu bilang ke bunda sama ayahmu sana," 
ucap Thira. 


"Oke oke enta ya aunty, epan bilang ke ayah dulu," jawab 
Revan. 


"Ayah ayah, epan mau adik," ucap Revan. 


"Ouh Revan mau ya, siapp ayah proses," jawab kak Bidzar 
dan hanya dijawab senyuman oleh Revan. 


"Nah pintar, bentar lagi kamu punya adik," ucap Thira. 
"Yey epan punya adikk," jawab Revan. 
"Fa, aku boleh gak gendong Adiba?" tanya bang Umar. 


"Boleh kok bang," jawab kak Dilfa sembari memberikan 
Adiba ke bang Umar. 


Tak lama kemudian.... 
"Oek oek," 
"Lah lah, tadi sama kak Dilfa gak nangis, giliran sama bang 


Umar nangis. Sini Adiba, abang ini bikin Adiba nangis aja," 
ucap Thira sembari mengambil Adiba. 


"Astagfirullah abang gak ngapa ngapain," jawab bang Umar. 


"Dia ga suka sama abang. Waktu Ira gendong Revan pas 
bayi dia gak nangis, terus Nisa juga. Berarti Ira itu disukai 
sama semua bayi," ucap Thira. 


"Astagfirullah ra, jangan kayak gitu lahh," jawab bang Umar. 


"Yaudah terserah, Ira mau buatin susu dulu. Mas titip Adiba, 
jangan dikasih ke bang Umar nanti nangis lagi," ucap Thira. 


"Okay," kak Dilfa. 

"Ira ira udah beneran kayak ibu ya," gumam umi. 
"Nah iya tuh betul," jawab bang Umar. 

"Kapan bikin fa?" tanya kak Bidzar. 

"2 bulan lagi," jawab kak Dilfa. 


"Itu permintaan Thira ya?" tanya kak Bidzar. 
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"Iya bang," jawab kak Dilfa. 


"Aalloo Diba, umma datanh membawa susu untukmu. Mau 
minum disini atau dikamar?" tanya Thira. 


"Kamar aja ra, sekalian nanti tidurnya dia nyaman," jawab 
umi. 


"Oiya betul juga, yaudah Ira ke kamar dulu ya papayy.. Diba 
sini nak sama umma," ucap Thira. 


"Mas ikut," jawab kak Dilfa sembari merangkul Thira. 
Mereka berjalan menuju kamar Thira. 


"Ulululu udah sampe ayok minum terus tidur ya nak," ucap 
Thira sembari mencium pipi Adiba. 


"Ayah juga mau dicium sama umma," ucap kak Dilfa. 
"Ihh mas apaan sih," jawab Thira. 

Cup! Kak Dilfa mencium pipi Thira. 

"Heh ada Adiba lo," ucap Thira. 

"Terus kenapa?" tanya kak Dilfa. 

"Ihh mas mending keluar kalau ganggu," ucap Thira. 
"Iya deh mas gak ganggu lagi," jawab kak Dilfa. 

"Eh udah ngantuk ya sayang," ucap Thira. 


"Eh udah tidur, ayok ke umi mas," ucap Thira. 


"Yuk," jawab kak Dilfa. 


Mereka pun menghampiri umi, abi dan yang lainnya yang 
sedang bercanda ria. 


"Haii Ira kembali," teriak Thira. 


"Heh jangan teriak teriak ntar anakmu bangun," peringat 
umi. 


"Oiya lupa kalau udah punya anak," jawab Thira. 
"Yee tua," ejek bang Umar. 
"Abang tuh yang tua," jawab Thira. 


"Lah abang masih muda, belom punya anak," ucap bang 
Umar. 


"Yeee Ira juga belom ya," jawab Thira. 

"Lah udah gitu lo," ucap bang Umar. 

"Anak kandung maksudnya," jawab Thira. 

"Ouu fa bikin fa, biar jadi tua," ucap bang Umar. 


"Jangan belain bang Umar kalau kamu belain bang Umar, 
aku ngambek," ancam Thira kepada kak Dilfa. 


"Bikinnya nanti bang tunggu 2 bulan lagi," ucap kak Dilfa. 
"Yalah lebih milih istrinya," gumam bang Umar. 
"Mas baik deh," ucap Thira. 


"Iya say-," jawab kak Dilfa hampir keceplosan mengucapkan 
"sayang" 


"Say say apatuh? Sayang yaa?" ejek bang Umar. 


"Wee kalau sayang sayang an jangan disini dongg," ucap 
kak Bidzar. 


"Hah? E-enggak kok. Bu-bukan," jawab kak Dilfa gugup. 


"Yeeee bilang aja kalo iya. Kelihatan kalik apalagi kalo 
jawabnya gugup gitu," ucap kak Bidzar. 


"Ihh kak Bidzar sama bang Umar ada dendam sama Ira? Kok 
diejek terus sih," ucap Thira. 


"Ada ra," jawab bang Umar dan kak Bidzar. 
"Dendam apa??? Kan ga boleh dendam," ucap Thira. 


"Yaa kan kamu suka nya ngejek," jawab bang Umar dan kak 
Bidzar. 


"Ughh jahat dehh," ucap Thira. 
"Bodo amat," jawab bang Umar dan kak Bidzar. 


"Hust hust udah dong, kalian udah besar besar masih suka 
berantem aja," ucap abi. 


"Bang Umar sama kak Bidzartuh," adu Thira. 

"Lah, ya kamu lah," jawab bang Umar dan kak Bidzar. 
"Eh kok umi dibawa-bawa," jawab umi. 

"Ih jahat semua," ucap Thira. 


"Loh, mas jahat juga dong?" tanya kak Dilfa. 


"Eh enggak kok, mas gak jahat. Yang jahat itu mbak Zaza, 
kak Kaila, bang Umar, kak Bidzar, dan umi," jawab Thira. 


"Heh, mbak gak ngapa ngapain ya," sewot mbak Zaza. 
"kak Kaila juga gak ngapa ngapain ya," sewot kak Kaila. 


"Loh kan suami mbak sama kak Kaila jahat berarti istrinya 
juga jahat dong," jawab Thira. 


"Lah ya gak gitu," ucap kak Kaila dan mbak Zaza. 
"Mas," panggil Thira. 

"Iya say-? eh ra maksudnya," tanya kak Dilfa. 
"Tuh say lagi, berarti sayang," ejek bang Umar. 


"Mas, yang duluan bikin ribut itu kan bang Umar sama kak 
Bidzar ya," ucap Thira. 


"I-iya," jawab kak Dilfa. 
"Yeee dibelain terus istri nya," ucap kak Bidzar. 


"Soalnya kalau Dilfa belain bang Umar sama kak Bidzar 
nanti Ira marah sama Dilfa," jawab kak Dilfa. 


"Katanya pas 4 bulan yang lalu Ira gak bisa marah sama 
kamu fa," ucap umi. 


"Eh, ehm. Emang Ira gak bi-," jawab kak Dilfa terpotong 
karena dicubit Thira. 


"Aw sakit sayang," ucap kak Dilfa keceplosan. 


"Yahhh mas ihh. Pake keceplosan segala," jawab Thira. 


"Maaf, aku kaget tadi," ucap kak Dilfa. 


"Cieee yang dipanggil sayang," ejek bang Umar dan kak 
Bidzar. 


"Heh ngaca dong, kalian kalau manggil istri juga pake 
panggilan sayang aja kok," jawab Thira. 


"Aduh lupa, Ira dah tau kan sejak SMA," ucap kak Bidzar 
sambil menepuk dahinya. 


"Aduh lupa, aku juga pernah keceplosan dan itu yang 
denger cuma Ira aja," ucap bang Umar sambil menepuk 
dahinya. 


"Nah itu udah tau. Hahahahahaha," jawab Thira. 


"Mangkanya kalau bertengkar itu jangan sama Thira," ucap 
umi, abi, mbak Zaza, dan kak Kaila. 


"Harus cari rahasia lain buat ngejek nih," ucap kak Bidzar 
dan bang Umar. 


"Yaa kalah. Kalah lagi kalah lagi," ejek Thira. 


"Oo lihat aja ya. Kita berdua bakal menguras rahasia mu 
dirumah bersama kak Dilfa," ucap bang Umar. 


"Nah betul, sekarang kita bersekongkol," jawab kak Bidzar. 
"Mas ngantuk," ucap Thira. 

"Pulang sekarang?" tanya kak Dilfa. 

"Iya," jawab Thira. 


"Yaudah ayuk pulang. Mas yang beresin barang barangnya 
Adiba, kamu yang gendong Adiba," ucap kak Dilfa. 


"Oke," jawab Thira. 


"Wee udah pulang duluan aja, mau bikin ya," ejek bang 
Umar. 


"Abang bisa diem gak? Ira ngantuk mangkanya pulang, 
kalau ngajak ribut besok aja oke," jawab Thira dan langsung 
beranjak pergi ke kamarnya untuk mengambil Adiba. 


Tak lama kemudian Thira keluar dari kamar dan melihat 
sudah sepi hanya tinggal umi dan abi. Maksudnya apa coba, 
pulang duluan bilang nya Thira yang pulang duluan. 


"Umi, Ira pulang dulu. Yah gak bisa salim. Yaudah 
assalamu'alaikum," ucap Thira dan langsung beranjak pergi 
ke mobil. 


"Dilfa pulang dulu ya um, assalamu'alaikum," ucap kak 
Dilfa. 


"Wa'alaikumussalam," 


Sesampainya di rumah mereka bersiap untuk tidur, 
sedangkan Adiba sudah tidur dari di rumah umi sampai 
sekarang gak bangun, meskipun dimobil Adiba tetap tidur. 
Sekarang mereka tiduran sambil menghadap Adiba. 


"Yang," panggil kak Dilfa. 
"Kenapa?" tanya Thira. 


"Besok aku mau beliin Adiba ranjang tidur buat bayi ya," 
ucap kak Dilfa. 


"Loh kenapa? Kan Adiba bisa tidur disini," jawab Thira. 


"Aku ga bisa tidur tanpa cium dan meluk kamu, tapi nanti 
ranjangnya Adiba tetap di kamar kita," ucap kak Dilfa. 


"Iya terserah mas aja," jawab Thira. 


Mereka pun terlelap dengan tidur menghadap kanan sesuai 
sunnah Rasulullah. Hingga pada tengah malam.... 


"Oek oekk," 

"Egh," ucap Thira baru setengah sadar. 
"Oek oekk," 

"Sayang haus ya? Bentar ya," ucap Thira. 


Karena suara Adiba cukup kencang membuat kak Dilfa ikut 
bangun dan menenangkan Adiba. 


"Ini susu nya, ayuk minum," ucap Thira sambil memberikan 
susu tersebut ke mulut Adiba. 


"Mas kalau ngantuk tidur aja," ucap Thira. 


"Enggak, nungguin kamu sama Adiba tidur dulu," jawab kak 
Dilfa. 
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Selama kuliah Thira menitipkan Adiba ke mbak Zaza. Tak 
terasa sekarang Thira sedang wisuda kelulusan. Tentunya 
umi dan abi terharu melihat anak nya sudah lulus. 2 minggu 
setelah Thira lulus, umi dan abi pergi ke luar negeri katanya 
ada keperluan. 


"Umi sama abi mau ke luar negeri dulu ya, ke Singapura. 
Doain lancar, gak terjadi apa apa," ucap abi. 


"Mau ngapain?" tanya Thira. 

"Ada keperluan," jawab abi. 

"Ouh jaga diri baik baik ya," ucap Thira. 
"Pasti," jawab umi. 

2 hari kemudian. 


Thira sedang memasak di dapur, sedangkan kak Dilfa 
sedang bersama Adiba. Tentunya kak Dilfa sekalian melihat 
berita di televisi. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 
"Iya?" tanya Thira. 


"Abi sama umi itu naik pesawat Garuda Indonesia kan?" 
tanya kak Dilfa. 


"Iya," jawab Thira. 


"Kemarin kan umi berangkat. Pesawatnya jatuh, korban 
yang sudah ditemukan meninggal semua," ucap kak Dilfa. 


"Mas jangan bercanda," jawab Thira. 


"Aku gak bercanda sayang, coba lihat berita ini," ucap kak 
Dilfa. 


Thira pun langsung berjalan menuju ruang keluarga dan dia 
melihat berita bahwa pesawat Garuda Indonesia yang 
pemberangkatan ke Singapura itu jatuh membuat Thira 
langsung berlari ke kamar dan membanting pintu kamar. 
Sedangkan kak Dilfa berjalan menuju dapur karena 
masakan Thira belum selesai sembari menggendong Adiba. 


"Umiili, abii kok ninggalin Ira. Hiks hiks umi sama abi jahat," 
ucap Thira. 


Thira mengambil handphone nya lalu menelfon bang Umar. 
Tak lama kemudian bang Umar mengangkat telfon dari 
Thira. 


Me: Assalamu'alaikum u-umi sama a-abi bang. 


Bang Umar: Wa'alaikumussalam iya ra tenang dulu ya, 
korbannya belum tentu umi sama abi kok. Sabar ya. 


Me: Tapi Ira takut. 


Bang Umar: Doain supaya abi sama umi masih bisa 
tertolong. 


Me: O-oke 
2 hari kemudian 


Thira dan kak Dilfa makin sering melihat berita karena 
sekarang beritanya tentanh pesawat Garuda Indonesia yang 
jatuh. 


Ditelevisi tertera bahwa percarian masih berlanjut. Ditelevisi 
memberitakan bahwa korban yang meninggal, dan untuk 
tim sedang mengindentifikasi korban meninggal. 


3 hari kemudian 


Umi dan abi berhasil terindentifikasi dan mereka sudah 
berada di rumah untuk dimandiin, disholatin lalu dikubur. 
Thira berusaha untuk tidak menangis di depan jasad umi 
dan abi. Setelah penguburan selesai kak Bidzar, kak Dilfa, 
dan bang Umar balik ke rumah umi dan abi, karena istri istri 
mereka sedang disana. Saat pulang hanya terlihat kak Kaila, 
mbak Zaza, dan anak anak mereka termasuk Adiba karena 
Adiba sedang digendong mbak Zaza. 


"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 

"Loh Thira mana?" tanya kak Dilfa. 

"Di kamar," jawab kak Kaila dengan sedikit isakan. 


Kak Dilfa langsung berlari menuju kamar. Kak Dilfa khawatir 
dengan kondisi Thira. Saat kak Dilfa membuka pintu kmar 
terlihat Thira sedang menekuk kaki nya dan 
menyembunyikan mukanya, pastinya dengan tangisannya. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 


"Mass, umi sama abi kenapa ninggalin Ira? Allah ga sayang 
sama Ira ya mas?" ucap Thira dengan isakannya. 


"Hust hust, kamu gak boleh bilang gitu. Allah sayang sama 
kamu, ini takdir dari Allah sayang," jawab kak Dilfa. 


"Tapi Ira ga bisa ditinggal umi sama abi selamanya kayak 
gini mas," ucap Thira dengan meninggikan suaranya. 


"Gak mungkin kamu hidup bersama umi dan abi selamanya. 
Semua manusia bakal kembali ke Allah. Semua manusia 
bakal meninggal tentunya meninggalkan orang tersayang 
nya, tapi mau bagaimana lagi Allah sudah menetapkan ini. 
Kamu jangan kayak gini terus, nanti umi sama abi gak 
tenang disana," jawab kak Dilfa. 


Allah Ta ala berfirman, 


Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan 
kepada Allah-lah kembali (semua makhluk). (OS. An- 
Nuur:42) 


"Tapi Ira baru lulus mas. Seharusnya sekarang Ira bahagia, 
tertawa ria bersama umi dan abi. Ira udah mbayangin ini 
dari dulu. Tapi nyatanya, Ira gak suka pokoknya Ira gak 
suka," ucap Thira. 


Thira pun langsung pergi meninggalkan kak Dilfa, Thira 
berjalan keluar rumah tanpa pamit. 


"Ira mau kerumah ayah sama bunda aja," ucap Thira. 


Thira berjalan cukup lama untuk sampai dirumah ayah dan 
bunda kak Bidzar. 


"Assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam eh Thira masuk. Tenangin diri dulu," 
jawab bunda. 


Disitu terdapat Hamiz yang menatap sendu Thira. 


"Kak Dilfa mana ra?" tanya ayah. 


"Dirumah umi sama abi," jawab Thira. 
"Loh kamu kesini sama siapa?" tanya bunda. 
"Sendiri jalan kaki," jawab Thira. 


"Astagfirullah, bunda telfonin kak Bidzar ya biar di kasih tau 
ke kak Dilfa pasti kak Dilfa khawatir," ucap bunda. 


"Nggak usah bun," jawab Thira. 

"Loh kenapa?" tanya bunda. 

"Gapapa," jawab Thira. 

Disisi lain. 

"Ira mana?" tanya kak Dilfa. 

"Tadi keluar kayaknya cari angin," jawab bang Umar. 
Kak Dilfa pun keluar dan dia tidak melihat Thira. 
"Gak ada," ucap kak Dilfa. 

"Jangan bercanda," jawab bang Umar. 


"Aku gak bercanda bang. Arghh Thira kemana? Kenapa tadi 
ga ada yang ngikutin Thira dari belakang sihh? Arghhhh," 
ucap kak Dilfa. 


"Sabar fa kita cari bareng bareng," jawab kak Bidzar. 


"Gimana bisa sabar kak ini Thira lo yang hilang.. Arghhh 
Thira sayang sinii pliss," ucap kak Dilfa. 


Kak Bidzar dan bang Umar berpencar mencari Thira tapi 
tetap tidak ketemu. 


"Maaf ga ada fa," 


"Arghh Thira dimanaa? Jangan tinggalin mas," ucap kak 
Dilfa sembari memukul dinding. 


"Fa jangan kayak gitu, sama aja kamu nyakitin diri kamu 
sendiri," jawab kak Bidzar. 


"Biarin," ucap kak Dilfa. 

"Istigfar fa," jawab bang Umar. 

"Eh Hamiz telfon aku bentar ya," ucap kak Bidzar. 

Tak lama kemudian. 

"Thira ada dirumah bunda sama ayah," ucap kak Bidzar. 
"Ayo dijemput," jawab bang Umar. 

"Ayok," ucap kak Bidzar. 

"Fa kamu disini aja," ucap bang Umar. 

"Kenapa?" tanya kak Dilfa. 

"Takutnya Thira malah ga mau pulang," jawab kak Bidzar. 
"Oke, aku disini," ucap kak Dilfa. 

Bang Umar dan kak Bidzar sedang menjemput Thira. 
"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 


"Ra balik yuk. Kasian Dilfa sama Adiba," ucap bang Umar 
lembut. 


"Ira ga mau pulang," jawab Thira. 

"Loh kok gitu, kasian Dilfa dan Adiba lo," ucap bang Umar. 
"Iya deh Ira pulang," jawab Thira. 

"Nah gitu baru adik abang," ucap bang Umar. 

"Hehehe," jawab Thira. 

"Ra, jangan sedih lagi ya," ucap bang Umar. 

"Emm gatau ya tergantung kondisi," jawab Thira. 


"Yaudah bun kita pergi dulu, maaf jarang main kesini," ucap 
bang Umar. 


"Iya gapapa kok," jawab bunda 
"Hamiz kapan nikah bun?" tanya Thira. 


"Terserah Hamiz sih, katanya mau cari pekerjaan tetap 
dulu," jawab bunda. 


"Widihh mantap," ucap Thira. 


"ya dong Hamiz gitu lo," jawab Hamiz yang tiba-tiba 
muncul. 


Hamiz itu adiknya kak Bidzar. 
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Saat masuk kerumah umi dan abi, Thira hanya melihat kak 
Dilfa dan kak Kaila. Adiba dan mbak Zaza kemana? 


"Kak Kaila, Adiba mana?" tanya Thira. 
"Dikamarmu," jawab kak Kaila. 


Saat Thira ingin pergi ke kamar tiba-tiba kak Dilfa 
memanggilnya. 


"Yang," panggil kak Dilfa. 

"Apa? Aku mau ambil Adiba terus pulang," ucap Thira. 

"Oh oke. Maaf yang tadi ya," jawab kak Dilfa. 

"Kamu gak salah," ucap Thira dan langsung beranjak pergi. 


Setelah mengambil Adiba yang sedang tidur, Thira sudah 
bersiap untuk pergi akan tetapi pembantunya umi 
memanggil Thira. 


"Non," panggil pembantu. 
"Iya?" tanya Thira. 


"Jadi sebelum ibu dan bapak non pergi ke Singapura, 
mereka titip surat ini. Katanya kalau mereka pulang dalam 
keadaan selamat jangan kasih surat ini, tapi kalau pulang 
dalam keadaan tak selamat tolong kasih surat ini khusus 
untuk Thira," ucap pembantu. 


"A-abi umi. Makasih ya," jawab Thira. 


"Iya sama sama non," ucap pembantu. 


"Ira pamit dulu ya Assalamu'alaikum," pamit Thira. 
"Assalamu'alaikum," pamit kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam," 


Setelah sampai dirumah Thira langsung menidurkar Adiba 
lalu membaca surat dari umi terlebih dahulu. 


From umi 


Hai sayang, assalamu'alaikum. Pasti saat kamu baca ini umi 
sudah meninggal. Maafin umi kalau ada salah ya. Kamu 
udah banggain umi, kamu udah bikin umi seneng selama 
ini. Jangan sampai kamu bilang kalau kamu belum sempat 
ngebanggain umi. Umi sayang kamu. Kamu baik baik ya 
sama Dilfa, harus patuh. Jangan ninggalin shalat ya. 
Mungkin umi belum sempat lihat cucu umi. Maaf ya umi 
udah ninggalin kamu, umi sayang kamu kok. Semoga kita 
bisa ketemu di surga-Nya ya ra. I Love You sayang 


To Thira anak kesayangan umi. 


Thira benar-benar terisak membaca surat dari umi, hingga 
surat itu sudah ada beberapa bagian yang basah karena 
kena air mata Thira. Sekarang Thira sedang membaca surat 
dari abi. 


From abi 


Hai sayang, maafin abi ya. Disini abi akan memberikan 
alasan kenapa abi pergi ke luar kota dan kenapa abi 
menjodohkan kamu disaat kamu masih kuliah. Sebenarnya 
abi punya penyakit yang abi sembunyikan selama ini, abi 
sudah berusaha untuk sehat kembali hingga abi putuskan 
untuk pergi ke Singapura untuk penyembuhan abi. Dan 
alasan kenapa abi haru berobat ke Singapura karena abi 


takut kamu tau tentang penyakit abi. Penyakit abi tumbuh 
sejak kamu semester 4. Abi meminta kamu untuk kuliah 
fakultas kedokteran itu supaya bila suami atau orang yang 
kamu sayang itu sakit kamu bisa bantu nyembuhin 
meskipun hanya membantu sedikit tapi itu berguna. Dan itu 
juga alasan abi buru-buru nikahin kamu. Maafin abi ya, abi 
sayang sama kamu kok. Abi ga mau kamu khawatir dan 
kejadian kelas 9 keulang lagi. Sekali lagi abi minta maaf. 
Jangan lupa shalat, urus anak dan suamimu baik baik. Maaf 
abi belum sempat lihat cucu abi yang dari kamu. | Love You 
sayang 


To Thira sayang 
"Abiiii hiks umii hiks," teriak Thira. 
"Sayang," panggil kak Dilfa. 


"Mas ternyata abi punya penyakit. Kenapa Ira gak tau sih? 
Hiks hiks," ucap Thira. 


"Ira mau kasih tau mbak Zaza sama kak Kaila. Hiks hiks umi 
abi. Ira gak becus ngerawat umi sama abi. Ira belum 
berbakti sama mereka," lanjut Thira. 


"Udah sayang udah jangan salahkan dirimu sendiri," jawab 
kak Dilfa sembari memeluk Thira. 


"Ira jahat, Ira jahat sama umi dan abi. Ira belum berbakti. 
Tapi semua udah telat, udah telat mas. Hiks hiks hiks," ucap 
Thira. 


"Gak telat kok sayang, kamu masih bisa berbakti sama umi 
dan abi dengan cara mendoakan mereka," jawab kak Dilfa. 


"Besok suruh kak Bidzar sama keluarga kecilnya dan bang 
Umar sama keluarga kecilnya kesini ya," ucap Thira. 


"Oke sayang," jawab kak Dilfa. 


"Ku hampiri jalan yang kita lewati 

Setiap hari kita disini 

Ku menanti hadirmu tuk kembali 

Hanya kenangan yang tersisa disini 

Namun skarang kau tlah pergi dan ku yakini kau takan 
kembali 

Mungkin hari ini 

Hari esok atau nanti 

Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini 
Mungkin hari ini 

Hari esok atau nanti 

Tak lagi saling menyapa 

Meski ku masih harapkan muu 

Ku menanti hadir mu tuk kembali 

Hanya kenangan yang tersisa disini 
Sekarang kau tlah pergi 

Dan ku yakini kau takkan kembali 

Mungkin hari ini 

Hari esok atau nanti 

Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini 
Mungkin hari ini 

Hari esok atau nanti 

Tak lagi saling menyapa 

Meski ku masih harapkan mu 
Sesungguhnya hatiku 

Tak sanggup menerima 

Dan lupakan segalanya 

Mungkin hari ini 

Hari esok atau nanti 

Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini 
Mungkin hari ini 

Hari esok atau nanti 

Tak lagi saling menyapa 

Meski ku masih harapkan mu 


Meski ku masih harapkan muuu 
Houu 
Ku relakan mu," nyanyi Thira. 


https.//www.youtube.com/watch?v- fR4B5FDINBA 
"Suaramu merdu sayang," ucap kak Dilfa. 
"Makasih," jawab Thira. 

"Loh mas kok gak jagain Adiba?" tanya Thira. 


"Astagfirullah lupa," jawab kak Dilfa dan langsung berlari ke 
kamar. 


Thira pun ikut menyusul sang suami ke kamar. 


"Hai Diba umma datang," ucap Thira, Adiba pun tersenyum 
melihat umma. 


"Eh Diba senyum," ucap Thira. 


Thira pun melihat Adiba sedang belajar mengambil 
mainanya. 


"Diba mau ini?" tanya Thira. 
"Au," jawab Adiba. 


"Uh diba bilang apa sih? Hmm yaudah ayo mainan," ucap 
Thira sembari memainkan mainan bayi tersebut. 


Adiba pun tersenyum manis terhadap Thira membuat kak 
Dilfa gemas lalu digendong sembari mencium pipi Adiba 
membuat Adiba menangis. 


"Mas udah dong," ucap Thira. 


"Lagian Adiba kalau senyum lucu banget," jawab kak Dilfa. 
"Mas udah, Diba mau main mainannya itu lo," ucap Thira. 
"Iya sayang iya," jawab kak Dilfa. 


"Kamu nanti kalau udah besar jangan jahat kayak umma 
ya," bisik kak Dilfa kepada Adiba. 


"Bisik bisik apa sih ayah? Diba gak ngerti," ucap Thira 
menirukan suara bayi. 


"Gapapa kok kalau gak ngerti. Nanti belajar lagi ya. Nanti 
bisa kayak ayah pintar gak kayak umma," jawab kak Dilfa. 


"Mas ihh," ucap Thira sembari memukuk tangan kak Dilfa. 


"Udah dulu ya gendong nya, nanti lagi," ucap kak Dilfa 
sembari menurunkan Adiba. 


Kak Dilfa langsung mendorong Thira ke dinding membuat 
Thira kaget. 


"M-mas mau ngapain?" tanya Thira. 
Cup! Kak Dilfa mencium bibir Thira. 


"U-udah mas, ada Adiba," ucap Thira dengan pipi yang 
sudah merah merona. 


"Terus kenapa kalau ada Adiba sayang?" tanya kak Dilfa. 
"Ya kan dia masih kecil mas," ucap Thira. 


"Tapi dia belum faham sayang, lagian dia sibuk mainan," 
jawab kak Dilfa. 


"Mas ihh," ucap Thira dan langsung mendorong kak Dilfa, 
lalu lari ke kasur menemani Adiba. Melihat kelakuan Thira 
membuat kak Dilfa terkekeh. 
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Keesokan harinya 


Bang Umar, mbak Zaza dan yang lainnya sudah berada di 
rumah Thira. 


"Bang, mbak," panggil Thira. 
"Iya?" 


"Ternyata abi punya penyakit dan abi ke Singapura itu gara 
gara mau berobat," ucap Thira membuat bang Umar dan 
mbak Zaza saling tatap. 


"Maaf ra," ucap bang Umar. 

"Maaf ya ra," ucap mbak Zaza. 

"Hah? Kenapa minta maaf?" tanya Thira. 

"Kita semua udah tau penyakitnya abi," ucap bang Umar. 


"Semua? Bunda? Ayah? Papa? Bunda nya kak Dilfa? Mama? 
Abah?" tanya Thira. 


"Iya, semua udah tau," jawab bang Umar. 
"Mas? Tau?" tanya Thira. 

"Maaf sayang, mas tau," jawab kak Dilfa. 
"Kak Kaila tau?" tanya Thira. 

"Tau, maaf," jawab kak Kaila. 


"Kak Bidzartau?" tanya Thira. 


"Tau, maaf ra," jawab kak Bidzar. 


"KENAPA HAH? KENAPA IRA GAK DIKASIH TAU? IRA ADA 
SALAH SAMA KALIAN? KALAU ADA BILANG JANGAN KAYAK 
GINI. IRA GAK SUKA. IRA GAK SUKA TAU GAK," ucap Thira 
meninggikan suaranya. 


"Maaf ra," 
"Maaf sayang," 


"Hiks hiks kalian jahat sama Ira. KALIAN JAHAT SAMA IRA. 
JAHAT, IRA BENCI SAMA KALIAN, TERMASUK MAS DILFA. 
GAUSA SOK PERHATIAN SAMA IRA, SOK SOK AN BILANG 
KALAU KALIAN BAKAL SEDIH KALAU IRA GAK ADA. OMONG 
KOSONG. IRA BENCI KALIAN. Kalian jahat sama Ira kalian 
jahat hiks hiks," ucap Thira dengan isakan tangisnya dan 
langsung berlari menuju kamar. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 


"GAUSA KEJAR IRA. KALIAN GAK SAYANG SAMA IRA 
MENDING KALIAN PERGI DARI SINI," ucap Thira. 


"Ra ra, abi yang nyuruh kita buat gak bilang sama kamu ra," 
ucap bang Umar sembari mengetuk pintu kamar. 


"Abang, abang yang dari dulu selalu nemani Ira kalau Ira 
sedih. Tapi apa sekarang abang yang bikin Ira nangis. 
MENDING ABANG PERGI DARI SINI," jawab Thira. 


"Abang gak bakal pergi dari sini ra," ucap bang Umar. 
"Ra maafin kak Bidzar ra. Ra plis keluar ra," ucap kak Bidzar. 


"Dilfa punya kunci cadangan bentar ya," bisik kak Dilfa. 


Saat kak Dilfa membuka pintu kamar, terlihat Thira sedang 
berada di pojokan dengan menekuk kakinya sembari 
menutup wajahnya. 


Kak Dilfa dan yang lainnya kecuali kak Bidzar menghampiri 
Thira dan langsung memeluk nya tapi Thira mendorong satu 
persatu sehingga Thira bisa keluar dari pelukan mereka. 


"KALIAN BISA GAK SIH GAK GANGGU IRA. IRA UDAH MUAK 
SAMA PERLAKUAN KALIAN," bentak Thira. 


"Ra kita beneran sayang sama kamu ra," 


Thira tidak menjawab ucapan mereka akan tetapi Thira 
malah pergi ke dapur. Terlihat Thira sedang minum air putih. 
Setelah itu Thira ke ruang keluarga sembari melihat 
doraemon di handphone. Tiba-tiba kak Dilfa datang dan 
langsung memeluk Thira. 


"GAUSA PELUK PELUK BISA GAK HAH?" bentak Thira 
membuat ka Dilfa melepaskan pelukannya. 


"Kita sementara nginep sini ra," ucap kak Bidzar. 


"Yaudah nginep aja ngapain ngomong ke Ira gak guna juga," 
jawab Thira acuh. 


"Ra jangan gitu dong," ucap bang Umar. 


"Terserah Ira lah mau gimana, situ siapa hah. Enak aja atur 
atur hidup Ira," jawab Thira. 


"Abang mu lah ra," ucap bang Umar. 


"Oiya Ira punya abang, tapi sayangnya abang nya Ira itu 
jahat," jawab Thira acuh tanpa memandang bang Umar. 


"Abang gak sejahat yang kamu pikirkan ra," ucap bang 
Umar. 


"Terserah," jawab Thira. 

"Auntyyyy," panggil Nisa. 

"Eh nisa sayang," jawab Thira lembut. 
"Dek Adiba tiba-tiba bau," ucap Nisa. 
"Ouh makasih nis," jawab Thira. 


"Iya, emm itu kenapa ya? Kok tiba-tiba bau?" tanya Nisa 
polos. 


"Itu dek Adiba pup atau buang angin," jawab Thira. 
"Ouh gituu," ucap Nisa. 


Thira pun langsung bergegas ke kamar, dan ternyata Adiba 
pup. Thira pun langsung membersihkannya, setelah selesai 
Thira membawa Adiba ke ruang keluarga. 


"Aallo mbak Nisa, Adiba udah gak bau lo. Main lagi yukk," 
ucap Thira menirukan suara anak kecil. 


"Ayukkk," jawab Nisa. 


Kak Dilfa mendekati Thira yang sedang menimang Adiba. 
Kak Dilfa langsung mendapatkan tatapan tajam dari Thira. 


"Kalau emang kamu marah sama aku gapapa, tapi kamu 
jangan ngejauhin aku dari Adiba," ucap kak Dilfa. 


"Hm," jawab Thira dan langsung memberikan Adiba ke kak 
Dilfa. 


"Makasih sayang," ucap kak Dilfa. 


Tak terasa waktu berjalan sangat cepat dan sekarang sudah 
malam. Thira, mbak Zaza, dan kak Kaila sedang memasak 
makanan untuk makan malam. 


Yaiyalah makan malam , ya kalik makan pagi dasar author 
gak jelas 


"Ra," panggil mbak Zaza. 

"Hm," jawab Thira. 

"Kamu masih marah sama kita?" tanya mbak Zaza. 

"Pikir sendiri," jawab Thira. 

"Aw, panas panas," ucap mbak Zaza kecipratan minyak. 
Thira dan kak Kaila pun langsung menghampiri mbak Zaza. 


"Kak Kaila jagain mbak Zaza, Ira ambilin obatnya dulu," 
ucap Thira perhatian. 


Thira pun mengambilkan dan memberikan obat untuk mbak 
Zaza. Mbak Zaza dan kak Kaila tersenyum melihat Thira 
yang ternyata masih perhatian dengan saudaranya. Setelah 
mbak Zaza diobati, mbak Zaza sudah berdiri bersiap untuk 
melanjutkan menggoreng akan tetapi ditahan oleh Thira. 


"Eh, mbak ke ruang keluarga aja. Itu tangannya masih sakit, 
bentar lagi juga selesai," ucap Thira tersenyum. 


"Makasih," jawab mbak Zaza dan segera pergi dari dapur. 


Mbak Zaza memang sengaja untuk tidak mengingatkan 
Thira tentang kejadian tadi, takutnya Thira akan marah lagi. 


Thira dan kak Kaila melanjutkan memasak. Setelah itu 
mereka membawa makanan tersebut ke ruang makan. 


"Kakak panggil mereka dulu ya, kamu disini aja ra," ucap 
kak Kaila. 


"Kakak disini aja pasti capek, habis ngurusi anak terus 
masak. Biar Ira aja," jawab Thira yang lagi lagi perhatian. 


Thira pun beranjak pergi ke ruang keluarga dan melihat 
semua sedang berkumpul disitu. 


"Ayok makan," ajak Thira singkat. 


Mereka pun langsung berbondong-bondong pergi ke ruang 
makan. Semua sudah pada duduk kecuali Thira. 


"Yang, kamu gak makan?" tanya kak Dilfa. 


"Kalian duluan aja, Ira mau minumin susu Adiba," jawab 
Thira. 


"Mas temenin ya," ucap kak Dilfa. 
"KALAU IRA BILANG DISINI YA DISINI," bentak Thira 
"Ma-maaf sayang," ucap kak Dilfa. 


Thira pun langsung pergi tanpa menjawab ucapan 
suaminya. Setelah Thira meminumkan susu dan menidurkan 
Adiba, dia pergi ke ruang makan. 


"Adiba mana?" tanya kak Dilfa yang sudah melihat Thira. 
"Tidur," jawab Thira cuek. 


Kak Dilfa yang berniat untuk mengambilkan nasi untuk 
Thira akan tetapi Thira langsung merebut sendok nasi yang 


dipegang oleh kak Dilfa. 

"Gausa sok perhatian," ucap Thira. 
"Oek oek," 

"Eh itu Ammar bangun," ucap kak Kaila. 


Ammar itu anaknya kak Kaila dan bang Umar, tentunya 
berjenis kelamin laki-laki. 


"Ira aja yang kesana, kalian makan aja," ucap Thira. 
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"Kamu belum makan lo ra, ini kakak sama bang Umar udah 
tinggal sedikit. Kamu makan aja, biar bang Umar sama 
kakak yang kesana," jawab kak Kaila. 


"Kakak makan aja, Ira yang ke Ammar," ucap Thira. 
"Beneran gapapa?" tanya kak Kaila. 
"Iya," jawab Thira. 


Kak Dilfa dan bang Umar saling tatap, sepertinya ada 
sesuatu akan tetapi dihiraukan oleh Thira. Saat Thira ingin 
pergi tangannya dicekak oleh kak Dilfa, sedangkan bang 
Umar langsung jalan pergi ke kamar. 


"Kamu makan aja, bang Umar yang ngurusin Ammar," ucap 
kak Dilfa. 


"Oke," jawab Thira singkat. 


Setelah selesai makan Thira langsung membersihkan piring 
dan gelas. 


Prang! Salah satu piring jatuh. 


Thira berusaha untuk membersihkan kaca yang berserakan, 
karena kurang hati-hati jari Thira berdarah karena kaca 
tersebut. 


"Astagfirullah jatuh, aw sakitt," 


Kak Dilfa yang mendengar itu langsung berlari menghampiri 
Thira. Terlihat Thira sedang membersihkan jarinya yang 
terkena kaca. 


"Yang, ayok ke kamar dulu bentar aja, ngobatin jari mu ini. 
Terus nanti terserah kamu mau istirahat dimana terserah. 
Biar mas yang bersihin kaca kaca ini," ucap kak Dilfa 
khawatir. 


"Gausa mas, Ira gapapa," jawab Thira menenangkan kak 
Dilfa. 


"Gausa bohong, udah ikut aku," ucap kak Dilfa. 


"O-oke. Aku bisa jalan sendiri mas gausa dipegangin gitu," 
ucap Thira. 


"Udah diem aja, jangan komentar. Seharian kita belum 
kayak kita pertama kali dirumah ini. Aku kangen kamu yang 
dulu sayang," jawab kak Dilfa. 


"Gausa modus," ucap Thira. 
"Hahahahaha yaudah ayo ke kamar," jawab kak Dilfa 


Setelah mengobati jari Thira, kak Dilfa langsung pergi ke 
dapur untuk membersihkan kaca-kaca tersebut. 


Sudah 2 hari Thira cuek dengan kak Dilfa, mbak Zaza, dan 
yang lainnya. Sekarang Thira sedang tidur siang. 


Tiba-tiba saat Thira bangun, Thira berada di sebuah 
tempat dengan pemandangan yang sangat bagus. 
Tiba-tiba ada seorang wanita bercadar. 


"Hai sayang," ucap wanita tersebut. 
"Anda salah orang ya," jawab Thira. 
"Tidak, ini umi ra. Umi Citra," ucap wanita tersebut. 


"U-umi?" tanya Thira. 


"Iya ini umi," jawab wanita tersebut. 
Thira langsung berlari memeluk umi. 
"Ira kangen umi sama abi," ucap Thira. 


"Umi juga, em ra. Janga cuek sama mbak Zaza, bang 
Umar dan yang lainnya ya. Kamu harus berusaha 
ikhlasin umi sama abi, kalau kamu gini terus umi 
sama abi gak bakal tenang disini. Emang abi yang 
suruh umi dan yang lainnya nyembunyiin penyakit 
nya abi. Kamu ga boleh salahin dirimu sendiri, mbak 
Zaza, bang Umar dan yang lainnya, serta kamu ga 
boleh salahin Allah Subhanahu Wa Ta'ala tentang 
meninggalnya umi sama abi. Ini sudah takdir ra, umi 
dan abi minta kamu untuk ikhlas, karena tinggal 
kamu doang yang belum ikhlas," ucap umi. 


"Berarti selama ini umi sama abi gak tenang?" tanya 
Thira. 


"Iya," Jawab umi. 
"Maaf um," ucap Thira. 
"Iya gapapa," jawab umi. 


"Oiya ini ada buku diary nya umi ceritanya tentang 
umi saat dinikahin abi sampai kamu lulus kuliah. 
Kalau kangen umi sama abi baca aja ya," ucap umi 
sembari memberikan buku diary. 


"Okay um," jawab Thira. 


"Yaudah umi pamit dulu, daa," ucap umi dan tiba-tiba 
menghilang dari hadapan Thira. 


"Umi!!" teriak Thira. 


"Yang bangun," ucap kak Dilfa sembari memukul pelan pipi 
Thira. 


"Hah? U-umi mana? Kok tiba-tiba hilang," tanya Thira. 


"Hah? Umi? Kamu mimpi kalik, tadi kamu teriak manggil 
umi mangkanya mas bangunin. Terus itu buku apa?" ucap 
kak Dilfa sembari menunjuk buku tebal yang dipeluk oleh 
Thira. 


"Hah? Buku? Eh buku diary nya umi," jawab Thira. 


"Hah? Buku diary? Perasaan tadi pas kamu tidur kamu gak 
meluk buku deh. Kok pas bangun kamu meluk buku," ucap 
kak Dilfa kebingungan. 


"O-oh tadi umi kasih aku buku ini," jawab Thira. 
"Pasti mimpi," ucap kak Dilfa. 

"Emm kayaknya enggak deh," jawab Thira. 
"Mimpi ra, tadi lo kamu tidur," ucap kak Dilfa. 
"Ha? O-oh o-oke," jawab Thira. 

"Mas," panggil Thira lirih. 

"Apa sayang?" tanya kak Dilfa 


"Emm maaf yang kemarin, aku udah nyuekin dan marahin 
kamu," ucap Thira lirih. 


"Iya sayang gapapa kok," jawab kak Dilfa. 


"Emm mereka masih disini gak?" tanya Thira. 


"Masih kok," jawab kak Dilfa. 
"Yaudah ayok ke mereka," ucap Thira. 
"Yok," jawab kak Dilfa. 


Terlihat mereka semua sedang bercanda tawa di ruang 
keluarga membuat Thira tersenyum. 


"Hai semua," ucap Thira. 

"Hai," 

"Emm mas kamu aja deh yang ngomong," ucap Thira. 
"Loh kok mas," jawab kak Dilfa. 


"hh yaudah deh. Emm jadi gini, Ira mau minta maaf ke 
kalian semua, Ira udah gak sopan sama kalian. Ira udah 
nyuekin dan bentak-bentak kalian. Maaf ya," ucap Thira. 


"Sans aja ra, kita udah maafin kok. Kita udah maklumin 
sikapmu yang kemarin," 


"Nah tuh kan, mereka itu baik sayang," ucap kak Dilfa. 
"Hehehehe," jawab Thira. 

"Emm mbak, bang," panggil Thira. 

"Iya ra?" 


"Kalau mbak dan abang kangen sama umi dan abi bilang Ira 
aja ya. Nanti Ira pinjemin buku diary nya umi," ucap Thira. 


"Hah? Buku diary? Dapet dari mana kamu?" 


"Dari umi lah," jawab Thira. 


"Kapan dikasihnya?" 

"Barusan," jawab Thira. 

"Hah? Jangan bikin bingung deh," 

"Kayaknya Ira mimpi umi deh," ucap kak Dilfa. 


"Emm tapi kan kalau mimpi ga mungkin kalau barangnya 
yang dikasih itu sampe ke dunia nyata," jawab Thira. 


"Emm iya juga," ucap bang Umar. 


"Auk ah bingung, yang penting kalau abang sama mbak 
kangen umi dan abi bilang Ira aja," ucap Thira. 


"Nah kalau udah kayak gini, kita pulang dulu ya, kasian bibi 
dirumah sendiri," ucap kak Bidzar. 


"Lah lah, ughh kok pulang. Yaudah Ira marah lagi aja biar ga 
jadi pulang," jawab Thira. 


"Kalau kamu marahnya bohongan ya kita tetap pulang," 
ucap bang Umar. 


"Ihh," jawab Thira. 


"Yaudah kita pamit, assalamu'alaikum warahmatullah 
wabarakatuh," 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 


"Sebenarnya kemarin itu Ira susah banget buat marah sama 
kalian mangkanya Ira masih perhatian sama kalian," ucap 
Thira sebelum mereka pergi. 


"Hm? Kalo susah kenapa masih marah," 


"Soalnya Ira berusaha untuk marah tapi tetap gak bisa, 
hehehehe, jadi kemaren itu pura-pura marah," jawab Thira. 


"Dasar," 


Setelah mereka pulang, Thira dan kak Dilfa bergegas ke 
kamar karena Adiba sendirian di kamar. Saat dikamar 
ternyata Adiba sedang tidur. 


"Yang," 
"Kenapa mas?" tanya Thira. 
"Udah lama aku gak cium kamu," ucap kak Dilfa. 


"Hah? Cuma gak cium 3 hari aja bilangnya lama," jawab 
Thira. 


"Ya lama bagiku," ucap kak Dilfa. 

"Terserah, terus mau nya apa?" tanya Thira. 
"Cium kamu sekali aja," jawab kak Dilfa. 
"Ehmm eng-" 


Cup! Kak Dilfa mencium bibir Thira membuat ucapan Thira 
terpotong. 
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2 bulan kemudian. 


Thira dan kak Dilfa sedang makan siang kebetulan hari ini 
hari minggu. Tiba-tiba... 


"Huek huek," 


Ya tiba-tiba Thira mual dan langsung berlari ke kamar 
mandi. 


"Yang kamu kenapa?" tanya kak Dilfa. 
"Gapapa mas, cuma masuk angin," jawab Thira. 
"Huek huek," 


Thira yakin bahwa ini cuma masuk angin. Thira pun lebih 
memilih untuk di kamar karena badannya lemas. Setelah 
kak Dilfa makan, kak Dilfa pergi ke kamar melihat keadaan 
Thira. 


"Yang, gimana? Masih mual?" tanya kak Dilfa. 
"Udah berkurang," jawab Thira. 


Kak Dilfa pun langsung mencari artikel tentang gejalanya 
Thira. 


"Yang, bulan ini kamu belom haid gak si," ucap kak Dilfa. 
"Emm iya, udah telat 2 minggu," jawab Thira. 
Tiba-tiba kak Dilfa memeluk Thira. 


"Jangan jangan kamu hamil," ucap kak Dilfa. 


"Dih halu, aku cuma masuk angin kok," jawab Thira. 
"Nggak aku gak halu," ucap kak Dilfa. 


"Emm kamu halu mas. Kamu kan ngebet minta anak jadi 
nya kamu kayak gini," jawab Thira. 


"Pokoknya besok ke rumah sakit," ucap kak Dilfa. 
"Gausa," jawab Thira. 


"Buat mastiin kalau kamu itu beneran hamil," ucap kak 
Dilfa. 


"Kan pakai testpack bisa mas," jawab Thira. 

"Emm tapi mas mau nya periksa ke dokter," ucap kak Dilfa. 
"Serah deh," jawab Thira. 

Keesokan harinya. 


Hari ini adalah hari dimana Thira akan dibawa kak Dilfa ke 
rumah sakit. 


"Yang, udah siap?" tanya kak Dilfa. 
"Udah," jawab Thira. 

"Yaudah yuk berangkat," ucap kak Dilfa. 
"Yuk," jawab Thira. 


Karena jarak antara rumah sakit dengan rumah kak Dilfa 
dekat jadi sekarang mereka sudah di ruang periksa. 


"Emm istri saya kenapa dok?" tanya kak Dilfa. 


"Alhamdulillah istri bapak tidak sakit akan tetapi istri bapak 
sedang mengandung anak bapak," jawab dokter tersebut. 


"Usia kandungannya sudah berapa dok?" tanya kak Dilfa. 


"3-4 minggu, dimasa ini kandungan harus benar-benar 
dijaga karena akan sangat mudah untuk keguguran," jawab 
dokter. 


"Makasih dok," ucap kak Dilfa. 
"Sama-sama," jawab dokter. 


Tentu saja kak Dilfa senang, ya sekarang mereka barusan 
sampai dirumah. Sekarang mereka sedang berada di ruang 
keluarga. 


"Tuh kan bener kamu hamil," ucap kak Dilfa. 
"Iya iya terserah," jawab Thira. 


"Diba, kamu mau makan cemilan, bubur, atau minum susu?" 
tanya Thira sembari memperlihatkan bubur, cemilan bayi, 
dan susu. 


Adiba pun berusaha untuk memegang mangkok bubur akan 
tetapi tidak bisa. 


"Oo Adiba mau bubur, sini makan," ucap Thira. 
Adiba pun makan dengan lahap. 

"Yang," panggil kak Dilfa 

"Kenapa?" tanya Thira. 


"Kalau minta sesuatu bilang aja ya," ucap kak Dilfa. 


"Emm iya mas," jawab Thira. 

"Jangan capek capek," peringat kak Dilfa. 
"Iya mas," jawab Thira. 

"Jangan iya iya aja," ucap kak Dilfa. 
"Terus bales apa mas?" tanya Thira. 
"Gatau," jawab kak Dilfa. 


"Astagfirullah sabar ra sabar plis, dia suami mu dan sudah 
jadi ayah dari anak anak mu, plis sabar," ucap Thira 
membuat kak Dilfa terkekeh. 


"Lucu banget sih umma," jawab kak Dilfa sembari mencubit 
pipi Thira. 


"Huft ayah nakal, cubit pipi umma," ucap Thira. 


"Lagian sih umma lucu banget, bikin gemes," jawab kak 
Dilfa. 


"Terserah ayah deh," ucap Thira. 
"Umma," panggil kak Dilfa. 
"Kenapa yah?" tanya Thira. 


"Mereka dibilanginnya sekarang atau nanti?" tanya kak 
Dilfa. 


"Emmm terserah mas aja," jawab Thira. 


"Yaudah nanti aja," ucap kak Dilfa. 


"Yang, kamu pengen punya anak berapa?" tanya kak Dilfa 
membuat pipi Thira merah merona. 


"Terserah mas aja," jawab Thira. 


"Berarti kalau mas minta sepuluh kamu mau?" tanya kak 
Dilfa jail. 


"Hah? Sepuluh? Ya gak lah mas, melahirkan itu sakit mas, 
kamu itu aneh aneh aja," jawab Thira. 


"Hahahahaha mas kan cuma bercanda sayang," ucap kak 
Dilfa. 


"Bercandanya gak lucu," jawab Thira. 
"Mas," panggil Thira. 
"Kenapa? Pengen sesuatu?" tanya kak Dilfa. 


"Emmm mas gak ngapa-ngapain aku pas aku lagi tidur kan," 
ucap Thira. 


"Ya gak lah sayang," jawab kak Dilfa. 


"Ouh, alhamdulillah kalau gitu, ku kira kamu ngapa-ngapain 
aku sampe aku hamil gini," ucap Thira. 


"Hahahahahaha, aku biasa aja gak ngapa-ngapain kamu 
kok. Alhamdulillah kita sudah dipercaya buat ngerawat 
titipan Allah ya ra," jawab kak Dilfa. 


"Iya, ga nyangka, Alhamdulillah" ucap Thira. 


"Umi sama abi kalau denger kabar tentang ini pasti seneng 
banget. Seharusnya waktu itu Ira gak nunda pasti sekarang 
udah punya anak dan pasti umi sama abi masih bisa lihat 
cucu nya," ucap Thira. 


"Hm? Iya tapi ya gak gitu juga, ngurusi Adiba pas kamu 
masih kuliah aja ribet gimana ngurusi kandungan tambah 
ribet terus kalau kamu hamil pas masih kuliah pasti mas gak 
ngebolehin kamu kuliah," jawab kak Dilfa. 


"Ouh iya juga ya.. Emmm okay, umi sama abi pasti masih 
bisa lihat cucu cucunya nanti di surga semoga keluarga 
besar kita semua nya masuk surga aamiin," ucap Thira. 


"Aamiin," jawab kak Dilfa. 


Saat melihat kartun doraemon, seperti biasa Thira melihat 
dorayaki milik doraemon membuat Thira menginginkan 
dorayaki. Thira menutup mulutnya agar tidak memberitahu 
suaminya kalau dia menginginkan dorayaki. 


"Aku gak boleh kasih tau keinginanku itu ke mas Dilfa," 
batin Thira. 


Kak Dilfa pun melihat Thira yang menutup mulutnya 
membuat kak Dilfa bertanya-tanya. 


"Kenapa sayang?" tanya kak Dilfa. 

"Ehmm gapapa," jawab Thira. 

"Jujur, bohong itu dosa lo," ucap kak Dilfa. 

"Ehm," jawab Thira. 

"Kenapa sih? Mau minta apa? Bilang aja," ucap kak Dilfa. 
"Ehm iya tapi aku ga mau bilang," jawab Thira. 

"Bilang aja sayang," ucap kak Dilfa. 


"Ga mau," jawab Thira. 


Kak Dilfa pun langsung mendekatkan diri kepada Thira, 
membuat Thira malu bahkan sangat malu. 


"Ka-kamu ma-mau ngapain aku mas?" tanya Thira gugup. 
"Bilang atau aku cium," ancam kak Dilfa. 


"Ehm, a-aku pengen dorayaki ta-tapi kamu yang bikin mas," 
jawab Thira. 


Kak Dilfa pun langsung tertawa mendengar jawaban Thira, 
sedangkan Thira menatap kak Dilfa bingung. 


"Kenapa ketawa?" tanya Thira. 

"Ya lagian kamu tinggal bilang mau minta dorayaki aja 
susah banget sampe diancam gitu baru mau bilang," jawab 
kak Dilfa. 


"Ih, sekarang intinya kamu mau bikinin apa nggak?" tanya 
Thira. 


"Ya dibikinin lah, tapi mas beli bahan-bahannya dulu," jawab 
kak Dilfa. 


"Yey makasih mas, aku ikut kamu ya beli bahan-bahan buat 
bikin dorayaki," ucap Thira. 


"Sama-sama, kamu gak boleh ikut," jawab kak Dilfa. 
"Kenapa?" tanya Thira. 


"Kamu harus istirahat, tidur nanti kalau dorayaki nya udah 
jadi mas bangunin kamu," jawab kak Dilfa. 


"Tapi aku pengen ikut mas," ucap Thira. 


"Gak boleh sayangku," jawab kak Dilfa. 


"Mas, aku ikut pokoknya mas harus ngebolehin aku buat 
ikut mas," rengek Thira. 
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"Ga boleh sayang," jawab kak Dilfa lembut. 


"Ikut ih pokoknya aku ikut, atau jangan-jangan kamu nanti 
sekalian tebar pesona ya," ucap Thira. 


"Enggak sayang aku gak tebar pesona. Kamu disini aja 
istirahat ya," jawab kak Dilfa. 


"Gamau," ucap Thira. 


"Astagfirullah, istirahat atau gak aku bikinin dorayaki," 
ancam kak Dilfa. 


"Mas jahat ih, suka nya ngancam," ucap Thira dan langsung 
pergi dari hadapan suaminya. 


Kak Dilfa pun langsung merutuki dirinya sendiri, kak Dilfa 
menghampiri Thira dan langsung memeluk nya. 


"Katanya mau beli bahan, beli aja sana, aku ga ikut," ucap 
Thira dengan segukan kecil. 


Ya Thira habis nangis karena suaminya yang sekarang suka 
mengancamnya. 


"Maaf sayang, aku cuma ga mau kamu kecapean," jawab 
kak Dilfa. 


"Iya aku tau," ucap Thira. 


"Emm kamu boleh ikut deh, tapi kamu shalat dhuha dulu," 
ucap kak Dilfa. 


"Yey makasih ayah sayang. Em ayah kok tinggi banget, aku 
jadi gak bisa nyium ayah," jawab Thira. 


Kak Dilfa pun langsung menyamakan tingginya dengan 
Thira. 


Cup! Thira langsung mencium pipi suaminya. 


"Makasih ayah, umma shalat dulu, jangan ditinggal ya," 
ucap Thira dan langsung pergi ke ruang shalat. 


Dilfa pov's 


"Nah, pas Thira shalat, aku pergi beli bahan buat dorayaki," 
batin Dilfa. 


Dilfa pun memastikan bahwa Thira sedang shalat, dan 
ternyata Thira sedang shalat dengan sangat khusyu'. Dilfa 
langsung berjalan pelan dan menuju ke mobil. Ya pasti Thira 
tau kalau suaminya tersebut meninggalkan dirinya dirumah. 


Dilfa pov's end. 


Setelah Thira shalat, dia duduk di sofa dengan wajah yang 
ditekuk. Saat kak Dilfa pulang, Thira bukannya tersenyum 
malah cuek kepada kak Dilfa. 


"Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh sayang," 
"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 

"Mau ikut lihat bikin dorayaki gak?" tanya kak Dilfa. 
"Gak," ketus Thira. 

"Kenapa ketus banget sih sayang?" tanya kak Dilfa. 

"Pikir sendiri," jawab Thira 


"Emm, maaf tadi aku ninggal kamu. Kan emang aku ga mau 
kamu ikut beli bahan bahan, lagian cuma sebentar," ucap 


kak Dilfa. 
"Hm," jawab Thira. 


Kak Dilfa langsung menaruh barang belanjaannya, dan 
menghampiri Thira yang sedang marah dengannya. Saat 
sudah duduk disebelah Thira, kak Dilfa dengan reflek 
mengelus perut Thira yang masih rata. 


"Ngapain ngelus perut ku?" tanya Thira. 
"Kan ada debay disini," jawab kak Dilfa. 
"Oiya lupa," ucap Thira. 

"Masih marah?" tanya kak Dilfa. 


"Nggak lah, kan kamu tau sendiri aku ga bisa marah sama 
kamu," jawab Thira dan langsung memeluk kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun membalas pelukan Thira dengan kecupan 
kecupan kecil di kepala Thira. 


"Mau ikut bikin nggak?" tanya kak Dilfa lembut. 
"Ikut dong," jawab Thira. 

"Oiya, Adiba mana?" tanya kak Dilfa. 

"Tidur dikamar," jawab Thira. 

"Ouhh," 


Setelah beberapa menit kemudian, dorayaki untuk sang istri 
tercinta pun jadi. Membuat Thira sangat senang. 


"Yey dorayaki jadi. Yey yey," ucap Thira. 


"Iya tapi makan nya nanti dulu ya, masih panas," jawab kak 
Dilfa. 


"Siap ayah," ucap Thira dan langsung pergi menuju ruang 
keluarga. 


"Astagfirullah, istrinya siapa sih ini? Kok lucu banget," ucap 
kak Dilfa. 


"Istri kamu, sayang," jawab Thira. 


"Alhamdulillah punya istri kecil yang lucu, imut, cantik, dan 
agamis. Tapi meskipun cantik dia gak pernah 
memperlihatkan kecantikannya sejak SMA kelas 2," batin 
kak Dilfa. 


Mereka pun duduk di sofa sembari memakan dorayaki. Kak 
Dilfa membuat dorayaki lumayan banyak agar dia juga bisa 
memakan dorayaki. 


"Hm enak," ucap Thira. 
"Hahahahaha iya dong," jawab kak Dilfa. 


"Kenapa kamu bisa pinter banget bikin bikin gitu? Terus 
kamu juga pinter masak," ucap Thira. 


Kak Dilfa sangat jago dalam hal memasak, dan itu membuat 
Thira heran dengan kak Dilfa. 


"Kan selama tinggal sama papa dan bunda, aku selalu bantu 
bunda masak, alhasil aku jago masak. Lagian gak selalu 
perempuan yang jago masak, laki juga bisa jago masak. 
Kalau perempuan bisa masak, kenapa laki gak bisa, pasti 
bisa dong. Lagian kalau istrinya lagi sakit kan bisa bikinin 
makanan buat istrinya jadi lebih higienis," jawab kak Dilfa 
panjang lebar. 


"Emm iya juga sih, ulululu kamu itu lelaki idaman deh," 
ucap Thira. 


"Seharusnya itu aku yang gombalin kamu, tapi kamu 
sukanya gombalin aku," jawab kak Dilfa. 


"Lagian kamu gak pernah gombalin aku sih, jadinya aku aja 
yang gombalin kamu," ucap Thira. 


"Hmm bener juga, emm yaudah jangan nge gombal lagi. 
Biar aku aku aja yang gombalin kamu," jawab kak Dilfa. 


"Emang bisa?" tanya Thira. 


"Emm waktu kuliah masih bisa tapi sekarang udah gak 
bisa," jawab kak Dilfa membuat Thira tertawa. 


"Eh, kan diketawain," ucap kak Dilfa membuat Thira 
berhenti ketawa. 


"Lagian kamu lucu banget sekarang gak bisa nge gombal 
sedangkan dulu tukang gombal. Kebalik tuh," jawab Thira. 


"Emang kamu mau sampe sekarang aku nge gombal melulu 
terus kelepasan pas ketemu cewek cantik lainnya?" tanya 
kak Dilfa membuat Thira memukul lengan kak Dilfa. 


"Ouh jadi kalau mas bisa nge gombal, mas jadi nge 
gombalin semua cewek cantik gitu? Terus mas selingkuh 
gitu?" ucap Thira sembari menatap tajam sang suami. 


"Nggak sayang, nggak. Aku gak bakal selingkuhin kamu 
kok," jawab kak Dilfa. 


"Gak percaya ih," ucap Thira. 


"Hm? Gak percaya ya? Harus dibuktikan gitu?" tanya kak 
Dilfa. 


"Iya dong," jawab Thira. 
"Yaudah tunggu ya," ucap kak Dilfa. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium bibir Thira 


Cup! 
Kak Dilfa mencium pipi kanan Thira 


Cup! 
Kak Dilfa mencium pipi kiri Thira 


Cup! Kak Dilfa mencium dahi Thira. 
"Kurang?" tanya kak Dilfa. 


"Ng-nggak kok mas," jawab Thira sembari menunduk karena 
dia tau kalau pipinya sudah merah merona. 


"Udah punya 1 anak dan udah mau nambah 1 lagi aja masih 
malu," ejek kak Dilfa. 


"Mas apaan sih, ini kan juga gara gara mas yang suka nya 
nyium tiba-tiba," jawab Thira. 


"Terus kalau gak tiba-tiba kamu gak malu?" tanya kak Dilfa. 
"Ya malu," jawab Thira. 
"Itu mah sama aja," ucap kak Dilfa. 


"Beda ya, kan kalau kamu nyiumnya gak tiba-tiba aku bisa 
mempersiapkan diri dulu," jawab Thira. 


"Iya deh iya terserah kamu," ucap kak Dilfa. 


"Aku nyebelin ya?" tanya Thira. 


"Nggak kok," jawab kak Dilfa. 


"Meskipun nyebelin mas tetep sayang dan cinta sama 
kamu," lanjut kak Dilfa. 


"Ouh gitu, tapi kalau kamu nyebelin aku akan benci sama 
kamu," jawab Thira. 


"Apa kamu bilang? Lebih keras lebih keras," ucap kak Dilfa 
sembari mendekatkan wajahnya ke wajah Thira. 


"Hehehe iya benci," jawab Thira. 
"Benar benar cinta," lanjut Thira 
Cup! 


Thira mencium pipi kak Dilfa dan langsung berlari 
menghindari suaminya. 
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Waktu berjalan sangat cepat tak terasa sekarang sudah 
malam, Thira sedang berada di kamar untuk menidurkan 
Adiba sedangkan kak Dilfa sedang bekerja di ruang kerja. 
Entah kenapa Thira sangat ingin tidur bersama suami 
tercinta, akhirnya dia menghampiri kak Dilfa yang sedang 
fokus bekerja. 


"Mas," panggil Thira. 


"Iya, kenapa sayang?" tanya kak Dilfa yang masih menatap 
laptop. 


"Tidur yuk," ajak Thira. 


"Kamu duluan aja ya sayang," jawab kak Dilfa yang masih 
menatap laptop. 


"Mas ih ayo dong," rengek Thira membuat kak Dilfa menatap 
isti tercinta. 


"Aku masih kerja sayang, dari pagi aku gal ngerjain 
pekerjaan ku, mangkanya aku ngerjainnya malam. Kamu 
duluan aja," jawab kak Dilfa. 


"Mas mah jahat. Biasanya juga yang ngajak aku tidur 
bareng," ucap Thira sembari mengerucutkan bibir. 


"Untuk hari ini nggak dulu ya, mas masih kerja ini sayang," 
jawab kak Dilfa. 


"Mas aku ngantuk tidur yuk. Udah malem lo, kerja nya 
dilanjut besok ya," ucap Thira. 


"Kamu tidur duluan aja, mas belum ngantuk sayang," jawab 
kak Dilfa 


Karena suaminya tetap ingin bekerja sehingga paha 
suaminya digunakan sebagai bantal hingga terdengar 
dengkuran kecil membuat kak Dilfa merasa bersalah. 
Sebelum Kak Dilfa menggendong Thira ke kamar, kak Dilfa 
memyimpan dokumennya dan mematikan laptopnya. 
Setelah selesai kak Dilfa langsung menggendong dan 
langsung meletakkan Thira ke kasur dengan sangat lembut. 


"Maafin aku ya sayang, aku masih kurang perhatian sama 
kamu," ucap kak Dilfa. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium bibir Thira lembut. 


Kak Dilfa pun ikut tidur disebelah Thira dengan posisi 
memeluk Thira sembari mengelus perut rata milik Thira. 


Keesokan harinya 


Thira membangunkan suami nya untuk melakukan shalat 
tahajud. 


"Mas, bangun," ucap Thira sembari memukul pelan pipi kak 
Dilfa. 


"Egh," 
"Ayo bangun, tahajud," ucap Thira. 


"Egh, iya bentar mas masih ngantuk sayang," jawab kak 
Dilfa sembari mengambil bantal dan menaruh nya diatas 
wajahnya. 


Thira pun langsung mengambil bantal tersebut dan 
melemparnya ke kepala sang suami membuat kak Dilfa 
langsung bangun. 


"Aduh kok dilempar sih," ucap kak Dilfa kesal. 

"Ya lagian kamu dibangunin baik baik malah bilang masih 
ngantuk, padahal biasanya juga gampang dibanguninnya. 
Jangan jangan kamu kemarin lenbur ya," jawab Thira. 


"Enggak aku gak lembur, tapi emang masih ngantuk," ucap 
kak Dilfa. 


"Yaudah ayo tahajud," jawab Thira. 


"Iya iya, lain kali jangan digituin kan aku jadi kaget," ucap 
kak Dilfa sembari berjalan menuju kamar mandi. 


"Ya itu tergantung kamu, kalau kamu susah dibangunin ya 
aku banguninnya kayak gitu," jawab Thira. 


Thira sekarang sedang menyiapkan peralatan untuk shalat 
sembari menunggu suaminya yang masih mandi. 


"Mas lama banget sih, biasanya juga gak selama ini. Inget 
ya ga boleh lama lama di kamar mandi," omel Thira. 


"Hm iya, gak sabaran amat. Kalau pengen cepet cepet 
mandi ya sini mandi bareng," jawab kak Dilfa. 


"Ih mesum," ucap Thira. 
"Mangkanya sabar bentar lagi selesai," jawab kak Dilfa. 


Tak lama kemudian keluarlah kak Dilfa dengan kondisi 
hanya memakai celana pendek untuk tidur dan tidak 
memakai baju serta rambutnya yang masih dalam keadaan 
basah. Thira yang melihat itu langsung menutup matanya. 


"Mas ih, cepetan pake baju," ucap Thira. 


"Hm? Iya bentar, alay banget kamu. Tinggal buka mata 
ambil handuk terus masuk kamar mandi aja lo, terus kan 
udah gak ngelihat aku yang gak pake baju," jawab kak Dilfa. 


"Ya lagian kamu ngapain gitu segala, biasanya juga nggak," 
ucap Thira. 


"Cepetan mandi, aku udah pake baju," jawab kak Dilfa. 


"Maksud mas apaan sih? Itu kan salah mas juga seharusnya 
mas itu keluar dari kamar mandi udah dalam keadaan pakai 
baju. Aku gak alay ya mas, aku cuma ga bisa aja lihat yang 
begituan. Sekali lagi mas bilang aku alay, aku bakal aduin 
ke bang Umar, papa, dan kak Bidzar," omel Thira. 


"Udah cepetan mandi, masih pagi udah ngomel aja," jawab 
kak Dilfa. 


Karena pertengkaran kecil tersebut, Thira menjadi pendiam 
dan sangat cuek kepada kak Dilfa. Thira sedang memasak 
untuk menyiapkan sarapan kepada suaminya sedangkan 
kak Dilfa sedang ganti baju karena mau ngantor. Tiba-tiba 
ada tangan yang melingkar di pinggang Thira. 


"Tangannya minggir, aku lagi masak," ketus Thira. 
"Biasanya juga mau aja diginiin," jawab kak Dilfa. 


"Minggir mas, aku mau naruh makanan ini ke meja makan," 
ucap Thira. 


"Iya sayang iya," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun menunggu makanan datang di meja makan. 
Akhirnya yang ditunggu-tunggu kak Dilfa datang, Thira 


langsung menyajikan makanan ke piring kak Dilfa. 
"Kamu kenapa sih, sayang?" tanya kak Dilfa. 
"Gapapa," jawab Thira cuek. 

"Kamu lagi pengen sesuatu kah?" tanya kak Dilfa. 
"Enggak kok," jawab Thira. 


"Terus kenapa sih? Aku gak suka kamu kayak gini," ucap kak 
Dilfa. 


"Gapapa kok," jawab Thira. 
"Ehm atau gara-gara tadi?" tanya kak Dilfa. 


Tebakan terakhir kak Dilfa benar membuat Thira bingung 
untuk menjawabnya. 


"Pikir sendiri aja," jawab Thira. 


"Aku tau kamu gak mau jujur kalau aslinya kamu marah itu 
gara gara tadi," ucap kak Dilfa. 


"Aku minta maaf ya, aku gak bakal bilang gitu lagi. Emang 
tadi itu aku yang salah," lanjut kak Dilfa membuat Thira 
menangis. 


"Udah udah makan yuk, jangan nangis," ucap kak Dilfa dan 
hanya dijawab anggukan oleh Thira. 


Cepet banget sih akurnya astagfirullah ada yang mau 
punya suami kayak Dilfa gak? Udah ganteng, sholeh, 
pinter masak, baik, ahh the best lah. 


Sebelum kak Dilfa berangkat, Thira mencium punggung 
tangan sang suami sedangkan kak Dilfa mencium dahi 


Thira. 


"Kalau mau minta sesuatu tinggal telfon aja ya terus kalau 
ada apa apa bilang aku," ucap kak Dilfa 


"Iya mas," jawab Thira. 
"Nanti mbak Zaza kesini kan?" tanya kak Dilfa. 
"Iya," jawab Thira. 


"Yaudah sekalian kasih tau kabar kalau kamu hamil ya," 
ucap kak Dilfa. 


"Iya oke mas," jawab Thira. 

"Ga boleh kecapean," ucap kak Dilfa. 
"Iyaa," jawab Thira. 

"Ka" 


"Mas ih cepetan berangkat," jawab Thira memotong ucapan 
kak Dilfa. 


"Astagfirullah iya sayang iya Assalamu'alaikum 
Warahmatullah Wabarakatuh," 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 


"Aku cinta kamu yang sekarang mas, bukan yang waktu 
kamu SMP dan SMA. Alhamdulillah kamu udah taubat mas, 
alhamdulillah kamu jadi pendamping hidupku, makasih buat 
semuanya mas," gumam Thira dalam hati. 


"Aku ngelakuin itu semua karena aku sayang kamu ra, maaf 
dulu aku udah nyium kamu padahal kita bukan mahram. 
Pantas sih kamu marahin saat SMA pas di lapangan, pantas 


banget. Emang dulu gak tau diri, maaf buat semuanya ya. 
Makasih udah mau jadi pendamping hidupku, aku akan 
terus menjagamu ra," gumam kak Dilta dalam hati. 


Kak Dilfaz Para siders mari tinggalkan jejakmu di 
cerita ini. 


Thiraz Nah betul itu 

Kak Dilfa- Kasian author ga ada yang nyemangatin. 
Author- Aaaaa makasih Dilfa. 

Thiraz Biasa aja dong thor, ada istri nya nih disini. 


Author—- Hehehe maaf. 
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Thira hanya bersama Adiba ya pasti sangat bosan hingga 
ada orang yang mengetuk pintu. 


TOK TOK TOK!!! 

"Assalamu'alaikum Ra, ini mbak Zaza," 
"Wa'alaikumussalam," 

"Masuk mbak," ucap Thira. 

"Heem," jawab mbak Zaza. 

"Aunty!" 

"Eh Revan sama Nisa," ucap Thira. 
"Duduk mbak," ucap Thira. 

"Iya," jawab mbak Zaza. 

"Aunty lepan mau angku," ucap Revan. 


"Mau pangku ya, em bentar ya ati ati," jawab Thira sembari 
mengangkat Revan ke pangkuannya. 


"Tumben bilang hati-hati biasanya juga enggak," ucap mbak 
Zaza. 


"Ya hati hati ada debay nih," jawab Thira. 
"Lah kan emang dari dulu ada Adiba," ucap mbak Zaza. 


"Ih bukan Adiba, maksudnya itu ada adiknya Adiba," jawab 
Thira. 


"Hm? Maksud? Kamu hamil gitu?" tanya mbak Zaza. 

"Iya Ira hamil," jawab Thira membuat mbak Zaza tersedak. 
Uhuk uhuk!! 

"HAH? HAMIL?" tanya mbak Zaza. 

"Astagfirullah iya mbak," jawab Thira. 

"Alhamdulillah kenapa baru bilang?" tanya mbak Zaza. 


"Ya kan barusan kemarin Ira sama kak Dilfa nge cek terus 
katanya kak Dilfa jangan dibilangin dulu yaudah Ira nurut 
aja," jawab Thira. 


"Ouhh," ucap mbak Zaza. 
"Heem," 


"Ra, kamu bikin minumannya kapan sih? Kok pas mbak 
datang udah ada minuman buat mbak," ucap mbak Zaza. 


"Ya sebelum mbak datang lah," jawab Thira. 


"Ayah sama bunda udah nuruti keinginan Revan kah?" tanya 
Thira. 


"Keinginan yang mana?" tanya Revan. 
"Yang adik itu," jawab Thira. 


"Ouh em katanya ayah itu bunda masih ga mau bikinin 
lepan adek dulu," ucap Revan membuat mbak Zaza 
menunduk. 


"Ouh gitu," ucap Thira. 


"Iya," jawab Revan 


"Em itu ra em kan Revan masih kecil masa udah bikin lagi," 
jawab mbak Zaza. 


"Lah kan pas Nisa masih kecil mbak juga udah bikin," ucap 
Thira. 


"Em kalau itu mbak gatau kan pas itu ga ada rencana buat 
bikin tapi tiba-tiba aja Allah Subhanahu Wa Ta'ala ngasih 
lagi ya yaudah. Kalau Allah Subhanahu Wa Ta'ala ngasih lagi 
buat jadi adiknya Revan ya alhamdulillah" jawab mbak 
Zaza. 


"Ouh," 


"Jangan bahas itu lagi dong ra kamu tuh bikin Revan nagih 
minta adik aja," ucap mbak Zaza. 


"Hehehehe insyaallah," jawab Thira. 
"Oiya, Dilfa tambah perhatian nggak?" tanya mbak Zaza. 


"Tambah perhatian sih tapi tambah nyebelin juga," jawab 
Thira. 


"Perhatian nya kayak gimana? Nyebelin nya kayak gimana?" 
tanya mbak Zaza. 


"Nyebelin nya itu tadi dia ngejek Ira kalau Ira itu alay, terus 
kalau perhatian nya itu pokoknya tambah perhatian," jawab 
Thira. 


"Em oke," 


"Gimana kak Bidzar?" tanya Thira. 


"Ya seperti biasa, sukanya godain mbak terus perhatian 
banget em kayak biasanya sih kadang dia juga kelepasan 
nyium mbak didepan anak anak," jawab mbak Zaza. 


"Astagfirullah gimana sih kakak ipar yang satu ini, gatau 
tempat banget," ucap Thira. 


"Hahahaha iya," jawab mbak Zaza. 
"Em mbak disini sampai sore atau siang?" tanya Thira. 


"Sore. Tapi aslinya rencananya sih siang tapi tadi suamimu 
nyuruh mbak disini sampai suamimu pulang," jawab mbak 
Zaza. 


"Hah? Suami? Kak Dilfa maksudnya?" tanya Thira. 


"Yaiyalah Dilfa emang siapa lagi ra, astagfirullah," jawab 
mbak Zaza. 


"Astagfirullah gimana sih mas ini, ngerepotin mbak aja," 
ucap Thira. 


"Enggak ngerepotin kok," jawab mbak Zaza. 

"Em bentar ya , Ira mau chat kak Dilfa dulu," ucap Thira. 
Thira pun mulai mengetik pesan. 

Me: 

Mas 

Mas Sayang: 

Kenapa? 


Me: 


Kok mas nyuruh 
mbak Zaza buat 
nemenin aku disini 
sampai sore? 


Mas Sayang: 

Soalnya aku gak mau kamu kenapa kenapa. 
Me: 

Ya jangan gitu juga 

dong, kasian mbak 

Zaza nya 


Mas Sayang: 


Hm? Kak Bidzar 

mau main ke rumah 
mangkanya sekalian 
mas suruh mbak Zaza 
disana sampai sore. 


Me: 


Ouh okay. Dada mas 
| LOVE YOU 


Mas Sayang: 
Dadah sayang. | LOVE YOU TOO. 


Setelah chattan Thira menjadi senyum senyum sendiri. 
"Kenapa ra?" tanya mbak Zaza. 


"Gapapa," jawab Thira. 


"Jadi gimana?" tanya mbak Zaza. 


"Katanya nanti kak Bidzar mau kesini mangkanya mbak 
disini dulu sekalian nanti pulang nya bareng sama kak 
Bidzar," jawab Thira. 


"Ouh kok kak Bidzar gak bilang mbak ya?" tanya mbak 
Zaza. 


"Gatau," jawab Thira. 

"Loh ra Nisa mana?" tanya mbak Zaza. 

"Loh ya gatau," jawab Thira. 

"Nis," 

"Nisa," 

"Iya bunda sebentar," jawab Nisa dari arah dapur. 
"Kamu ngapain sih?" tanya Thira. 


"Nisa lapar, tapi aunty sama bunda gak dengerin Nisa 
ngomong jadi Nisa langsung ke dapur aja," jawab Nisa. 


"Astagfirullah maaf ya sayang," 
"Astagfirullah maaf ya Nisa," 

"Iya gapapa aunty, bunda," jawab Nisa. 
"Yaudah kamu mau makan apa?" tanya Thira. 
"Em kalau mie sedap boleh?" tanya Nisa. 


"Boleh, mbak makan juga?" ucap Thira. 


"Boleh," jawab mbak Zaza. 
"Revan dibikinin juga nggak?" tanya Thira. 


"Nggak usah nanti gabung sama mbak aja," jawab mbak 
Zaza 


"Okay bentar ya," 


Saat membuatkan mie instan untuk mbak Zaza dan Nisa 
tiba-tiba Thira menginginkan mie ayam. Setelah selesai 
membuat mie Thira langsung menyajikannya kepada mbak 
Zaza dan Nisa. 


"Hai, makanannya datang," ucap Thira. 

"Yey, makasih aunty," 

"Makasih, em ra kamu gak makan juga?" tanya mbak Zaza. 
"Enggak, Ira gak pengen mie instan," jawab Thira. 

"Ouh, kamu gak ngidam sesuatu gitu?" tanya mbak Zaza. 
"Em itu em e-enggak kok mbak," jawab Thira. 

"Hm? Bilang aja," ucap mbak Zaza. 


"Ira pengen mie ayam mbak, tapi nanti aja nunggu kak Dilfa 
pulang," jawab Thira. 


"Mbak beliin ya," ucap mbak Zaza. 


"Gausa mbak, nanti aja beli sama kak Dilfa sekalian jalan- 
jalan," jawab Thira. 


"Beneran?" tanya mbak Zaza. 


"Iya," jawab Thira. 
"Ehm mbak ke depan dulu ya," ucap mbak Zaza. 
"Iya," jawab Thira. 


Beberapa menit kemudian mbak Zaza datang. Mbak Zaza 
langsung duduk di sofa dan memakan mie sisa yang sudah 
dimakan Revan. 


Beberapa menit kemudian datang kak Dilfa dengan 
membawakan mie ayam membuat Thira menatap tajam 
mbak Zaza. 


"Assalamu'alaikum sayang," 
"Wa'alaikumussalam," 
"Loh mas kok udah pulang? Kan masih jam 10," ucap Thira. 


"Mas mbawain kamu mie ayam, kamu pengen mie ayam 
kan," jawab kak Dilfa. 


"Loh mas tau darimana?" tanya Thira. 

"Dari mbak Izza," jawab kak Dilfa. 

"O-ouh," 

"Kenapa kamu gak bilang sama mas sih?" tanya kak Dilfa. 


"Em kan mas masih kerja, kan nanti aku ganggu mas kerja," 
jawab Thira. 


"Lain kali bilang aja ya, udah nih makan, mas balik ke kantor 
dulu. Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh," 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 


Setelah kak Dilfa pergi, Thira langsung ngomel ke mbak 
Zaza. 


"Mbak apa apaan sih, kan jadi ganggu kak Dilfa kerja. Kan 
Ira udah bilang gausa mbak gausa. Kasian kak Dilfa cuma 
nganterin mie ayam terus balik lagi ke kantor kan kasian. Ira 
bisa nahan kok gausa gitu juga dong," omel Thira. 


20 


"Hehehe kan mbak gak mau kalau kamu nahan ngidammu 
itu," jawab mbak Zaza. 


"Iya gapapa, tapi makasih loh. Ira jadi bisa makan mie 
ayam," ucap Thira. 


"Iya sama-sama," jawab mbak Zaza. 


Tak terasa waktu berjalan sangat cepat sekarang sudah sore 
dimana kak Dilfa dan kak Bidzar akan pulang kerja. 


"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 

"Hai mas," ucap mbak Zaza. 

"Em mbak, Thira mana ya?" tanya kak Dilfa. 

"Tidur sama Adiba, dari pagi sampai siang dia gak tidur 
terus pas mbak bangun tidur itu mbak suruh dia tidur 
sampe sekarang belum bangun," jawab mbak Zaza. 


"Udah shalat kan?" tanya kak Dilfa. 


"Udah sih tadi mbak bangunin terus dia bangun terus shalat 
terus habis shalat gak turun lagi gatau mungkin tidur lagi," 
jawab mbak Zaza. 


"Astagfirullah kan gak boleh tidur habis ashar yaudah Dilfa 
ke kamar dulu," ucap kak Dilfa. 


"Iya," jawab mbak Zaza. 


Kak Dilfa pun bergegas masuk ke kamar dan terlihat 
mukenah yang masih berada di lantai sedangkan Thira 
sedang tidur. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 
"Egh bentar mbak," jawab Thira. 


"Astagfirullah ini suamimu sayang," ucap kak Dilfa membuat 
Thira kaget. 


"Hah? Mas? Lho kok udah pulang?" tanya Thira. 
"Ya kan udah jam pulang," jawab kak Dilfa. 


"Ouh, yaudah aku tidur lagi ya, ngantuk banget," ucap Thira 
dan langsung menutup wajahnya menggunakan bantal. 


"Hei, emangnya kamu udah shalat?" tanya kak Dilfa. 
"Astagfirullah udah belum ya? Hm? Aku lupa," ucap Thira. 


"Tuh kan mangkanya jangan tidur habis ashar," jawab kak 
Dilfa. 


"Heem, terus ini gimana? Aku lupa," ucap Thira. 


"Tapi itu mukenahmu belum kamu rapihin berarti udah 
shalat sayang, aku tadi cuma mau ngingetin kamu aja," 
jawab kak Dilfa. 


"Ouh oke," ucap Thira sembari bersiap untuk melanjutkan 
tidurnya. 


"Hei, kok tidur lagi sih. Ada kak Bidzar tuh masa mau kamu 
tinggal tidur lagi," ucap kak Dilfa. 


"Ouh kak Bidzar," jawab Thira. 


"Hah? Kak Bidzar?" tanya Thira. 


"Iya, kan tadi mas udah bilangin kamu di chat," jawab kak 
Dilfa. 


"Oiya lupa, yaudah aku cuci muka dulu sama ganti baju, 
terus baru mas bersih bersih badan ya," ucap Thira. 


"Iya," jawab kak Dilfa. 


Setelah Thira ganti baju, dia pergi ke dapur untuk 
membuatkan minuman buat kak Bidzar. Setelah selesai 
Thira mengantarkannya dan mengobrol santai sembari 
menunggu kak Dilfa. 


"Hai, maaf lama," ucap kak Dilfa. 


"Iya gapapa mas, sini sini duduk deket Ira," jawab Thira 
membuat kak Dilfa langsung duduk disebelah Thira. 


"Mas, Thira Iho sekarang lagi hamil," bisik mbak Zaza 
kepada kak Bidzar akan tetapi Thira dan kak Dilfa masih 
bisa mendengarnya. 


Dengan reflek kak Bidzar langsung  memyembur 
minumannya ke muka mbak Zaza. 


"Mas ih kok disembur ke muka aku," ucap mbak Zaza dan 
langsung berjalan ke arah kamar mandi. 


"Astagfirullah maaf sayang, yah sayang maafin dong," jawab 
kak Bidzar sembari mengikuti mbak Zaza ke kamar mandi. 


Setelah selesai membersihkan muka, mbak Zaza langsung 
berjalan dengan menghiraukan kak Bidzar. 


"Yah sayang kok dicuekin sih," ucap kak Bidzar. 


"Ih mas kok cerewet sih, sini duduk. Aku gak marah mas," 
jawab mbak Zaza membuat kak Bidzar duduk disebelah 
mbak Zaza. 


"Eh, emang bener Thira hamil?" tanya kak Bidzar. 
"Iya kak, alhamdulillah hehehe," jawab kak Dilfa. 


"Wah, alhamdulillah. Habis ini kakak punya keponakan," 
ucap kak Bidzar. 


"Hahahahaha iya mas," jawab mbak Zaza. 
"Thira udah ngidam apa aja fa?" tanya kak Bidzar. 
"Em baru dorayaki sama mie ayam," jawab kak Dilfa. 


"Hah? Dorayaki? Pasti gara gara Ira lihat doraemon ya," 
ucap kak Bidzar. 


"Hahahahaha iya kak," jawab Thira. 


"Tuh kan bener, kamu sih sampe sebesar ini masih aja suka 
doraemon," ucap kak Bidzar. 


"Lho ya jangan salahin Ira dong, salahin tuh doraemon sama 
nobitanya," jawab Thira. 


"Gimana caranya ra? Kamu ini aneh aneh aja," ucap kak 
Bidzar. 


"Ya gatau," jawab Thira. 


"Eh, tumben kalian akur," ucap mbak Izza membuat kak 
Bidzar dan Thira menatap tajam mbak Zaza. 


"Mbak apa apaan sih," 


"Kamu itu apa apaan sih," 
"Hehehe, maaf," jawab mbak Zaza. 


"Gini ya, kakak sementara baik sama Thira soalnya lagi 
hamil lihat aja ntar kalau Thira udah ngelahirin," ucap kak 
Bidzar membuat Thira melotot tak percaya. 


"Astagfirullah kak, nanti habis ngelahirin Ira sibuk ngurus 
dua anak ih. Kakak mah jahat," jawab Thira. 


"Ouh sibuk ya, tapi sayangnya kakak enggak peduli. 
Hahahahahaha," ucap kak Bidzar 


"Mas, kak Bidzartuh," adu Thira kepada kak Dilfa. 
"Wah tukang ngadu nih," ucap kak Bidzar. 
"Kenapa? Iri? Hm?" tanya Thira. 


"Tidak dong. Kakak tidak iri dengan yang namanya bocil," 
jawab kak Bidzar. 


"Hei Ira itu bukan bocah kecil ya," ucap Thira 
"Siapa?" tanya kak Bidzar. 
"Ira lah," jawab Thira. 


"Tanya, hahahahahahaha," ucap kak Bidzar berhasil 
membuat Thira semakin kesal. 


"Kakak ih, dari dulu sukanya bikin Ira kesel aja," jawab Thira. 
"Soalnya seru aja gitu bikin kaku kesel," ucap kak Bidzar. 


"Mas, kak Bidzar tuh nyebelin," adu Thira. 


"Hehehe iya sayang," jawab kak Dilfa terkekeh. 


"Wah ngadu nih ya, yaudah kakak ngadu juga ke mbak 
Zaza," ucap kak Bidzar. 


"Lho tapi Zaza gak mau ndengerin adu-an nya kamu," jawab 
mbak Zaza membuat Thira dan kak Dilfa tertawa. 


"Ouh gitu, jahat ya sekarang kamu sama suami sendiri," 
ucap kak Bidzar. 


"Biarin," jawab mbak Zaza. 


"Oke, sekarang kita pulang. Lihat aja nanti dirumah," ucap 
kak Bidzar. 


"Tuh ra, kak Bidzar mau KDRT," adu mbak Zaza. 
"Wah parah nih. Ira laporin polisi aja ah," ucap Thira. 
Thira pun langsung pura-pura menelfon seseorang. 


"Eh, astagfirullah ra gak gitu, kakak gak KDRT. Jangan telfon 
polisi dong," ucap kak Bidzar. 


"Halo, iya disini Thira. Jadi di rumah saya ada KDRT ini pak, 
tolong segera kesini," ucap Thira. 


"Astagfirullah ra. Kamu jangan jahat gitu dong," ucap kak 
Bidzar. 


"Hahahahahahaha," 
"Eh kenapa ketawa semua?" tanya kak Bidzar. 


"Lihat ini," jawab Thira sembari memperlihatkan handphone 
nya. 


"Ja-jadi sebenarnya kamu gak telfon polisi?" tanya kak 
Bidzar. 


"Iya lah, hahahahahaha" jawab Thira. 
"Hahahahahahaha," 


"Heh gak lucu tau gak. Kalian tuh ya jahat banget ya. Zaza 
kamu itu istri aku kok jahat banget, terus kamu Dilfa sama 
Thira kalian itu sama kakak ipar kok jahat banget," ucap kak 
Bidzar. 


"Hahahahahahaha seru tauk. Jadi gini rasanya bikin orang 
kesal," jawab Thira. 


"Lihat aja nanti ya, kakak bakal bales perbuatanmu ini," 
ucap kak Bidzar. 


"Silahkan, Ira gak takut," jawab Thira. 


"Ouh oke sampai kapanpun kakak gak mau akur sama 
kamu," ucap kak Bidzar. 
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Udah siap baca konflik dari cerita ini? Iya jadi mulai 
part 21 akan ada konflik, oke. 


Kandungan Thira sudah mulai membesar, sekarang 
kandungan Thira sudah berumur 5 bulan. Kak Dilfa semakin 
menjaga Thira. 


"Sayang," panggil kak Dilfa. 


"Iya? Kenapa mas?" tanya Thira sembari menggendong 
Adiba yang sudah berumur 1 tahun. 


"Aku berangkat kerja dulu ya," ucap kak Dilfa. 
"Em iya mas," jawab Thira. 


"Nanti mau jalan jalan ke mall sama Karina dan Hamiz kan?" 
tanya kak Dilfa. 


"Iya," jawab Thira. 
"Yaudah mas bolehin tapi jangan kecapean," ucap kak Dilfa. 
"Siap mas," jawab Thira. 


"Nanti kabarin kalau udah mau berangkat ke mall," ucap 
kak Dilfa. 


"Iya mas," jawab Thira. 
"Yaudah, assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 


Seperti biasa Thira mencium punggung tangan kak Dilfa 
sedangkan kak Dilfa mencium dahi Thira. 


Sekita jam 10.00 an Thira akan berangkat ke mall bersama 
Hamiz dan Karina. Kenapa ada Hamiz? Jadi kak Dilfa itu 
menyuruh Hamiz buat njagain Thira kalau pergi bareng 
temannya, dan itu berlangsung selama Thira hamil. 


"Assalamu'alaikum ra," 


"Wa'alaikumussalam eh Karina, masuk dulu sambil nunggu 
Hamiz datang," jawab Thira. 


"LU bawa anak sekalian?" tanya Karina. 

"Ya iya lah nanti kan Hamiz juga bantuin aku," jawab Thira. 
"Namanya Adiba kan?" tanya Karina. 

"Iya," jawab Thira. 


"Gue nyoba gendong dong, lucu banget nih anaknya 
pengen nge pukul aja," ucap Karina. 


"Astagfirullah kalau gemes jangan dipukul," jawab Thira. 
"Hahahaha canda ra," ucap Karina. 

"Assalamu'alaikum ra," 

"Wa'alaikumussalam," 


"Itu Hamiz, kamu kedepan dulu terus kasihin Adiba ke 
Hamiz ntar aku nyusul. Aku mau bawa barangnya Adiba 
dulu jadi aku gak bisa gendong Adiba," ucap Thira. 


"Oke siap ra," jawab Karina. 


Mereka pun berangkat ke mall. Selama di mobil Karina 
menggoda Hamiz membuat Thira terkekeh. 


"Miz," panggil Karina. 
"Kenapa na?" tanya Hamiz. 


"Kamu tampan deh," ucap Karina membuat Thira menoleh 
ke arah Karina. 


"Makasih," jawab Hamiz cuek. 

"Ih ganteng ganteng kok cuek sih," ucap Karina. 
"Ya terserah aku," jawab Hamiz. 

"Miz," panggil Thira. 

"Kenapa ra?" tanya Hamiz. 


"Inget ya kamu udah punya tunangan, awas sampe kamu ke 
goda sama Karina," ucap Thira. 


"Iya aku inget kalau punya tunangan dan tunanganku itu 
temenmu sendiri. Tenang aku gak bakal ke goda sama 
cewek lain," jawab Hamiz. 


Fia adalah tunangan Hamiz, maka dari itu Hamiz bilang 
kalau tunangannya adalah teman dekat Thira. 


"Huft, giliran sama Thira aja ngomong nya panjang," ucap 
Karina. 


"Dia sepupuku jadi aku ga cuek sama dia, sedangkan aku 
gak kenal kamu," jawab Hamiz. 


"OMG, OMG ra ya ampun ra. Akhirnya Hamiz ngomong 
panjang ra, ih seneng banget deh sumpah," ucap Karina 


kegirangan. 

"Dih, gitu aja seneng," jawab Hamiz. 

Hal itu terus terjadi hingga sampai di mall. 

"Ra, sini Adiba gendong aku aja," ucap Hamiz. 
"Makasih Hamiz, kamu baik banget," jawab Thira. 


Mereka pun berjalan masuk ke mall dan berhenti di bangku 
yang ada di dalam mall. 


"Duduk dulu yuk," ajak Hamiz. 
"Yuk," 
"Umma," panggil Adiba. 


"Hm? Kenapa?" tanya Thira sedangkan Adiba hanya 
merentangkan tangannya. 


"Ouh mau gendong," ucap Thira dan langsung 
menggendong Adiba. 


"Em, gue beli minum dulu ya," ucap Karina. 
"Okay," jawab Thira dan Hamiz. 


Karina pun membeli minum teh poci, Thira melihat Karina 
sedang ngobrol dengan seorang lelaki. Thira pun 
menghampiri Karina. 


"Em miz, titip barang ya. Aku mau ke Karina dulu," ucap 
Thira. 


"Okay," jawab Hamiz. 


Sesampainya di tempat Karina berada, Thira langsung 
memanggil Karina. 


"Karina," panggil Thira. 
"Eh iya ra," jawab Karina. 


"Dia siapa sih? Kok kamu kayak akrab banget gitu," ucap 
Thira. 


"Ouh iya dia sepupu gue," jawab Karina. 


"Em bang kenalin dia temen gue namanya Thira, Thira 
kenalin dia sepupu gue namanya Daniel biasa dipanggil 
Niel," ucap Karina. 


"Athira Ardillah?" tanya lelaki tersebut. 

"Iya kok abang bisa tau sih," jawab Karina. 

"Em, Nico Daniel Saputra?" tanya Thira. 

"Iya ra, kok lu bisa tau," jawab Karina. 

"Thira," 

"Niel," 

"Lho kalian udah saling kenal ya?" tanya Karina. 
"Iya," 

"Yaudah gue pergi dulu," ucap Karina. 

"Iya," 


"Eh, na kamu suruh Hamiz kesini dong," ucap Thira. 


"Okay ra," jawab Karina. 


Buat yang lupa sama Daniel, sini aku kasih tau. Daniel itu 
mantannya Thira, kalau mau tau lebih lengkap baca cerita 
Salah Memilih Teman. 


Setelah Karina pergi, Daniel pun memulai pembicaraan. 
"Ra," panggil Niel. 
"Iya?" tanya Thira sembari menundukkan pandangannya. 


"Kamu kenapa pakai pakaian yang gak nge trend gini? Terus 
kenapa pake cadar segala?" tanya Niel sembari ingin 
memegang nigab Thira akan tetapi tangan Niel langsung 
dipukul oleh Hamiz membuat tangan Niel turun dan tidak 
jadi memegang nigab Thira. 


"Kamu jangan seenaknya pegang lawan jenis yang bukan 
mahram mu," ucap Hamiz. 


"Oke gapapa, sekarang kamu Thira jawab pertanyaan ku," 
jawab Niel. 


"Biar aku yang jawab ra," ucap Hamiz dan hanya dijawab 
anggukan oleh Thira. 


"Jadi gini kak, wanita itu harus menutup auratnya. Jadi tidak 
salah apabila Thira memakai pakaian tertutup seperti ini, 
bukan masalah pakaian nge trend dan pakaian tidak nge 
trend. Ya antum bertanya kenapa Thira tidak memakai 
pakaian nge trend saat ini karena pakaian nge trend saat ini 
banyak yang tidak menutup auratnya," jawab Hamiz 
panjang lebar. 


"Terus anak yang kamu bawa itu anaknya siapa?" tanya Niel. 


"Anaknya Thira, Thira sudah menikah sejak kuliah semester 
7," jawab Hamiz. 


"HAH? MENIKAH?" tanya Niel dan hanya dijawab anggukan 
oleh Thira. 


"Kenapa sih ra? Kenapa kamu gak nunggu aku pulang dari 
luar negeri?" tanya Niel. 


"Thira dijodohin oleh orang tua nya, dan itu bukan urusan 
antum," jawab Hamiz. 


"Ya gue ada urusan sama Thira lah, Thira mantan gue," ucap 
Niel emosi. 


"Antum itu masa lalu Thira dimana Thira saat itu tergoda 
dengan bisikan syaitan. Sekarang Thira sudah berubah, 
Thira sudah mempunyai 1 anak dan lagi mengandung," 
jawab Hamiz. 


"Saya permisi dulu assalamu'alaikum, ayo Miz" ucap Thira 
"Iya, assalamu'alaikum," ucap Hamiz. 


"Gue akan cari tau siapa suamimu ra, gue gak rela mantan 
yang paling gue sayang udah nikau dan itu bukan sama 
gue. Keluarga mu bakal berantakan semua ra, lihat aja 
nanti," batin Daniel. 


"Aku kira kamu udah berubah el, sama kayak mas Dilfa. 
Semoga kamu gak tau suamiku, karena kamu bakal marah 
sama mas Dilfa," batin Thira. 


"Alhamdulillah kamu gak nikah sama Daniel ra, aku 
bayangin kalau kamu nikah sama Daniel pasti kamu ga akan 
pakai gamis, Jilbab, dan cadar itu ra. Pasti kamu udah pakai 
baju seksi seperti orang orang ra," batin Hamiz. 
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Setelah selesai mengantarkan Karina pulang, Hamiz pun 
membawa Thira ke rumah bunda dan ayah. 


"Aku disuruh kak Dilfa buat nurunin kamu dirumah bunda 
dan ayah, nanti kak Dilfa jemput kamu," ucap Hamiz. 


"Oke," jawab Thira. 


Setelah sampai didepan rumah bunda dan ayah, Thira 
langsung bersiap untuk berteriak akan tetapi sudah 
didahului oleh Hamiz. 


"Assalamu'alaikum bunda. Hamiz pulang membawa Thira," 
ucap Hamiz. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," jawab bunda. 


"Wah Thira tumben kamu gak teriak teriak ra?" tanya 
bunda. 


"Tadi aslinya Ira mau teriak tapi Hamiz langsung salam 
duluan," jawab Thira. 


"Hahahahaha," 
"Yaudah masuk yuk," 
"Makasih bun," 


Setelah masuk ke dalam rumah, bunda meminta agar Thira 
mengizinkan bunda untuk menggendong Adiba. 


"Ra, bunda mau gendong Adiba dong," ucap bunda. 


"Nih," jawab Thira. 

"Ira ke Hamiz dulu ya," ucap Thira. 

"Iya," jawab bunda. 

Thira pun langsung berlari kecil ke kamar Hamiz. 
"Assalamu'alaikum Hamiz Hamiz," panggil Thira. 
"Wa'alaikumussalam masuk aja ra," jawab Hamiz. 


Setelah masuk ke kamar, Thira menunjukkan senyuman nya 
kepada Hamiz. 


"Kenapa senyum semyum?" tanya Hamiz. 
"Pinjem hp dong," jawab Thira. 
"Dih, gak mau. Privasi," ucap Hamiz. 


"Hm? Atau jangan jangan kamu lagi deket sama cewek lain 
ya?" tanya Thira. 


"Astagfirullah ya gak lah ra," jawab Hamiz. 
"Mangkanya pinjem," ucap Thira. 


"Yaudah nih, tapi aku juga pinjem hp mu," jawab Hamiz 
sembari saling memberikan handphonenya. 


Beberapa menit kemudian. 
"Ra, ada chat dari nomer nya gak dikenal," ucap Hamiz. 


"Hm? Kamu aja yang jawab," jawab Thira. 


"Lho ra yang nge chat Daniel itu Iho ra," ucap Hamiz 
membuat Thira langsung merebut handphone nya. 


Hamiz pun mendekatkan tubuhnya dengan tubuh Thira 
karena Hamiz ingin melihat Thira chattan dengan Daniel. 


083 1 ebtototoka 


Hai ra, aku Daniel 
Save ya. 
(Read) 


083 1 btototoka 


Kok cuman di read 
doang sih. 
(Read) 


Hamiz yang sedaritadi menunggu Thira untuk menjawab 
chat nya Daniel, akan tetapi Thira tidak ingin menjawab 
chat nya Daniel. 


"Ra, cepetan dijawab," ucap Hamiz 
"Tapi aku gak mau jawab chat nya Miz," jawab Thira. 


"Yaudah aku aja," ucap Hamiz sembari merebut handphone 
Thira. 


Hamiz pun mulai mengetik untuk menjawab chat nya 
Daniel. 


Me: 


Wa'alaikumussalam Warahmatullah 
Wabarakatuh. Saya 
tidak punya urusan 


dengan antum. Jangan 
ganggu saya lagi. 


083 110k 


Btw nama suamimu 
siapa? 


Me: 


Antum tidak perlu 
tau nama suami saya 


o 

8 3 YP Pokok 

Yang tadi ya? 

Me: 

Tidak, dia sepupu saya. 


083 11 


Okay untuk kali ini 
aku gak tau nama suamimu, 


tapi lihat aja nanti kalau 
aku sudah tau nama 
suami kamu. 


Me: 


Jangan coba-coba untuk 
menghancurkan rumah 
tangga saya! 


083 1 btototoka 


Rumah tangga mu yang aku hancurin atau kamu cerai in 
suamimu itu. 
Silahkan dipilih ya. 


Me: 


Saya tidak memilih 
dua-duanya. Saya tidak 

ingin cerai dari suami saya 
dan saya tidak ingin rumah 
tangga saya hancur gara-gara 
masa lalu saya. 


083 1 bpooka 
Okay okay tunggu aja ya. 


Anda telah memblokir kontak ini. Ketuk untuk 
membuka blokir. 


Thira pun sekarang sedang ketakutan karena Daniel akan 
menghancurkan rumah tangganya. Hamiz menatap sendu 
Thira yang menahan air mata nya untuk jatuh. 


"Nangis aja gapapa kok. Aku tau perasaanmu sekarang," 
ucap Hamiz. 


"Hiks hiks, Hamiz. Gimana ini? Aku gak mau rumah 
tanggaku hancur. Apalagi udah mau 2 anak," ucap Thira. 


"Aku bilangin bunda dulu ya, kali aja ada solusi," jawab 
Hamiz. 


"Makasih Miz," ucap Thira. 


"Iya sama-sama," jawab Hamiz. 


Beberapa menit kemudian. 


Datang lah Hamiz, bunda, dan Adiba yang sedang 
digendong oleh Hamiz. 


"Daniel ngasih pilihan apa?" tanya bunda. 


"Pilihannya rumah tangga Ira hancur atau Ira ceraiin kak 
Dilfa," jawab Thira. 


"Gini ya, nanti pas udah nyantai sama suamimu. Kamu 
mulai pembicaraan tentang itu, kamu pastiin suamimu 
tenang dulu," ucap bunda. 


"Em o-okay bun," jawab Thira. 


Thira pun menjadi pendiam sejak chattan dengan Daniel. 
Masa lalu nya yang sudah ia jauhi bertahun-tahun dan 
akhirnya datang dengan sikap dan sifat yang sama seperti 
dahulu, apalagi ia sekarang sudah mempunyai suami serta 
anak. Thira terus menerus melamun mengingat kejadian 
tadi hingga kak Dilfa menjemput nya. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam, masuk mas," jawab Thira. 


Kak Dilfa masuk dengan senyuman nya membuat 
ketampanannya bertambah, sedangkan Thira hanya 
menatap datar suaminya tersebut. 


"Hamiz mana?" tanya kak Dilfa. 
"Di kamar," jawab Thira. 
"Gimana tadi jalan-jalannya seru gak?" tanya kak Dilfa. 


"Lumayan ga 


"Lumayan seru kok kak," jawab Hamiz memotong ucapan 
Thira. 


"Alhamdulillah kalau seru," ucap kak Dilfa. 

"Iya," jawab Hamiz. 

"Ta " 

"Tapi sayang nya ga ada kak Dilfa jadi serunya itu gak 100 
persen paling cuman 90 persen," ucap Hamiz memotong 


ucapan Thira. 


"Kenapa daritadi Hamis motong ucapan nya Thira?" tanya 
kak Dilfa curiga. 


"S0" 


"Soalnya aku pengen jawab aja, kalau Thira kelamaa," jawab 
Hamiz sembari menatap Thira. 


"Ouh gitu. Btw bundamu mana Miz?" tanya kak Dilfa. 
"Lagi bersih bersih badan," jawab Hamiz. 


"Ouh yaudah kita pulang dulu. Titip salam buat bundamu," 
ucap kak Dilfa. 


"Siap kak," jawab Hamiz. 


"Jangan lupa nanti cerita ya," bisik Hamiz dan hanya 
dijawab anggukan oleh Thira. 


"Kok bisik bisik," ucap kak Dilfa. 
"Hehehe gapapa mas," jawab Thira. 


"Oiya, mas bawain barang nya Adiba ya," ucap Thira. 


"Okay," jawab kak Dilfa. 


Selama diperjalanan Thira hanya diam sedangkan kak Dilfa 
sesekali melirik Thira dengan tatapan kebingungan. Kak 
Dilfa bingung dekat sikap Thira yang sekarang, apakah dia 
ada salah sama Thira? Pertanyaan itulah yang terlintas di 
pikiran kak Dilfa. 


Sesampainya dirumah, Thira langsung ganti baju sedangkan 
kak Dilfa bersih-bersih badan. Setelah ganti baju Thira 
masak untuk makan malam setelah itu baru mandi. 


Setelah shalat isya' mereka kumpul di ruang keluarga 
sembari melihat televisi. 


"Em mas," panggil Thira. 


"Kenapa, hm?" tanya kak Dilfa sembari menatap dan 
merangkul Thira. 


"Ta-tadi di mall a-aku ke-ketemu Ni-Niel," ucap Thira. 
"Niel? Daniel? Yang mantanmu itu?" tanya kak Dilfa. 
"I-iya," jawab Thira. 

"Terus?" tanya kak Dilfa mulai cuek. 


"Ja-jadi Ni-Niel itu se-sepupunya Karina. Te-terus wa-waktu 
beli minuman i-itu ketemu sama Niel," jawab Thira. 


"Ouh atau jangan jangan kamu sebenernya tau kalau Niel 
itu sepupunya Karina, iya kan? Kamu tau kan?" tanya kak 
Dilfa yang masih menahan emosinya. 


"A-aku gatau," jawab Thira. 


"Lanjutin," ucap kak Dilfa. 


"Te-terus dia mempermasalahkan pakaianku ta-tapi ada 
Hamiz yang nolongin a-aku," lanjut Thira. 


"Jangan diputus putus ra," ucap kak Dilfa. 


WHAT DIPANGGIL "RA?" BIASANYA "YANG" ya itu yang ada 
dipikiran Thira. 
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"Em te-terus pas dirumah bunda dia chat aku. Dan aku gak 
tau dia dapet nomerku dari siapa," ucap Thira. 


"Lihat chatnya," jawab kak Dilfa. 
"Okay," 


Thira pun memberikan handphonenya kepada sang suami. 
Beberapa menit kemudian, kak Dilfa menaruh kasar 
handphone Thira dan menatap tajam Thira. 


"Yang jawab chatnya Daniel siapa?" tanya kak Dilfa 
menahan emosinya. 


"Ha-hamiz," jawab Thira. 


Kak Dilfa langsung pergi meninggalkan Thira yang sedang 
menangis di ruang keluarga dengan tangan yang mengepal. 
Thira pun mengechat Hamiz untuk memberitahu kejadian 
yang terjadi barusan. 


Me: 


Hamiz, gimana ini? Kak Dilfa marah sama aku. Huaaaaa tadi 
dia naruh handphone ku aja udah kelihatan kalau marah. 
Terus pas aku bilang kalau ketemu Niel, kak Dilfa langsung 
jadi cuek. Terus yang biasanya manggil sayang sekarang 
manggil nya "ra" huaaaa gimana ini Hamizzzzz. Aku gak 


Hamiz: 


Sabar ra, kasian bayimu itu. Gini ya kamu jangan buka blok 
nya Daniel, takutnya kak Dilfa tambah marah. Sekarang 


kamu ke tempat kak Dilfa berada terus lakuin apa yang 
biasanya kamu lakuin ke dia. Kamu minta maaf dan bilang 
kalau kamu sama sekali gak berkomunikasi sama Daniel. 
Yang berkomunikasi sama Daniel itu aku. Nanti kamu suruh 
kak Dilfa buat nelfon aku nanti aku jelasin semuanya. Gitu 
ya kamu sabar ya jangan stres kasian bayimu 


Me: 

Ouh oke makasih Miz 
Hamiz: 

Iya sama-sama. 


Thira pun mencari keberadaan kak Dilfa ternyata kak Dilfa 
sedang berada di ruang kerja. Tetapi kak Dilfa terus menerus 
memukul meja kerja mungkin karena amarahnya tersebut. 


Thira menghampiri kak Dilfa lalu membelai serta mencium 
pipi dan bibir suaminya, yang terakhir Thira memeluk erat 
suaminya tersebut lalu mengambil salah satu tangan kak 
Dilfa dan meletakkannya di perut buncitnya. Thira 
tersenyum menatap suaminya. 


"Aku sama sekali gak berkomunikasi sama Niel mas, 
semuanya yang jawab itu Hamiz mas. Aku juga gak bakal 
cerai in kamu, aku sayang sama kamu mas. Kamu marah 
dan cuek sama aku lagi mas, aku ga suka kamu gituin. Inget 
mas, aku sedang mengandung anak kamu," ucap Thira. 


Cup! 
Thira mencium pipi kak Dilfa. 


"Sekarang kamu telfon Hamiz soalnya Hamiz mau njelasin 
semua nya lengkap ga ada yang ditambahin dan 
dikurangin," lanjut Thira dan hanya dijawab anggukan 


Hamiz pun menjelaskan semua kejadian yang terjadi, 
setelah selesai telfonan kak Dilfa menatap Thira dan 
langsung memeluknya. 


"Maafin mas sayang," ucap kak Dilfa. 
"Iya mas," jawab Thira. 


"Daniel gak akan bisa nge hancurin rumah tangga kita 
sayang, kamu tenang aja ya," ucap kak Dilfa. 


TING! 


Handphone Thira berbunyi menandakan bahwa ada pesan 
masuk. 


Saat Thira ingin membuka chat nya, kak Dilfa langsung 
merebut handphone nya. 


"Biar aku yang jawab," ucap kak Dilfa. 
"Loh kalau temenku yang ngechat gimana?" tanya Thira. 


"Ya tak kasih ke kamu lagi, aku mau lihat dulu siapa yang 
nge chat kamu," ucap kak Dilfa. 


"Okay," jawab Thira. 


Saat kak Dilfa melihat chatnya, langsung menjawab chatnya 
membuat Thira mengintip handphone nya. 


087 B14 


Ra, aku Niel. Buka 
blokirannya dong. 


Me: 


Anda bukan siapa-siapanya 
saya jadi anda tidak berhak 
untuk menyuruh saya agar membuka blokirannya. 


087 B14 


Kayaknya ini bukan 
sepupu nya tadi kan? 


Me: 


Iya emang saya bukan 
sepupunya Thira akan tetapi 
saya adalah SUAMI Thira. 


087 B14 


Waw kebetulan sekali, btw 
namamu siapa? 


Me: 


Anda kenal saya. 


087 B14 


Tinggal sebut nama bro 
apa susahnya sih. 


Me: 


Oke, nama saya Muhammad Arsad Dilfa Faeyza. 
(0) 87 Baraka 
Waw ternyata suami Thira 


itu temen gue sendiri. 
Mantap ya, lu udah ngerebut 


cewek yang gue sayangi. 

Gue gak nyangka ternyata lu 
adalah suami Thira. Gue 
peringatin ya, RUMAH TANGGA 
LU BAKAL HANCUR KALAU 

LU NGGAK CERAI IN THIRA. 


Me: 


Rumah tangga saya tidak 
akan hancur karena saya 
dengan istri saya itu saling 
menyayangi dan mencintai. 
Afwan saya tidak merebut 
cewek ada akan tetapi ini 
semua sudah takdir Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. 


087 B14 


Sok suci lu, pasti disebelah 
lu itu ada Thira kan. Gini ya 
intinya gue gak rela Thira 
nikah sama orang lain! 


Me: 


Makasih udah bikin Thira 
nangis. Assalamu'alaikum. 


087 B14 


Wah lu kebangetan ya udah 
bikin Thira nangis. Awas aja 
lu. 

(Read) 


Anda telah memblokir kontak ini. Ketuk untuk 
membuka. 


Thira hanya terdiam melihat handphone yang sudah ditaruh 
oleh kak Dilfa. Thira sedang memikirkan kejadian tadi 
dimana suaminya chattan 

dengan Daniel. 


Kak Dilfa pun terdiam sembari melihat Thira yang sedang 
murung. Kak Dilfa membelai rambut Thira. 


"Yang," panggil kak Dilfa. 

"Em mas, ini semua gara-gara aku ya mas," ucap Thira. 
"Enggak kok, udah jangan dipikirin," jawab kak Dilfa. 
"Em, mas memang udah gak pake gue-lu ya," ucap Thira. 


"Jadi gini, pas waktu kuliah itu aku ngebiasain pakai aku- 
kamu atau anda-saya. Jadi sampai sekarang aku udah gak 
pernah pake gue-lu," jawab kak Dilfa. 


"Okay," ucap Thira. 
"Jangan murung dong sayang," ucap kak Dilfa. 
"Em iya," jawab Thira dan beranjak pergi. 


Kak Dilfa langsung menghampiri Thira dan langsung 
memeluknya dari belakang sembari mengelus perut buncit 
milik Thira. 


"Jangan gitu, kasian debay nya," ucap kak Dilfa. 
"Iya mas," jawab Thira. 


"Masalah Daniel biar aku yang urus," ucap kak Dilfa. 


"Makasih mas," jawab Thira. 


"Hadap aku," ucap kak Dilfa membuat Thira membalikkan 
badannya dan menatap wajah tampan milik kak Dilfa. 


"Umma senyum dong masa sedih. Nanti debay ikut sedih 
loh," ucap kak Dilfa membuat pipi Thira merah merona. 


"Mas ih apaan sih," jawab Thira. 
"Nah gitu dong," ucap kak Dilfa. 
"Yaudah lepasin," jawab Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium bibir Thira. 


"Ih mas mah," ucap Thira. 


"Hehehe, yaudah ke kamar nya bareng aku aja," jawab kak 
Dilfa. 


"Em gamau," ucap Thira. 

"Lho kok gitu sih," jawab kak Dilfa. 

"Tapi boong," lanjut Thira. 

"Kamu tuh ya. Bikin aku tambah gemes," jawab kak Dilfa. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium bibir Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium pipi kanan Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium pipi kiri Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium hidung Thira. 


"Egh udah dong mas," ucap Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium mata kanan Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium mata kiri Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium dahi Thira. 


"Mas ih udah dong," ucap Thira membuat kak Dilfa terkekeh. 


"Tumben pipi mu nggak merah," goda kak Dilfa membuat 
Thira berusaha untuk melepaskan pelukan sang suami. 


Akan tetapi kak Dilfa malah mengeratkan pelukannya. 
"Mas ih jangan erat erat kasian debay nya," ucap Thira 
"Hehehe iya sayang iya," jawab kak Dilfa. 


Ini konfliknya belum selesai tunggu part berikutnya 
ya 
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Keesokan harinya, seperti biasa kak Dilfa akan berangkat 
kerja, akan tetapi hari ini Thira merengek kepada kak Dilfa 
agar kak Dilfa tidak berangkat kerja. 


"Lho mas hari ini kerja?" tanya Thira melihat kak Dilfa yang 
sudah memakai pakaian kerja. 


"Iya lah, kan bukan hari minggu," jawab kak Dilfa. 


"Em mas, hari ini mas gausa kerja dulu dong. Kerja dirumah 
aja," ucap Thira. 


"Untuk kali ini ga bisa, nanti ada meeting," jawab kak Dilfa. 
"Tapi aku takut nanti Niel datang ke sini mas," ucap Thira. 


"Dia gak bakal kesini, dia gatau rumah kita," jawab kak 
Dilfa. 


"Kan bisa aja dia tanya ke Karina," ucap Thira. 


"Enggak sayang, pokoknya Daniel gak bakal ke sini. Kamu 
tenang aja," jawab kak Dilfa. 


"Mas ih kok jahat sih," ucap Thira. 
"Maaf, tapi hari ini ada meeting," jawab kak Dilfa. 


"Ayo dong mas. Niel itu nekat banget mas, ga ada yang gak 
mungkin. Yang gak mungkin itu kamu jadi Nabi, Rasul, Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala, Malaikat, dan lain lain," ucap Thira. 


"Hust, masih pagi jangan ngomel," jawab kak Dilfa. 


"Ih mas ayo lah, plis," rengek Thira. 


"Mas ga bisa sayang," jawab kak Dilfa. 


"Oke, terserah mas. Awas aja sampe nanti Niel datang 
kesini," ucap Thira. 


"Gak mungkin kesini, udah ya. Mas kerja dulu, 
assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh," jawab kak 
Dilfa sembari mengelus dan mencium perut Thira. 


Thira mencium punggung tangan kak Dilfa dengan muka 
ditekuk sedangkan kak Dilfa terkekeh melihat muka istrinya 
lalu mencium dahi Thira. 


Sekarang telah jam 10 an, Thira sedang menonton televisi 
diruang keluarga, sedangkan Adiba sedang tidur dikamar. 


TOK TOK TOK!!! 
"Iya sebentar!" teriak Thira. 


Thira langsung ganti baju tidak lupa untuk menggunakan 
nigab, setelah selesai Thira langsung membuka pintu dan 
ternyata yang datang adalah Daniel. 


"Ni-niel," ucap Thira dan langsung bersiap untuk menutup 
pintunya kembali. 


Akan tetapi, Daniel menahan pintu tersebut dan langsung 
masuk ke dalam rumah. 


"Kok kamu masuk sih, kan aku belum ngijinin," ucap Thira 
"Terserah aku dong," jawab Niel 
"Suamimu mana?" tanya Niel. 


"Ke-kerja lah," jawab Thira. 


"Oke. Jadi gini, aku itu gak suka kamu nikah sama cowok 
lain. Aku mau nya kamu nikah sama aku," ucap Niel sembari 
mendekat ke Thira, sedangkan Thira mundur. 


"Mas, tolong aku," ucap Thira. 
Disisi lain. 


Kak Dilfa sedang bersiap untuk meeting. Sebelum meeting 
kak Dilfa ingin meminum teh terlebih dahulu, tiba-tiba 
cangkir nya tersebut jatuh. Kak Dilfa pun memanggil teman 
kerja nya untuk membersihkan teh serta cangkir yang 
sudah pecah. 


"Kok tiba-tiba perasaan ku gaenak ya," batin kak Dilfa 
Kak Dilfa pun menelfon Thira. 

Kembali ke Thira dan Niel. 

"Mas, alhamdulillah mas nelfon," batin Thira. 


Saat Thira ingin mengangkat telfon dari suami, Niel 
langsung mematikannya. 


"Jujur sama aku ra. Kamu masih sayang sama aku kan? 
Sebenarnya kamu gak sayang sama Dilfa kan?" tanya Niel 
yang kembali mendekat kepada Thira membuat Thira 
menjauh dari Niel. 


"A-aku sayang sama suamiku," jawab Thira. 
Disisi lain. 
"Kok ditolak sih," ucap kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun izin untuk tidak ikut meeting dihari ini. Kak 
Dilfa pun segera pulang ke rumah. 


Kembali ke Thira dan Niel. 


"Aku minta kamu jujur sama aku ra, aku tau kamu bohong," 
ucap Niel yang kembali mendekat padahal Thira sudah 
dekat dengan tembok. 


"Aku gak bohong el, tolong jangan dekat dekat sama aku. 
Aku sama kamu bukan mahram el," jawab Thira. 


Niel malah semakin mendekat, bahkan sekarang mukanya 
dengan muka Thira sudah sangat dekat. Niel mendekat kan 
mukanya dengan muka Thira yang bersiap untuk mencium 
Thira. 


BRAK! 
Tiba-tiba kak Dilfa membuka pintu dengan sangat keras 
membuat Niel langsung melihat ke arah kak Dilfa. 


"Alhamdulillah," ucap Thira. 


Kak Dilfa melihat Niel dengan tatapan sangat marah. Kak 
Dilfa menghampiri Thira untuk melindunginya. 


"Mas, aku takut," ucap Thira. 
"Iya sayang, tenang ya sekarang ada mas," jawab kak Dilfa. 


"MAKSUD ANDA APA SIH? ANDA CUMA MASA LALU THIRA," 
ucap kak Dilfa emosi sedangkan Thira mengelus pundak 
sang suami. 


"Seharusnya itu gue yang nanya apa maksud lu nikahin 
Thira. Padahal sebelum gue pergi ke luar negeri gue udah 
bilang ke lu kalau setelah selesai kuliah gue bakal nikahin 
Thira," jawab Niel santai. 


"INI SEMUA TAKDIR EL. SEHARUSNYA TADI ANDA ITU TIDAK 
MELAKUKAN HAL TERSEBUT KEPADA THIRA," bentak kak 
Dilfa. 


"KENAPA HAH? TERSERAH GUE LAH. HIDUP HIDUP GUE," 
jawab Niel. 


"Sekarang anda keluar dari rumah saya," ucap kak Dilfa. 
"Gue masih ada urusan sama Thira," jawab Niel. 


"Saya tidak peduli, pokoknya sekarang anda harus keluar 
dari rumah saya," ucap kak Dilfa. 


"Oke gue bakal keluar. Tapi gue minta setelah Thira 
melahirkan, lu harus cerai sama Thira," ujar Niel. 


"Saya tidak akan cerai sama istri saya," jawab kak Dilfa 
sembari mendorong Niel untuk keluar dari rumah. 


Setelah Niel sudah diluar rumh, kak Dilfa langsung menutup 
pintu dan langsung memeluk istri kecilnya. 


"Maafin mas ya sayang, tadi enggak nurutin ucapanmu. 
Ternyata apa yang kamu bilang tadi itu terjadi beneran," 
ucap kak Dilfa. 


"A-aku takut mas," 
"Iya sayang, Daniel udah pergi," jawab kak Dilfa. 


"Ta-tadi aku udah mundur sampe deket sama tembok tapi 
Niel ndeketin terus, sa-sampe tadi udah hampir kecium," 
ucap Thira. 


"Jadi tadi kalian deket banget itu Niel mau nyium kamu?" 
tanya kak Dilfa. 


"I-iya, aku takut banget," jawab Thira. 


"Alhamdulillah mas datangnya tepat waktu ya," ucap kak 
Dilfa. 


"Heem, tapi kok mas tau kalau ada Niel disini?" tanya Thira. 


"Soalnya tadi tiba-tiba perasaan ku gaenak," jawab kak 
Dilfa. 


"Lho terus mas enggak jadi meeting dong," ucap Thira. 
"Nggak, udah aku serahin ke wakilku," jawab kak Dilfa. 
Kak Dilfa adalah pemimpin dikantor. 

"Em aku makin takut sama Niel mas," ucap Thira. 


"Mulai besok, setiap aku berangkat ke kantor. Kamu bakal 
aku titipin ke kak Kaila atau mbak Zaza atau bunda dan 
papa. Jadi mulai besok saat aku kerja kamu itu dirumah 
mbak Zaza, kak Kaila, atau bunda dan papa," ucap kak Dilfa. 


"Makasih mas," jawab Thira. 


"Iya sama-sama. Mas juga ga mau kamu kenapa-kenapa 
karena masa lalu kamu," ucap kak Dilfa. 


"Ehm mas perhatian banget sih," jawab Thira. 


"Harus dong, apalagi disaat masa lalu mu datang lagi dan 
akan menghancurkan masa depan mu," ucap kak Dilfa. 


"Em bener juga," jawab Thira. 


Konfliknya belum selesai gaes. 
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Saat malam hari, lagi lagi Niel datang kerumah dengan 
membawa bunga. Hal itu membuat kak Dilfa geram karena 
Niel selalu berusaha mendekati Thira, padahal Thira sudah 
memiliki suami serta anak. 


TOK TOK TOK!! 


"Mas bukain pintunya dulu ya, aku mau ganti baju dulu," 
ucap Thira. 


"Iya," jawab kak Dilfa. 


Thira pun beranjak ke kamar sedangkan kak Dilfa beranjak 
ke pintu sembari menggendong Adiba. 


Saat kak Dilfa membuka pintunya, kak Dilfa langsung 
menatap tajam Daniel. Thira sedang berjalan menuju ruang 
tamu, melihat kak Dilfa yang tidak menyuruh tamu untuk 
masuk pun membuat Thira bingung. 


"Mas, kok tamu nya gak diajak masuk?" tanya Thira sebelum 
melihat tamu nya tersebut karena kak Dilfa menutupi Daniel 
menggunakan badan kekarnya. 


Saat kak Dilfa memperlihatkan tamu tersebut kepada Thira, 
reflek Thira kaget sehingga Thira mundur menjauhi kak Dilfa 
serta Daniel. 


"Hai ra," ucap Niel. 
"Ka-kamu ngapain kesini lagi?" tanya Thira. 


"Aku mau ketemu kamu lah. Nih aku bawa bunga," jawab 
Niel. 


Saat Daniel ingin masuk kedalam rumah, tangan kak Dilfa 
menghalangi Daniel untuk masuk ke dalam. 


"Saya tidak memperbolehkan anda untuk masuk, mohon 
terapkan adab saat bertamu," ucap kak Dilfa. 


"Apa apaan sih lu, ganggu aja," jawab Niel. 


"Bukannya anda ya yang mengganggu. Anda sudah 
mengganggu rumah tangga saya," ucap kak Dilfa. 


"Dih lu aja yang merasa terganggu," jawab Niel. 


"Aku juga merasa terganggu el. Mending kamu pergi dari 
sini," ucap Thira membuat kak Dilfa tersenyum. 


"Lho kamu kok ngusir aku?" tanya Niel. 

"Ya iya," jawab Thira. 

"Lho aku masih ada urusan sama kamu," ucap Niel. 
"Tapi aku gak ada urusan sama kamu el," jawab Thira. 


"Em, aku mau tanya. Kamu masih sayang sama aku kan?" 
tanya Niel membuat kak Dilfa langsung menatap tajam 
Daniel. 


"Sekali lagi aku jawab kalau aku sama sekali gak sayang 
sama kamu," jawab Thira. 


"Em terus kenapa kamu putusin aku tanpa alasan?" tanya 
Daniel. 


"Karena pada saat itu aku sadar kalau pacaran itu dilarang 
sama Allah Subhanahu Wa Ta'ala," jawab Thira. 


"Cuma gara gara itu?" ucap Daniel. 


"Ya iya," jawab Thira. 


"Terus kenapa kamu blok nomer aku yang lama?" tanya 
Daniel. 


"Karena aku gak mau chattan sama kamu," jawab Thira. 


"Kamu kenapa bisa nikah sama Dilfa? Bukan dijodohin kan? 
Soalnya aku gak percaya sama sepupu mu," ucap Daniel. 


"Sepupuku gak pernah bohong ya. Jadi apa yang diucapin 
sama sepupuku itu bener," jawab Thira. 


"Karena cuma dijodohin berarti kamu gak sayang Dilfa kan?" 
ucap Daniel. 


"Rasa cinta dan sayang itu bisa ditumbuhkan saat 2 orang 
tersebut disatukan kembali," jawab Thira membuat kak Dilfa 
tersenyum. 


"Berarti kalau aku sama kamu disatukan kembali bisa 
tumbuh rasa cinta dan sayang dong," ucap Daniel. 


"Kalau sama kamu gak bisa," jawab Thira. 


"Sekarang kamu pergi dari rumah ini, aku gak mau lihat 
wajahmu lagi," ucap Thira. 


"Kenapa? Kan aku tampan," tanya Daniel. 


"Lebih tampan suamiku dan lebih berakhlak suamiku," 
jawab Thira. 


"Hm, yaudah aku pamit dulu," ucap Daniel pasrah. 


"Silahkan," jawab Thira dan kak Dilfa. 


"Aku gak akan nyerah buat dapetin kamu lagi ra," ucap 
Daniel sebelum pergi. 


"Aku minta kamu untuk membuka hati bagi cewek diluar 
sana," jawab Thira. 


Setelah Daniel pergi, Thira dan kak Dilfa duduk kembali di 
ruang keluarga. Kak Dilfa dan Thira benar benar heran 
dengan Daniel. 


"Seharusnya disaat seperti ini aku cemburu loh yang," ucap 
kak Dilfa. 


"Terus kenapa gak cemburu?" tanya Thira. 


"Soalnya kalau aku cemburu, aku bakal cuekin kamu dan 
diemin kamu. Tapi hal itu gabisa aku lakuin soalnya apa 
yang kamu lakuin kalau aku marah itu bisa langsung bikin 
aku gak marah," jawab kak Dilfa. 


"Dih, gombal," ucap Thira. 

"Hahahahaha aku enggak gombal sayang," jawab kak Dilfa. 
"Serah lah," ucap Thira. 

"Dih ngambek," jawab kak Dilfa. 

"Umma," panggil Adiba akan tetapi dicuekin oleh Thira. 
"Hei dipanggil Adiba tuh," ucap kak Dilfa. 

"Udah denger," jawab Thira. 

"Terus kenapa dicuekin?" tanya kak Dilfa. 


"Ya aku gak nyuekin," jawab Thira. 


"Aah," panggil Adiba kepada kak Dilfa. 
"Iya sayang?" tanya kak Dilfa. 
"Umma enaa?" tanya Adiba. 


"Yang, ini Adiba ngomong apasih?" tanya kak Dilfa kepada 
Thira. 


"Dia itu bilang Yumma kenapa?”"" jawab Thira. 
"Ouh," ucap kak Dilfa. 
"Umma ngambek sama ayah," ucap kak Dilfa kepada Adiba. 


Adiba pun tersenyum sebagai jawaban meskipun Adiba 
tidak mengerti apa yang diucapkan oleh ayahnya. 


"Liat tuh, Adiba aja senyum masa umma nya nggak 
senyum," ucap kak Dilfa. 


Thira pun tersenyum dengan penuh paksaan membuat kak 
Dilfa terkekeh. 


TING! 
Handphone kak Dilfa berbunyi. 


Kak Dilfa pun mengerutkan keningnya membuat Thira 
bingung. 


(0) 8 3 Bakan 
Hai sayang. 
Karena penasaran Thira pun bertanya kepada sang suami. 


"Kenapa?" tanya Thira. 


"Ada chat dari nomer gak dikenal," jawab kak Dilfa. 

"Yaudah jawab aja," ucap Thira. 

"Tapi dia ngirim pesannya itu manggil sayang gitu," jawab 
kak Dilfa membuat Thira merebut handphone suaminya 
tersebut. 

"Kamu masih pacaran mas?" tanya Thira menyelidik. 


"Enggak sayang," jawab kak Dilfa. 


"Terus ini apa? Pake manggil sayang sayang segala," ucap 
Thira. 


"Aku gatau," jawab kak Dilfa. 
"Jujur dong mas," ucap Thira. 


"Aku gak pacaran sejak kuliah sayang, sumpah," jawab kak 
Dilfa. 


"Tapi aku gak percaya, kamu jawab chat ini dan malam ini 
kamu gak cium dan peluk aku sebelum tidur," ucap Thira. 


"Yah jangan kayak gitu dong," jawab kak Dilfa. 
"Udah sana jawab chatnya," ucap Thira. 

"Iya iya," jawab kak Dilfa 

Me: 


Maaf anda siapa ya? 


083814 


Lho masa lupa sih sama 
pacar sendiri. 


Me: 


Maaf mungkin anda 
salah sambung. 


083814 


Nggak kok. Namamu 
Muhammad Arsad Dilfa 
Faeyza kan? 


Me: 

Iya. 

(0) 8 3 Bkk >k 
Ya berarti bener. 
Me: 


Tapi saya tidak memiliki 
pacar dan tidak ingin 
pacaran. 


083 BFF kks 


Jangan bercanda deh, 
kamu tuh kebanyakan 
bercanda sih. 


Me: 


Saya tidak bercanda ya 
mbak, saya tidak mengenal 


anda. 


08381 


Ih kamu mah, pake bohong 
segala. 


Thira sangat geram dengan kak Dilfa serta wanita yang 
tidak dikenal tersebut. Thira langsung merebut handphone 
suaminya tersebut membuat kak Dilfa menunduk. 


"Mangkanya kalau punya pacar itu jujur aja, pake bercanda 
segala. Jadi panjang kan," ucap Thira. 


"Astagfirullah, aku beneran ga punya pacar. Aku gak kenal 
dia," jawab kak Dilfa. 


"Jujur aja deh kak, kamu sama aja kayak dulu kak," ucap 
Thira. 


"Thira sampe semarah ini, padahal aku gak punya pacar 
dan aku udah gak deket sama cewek lain. Kenapa sampe 
panggilan *mas* berubah jadi *kak* lagi," batin kak Dilfa. 


Masalah baru datang lagi gaes, kira kira cewek itu 
siapa ya? Kok ngaku ngaku jadi pacar nya kak Dilfa. 


Btw, para sidres tinggalkan jejak kalian ya. Vote dan 
koment kalian sangat berarti bagi aku gaes. Plissss. 
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"K-kamu manggil aku kak lagi?" tanya kak Dilfa. 


"Iya, kenapa? Mau komentar? Kan ada pacarmu yang 
manggil sayang bahkan lebih daripada panggilan mas," 
jawab Thira. 


"Tapi aku lebih suka dipanggil mas apalagi yang manggil 
kamu," ucap kak Dilfa. 


"Ya emang dulu aku manggil kamu *mas* tapi sekarang 
udah enggak karena aku kecewa sama kamu," jawab Thira 
sembari meletakkan handphone kak Dilfa. 


"Ma-maaf," ucap kak Dilfa. 


Thira langsung mengambil Adiba dari pangkuan kak Dilfa 
dan langsung pergi meninggalkan kak Dilfa. 


"Argh! Dia siapa sih?" ucap kak Dilfa. 

"Thira sayang," panggil kak Dilfa sembari mengejar Thira. 
"Sayang," panggil kak Dilfa membuat Thira terhenti. 

"Aku mau kamu jujur. Bohong itu dosa kak," ucap Thira. 


"Aku sudah jujur, aku gak pacaran," jawab kak Dilfa sembari 
memeluk Thira dari belakang. 


"Jangan peluk aku, kalau kamu belum mau ngaku," ucap 
Thira. 


"Ngaku apalagi sih, aku gak pernah sembunyiin sesuatu dari 
kamu," jawab kak Dilfa. 


"Omong kosong. Sikapmu sama seperti dulu, dan aku benci 
sama sikap mu itu kak," ucap Thira membuat kak Dilfa 
melepaskan pelukan nya sedangkan Thira langsung pergi 
menuju kamar. 


"Aku gak nyangka ternyata selama ini masih pacaran mas, 
aku kecewa banget sama kamu. Aku kira kamu udah 
berubah, ternyata perkiraan ku itu salah. Aku kecewa udah 
mencintai kamu mas," batin Thira. 


"Maaf aku udah buat kamu kecewa ra, tapi aku sama sekali 
gak pernah nyembunyiin sesuatu dari kamu ra. Semua ini 
salah faham ra," batin kak Diilfa. 


Thira dan kak Dilfa pun sekarang sudah berada di kamar, 
mereka sama-sama diam. Hingga pada akhirnya Thira 
memulai pembicaraan. 


"Mulai besok aku tinggal di bunda sama ayah nya Hamiz," 
ucap Thira. 


"Sampai kapan?" tanya kak Dilfa. 
"Sampai kamu menyesali perbuatanmu," jawab Thira. 


"Kenapa kok nggak di rumah bunda sama papa?" tanya kak 
Dilfa. 


"Soalnya kalau dirumah papa itu sepi aku gapunya temen, 
kan kalau dirumah bunda dan ayahnya Hamiz itu aku punya 
temen," jawab Thira. 


"Ouh, besok aku anterin," ucap kak Dilfa. 


"Heem," jawab Thira. 


Keesokan harinya, setelah shalat Shubuh. Thira langsung 
mengemasi keperluannya serta keperluan Adiba. Thira 
membawa baju cukup banyak membuat kak Dilfa kaget. 


"Kok banyak banget yang dibawa?" tanya kak Dilfa. 


"Kan belum tentu dalam sehari kamu bisa menyesali 
perbuatanmu," jawab Thira. 


"Tapi kalau aku kangen, aku boleh ke rumah bunda dan 
ayahnya Hamiz kan," ucap kak Dilfa. 


"Boleh kok, aku gak ngelarang lagian kamu kan juga berhak 
bertemu sama Adiba," jawab Thira membuat kak Dilfa 
tersenyum. 


"Makasih," 
"Sama-sama," 


Sebelum kak Dilfa berangkat kerja, kak Dilfa mengantarkan 
Thira ke rumah ayah dan bundanya Hamiz. Saat sudah 
sampai di rumah bunda dan ayahnya Hamiz, Thira mencium 
punggung tangan kak Dilfa, sedangkan kak Dilfa mencium 
dahi Thira, mencium pipi Adiba, serta mencium perut Thira. 
Setelah itu, kak Dilfa langsung berangkat kerja. 


"Assalamu'alaikum bunda, Hamiz," panggil Thira. 
"Wa'alaikumussalam," 
"Eh, kamu ra, masuk ra," ucap Hamiz 


"Hehehe iya miz, makasih," jawab Thira serta berjalan 
masuk. 


"Hai ra, suamimu mana?" tanya bunda. 


"Kerja dong," 
"Berarti nanti kamu dijemput kesini dong," ucap Hamiz. 
"Enggak, aku nginep disini," jawab Thira. 


"Ada masalah sama kak Dilfa kah?" bisik Hamiz dan hanya 
dijawab anggukan oleh Thira. 


"Ra, ke kamar yuk. Pengen ndengerin kamu cerita," ucap 
Hamiz. 


"Yuk," jawab Thira. 


Mereka pun pergi ke kamar Hamiz, rencananya Thira ingin 
cerita tentang kejadian kemarin. Entah mengapa kalau Thira 
cerita ke Hamiz itu Hamiz selalu membantu dan 
memberikan solusi membuat Thira selalu cerita kepada 
Hamiz. 


"Kenapa lagi sih ra? Tentang Daniel lagi?" tanya Hamiz. 
"Bukan tentang Daniel," jawab Thira. 

"Terus?" tanya Hamiz. 

"Tentang cewek misterius," jawab Thira. 

"Hah? Cewek misterius?" tanya Hamiz. 


"Iya, jadi kemarin malam itu tiba-tiba ada yang nge chat kak 
Dilfa. Dia manggil sayang gitu ke kak Dilfa," jawab Thira. 


"Terus?" tanya Hamiz. 


"Terus aku marah, tapi kak Dilfa udah ngeyakinin aku kalau 
dia itu gak pacaran, tapi aku gak percaya," jawab Thira. 


"Jadi ini alasan kamu nginep disini?" tanya Hamiz. 
"Iya," jawab Thira. 


"Terus sampai kapan kamu nginep disini dan kamu ninggalin 
kak Dilfa sendirian dirumah? Kasian, bisa bisa dia stres ra," 
ucap Hamiz. 


"Sampai dia nyesalin perbuatannya," jawab Thira. 


"Astagfirullah ra, di dalam rumah tangga itu harus saling 
percaya. Jadi kamu harus percaya sama kak Dilfa kalau dia 
gak pacaran," ucap Hamiz. 


"Menurutku kak Dilfa itu beneran udah gak pacaran 
semenjak kuliah," lanjut Hamiz 


"Terus aku harus gimana miz?" tanya Thira. 


"Kamu harus baikan sama kak Dilfa hari ini juga, kamu ga 
boleh banyak pikiran kasian debaynya. Kamu harus percaya 
sepenuhnya sama kak Dilfa," ucap Hamiz. 


"Em okay," jawab Thira. 


"Yaudah sekarang telfon kalau bisa video call sekalian," 
ucap Hamiz. 


"Lho langsung minta maaf dan baikan sekarang?" tanya 
Thira. 


"Iya lah," jawab Hamiz. 


Thira pun menekan bagian video call membuat Hamiz 
tersenyum. Kak Dilfa langsung mengangkat telfon dari 
Thira. 


Kak Dilfa: Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh, 
kenapa sayang? 


Thira: Em itu aku minta maaf udah gak percaya sama 
kamu. 


Kak Dilfa: Hahahahaha iya gapapa. 


Thira: Em nanti sebelum kamu pulang kerumah jemput aku 
sama Adiba dulu ya. 


Kak Dilfa: Siap umma. 

Thira: Yaudah aku matiin telfonnya ya. 

Kak Dilfa: Iya. 

Thira: Semangat kerja nya ayah. Assalamu'alaikum. 
Kak Dilfa: Wa'alaikumussalam. 


Setelah itu Thira langsung memastikan telfonnya tersebut 
dan menatap Hamiz yang sedang melamun sembari 
tersenyum. 


"Kenapa senyum senyum?" tanya Thira akan tetapi tidak 
dijawab oleh Hamiz. 


"Miz," 


"HAMIZ," teriak Thira membuat Hamiz sadar dari lamunan 
nya. 


"Astagfirullah aku disebelahmu jangan teriakan teriak," 
jawab Hamiz. 


"Lagian kamu sih aku ajak ngomong malah ngelamun," ucap 
Thira. 


"Hehehe, maaf," jawab Hamiz. 


"Mbayangin apa sih? Kok tadi senyum senyum gitu," ucap 
Thira. 


"Mbayangin nanti kalau Fia udah jadi istri ku," jawab Hamiz. 


"Astagfirullah kalian belum sah jadi tadi itu kamu zina 
pikiran," ucap Thira. 


"Oiya, astagfirullah makasih udah diingetin," jawab Hamiz. 
"Iya, sama-sama," 


"Sampe sekarang aku masih gak nyangka kalau kamu itu 
berjodoh sama kak Dilfa," ucap Hamiz. 


"Aku juga gak nyangka ternyata umi dan abi itu sahabat nya 
papa dan bundanya kak Dilfa," jawab Thira. 


"Hahahahaha mangkanya pas di nikahannya kak Bidzar itu 
kak Dilfa sama orang tua nya dateng ke nikahan," ucap 
Hamiz 


"Hmm iya juga, kenapa pas itu aku gak curiga sama umi dan 
abi ya?" tanya Thira. 
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"Ya gatau lah," jawab Hamiz. 


Pada saat sore hari, kak Dilfa sudah berada dirumah bunda 
dan ayahnya Hamiz sedangkan Thira beberes. 


"Lho katanya Thira mau nginep sini," ucap bunda. 


"Hehehe gak jadi dulu, kapan kapan deh Dilfa suruh Thira 
nginep disini," jawab kak Dilfa. 


"Yahh yaudah gapapa," 
"Hai, Ira dan Adiba dah siap," ucap Thira sembari tersenyum. 


"Ra, kamu jahat ya sama bunda. Tadi bilangnya mau nginep, 
bunda kan udah terlanjur seneng," ucap bunda. 


"Hehehe maaf bun, kapan kapan deh Ira nginep disini," 
jawab Thira. 


Yawabanmu sama kayak jawaban suamimu," ucap bunda 
membuat Thira dan kak Dilfa saling tatap. 


"Bunda apaan sih," jawab Thira. 


"Hahahahaha, bener ya kapan kapan nginep disini," ucap 
bunda. 


"Iya bundaku sayang," jawab Thira. 
"Heh itu bundaku ya," ucap Hamiz. 
"Bundaku juga," jawab Thira. 


"Udah udah," 


"Kalian ini dah besar masih kayak anak SMP aja," ucap 
bunda. 


"Ira masih kecil kok," jawab Thira. 

"Dih, kecil Q? Udah punya anak gitu," ucap Hamiz. 
"Tapi Ira masih imut imut gitu," jawab Thira. 

"m " 


"Udah dong, kalian ini kok bertengkar aja sih," ucap bunda 
memotong ucapan Hamiz. 


"Maaf bun," 

"Ehm, Dilfa sama Thira pulang dulu ya," ucap kak Dilfa. 
"Iya," 

"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 


Kak Dilfa dan Thira pun memasuki mobil milik kak Dilfa, 
Thira melirik kak Dilfa sedangkan kak Dilfa menatap jalan 
karena sedang menyetir. 


"Makasih udah mau percaya," ucap kak Dilfa memecahkan 
keheningan. 


"Iya," jawab Thira singkat. 


"Udah dong cuek nya, aku ga suka kamu cuek kayak gini," 
ucap kak Dilfa. 


"Terus aku harus cerewet kayak dulu gitu?" tanya Thira. 


"Iya," jawab kak Dilfa. 


"Hmm oke serah kamu deh mas. Aku lagi males banget buat 
ngomong," ucap Thira. 


"Hm? Kamu mau minta apa?" tanya kak Dilfa. 
"Em jalan jalan yuk," jawab Thira. 

"Enggak, gak boleh," ucap kak Dilfa. 

"Yahh kenapa sih mas?" tanya Thira. 


"Nanti kamu capek, mas gak mau kamu kecapekan," jawab 
kak Dilfa. 


"Aku gak capek mas," ucap Thira. 

"Besok aja ya, besok kan hari minggu," jawab kak Dilfa. 
"Tapi aku mau nya sekarang mas," rengek Thira. 
"Besok aja ya sayang," ucap kak Dilfa. 

"Nah kan mas nyebelin," jawab Thira. 

"Astagfirullah, kamu lupa ya?" tanya kak Dilfa. 

"Lupa apa?" 


"Aku barusan pulang dari kantor belum bersih bersih badan, 
aku capek sayang," jawab kak Dilfa. 


"Emm bener juga, maaf," ucap Thira. 
"Iya gapapa," jawab kak Dilfa. 


"Besok pagi jalan jalan ya," ucap Thira. 


"Iya sayang iya," jawab kak Dilfa. 


Malam ini mereka sangat akur, hal itu membuat kak Dilfa 
bahagia. Thira menjadi sering merengek meminta sesuatu. 


"Mas," panggil Thira. 
"Kenapa sayang? Hm?" tanya kak Dilfa. 
"Em besok jalan-jalannya ke Jogja ya," ucap Thira. 


"Enggak, enggak besok jalan-jalannya di Jakarta aja gausa 
keluar kota," jawab kak Dilfa. 


"Mas ayo dong, aku pengen ke Jogja," ucap Thira. 


"Enggak boleh jalan-jalan jauh dulu. Nanti aja kalau kamu 
udah lahiran," jawab kak Dilfa. 


"Kenapa gak boleh?" tanya Thira. 


"Soalnya kamu lagi hamil, terus kandunganmu udah 5 
bulan," jawab kak Dilfa. 


"Hm," 


"Jangan ngambek dong, nanti kalau kamu udah lahiran kita 
jalan-jalan ke bandung dan Jogja deh," ucap kak Dilfa. 


"Serius? Ke Bandung juga? Gak sekalian ke Surabaya?" 
tanya Thira. 


"Kalau kamu mau ke Surabaya ya hayuk aja," jawab kak 
Dilfa. 


"Aaaaa makasihh," 


"Iya sama-sama," 


Ting! 
Handphone kak Dilfa berbunyi menandakan ada chat. 


Kak Dilfa dan Thira pun melihat chat tersebut. 
Bunda: 

Fa, ke rumah sakit SEKARANG. 

(Share lock) 

Itu udah bunda share lock. 

Me: 


Hah? Kok malem malem bun 
siapa yang sakit? 


Bunda: 


Papa kecelakaan tadi pas 
pulang kerja. 


Me: 


Astagfirullah oke bun, Dilfa 
sama Thira kesana. 


Kak Dilfa dan Thira langsung bersiap-siap, padahal sekarang 
sudah jam 21.00 seharusnya sekarang mereka sudah berada 
di alam mimpi. 


Sesampainya dirumah sakit, kak Dilfa langsung lari dan 
meninggalkan Thira yang jalannya pelan karena 
kandungannya tersebut. 


"Astagfirullah mas, udah tau istrinya lagi hamil malah 
ditinggal gitu aja," gumam Thira. 


Kak Dilfa datang lebih dulu, tak lama kemudian datang lah 
Thira dengan muka ditekuk. 


"Mas jahat banget sih sama istri sendiri, udah hamil terus 
bawa anak lagi. Astagfirullah," ucap Thira. 


"Astagfirullah, mas lupa kalau mas kesini nya sama kamu 
juga," jawab kak Dilfa. 


Thira pun melihat mertua nya menangis membuat Thira 
menghampiri sang bunda. 


"Bunda tenang ya, coba sekarang bunda ceritain ke Ira," 
ucap Thira. 


"Bunda juga gatau cerita nya, intinya tadi bunda di telfon 
dibilangin kalau papa itu masuk rumah sakitnya, jadi bunda 
gatau cerita nya. Hiks hiks," jawab bunda. 


"Ehm, bunda sekarang minum dulu, nih Ira bawa minum," 
ucap Thira sembari menghapus air mata sang mertua. 


"Bunda gak haus ra," jawab bunda. 


"Em bunda mau cemilan enggak? Kalau mau biar Ira suruh 
mas Dilfa buat beli cemilan buat bunda," ucap Thira. 


"Bunda enggak mau nyemil," jawab bunda. 


"Em, bunda pasti lapar kan? Soalnya daritadi bunda nangis 
terus," ucap Thira. 


"Bunda enggak lapar ra," jawab bunda. 


Thira pun menghampiri kak Dilfa yang sedang duduk 
sembari memijat kepala. 


"Em mas, bunda gak mau minum dan makan," ucap Thira. 


"Paksa dong ra, kasian bunda. Aku aja yang jaga papa, 
kamu ajak bunda keluar dari rumah sakit terus ajak makan," 
jawab kak Dilfa. 


"Di-dipaksa?" tanya Thira. 


"Iya ra iya dipaksa pokoknya sampe bunda mau makan dan 
minum bisr bunda itu tenang gitu lo ra," jawab kak Dilfa 


"Em kamu aja deh yang maksa, aku ga berani maksa 
bunda," ucap Thira. 


"Kalau aku bilang kamu yang maksa ya kamu ra, susah 
banget sih dibilangin nya," jawab kak Dilfa yang sudah 
meninggikan suaranya. 


"Ma-maaf mas," lirih Thira 


Thira sangat takut apabila kak Dilfa marah, sehingga Thira 
selalu mengucapkan maaf dengan sangat lirih. 


Thira yang menghampiri bunda, dengan kepala menunduk. 
"Bunda, ikut Ira yuk," ucap Thira. 
"Kemana?" tanya bunda. 


"Ke luar rumah sakit cari makan buat bunda," jawab Thira. 


"Kan bunda udah bilang kalau bunda itu gak laper ra," ucap 
bunda. 


"Plis bun, nanti mas Dilfa marah," jawab Thira. 
"Bunda gak laper ra," ucap bunda. 


"Bunda ayo dong, plis. Ira takut banget kalau mas Dilfa 
marah," jawab Thira. 


"Ehm kita pura pura keluar dari rumah sakit aja padahal kita 
cuma jalan-jalan keliling rumah sakit," ucap bunda. 


"Terus nanti aku bilang nya ke mas Dilfa bohong dong," 
jawab Thira. 


"Harus laporan?" tanya bunda. 


"Iya bun," jawab Thira. 
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Bunda yang tidak lapar pun sibuk memikirkan cara supaya 
Thira tidak bohong tapi bunda juga gak makan, Thira 
sedang duduk disebelah bunda sembari memainkan jari 
nya. 


Tiba-tiba kak Dilfa menghampiri Thira dan langsung menarik 
Thira dengan kasar. Membuat bunda dan Thira kaget. 


"Kamu bisa gak lembut gitu sama istri, istri mu itu lagi hamil 
fa," ucap bunda. 


"Egh mas jangan narik narik dong," ucap Thira. 


"Untuk kali ini Dilfa ga bisa lembut sama Thira bun," jawab 
kak Dilfa. 


"Kenapa sih fa? Bunda ga suka ya kamu kasar sama istrimu," 
ucap bunda 


"Dilfa ada urusan sama Thira," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa menarik tangan Thira mengajaknya menjauh dari 
bunda, Thira hanya pasrah ketika mendapat perlakuan kasar 
dari kak Dilfa. 


"Lama banget sih kamu maksa bunda," ucap kak Dilfa. 
"Ya sabar mas, susah. Bunda itu gak lapar mas," jawab Thira. 


"Ya aku gamau tau pokoknya setelah ini kamu harus ajak 
bun keluar cari makan," ucap kak Dilfa 


"Iya mas iya," jawab Thira. 


Kak Dilfa langsung pergi meninggalkan Thira. 


"Aku gak suka kamu kasarin aku kayak gitu mas. Kamu 
harus inget kalau aku lagi ngandung anak mu, ANAK MU 
mas. Kamu udah jadi ayah mas, kamu harus bisa ngendaliin 
emosi mu mas," ucap Thira membuat kak Dilfa berhenti 
melangkah. 


"Itu semua juga salahmu ra, coba aja kalau kamu bisa 
ngajak bunda makan. Aku gak bakal kasar sama kamu," 
jawab kak Dilfa. 


"Tapi ide ngajak bunda makan dan minum itu aku mas, 
bunda itu gak lapar mas. Aku gak bisa maksa bunda, kamu 
aja yang maksa," ucap Thira. 


"MANTU MACAM APA KAMU HAH? NGAJAK MERTUA MAKAN 
AJA GA BISA," bentak kak Dilfa dan langsung pergi 
meninggalkan Thira yang sudah menangis. 


Thira pergi mengambil Adiba yang sedang dipangkuan 
bunda, dan langsung meninggalkan bunda, dan suaminya di 
rumah sakit. 


"Lho ra, mau kemana?" tanya bunda akan tetapi dihiraukan 
oleh Thira. 


Thira pergi kerumah kak Bidzar, Thira tau kalau dia akan 
mengganggu kak Bidzar dan mbak Zaza tidur, akan tetapi 
mau bagaimana lagi? Dia aja tidak membawa kunci rumah. 


TOK TOK TOK!!! 
"Assalamu'alaikum kak Bidzar, ini Ira," ucap Thira. 
Tak lama kemudian kak Bidzar membukakan pintu. 


"Wa'alaikumussalam, masuk ra," jawab kak Bidzar. 


"Suamimu mana ra?" tanya kak Bidzar setelah Thira sudah 
memasuki rumah kak Bidzar. 


"Ehm di rumah sakit," jawab Thira. 
"Dia sakit?" tanya kak Bidzar. 
"Enggak, papa nya kecelakaan," jawab Thira. 


"Terus kenapa matamu bengkak? Habis nangis ya," ucap kak 
Bidzar. 


"Iya hehehe," jawab Thira. 
"Kenapa nangis?" tanya kak Bidzar. 
"Em ya gara-gara papa kecelakaan," jawab Thira. 


"Jangan bohong, kakak tau kamu lagi bohong," ucap kak 
Bidzar. 


"Ehm, kak Dilfa marah sama Ira," jawab Thira 
"Punya salah apa kamu sama dia?" tanya kak Bidzar. 


"Ira gak bisa maksa bunda buat makan sama minum biar 
tenang," jawab Thira. 


"Itu doang? Sampe bentak bentak kamu gak?" tanya kak 
Bidzar. 


"Ehm sa-sampe bentak bentak," jawab Thira. 
Disisi lain. 
"Fa, Ira kamu apain?" tanya bunda. 


"Dilfa bentak Thira," jawab Dilfa. 


PLAK! 


"Kasar ya kamu sama istri, istri mu lagi hamil fa. Bunda 
emang gak lapar, jangan kamu salahkan Thira yang gak bisa 
maksa bunda," ucap bunda. 


"Ma-maaf," jawab kak Dilfa. 
"Kamu ngomong apa aja sama Thira tadi?" tanya bunda. 


"Ya Dilfa marahin Thira, terus pas Dilfa mau pergi, Thira 
bilang kalau dia gak suka Dilfa kasarin terus Dilfa harus 
ngendalikan emosi, terus Dilfa harus inget kalau dia lagi 
ngandung anak Dilfa," jawab kak Dilfa. 


"Terus?" tanya bunda. 


"Terus Dilfa bilang kalau itu semua salahnya dia. Terus dia 
jawab kalau bunda gak lapar, dan itu semua ide dia. Tapi 
emang sih itu semua ide dia," jawab kak Dilfa. 


"Terus?" tanya bunda. 


"Ya terus Dilfa bilang kalau dia itu mantu macam apa? 
Ngajak mertua makan sama minum aja ga bisa. Ehm iya 
Dilfa bilang gitu tapi itu gak pake nada lembut tapi pake 
nada bentak," jawab kak Dilfa. 


PLAK! 


"Bunda kecewa, kecewa banget sama kamu fa, bunda gak 
nyangka kamu bisa bilang kayak gitu ke istrimu," ucap 
bunda. 


"Ma-maaf," 


"Sekarang bunda mau kamu cari Thira dan bawa kesini," 
ucap bunda. 


"Em okay. Tapi bunda gapapa disini sendiri?" tanya kak 
Dilfa. 


"Gapapa, bentar lagi juga dokternya keluar," jawab bunda. 
"Okay bun," 

Kembali ke Thira dan kak Biazar. 

"Dia bentak gimana?" tanya kak Bidzar. 


"Dia bilang kalau Ira itu mantu macam apa? Ngajak mertua 
makan dan minum aja ga bisa," jawab Thira. 


"APA? Dia bentak kamu kayak gitu?" tanya kak Bidzar. 
"Iya hehehe," jawab Thira. 


"Yaudah biar kak Bidzar aja yang urus, kamu tidur aja di 
kamar tamu, udah rapi kok," ucap kak Bidzar. 


"Makasih kak," 
"Iya sama-sama," 


Thira yang sudah tenang dirumah kak Bidzar, sedangkan 
kak Dilfa frustasi mencari Thira yang pergi entah kemana. 
Hingga kak Dilfa punya ide untuk menelfon kak Bidzar, tak 
lama kemudian kak Bidzar mengangkat telfon dari kak Dilfa. 


Kak Dilfa: Ehm assalamu'alaikum kak, hehehe maaf 
ganggu. Em Thira ada disitu enggak? 


Kak Bidzar: Wa'alaikumussalam Thira ada disini, lagi tidur. 
Kak Dilfa: Ouh yaudah Dilfa meluncur kesana ya. 


Kak Bidzar: Mau ngapain kamu kesini? 


Kak Dilfa: Ya mau ketemu Thira. 


Kak Bidzar: Mau ketemu tapi nanti ujung-ujungnya kamu 
bentak lagi kan, kasian Thira fa. Dia datang kesini matanya 
bengkak habis nangis. 


Kak Dilfa: Dilfa mau njemput Thira kak, Dilfa enggak 
bentak Thira lagi. 


Kak Bidzar: Yaudah kesini aja, nanti kalau Thira gak mau 
pulang ya jangan di paksa. 


Kak Dilfa: Ehm insyaallah Dilfa enggak maksa Thira. 


Kak Bidzar: Hmm yaudah kak Bidzar matiin telfonnya ya 
assalamu'alaikum. 


Kak Dilfa: Wa'alaikumussalam. 


Kak Dilfa tersenyum dan langsung menjalankan mobilnya 
menuju rumah kak Bidzar. 


"Maafin aku ya ra, padahal sore kita barusan baikan tapi 
malam nya kita bertengkar lagi. Pasti hati mu sakit waktu 
aku bilang “mantu macam apa? Ngajak mertua makan dan 
minum aja gak bisa". Aku bodoh banget ya, bentak bentak 
istri yang lagi hamil. Kenapa aku tadi bilang gitu sih? Udah 
jelas jelas kamu enggak salah tapi aku tetap salahin kamu," 
batin kak Dilfa. 


"Kenapa kamu bentak adik ipar yang paling aku sayangi sih 
fa? Kenapa? Aku kecewa banget sama kamu fa, coba kalau 
umi sama abi masih ada disini, umi sama abi udah kecewa 
sama kamu," batin kak Bidzar. 
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TOK TOK TOK!!! 
Kak Dilfa mengetuk pintu rumah kak Bidzar. 


"Masuk aja fa," ucap kak Bidzar yang sedang duduk di sofa 
sembari ngerjain pekerjaan kantor. 


Kak Dilfa langsung masuk ke dalam rumah. 
"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 

"Ira ada dikamar tamu," ucap kak Bidzar. 

"Oke," 

"Jangan sakitin hatinya lagi," ucap kak Bidzar. 

"Siap kak," 

"Awas ya kalau kamu sakitin hatinya lagi," ucap kak Bidzar. 


"Iya kak, Dilfa tau pasti nanti kak Bidzar sama bang Umar 
yang marah besar sama Dilfa," jawab kak Dilfa. 


"Nah itu tau, yaudah," ucap kak Bidzar. 

"Hehehe, btw kok kak Bidzar belum tidur?" tanya kak Dilfa. 
"Ya biasa pekerjaan kantor belum beres," jawab kak Bidzar. 
"Ouh oke, Dilfa ke kamar tamu dulu," ucap kak Dilfa. 


"Ya," 


Kak Dilfa berjalan ke kamar tamu, dan saat kak Dilfa 
membuka pintu kamar, terlihat Thira yang sudah tidur pulas 
sembari memeluk Adiba. 


Kak Dilfa menaiki kasur, lalu memeluk Thira dari belakang 
sembari mengelus pipi Thira. 


"Sayang, bangun yuk. Dicariin bunda di rumah sakit," ucap 
kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun ikut tiduran dibelakang Thira sembari 
memeluk Thira serta mengelum perut buncit Thira. 


"Sayang, nanti tidurnya dilanjutin di mobil ya. Bangun dulu 
yuk," ucap kak Dilfa. 


Thira membalikkan badannya, membalas pelukan kak Dilfa 
sembari mencari posisi nyaman di dada bidang kak Dilfa. 


"Lho, makin nyaman dong tidurnya," ucap kak Dilfa. 


"Maafin aku ya, aku tadi udah kasar sama kamu," ucap kak 
Dilfa. 


Kak Dilfa sudah melakukan cara lembut supaya Thira 
bangun, tapi cara lembut nya tersebut membuat Thira 
semakin nyaman. Kak Dilfa memutuskan untuk mencubit 
pipi Thira membuat Thira kaget dan bangun dari tidurnya. 


"Ma-mas," ucap Thira sembari melepaskan pelukannya. 


Thira menuruni kasur serta berjalan mundur menjauhi kak 
Dilfa sedangkan kak Dilfa duduk di pinggir kasur. 


"Ma-maaf mas, memang tadi itu aku yang salah, ja-jangan 
bentak aku lagi. Besok aja kalau kamu mau nge bentak aku, 
soalnya aku ngantuk banget," ucap Thira. 


"Hust hust, aku kesini bukan mau bentak kamu, sini duduk 
dekat aku," jawab kak Dilfa lembut. 


Thira menggelengkan kepalanya yang berarti Thira tidak 
ingin duduk disebelah kak Dilfa. 


"A-aku takut kamu marahin aku lagi," jawab Thira. 


"Aku gak marahin kamu lagi, udah sini duduk sebelah ku," 
ucap kak Dilfa dan lagi lagi dijawab gelengan oleh Thira. 


"Hm, aku minta maaf udah kasar sama kamu, aku yang 
salah, aku bukan mantu yang baik," ucap kak Dilfa sembari 
menunduk membuat Thira menghampiri kak Dilfa. 


"Aku udah maafin kamu sebelum kamu minta maaf mas, aku 
tau kamu tadi itu reflek bentak aku soalnya kamu khawatir 
sama bunda dan papa. Kamu mantu yang baik, kamu suami 
yang baik, dan kamu ayah yang baik buat anak anak kita," 
jawab Thira. 


"Makasih sayang," 
"Iya sama-sama mas," 


"Oiya kamu dicariin bunda di rumah sakit Iho," ucap kak 
Dilfa. 


"Hehehe, yaudah kerumah sakit sekarang, kasian bunda 
sendirian," jawab Thira. 


"Hm, tapi kamu kan waktunya tidur," ucap kak Dilfa. 


"Aku bisa tidur dimobil kok, terus nanti kalau udah sampai 
dirumah sakit, aku juga bisa tidur di rumah sakit kok," jawab 
Thira. 


"Beneran gapapa?" tanya kak Dilfa. 


"Gapapa mas," jawab Thira. 
"Hm yaudah," 


Kak Dilfa dan Thira pun menghampiri kak Bidzar yang masih 
sibuk dengan pekerjaannya. 


"Kak, Ira sama kak Dilfa pamit ya, mau ke rumah sakit lagi," 
ucap Thira. 


"Lho ra, ini udah malem lo. Kenapa enggak besok aja 
kerumah sakitnya?" tanya kak Bidzar. 


"Dicariin sama mertua kak," jawab Thira. 


"Hm, kalau kamu disakitin sama Dilfa kamu harus bilang ke 
kak Bidzar atau bang Umar ya," ucap kak Bidzar. 


"Kenapa?" tanya Thira. 


"Ya biar nanti kak Bidzar sama bang Umar aja yang marahin 
Dilfa," jawab kak Bidzar. 


"Hahahahaha iya kak, siap," 


"Inget ya fa, Thira itu adik ipar yang paling kak Bidzar 
sayangi. Awas kalau kamu sakitin lagi hatinya," ucap kak 
Bidzar. 


"Iya kak," 


"Kak Bidzar tuh jangan lembur, beosk itu kan libur jadi 
pekerjaan kantor nya bisa dikerjain besok minggu," ucap 
Thira. 


"Hahahahaha minggu itu waktunya rebahan ra, bukan 
waktunya bekerja," jawab kak Bidzar. 


"Astagfirullah serah kak Bidzar aja lah, Ira sama kak Dilfa 
pamit dulu. Assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 


Selama dimobil Thira dan Adiba tidur pulas. Saat lampu 
merah kak Dilfa memanfaatkan waktu singkat tersebut 
untuk mencium 2 wanita yang sedang tidur serta bayi yang 
masih di dalam perut Thira. 


Saat sudah sampai dirumah sakit, kak Dilfa membangunkan 
Thira. 


"Sayang," panggil kak Dilfa sembari memukul pelan pipi 
Thira. 


"Hm? Udah sampai ya mas," ucap Thira. 
"Iya," jawab kak Dilfa. 


Bunda sudah mengabari kak Dilfa bahwa papa sudah 
dipindah ke ruang rawat inap. Kak Dilfa dan Thira pun 
sekarang sudah berada ruang papa dirawat. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 
"Em gimana keadaan papa bun?" tanya Thira. 


"Papa cuma luka ringan, bentar lagi juga sadar," jawab 
bunda. 


"Alhamdulillah," 


Kak Dilfa dan Thira pun langsung duduk di sofa yang berada 
di ruang papa dirawat tersebut. 


"Ra, bunda mau nanyak," ucap bunda. 
"Langsung tanya aja bun," jawab Thira. 


"Em, Dilfa itu gimana sikap sama perilaku nya ke kamu 
selama ini?" tanya bunda membuat kak Dilfa menutup muka 
nya menggunakan tangan sedangkan Thira hanya terkekeh. 


"Ya gitu, mas Dilfa tuh lembut, jarang marah, hm tapi kalau 
marah itu bikin Ira takut banget, perhatian, dan yang paling 
Ira suka dari sikap sama perilaku nya mas Dilfa itu dia setiap 
hari minta maaf, padahal enggak salah, pokoknya suami 
idaman lah," jawab Thira. 


"Ouh alhamdulillah," 
"Emang kenapa bun?" tanya Thira. 


"Ya gapapa bunda kira Dilfa sering bentak dan marahin 
kamu," ucap bunda. 


"Sesuai sama ucapan Thira, Dilfa itu jarang marah, ya kalik 
Dilfa setiap hari marah sama orang yang Dilfa sayangi," 
jawab kak Dilfa. 


"Iya fa iya," 


"Eh, itu jari nya papa gerak," ucap Thira membuat kak Dilfa 
dan bunda menatap jari papa. 


"Bu-bunda," ucap papa. 


"Iya ini bunda pa, alhamdulillah papa udah sadar," jawab 
bunda. 


"Alhamdulillah," 


"Hust, gak tidur?" tanya kak Dilfa. 


"Hm? Em pengen tidur sih," jawab Thira. 


"Yaudah tidur, udah malem juga. Pundak ku kamu buat 
bantal aja ya," ucap kak Dilfa. 


"Hm, oke," jawab Thira. 
"Selamat tidur sayang, mimpiin aku ya," bisik kak Dilfa. 
"Hm, insyaallah," jawab Thira. 


Tak lama kemudian terdengar dengkuran kecil membuat kak 
Dilfa tersenyum dan mengelus pipi dan perut Thira 
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Keesokan harinya setelah shalat shubuh, Thira dan kak Dilfa 
pulang ke rumah. Thira mengajak kak Dilfa untuk 
bersilaturahmi ke saudara setelah itu jalan-jalan ke taman. 


"Mas," panggil Thira. 
"Hm?" 


"Nanti silaturahmi ke saudara-saudara kita yang ada di 
Jakarta yuk," ucap Thira. 


"Gak jadi jalan jalan?" tanya kak Dilfa. 


"Ya jadi, nanti habis silaturahmi kita jalan jalan ke Taman," 
jawab Thira. 


"Ke Taman doang?" tanya kak Dilfa. 
"Ya iya, aku cuma pengen ke Taman," jawab Thira. 


"Ke Taman Mini Indonesia Indah, Margasatwa Muara Angke, 
Sea World Ancol mau?" tanya kak Dilfa. 


"Mau banget dong," jawab Thira. 


"Yaudah berangkat jam 8 soalnya kan mau silaturahmi 
dulu," ucap kak Dilfa. 


"Okay mas," jawab Thira. 


Mereka silaturahmi ke rumah bang Umar, kak Bidzar, bunda 
dan ayahnya Hamiz, serta mama dan abahnya kak Kaila. 


Kurang lebih jam 10.30, mereka sudah berada di Taman Mini 
Indonesia Indah. Mereka menikmati wahana di Taman Mini 


Indonesia Indah. 

"Gimana? Senang gak?" tanya kak Dilfa. 
"Senang banget," jawab Thira. 

"Alhamdulillah deh," 

"Em, habis ini kemana dulu?" tanya Thira. 

"Ke Sea World Ancol aja dulu," jawab kak Dilfa. 
"Okay," 


Sekitar jam 11.20 mereka sudah berada di Sea World Ancol. 
Disana mereka bisa menyusuri terowongan kaca, menikmati 
puluhan ribu koleksi satwa laut, dan yang lainnya. 


Setelah puas, berjalan-jalan di Sea World Ancol, mereka pun 
pergi ke Margasatwa Muara Angke. Saat sudah sampai di 
Margasatwa Muara Angke, saat mereka turun dari mobil, 
Thira melihat sesuatu yang aneh. 


"Ehm mas, itu apa? Kok tiba-tiba kamu bawa itu?" tanya 
Thira. 


"Em, bukan apa apa kok," jawab kak Dilfa. 
"Ih, kok rahasia-rahasia an sih," ucap Thira. 
"Hehehe," jawab kak Dilfa. 


"Em yaudah, eh mas, gantian dong yang gendong Adiba, 
capek nih," ucap Thira. 


"Sini," jawab kak Dilfa. 


Thira pun memberikan Adiba ke kak Dilfa. Setelah berjalan 
lumayan lama, menyusuri Wisata Margasatwa Muara Angke, 
Thira mengajak kak Dilfa untuk istirahat. 


"Mas, istirahat yuk," ucap Thira. 
"Yuk," 


Mereka pun duduk di salah satu tempat untuk beristirahat, 
kak Dilfa meminta Thira untuk menutup matanya. 


"Yang," panggil kak Dilfa. 

"Iya?" 

"Kamu tutup mata dulu dong," ucap kak Dilfa. 
"Hm? Kenapa?" tanya Thira. 

"Pokoknya tutup mata dulu," jawab kak Dilfa. 


"Em oke, udah nih," ucap Thira yang sudah menutup 
matanya. 


"Gak boleh ngintip," 

"Iya mas," jawab Thira. 

Beberapa menit kemudian. 

"Udah, sekarang boleh buka matanya," ucap kak Dilfa. 


Thira pun membuka matanya, Thira terkejut saat 
didepannya terdapat 3 kotak berbentuk love dengan diberi 
pita. 


"Wahh, ini apa mas? Kok tiga? Kenapa gak jadi 1 aja?" tanya 
Thira. 


"Buka aja daripada kepo," jawab kak Dilfa. 
"Em oke," 


"Eh tapi dibukanya mulai dari yang paling kanan dulu," 
ucap kak Dilfa. 


"Oke oke," jawab Thira. 


Thira membuka kotak pertama berisi lipatan kain yang 
membuat Thira bingung. 


"Ini kain?" tanya Thira. 

"Berasal dari kain terus dijahit jadi sesuatu," jawab kak Dilfa. 
"Ini apa? Masa aku lihat sekarang," ucap Thira. 

"Lanjutin ke kotak selanjutnya," jawab kak Dilfa. 


Thira pun melanjutkan ke kotak ke2, saat dibuka Thira 
melihat isi yang sama cuman warna nya berbeda. 


"Kok sama?" tanya Thira 
"Lanjut ke kotak ke 3," jawab kak Dilfa. 


Thira pun melanjutkan ke kotak terakhir akan tetapi isinya 
tetap sama hanya warna saja yang berbeda. 


"Kok sama semua mas? Ini apa sih?" tanya Thira. 


"Di kotak terakhir bagian tutupnya ada kantor kecil coba 
kamu lihat disitu ada sesuatu apa enggak," ucap kak Dilfa. 


Thira pun melihat tutup kotak terakhir, disitu ada kantong 
kecil. Thira melihat ada kertas didalam kantong kecil 
tersebut, Thira pun mengambil kertas tersebut. 


From: Dilfa 


Hai sayang, kamu belum tau isi kadonya kan? Hehehe. 
Kamu baca surat ini dulu ya, disini aku bakal kasih ciri ciri isi 
dari kado nya. 


Ciri ciri: 


1. Pakaian 
2. Em itu kamu pakai kalau keluar rumah. 
3. Umi dan mbak Zaza juga pakai kok 


Kayaknya segitu aja deh. 
To: Istriku tercantik 
Setelah membaca itu Thira mengerutkan keningnya. 


"Hmm? Apa ya? Kok pakai teka teki segala sih mas," ucap 
Thira. 


"Hahahahaha gapapa," jawab kak Dilfa. 


"Pakaian dipakai keluar rumah ituu ya gamis terus kerudung 
terus nigab," ucap Thira. 


"Ini gamis, kerudung panjang, sama nigab ya mas," lanjut 
Thira. 


"Emm bener gak yaa," jawab kak Dilfa. 

"Hahahahaha kamu kok pintar banget sih," lanjut kak Dilfa. 
"Wahh makasih mas, alhamdulillah," ucap Thira. 

"Iya sama-sama, em tapi maaf ya," jawab kak Dilfa. 


"Maaf? Maaf kenapa?" tanya Thira. 


"Maaf soalnya aku beliin kamu itu gamis, kerudung, sama 
nigab bukan kayak orang orang biasanya, kan biasanya itu 
beliin gelang, kalung, cincin dan lain lain," jawab kak Dilfa. 


"Gapapa mas, aku malah lebih suka kalau dikasih beginian. 
Aku ga butuh gelang, kalung, dan yang lainnya," ucap Thira. 


"Alhamdulillah kalau kamu lebih suka dikasih kayak gini," 
jawab kak Dilfa. 


"Mas kenapa ngasihnya 3? Sampe sampe kotaknya juga 3," 
tanya Thira. 


"Soalnya aku pengen aja ngebeliin kamu 3 gamis, 3 jilbab 
panjang, dan 3 nigab," jawab kak Dilfa. 


"Kamu kapan beli ini?" tanya Thira. 


"Kemarin, sebelum aku jemput kamu, aku beli ini dulu," 
jawab kak Dilfa. 


"Ouh, makasih ya mas, makasihh banget," ucap Thira. 
"Aku juga makasih ya," jawab kak Dilfa. 

"Makasih buat?" tanya Thira. 

"Buat semuanya," jawab kak Dilfa. 

"Ouh," 

"Lanjut jalan?" tanya kak Dilfa. 


"Lanjut deh biar nanti pulang nya enggak kesorean," jawab 
Thira. 


Kira-kira jam 13.40 mereka sudah sampai dirumah, sekarang 
kak Dilfa sedang bersih-bersih badan sedangkan Thira 


sedang masak. 


Jam 15.00 kak Dilfa pergi ke Rumah Sakit untuk menjemput 
bunda dan papa karena papa susah diperbolehkan untuk 
pulang, sedangkan Thira sedang membersihkan kamar 
tamu. 


Saat kak Dilfa kembali terlihat Thira sedang duduk di sofa 
sembari memainkan handphone. 


"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 

"Em mas ke kamar gih, ganti baju," ucap Thira. 
"Iya," 


"Bunda sama papa, Ira anterin ke kamar tamu ya," ucap 
Thira. 


"Enggak usah biar mas aja, kamu istirahat di kamar. Capek 
dong habis jalan jalan terus masak," jawab kak Dilfa. 


"Iya biar Dilfa aja yang nganterin bunda sama papa ke 
kamar tamu," ucap bunda. 


"Enggak, biar Ira aja ya mas. Kamu ganti baju aja," jawab 
Thira. 


"Kalau aku bilang kamu istirahat ya istirahat, nurut dong," 
ucap kak Dilfa tegas. 


"Ekhem," tegur bunda 


"Ma-maaf bun, Dilfa cuma bersikap tegas aja," jawab kak 
Dilfa. 


"Eh, gapapa kok bun. Mas Dilfa emang tegas kalau Ira gak 
nurut, jadi ya gapapa," ucap Thira. 


"Oke oke, soalnya Dilfa kalau udah tegas nanti ujung ujung 
nge bentak," jawab bunda. 


"Yaudah Ira ke kamar ya, mas, bun, pa," ucap Thira. 


"Iya istirahat ya," 
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Pada pagi harinya, Thira dan bunda memasak, kak Dilfa 
sedang bersiap untuk kerja, sedangkan papa sedang duduk 
di sofa ruang keluarga sembari melihat berita. 


"Ra," panggil kak Dilfa. 
"Hm?" 


"Dasi ku yang dipake buat hari ini mana ya?" tanya kak 
Dilfa. 


"Haduh mas, cari dulu dong. Lagian kan kemarin yang 
ngambil dasi terus ngasih tau aku, terus kamu taruh lagi," 
jawab Thira. 


"Aku udah cari tapi enggak ada," ucap kak Dilfa membuat 
Thira melangkahkan kaki ke kamar. 


Thira melihat di lemari bagian baju kerja kak Dilfa, dan 
disitu ada tumpukan dasi. Thira mencari dasi yang 
dimaksud kak Dilfa. 


"Ini apa?" tanya Thira ketus. 

"Dasi yang mau aku pakai hehehe," jawab kak Dilfa. 
"Dasar udah didepan mata juga," ucap Thira. 

"Ini juga salah mu dong," jawab kak Dilfa. 

"Huft, aku lagi?" tanya Thira. 


"Iya lah, kenapa kamu gak siapin sekalian?" ucap kak Dilfa. 


"Astagfirullah, dulu aku nyiapin baju kerja mu sekalian 
dasinya kamu bilang “Dasinya gausa di siapin sekalian," 
yaudah aku nurut," jawab Thira. 


"Pokoknya salah mu," ucap kak Dilfa. 


"Mas apa apaan sih? Nyalahin aku terus. Yaudah mulai besok 
aku gak nyiapin baju kerjamu," jawab Thira. 


"Ma-maaf," 
"Kamu kenapa sih mas? Berubah drastis," ucap Thira. 
"Maaf sayang," 


Thira langsung meninggalkan kak Dilfa dikamar. Hari ini 
Thira sudah dibuat badmood, Thira sangat tidak suka bila 
kak Dilfa seperti ini. Thira pergi ke dapur ternyata sudah 
selesai dimasak semua, sehingga Thira pergi ke ruang 
makan. 


"Lho Dilfa mana?" tanya papa. 

"Mas Dilfa masih dikamar," jawab Thira. 
"Panggilin gih," ucap bunda. 

"Bentar lagi juga kesini bun," jawab Thira. 
"Ada masalah lagi ya," ucap bunda. 


"Hai, maaf udah buat kalian nunggu," ucap kak Dilfa 
barusan datang. 


"Yaudah duduk gih," jawab bunda. 


Kak Dilfa menatap Thira yang sedang memainkan jarinya. 


"Duduk fa, nanti kamu telat ke kantornya," ucap bunda 
membuat kak Dilfa langsung duduk disebelah Thira. 


Thira memberikan piring beserta nasi kepada bunda, papa, 
dan kak Dilfa. Thira yang sedang makan tersebut risih 
karena kak Dilfa terus-menerus menatapnya. 


"Makan," titah Thira. 
"I-iya," 
"Kalian kenapa sih?" tanya bunda. 


"Gapapa kok bun," jawab kak Dilfa sedangkan Thira hanya 
melirik kak Dilfa. 


"I-iya gapapa kok bun, hehehe," jawab Thira. 


"Tuh bener kan kata Dilfa," ucap kak Dilfa sembari 
merangkul Thira. 


"Ouh alhamdulillah," jawab bunda 


Hari ini bunda dan papa pulang diantar oleh kak Dilfa, 
sekalian berangkat kerja. 


Sekarang rumah sangat sepi karena kak Dilfa sudah berada 
dikantor sedangkan bunda dan papa udah pulang kerumah 


papa. 


TING! 
Handphone Thira berbunyi menandakan ada pesan masuk. 


(0) 8 1 Bakan 
(Bayangin itu ditaman ya,) 


Me: 


Maaf anda siapa ya? 

(0) 8 1 Bakan 

Lu gak perlu tau siapa que. 
Itu suami lu kan? 

Me: 

Iya itu suami aku, tapi gak 


mungkin dia pacaran. Pasti 
itu editan. 


081371” 


Kalau enggak percaya silahkan 
lu datang ke taman Spatodhea. 


Me: 

Oke. 

Thira pun bergegas memberi pesan kepada kak Dilfa. 

Me: 

Mas aku keluar bentar ya. 

Kak Dilfa: 

Iya hati-hati. 

Thira bergegas ganti baju, tak lupa Thira juga mengganti 
baju Adiba. Setelah siap, Thira memesan taxi, tak lama 


kemudian taxi tersebut datang, dan mereka pun meluncur 
ke taman Spatodhea. 


Saat ditaman, Thira mencari orang yang mirip dengan kak 
Dilfa. Hingga Thira melihat seorang lelaki dengan baju 
kantor yang sama dengan yang dipakai kak Dilfa, terlihat 
lelaki tersebut sedang membelai rambut seorang wanita 
disebelahnya. 


Saat Thira melihat lelaki tersebut, dan benar wajah lelaki 
tersebut sangat mirip dengan wajah kak Dilfa. 


Thira sangat tidak kuat melihat itu semua, Thira langsung 
berjalan cepat dengan air mata yang sudah mengalir deras. 


"Kenapa kamu bohong sih mas? Waktu itu kamu bilang 
kalau enggak pacaran, tapi ini apa mas. Aku malah lebih 
sakit kalau lihat langsung. Kamu jahat mas," batin Thira. 


Saat sudah sampai dirumah, Thira langsung pergi ke kamar, 
tak lupa ia meletakkan Adiba terlebih dahulu dikasur, lalu 
duduk di pojokan kamar sembari menutup mukanya 
menggunakan bantal. 


Thira sangat ingin pergi dari rumah ini, Thira sangat tidak 
menyangka bahwa kak Dilfa masih pacaran. Akan tetapi 


Thira masih sabar, Thira yakin suatu hari kak Dilfa akan jujur 
padanya. 


Karena terlalu lama menangis mata Thira masih bengkak 
hingga kak Dilfa pulang. 


"Assalamu'alaikum hai sayang," ucap kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam mas," 
"Lho kamu kenapa? Habis nangis ya?" tanya kak Dilfa. 


"Aku gapapa kok, hehehe," jawab Thira. 


"Maaf ya, kalau kamu nangis karena aku," ucap kak Dilfa 
padahal ia tidak tau kesalahannya. 


"I-iya," 


"Kamu kenapa ra? Cerita dong, aku gak bisa liat kamu sedih 
kayak gitu. Aku salah apa lagi ya?" batin kak Dilfa. 


“Ini memang salahmu mas, coba aja kalau tadi kamu lihat 
aku di taman itu, aku udah mbayangin ekspresimu mas, 
ehe. Aku sih ngapain juga pake gampang banget cinta kak 
Dilfa, padahal kamu tau masa lalu kak Dilfa. Coba aja dulu 
aku gak gampang jatuh cinta sama kak Dilfa, pasti sekarang 
enggak sakit hati," batin Thira. 


"Semoga kamu segera mau cerita ke aku ya," ucap kak Dilfa. 


"Insyaallah aku cerita, tapi kapan-kapan ya," jawab Thira 
tersenyum. 


"Jangan nangis lagi ya," ucap kak Dilfa dan hanya dijawab 
anggukan oleh Thira. 


Cup! 
Kak Dilfa mencium bibir Thira. 


Thira menuju dapur, biasa untuk memasak makan malam, 
sedangkan kak Dilfa bersih bersih badan. Ketika Thira ingin 
menaruh makanan di meja makan tiba-tiba ada tangan yang 
melingkar dipinggangnya. 


"Mas, lepasin dong. Aku mau naruh makanan ini ke meja 
makan," ucap Thira. 


"Hm," 


"Mas, ih lepasin," ucap Thira. 


"Hm," 


"Mas Dilfa sayang, lepasin dulu dong. Habis naruh ini kamu 
boleh meluk aku sepuasmu kok sayang," ucap Thira 
membuat kak Dilfa melepaskan pelukannya. 


Thira pun tersenyum lalu meninggalkan kak Dilfa di dapur, 
sedangkan kak Dilfa hanya berjalan mengikuti Thira. Saat 
Thira sudah selesai menaruh makan di meja makan, Thira 
melihat kak Dilfa yang berdiri sembari tersenyum 
dibelakangnya. 


"Ngapain disitu?" tanya Thira. 
"Nungguin kamu dong," jawab kak Dilfa. 
"Buat?" tanya Thira. 

"Buat meluk kamu," jawab kak Dilfa. 


"Astagfirullah hm yaudah ayo keruang keluarga," ucap 
Thira. 


"Ayo," jawab kak Dilfa 


Saat diruang keluarga kak Dilfa mencium dan memeluk 
Thira sepuasnya. 


"Kalau kamu gini terus, aku makin gak bisa marah sama 
kamu mas. Kenapa kamu selalu kayak gini ke aku? Tapi 
kamu punya cewek lain, percuma mas, suatu saat kamu 
bakal tau kalau aku udah tau semuanya," batin Thira. 
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Hingga pada suatu hari, Thira ingin pergi ke mall, yang 
pastinya dijaga oleh Hamiz. 


TING! 
Handphone Thira berbunyi. 


Hamiz: 


Ehm ra, assalamu'alaikum. 
Jadi ke mall? 


Me: 


Wa'alaikumussalam, jadi 
dong miz. 


Hamiz: 


Oke, aku udah dekat smaa rumahmu. Bentar lagi sampai, 
tunggu didalem aja. 


Me: 
Iyaa Hamiz. 


Tak lama kemudian, Hamiz sudah ada di depan rumah. Thira 
pun langsung keluar rumah. 


"Hamiz, tolong gendongin Adiba bentar. Aku mau ngunci 
pager sama pintu rumah," ucap Thira. 


"Iya gapapa," jawab Hamiz sembari mengambil Adiba dari 
gendongan Thira. 


Setelah semua siap, Thira dan Hamiz pun meluncur ke mall. 
Saat sudah sampai di mall mereka pun menuju tempat yang 
mereka ingin kunjungi. 


"Hamizz," panggil Thira. 

"Hmm?" 

"Beli es krim yuk," ucap Thira. 
"Hayuk," 

Mereka pun pergi ke resto es krim. 
"Aku pesenin dulu ya ra," ucap Hamiz. 
"Em oke," jawab Thira. 


"Ini Adibanya udah nyaman sama aku, jadi aku aja yang 
gendong Adiba," ucap Hamiz. 


"Iya makasih ya miz," jawab Thira. 
"Sama-sama," 


Hamiz pun langsung pergi untuk pesan es krim, Hamiz 
sudah tau es krim kesukaan Thira. Tak lama kemudian 
Hamiz pun datang. 


Tak lama kemudian, pesanan mereka pun datang. 
"Ra, dimakan itu es krim nya," ucap Hamiz. 


"Em iya miz," jawab Thira yang sedang melihat lelaki yang 
mirip dengan kak Dilfa. 


"Nanti mencair loh ra," ucap Hamiz membuat Thira langsung 
memakan es krim nya. 


"Nah gitu dimakan," ucap Hamiz. 

"Hehehe, iya miz," jawab Thira. 

"Kandungan mu udah 6 bulan ya?" tanya Hamiz. 
"Iya hehehe, cepet banget," jawab Thira. 


Setelah selesai makan es krim, Thira kembali melihat ke 
orang yang sangat mirip dengan kak Dilfa. Tiba-tiba Hamiz 
memanggil nya membuat Thira terkejut. 


"Ra," panggil Hamiz 
"I-iya?" tanya Thira. 


"Lihat apa sih?" Hamiz sembari melihat ke arah orang yang 
sedaritadi dilihat oleh Thira. 


"Gak lihat apa apa kok," jawab Thira. 
"Eh itu kak Dilfa kan?" tanya Hamiz. 
"Kayaknya sih iya," jawab Thira. 


"Itu kak Dilfa ra, itu ngapain dia sama cewek lain," ucap 
Hamiz sembari memotret kak Dilfa yang sedang makan 
bersama dengan seorang wanita. 


"Udah ya miz, mungkin teman kerjanya. Mending sekarang 
kita pulang," jawab Thira. 


"Enggak ra, kita harus ngehampiri kak Dilfa, dia itu hobi 
banget bikin kamu sakit hati," ucap Hamiz. 


"Udah gapapa miz, pulang aja yuk," ucap Thira. 


"Beneran? Ini kak Dilfa dibiarin gitu?" tanya Hamiz. 


"Iya," jawab Thira. 


Hamiz pun mengantarkan Thira pulang ke rumah, Thira pun 
langsung memasuki rumah. 


Hingga pada sore hari, kak Dilfa pulang kerja, dia melihat 
rumah yang sepi. 


"Adiba, sayang," panggil kak Dilfa. 
"Ra, Thira sayang," 
"Adiba sayang, ayah pulang nih," 


Akan tetapi tidak ada jawaban dari Thira, kak Dilfa pun 
memasuki kamar, akan tetapi tidak ada Thira serta Adiba. 


Saat kak Dilfa melihat ke arah kasur, kak Dilfa 
mengkerutkan keningnya karena ada surat diatas kasur. Kak 
Dilfa pun mengambil surst tersebut. 


From: Ira. 


Hai mas, maaf aku pergi gak izin kamu. Makasih udah sering 
bikin aku sakit hati, hehehe. Yaudah mas, aku cuma mau 
bilang itu aja. 


To: Suamiku. 


Kak Dilfa pun langsung pergi ke rumah Hamiz. Hamiz sudah 
sah dengan Fia. 


TOK TOK TOK!!! 
"Assalamu'alaikum Hamiz Fia," ucap kak Dilfa. 


"Wa'alaikumussalam," 


"Eh kak Dilfa," ucap Fia. 

"Panggil suamimu," titah kak Dilfa. 

"Iya sebentar ya kak," 

Tak lama kemudian, Hamiz menghampiri kak Dilfa. 

"Iya kenapa?" 

"Thira mana?" tanya kak Dilfa. 

"Loh ya dirumahnya kakak," jawab Hamiz. 

"Kamu tadi antar Thira sampai rumah kan?" tanya kak Dilfa. 
"Yaiyalah kak," jawab Hamiz. 


"TAPI INI APA HAH? KENAPA KAMU GAK JAGAIN THIRA?" 
tanya kak Dilfa dengan nada tinggi. 


"Aku udah jagain dia kak, aku udah mastiin dia masuk ke 
rumah," jawab Hamiz. 


"YA KALAU KAMU BENERAN JAGAIN, THIRA GAK BAKAL PERGI 
SENDIRI GINI," bentak kak Dilfa membuat Fia langsung 
menghampiri kak Dilfa serta Hamiz. 


"Aku udah jagain dia, Thira pergi dengan wajah gembira 
tapi saat aku sama Thira pulang, Thira pulang dengan wajah 
sedih. DAN ITU SEMUA GARA-GARA KAKAK JUGA," jawab 
Hamiz sedangkan Fia sedang menenangkan Hamiz. 


"AKU? YA KAMU LAH AKU GATAU APA APA," ucap kak Dilfa 
membuat Hamiz memperlihatkan foto orang yang mirip kak 
Dilfa di mall. 


"Ini apa, hm? DIA SAKIT HATI KAK," jawab Hamiz. 


"Tapi aku gak ke mall sama sekali," ucap kak Dilfa lirih. 
"Yaudah, kita cari Thira aja," jawab Hamiz. 


"Em, kak Dilfa kan baru pulang kerja, mending kak Dilfa 
mandi dulu disini, pinjam bajunya mas Hamiz nanti baru 
cari Thira," ucap Fia. 


"Enggak usah Fia," jawab kak Dilfa. 

"Kamu disini aja ya, gausa ikut," ucap Hamiz kepada Fia. 
"Okay," 

"Yaudah kita cari Thira dulu ya," ucap kak Dilfa. 

"Iya, hati hati," 


Kak Dilfa dan Hamiz pun langsung menuju ke rumah bang 
Umar. 


TOK TOK TOK!! 

"Assalamu'alaikum kak Kaila, ini Dilfa," 
"Wa'alaikumussalam, iya fa," 

"Masuk fa," ucap bang Umar. 


"Enggak deh bang, itu maaf ya bang. Thira kabur dari 
rumah," jawab kak Dilfa. 


"Lho Thira enggak pernah kabur kayak gitu loh, pasti 
sesuatu yang buat dia kabur," ucap bang Umar. 


"Gara gara ini bang," jawab Hamiz membuat kak Dilfa 
langsung menundukkan kepalanya. 


"Tapi " 


PLAK! 
Bang Umar menampar kak Dilfa. 


"Maaf bang," 


"APA APAAN KAMU HAH? BISA BISANYA KAMU 
NYELINGKUHIN THIRA," ucap bang Umar emosi. 


"Sabar bang, mending sekarang kita cari Thira aja," jawab 
Hamiz. 


"Maaf bang," 


"Yaudah sekarang kita ke kak Bidzar dulu aja," ucap bang 
Umar. 


"I-iya," jawab kak Dilfa. 
Flashback on 


Setelah Thira pulang dari mall, Thira langsung menangis di 
ruang tamu. 


"Untuk kali ini aku udah gak bisa sabar mas, mending aku 
kabur aja dari sini," ucap Thira. 


Thira pun langsung memasukkan keperluannya serta 
keperluan Adiba kedalam koper. Thira pun menulis surat 
untuk kak Dilfa, setelah itu Thira langsung pergi dari rumah. 


Flashback off. 
TOK TOK TOK!! 


"Assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 

"Haloo om Dilfa, om Umar, sama om Hamiz," ucap Nisa. 
"Masuk fa, mar, miz," ucap kak Bidzar. 

"Em kak, Thira ada disini enggak?" tanya kak Dilfa. 

"Loh ya enggak ada dong," jawab kak Bidzar. 

"Thira kabur dari rumah kak," ucap bang Umar to the point. 


"Gara gara ini," lanjut Hamiz sembari memperlihatkan foto 
tersebut. 


PLAK! 
Lagi-lagi kak Dilfa mendapatkan tamparan. Kali ini kak Dilfa 
ditampar oleh kak Bidzar. 


"MAU MU APA SIH FA? KAKAK GAK HABIS PIKIR SAMA KAMU. 
THIRA ITU KURANG APA HAH?" bentak kak Bidzar. 
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"Maaf kak, tapi aku sama sekali enggak ke mall," jawab kak 
Dilfa. 


"Tapi ucapanmu enggak ada buktinya fa, kita semua enggak 
bisa percaya sama ucapanmu," ucap bang Umar. 


"Aku bakal cari bukti kok," jawab kak Dilfa. 


"Okay, kita bakal nunggu bukti dari kamu. Sekarang kita 
kerumah papamu fa," ucap bang Umar. 


"Yuk, kali aja Thira ada disana," jawab kak Dilfa. 
Mereka pun menuju ke rumah papa dan bunda. 
TOK TOK TOK!!! 

"Assalamu'alaikum bunda, papa," ucap kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam," 

"Loh Thira mana fa?" tanya papa. 


"Lho Dilfa kesini enggak sama Thira pa?" tanya bunda yang 
masih ganti baju. 


"Enggak bun," jawab papa membuat bunda yang sudah 
memakai baju rapi langsung berjalan cepat menuju papa. 


"Thira mana fa?" tanya bunda. 
"Em itu bun," 


"Itu apa sih fa?" tanya bunda. 


"Em Thi-Thira kabur da-dari rumah," jawab kak Dilfa. 


"Gara gara ini tan," lanjut Hamiz sembari memperlihatkan 
foto tersebut. 


PLAK! 
Bunda menampar kak Dilfa. 


"KETERLALUAN YA KAMU FA, BUNDA ENGGAK NYANGKA 
KAMU NGELAKUIN ITU FA. Hiks Hiks," ucap bunda 
sedangkan papa sedang menenangkan istrinya (bunda) 


"Maaf," 
"THIRA ITU ANAK BUNDA FA," ucap bunda. 
"Thira itu mantu bunda, Dilfa anak bunda," lirih kak Dilfa. 


"Sejak Thira jadi mantu bunda, bunda itu udah anggap Thira 
sebagai anak bunda fa," jawab bunda. 


"Kalian cari Thira ya, biar papa aja yang nenangin bunda," 
ucap papa. 


"Iya pa," 
"Iya om," 
"Cari Thira sampai ketemu fa, hiks hiks," ucap bunda. 


"Iya bun, pasti Dilfa akan cari Thira sampai ketemu," jawab 
kak Dilfa. 


Hamiz yang barusan selesai telfonan dengan bundanya, 
Hamiz langsung mengabari kak Dilfa bahwa Thira tidak ada 
dirumah orang tua Hamiz. 


"Kak, Thira enggak ada dirumah orang tua ku," ucap Hamiz. 


"Argh Thira dimana sih?" tanya kak Dilfa. 


"Kalian cari Thira sampai maghrib, setelah itu kalian pulany 
kerumah masing-masing. Dilfa tinggal disini aja dulu," ucap 


papa. 
"Siap om," 
"Okay pa," 


Mereka pun mencari Thira hingga maghrib, akan tetapi Thira 
masih belum ditemukan. Kak Dilfa pulang ke rumah papa 
dan bunda seperti manusia yang tidak mempunyai 
semangat hidup 


"Assalamu'alaikum, bun, pa," ucap kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam," 

"Thira belum ketemu," ucap kak Dilfa. 

"Iya gapapa, besok cari lagi. Sekarang kamu mandi dulu, 
pasti tadi pulang kerja langsung pergi cari Thira," jawab 
bunda. 


"Hm iya bun," 


Kak Dilfa langsung berjalan ke kamar, kak Dilfa menyisakan 
beberapa baju dirumah orang tuanya. 


Setelah mandi, kak Dilfa duduk di ruang keluarga sembari 
melamun memikirkan Thira. 


"Fa," panggil bunda. 
"Em iya bun?" tanya kak Dilfa. 


"Coba kamu hubungi Thira," ucap bunda. 


"Em iya bun," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa sudah menghubungi Thira akan tetapi tidak 
dijawab oleh Thira. 


"Enggak dijawab bun," ucap kak Dilfa. 
"Bunda coba hubungi Thira aja deh," jawab bunda. 


Bunda pun menghubungi Thira akan tetapi tidak dijawab 
oleh Thira. 


"Enggak dijawab juga fa," ucap bunda membuat kak Dilfa 
langsung pergi ke kamar. 


"Fa, Dilfa," panggil bunda. 


Bunda pun mengikuti kak Dilfa ke kamar. Bunda pun 
memasuki kamar kak Dilfa dan terlihat kak Dilfa yang 
sedang memukul dinding. 


"Fa, stop plis," ucap bunda. 


"Hiks hiks, Dilfa sama sekali enggak ngelakuin itu bun. Dilfa 
juga gak mungkin ngelakuin itu, Dilfa sayang sama Thira 
bun, Dilfa cinta sama Thira bun. Hiks hiks," ucap kak Dilfa. 


"Iya fa, bunda sama papa percaya sama kamu. Sekarang 
kamu tenangin diri dulu ya," jawab bunda. 


"Dilfa gak akan tenang kalau Thira sama Adiba masih belum 
ketemu bun, mereka segalanya bagi Dilfa. Dilfa gak bisa jadi 
suami dan ayah yang baik bun, Dilfa bodoh bun, bodoh 
banget," ucap kak Dilfa. 


"Jangan nyalahin dirimu sendiri fa, bunda enggak suka 
kamu kayak gini," jawab bunda. 


"Dilfa mau cari Thira lagi ya bun," ucap kak Dilfa. 


"Enggak boleh, udah malam. Bunda takut kamu kenapa 
kenapa fa," jawab bunda. 


"Dilfa enggak bakal kenapa kenapa kok bun, Dilfa malah 
takut Thira kenapa kenapa," ucap kak Dilfa. 


"Bunda tau kalau kamu khawatir sama Thira, tapi kamu 
harus jaga kesehatan mu juga fa," jawab bunda. 


"Yaudah Dilfa besok aja cari Thira nya, berarti besok Dilfa 
enggak kerja gapapa kan bun?" tanya kak Dilfa. 


"Iya gapapa, biar papa aja yang gantiin kamu," jawab 
bunda. 


"Makasih bun," 

"Iya sama-sama," 

"Coba kamu hubungi teman dekat nya Thira," ucap bunda. 
"Em okay, bentar ya," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun menghubungi Diva, dari SMP sampai 
sekarang, Diva adalah sahabat baik Thira. 


Kak Dilfa: Assalamu'alaikum, Div. 

Diva: Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh, 
iya? 

kenapa kak? 


Kak Dilfa: Thira lagi sama kamu gak? 


Diva: Enggak kak. 


Kak Dilfa: Ouh yaudah, makasih. Assalamu'alaikum 
Diva: Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh. 
Kak Dilfa pun menghubungi Elvan. 

Kak Dilfa: Assalamu'alaikum Van 

Elvan: Wa'alaikumussalam kenapa kak? 

Kak Dilfa: Thira lagi sama kamu gak? 

Elvan: Enggak kak. 

Kak Dilfa: Ouh yaudah, makasih ya. Assalamu'alaikum 
Elvan: Wa'alaikumussalam 

Kak Dilfa pun menghubungi Killa. 

Kak Dilfa: Assalamu'alaikum Kil. 

Killa: Wa'alaikumussalam, iya kak? 

Kak Dilfa: Kamu lagi sama Thira gak? 

Killa: Enggak kak. 

Kak Dilfa: Ouh yaudah, makasih. Assalamu'alaikum. 
Killa: Wa'alaikumussalam 


Kak Dilfa pun sudah pasrah, kak Dilfa meletakkan 
handphone nya. 


"Udah semua fa?" tanya bunda. 


"Kurang 1 bun," jawab kak Dilfa. 


"Terus kenapa kok enggak kamu telfon?" tanya bunda. 


"Percuma bun, pasti dia lagi gak sama Thira juga," jawab 
kak Dilfa. 


"Eits, kan belum kamu coba. Mungkin aja kan Thira lagi 
sama dia," ucap bunda. 


"Em yaudah Dilfa coba," jawab kak Dilfa. 

Kak Dilfa pun menghubungi Karina. 

Kak Dilfa: Assalamu'alaikum, Karina 
Karina: Wa'alaikumussalam, apa kak? 

Kak Dilfa: Thira lagi sama kamu kah? 
Karina: Enggak kak. 

Kak Dilfa: Ouh, makasih. Assalamu'alaikum. 


Karina: Wa'alaikumussalam 
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Mendengar hal itu, kak Dilfa langsung meletakkan 
handphone nya dan meninggalkan bunda di kamar. 


"Fa," panggil bunda. 


"Apalagi bun? Apa yang Dilfa ucapin tadi itu benar bun, 
percuma bun. Mending Dilfa keliling cari Thira," ucap kak 
Dilfa dengan nada tinggi. 


PLAK! 
Papa menapar kak Dilfa. 


"Papa enggak pernah ngajarin kamu bicara dengan nada 
tinggi Ke orang tua ya fa," ucap papa. 


"Maaf pa," jawab kak Dilfa dan pergi meninggalkan kedua 
orang tuanya tersebut, akan tetapi tangan kak Dilfa 
dipegang oleh papa. 


"Gak sopan banget kamu sama orang tua," ucap papa. 
"Udah pa udah kasian Dilfa," ucap bunda. 
"Maaf pa, bun," jawab kak Dilfa. 


"Iya papa maafin, awas ya kalau kamu ngulangin," ucap 
papa 


"Iya pa," jawab kak Dilfa 


Kak Dilfa dan papa pun pergi ke ruang keluarga, sedangkan 
bunda pergi ke dapur. 


"Besok setelah shubuh, Dilfa mau langsung balik ke rumah 
ya pa," ucap kak Dilfa memecah keheningan. 


"Terserah kamu," jawab papa. 


Keesokan harinya, setelah shalat shubuh, kak Dilfa langsung 
pulang ke rumah. Entah karena apa, kak Dilfa sangat ingin 
pulang. Padahal nanti bakalan dirumah sendiri, tidak ada 
istri dan anak. 


"Assalamu'alaikum, kamu udah pulang kan ra?" ucap kak 
Dilfa akan tetapi tidak ada jawaban. 


"Ehm belum pulang, kamu kemana sih ra," gumam kak Dilfa. 


Kak Dilfa mulai memasak di dapur, beruntung kak Dilfa bisa 
masak dan hasil masakannya sangat sedap, tak kalah sedap 
dengan masakan Thira. 


Setelah selesai makan, kak Dilfa duduk di ruang keluarga 
sembari melihat televisi. Kak Dilfa masih menunggu Thira 
yang tidak pulang-pulang. 


"Aku yakin, kamu kemarin malam itu pulang ke rumah. Tapi 
kamu kan enggak bawa kunci, jadi kamu nginap di rumah 
bang Umar atau kak Bidzar gitu," gumam kak Dilfa. 


Hingga jam 10.00 Thira masih belum datang, kak Dilfa 
belum berangkat mencari Thira. Karena kak Dilfa takut, 
nanti saat kak Dilfa mencari Thira, lalu Thira pulang 
kerumah, dan rumahnya dikunci sehingga Thira tidak dapat 
masuk rumah. 


TING TUNG 
Bel rumah berbunyi. 


Kak Dilfa pun langsung keluar rumah untuk membukakan 
pagar kepada tamu. 


"Ini ada surat untuk Dilfa," ucap orang tersebut. 


"Ouh surat ya, makasih pak," jawab kak Dilfa. 
"Iya sama-sama," 


Kak Dilfa pun menutup pagar, setelah itu kak Dilfa masuk ke 
dalam rumah. Kak Dilfa membaca surat tersebut. 


From: Thira 


Hai mas, aku punya permintaan, tolong kamu turuti 
permintaanku ya. Jadi gini, aku mau setelah anak kita lahir 
itu kita cerai, lalu kamu nikahin pacar kamu itu. Biar enggak 
zina terus mas, dosa loh. Yaudah mas, segitu dulu. Aku bakal 
sering kirim surat kok. Kamu harus inget ayat 32 surat Al- 
Isra' 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


wa laa tagrobuz-zinaaa innahuu kaana faahisyah, wa saaa'a 
sabiilaa 


"Dan janganlah kamu mendekati zina: (zina) itu sungguh 
suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk." 
(OS. Al-Isra' 17: Ayat 32) 


To: Dilfa 


Setelah membaca surat itu, kak Dilfa menggelengkan 
kepala, tak percaya bahwa Thira akan meminta cerai 
dengannya. 


Menurut kak Dilfa, permintaan Thira itu adalah permintaan 
yang sangat kak Dilfa benci. Kak Dilfa benci dengan kata- 
kata cerai. 


Kak Dilfa pun menulis surat jawaban untuk Thira. 


From: Dilfa 


Aku gak mau turuti permintaan itu, aku benci dengan yang 
namanya cerai. Ini semua salah faham sayang, plis pulang 
kerumah. Aku kangen sama kamu dan Adiba sayang. 


To: Thira 


Setelah menulis itu, kak Dilfa pun pergi ke kantor pos. 
Setelah dari kantor pos, kak Dilfa pergi kerumah bang Umar. 
Hari ini bang Umar tidak kerja karena ingin membantu kak 
Dilfa mencari Thira. 

TOK TOK TOK!! 

"Assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 


"Gimana fa? Pagi ini Thira pulang kerumah enggak?" tanya 
bang Umar. 


"Enggak bang, tapi tadi Dilfa dapat surat dari Thira," jawab 
kak Dilfa. 


"Hah? Surat? Isi suratnya apa?" tanya bang Umar. 


"Dia minta cerai setelah anakku sama Thira lahir, dia minta 
aku untuk nikahin pacar ku," jawab kak Dilfa. 


"Pacar? Kamu punya pacar fa?" tanya bang Umar. 


"Enggak, itu pacar yang dimaksud Thira itu cewek yang 
dimall itu loh bang," jawab kak Dilfa. 


"Kita cari Thira sekarang," ucap bang Umar tegas. 


"Okay bang," 


Mereka pun pergi mencari Thira, mereka datangi tempat 
yang disukai oleh Thira. Akan tetapi Thira tidak berada 
disana. 


Hingga sore hari, kak Dilfa dan bang Umar belum 
menemukan keberadaan Thira, kak Dilfa pun mengantarkan 
bang Umar pulang, setelah itu kak Dilfa pulang kerumah 
bunda dan papa. 


"Assalamu'alaikum bun, pa," ucap kak Dilfa sembari 
memasuki rumah. 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh," 
"Thira belum ketemu ya fa," ucap bunda. 
"Belum," jawab kak Dilfa. 


"Itu kertas apa fa?" tanya bunda saat melihat kertas di 
genggaman kak Dilfa. 


"Bukan apa apa kok bun," jawab kak Dilfa membuat papa 
langsung mengambil kertas digenggaman kak Dilfa. 


"Eh pa," ucap kak Dilfa terkejut 


"Kenapa? Katanya bukan apa apa, kalau bukan apa apa ya 
gapapa dong bunda sama papa liat kertasnya," jawab papa 
sembari memberikan kertas tersebut kepada bunda. 


"Tapi itu " 


"Thira minta cerai fa," pekik bunda memotong ucapan kak 
Dilfa. 


Papa pun langsung mengambil kertas tersebut dan 
membaca isi surat dari Thira. 


"I-iya," jawab kak Dilfa. 
"Terus kamu mau nurutin permintaan Thira?" tanya papa. 


"Ya enggak lah pa, lagian papa tau sendiri kalau Dilfa benci 
sama yang namanya cerai," jawab kak Dilfa. 


"Oiya, jangan cerai kalau masalahnya itu kesalahpahaman," 
ucap papa. 


"Iya pa," jawab kak Dilfa. 
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Keesokan harinya, seperti biasa, setelah shalat shubuh 
pulang kerumah. Sekitar jam 10 an kak Dilfa mendapat 
surat Thira. 


From: Thira 


Salah faham? Salah faham apalagi mas, aku udah liat hal itu 
2 kali loh mas. Pertama itu waktu ditaman, aku liat kamu 
lagi berduaan sama cewek, terus kamu itu ngelus kepala 
cewek itu. Waktu itu aku masih nahan itu mas, tapi kejadian 
itu terulang lagi, kamu ada dimall terus makan bareng sama 
cewek lain. Disaat itu aku heran sama kamu, kenapa kamu 
lebih milih cewekmu daripada aku? Aku kurang apa mas? 
Kurang ngalah sama kamu? Aku sering ngalah kalau sama 
kamu. Masakannya enggak enak? Berarti selama ini kamu 
bohongin aku, kamu selama ini bilang kalau masakanku 
enak. Kurang cantik? Jangan mandang fisik dong mas. 
Mudah ngambek? Iya aku emang mudah marah atau 
ngambek, kamu jadi minta maaf terus, iya kan? Yaudah lah. 
Aku jadi gemuk semenjak hamil? Ya iyalah semua cewek 
kalau hamil jadi gemuk, nanti kalau udah lahiran aku juga 
kurus kayak dulu lagi kok. Aku gak suka ya kamu mandang 
fisik, serah lah. Aku salah sih dulu, kenapa aku mudah 
banget jatuh cinta sama kamu, padahal ujung-ujungnya 
kayak gini. Aku lagi yang sakit hati, emang dari dulu kamu 
gak pernah berubah mas. Oiya, kamu benci sama yang 
namanya cerai? Ya aku gak mau tau lagi, intinya aku mau 
cerai sama kamu setelah anak kita lahir. 


To: Dilfa 


Kak Dilfa memukul sofa ruang tamu, masih pagi kak Dilfa 
sudah dibuat stres oleh surat dari Thira. Kak Dilfa benar- 


benar tidak tau dengan isi pikiran Thira saat ini. Kak Dilfa 
pun menulis surat jawaban untuk Thira. 


From: Dilfa 


Mending kamu pulang, kita bicarain masalah ini baik-baik 
ya sayang. Kamu ada dimana? Biar mas jemput. 


To: Thira 


Setelah menulis itu, kak Dilfa berharap Thira ingin pulang 
dan membicarakan masalah ini dengan baik. 


Kak Dilfa pun pergi ke kantor pos, setelah dari kantor pos. 
Kak Dilfa pulang ke rumah bunda dan papa. 


"Assalamu'alaikum bun," 
"Wa'alaikumussalam fa," 


"Kamu enggak cari Thira fa?" tanya bunda akan tetapi tidak 
dijawab oleh kak Dilfa. 


Kak Dilfa memberikan surat itu kepada bunda, dan langsung 
pergi menuju kamar. 


Bunda pun membaca surat itu, bunda langsung berlari 
menuju kamar kak Dilfa. 


"Fa," panggil bunda. 
"Dilfa mau sendiri dulu," jawab kak Dilfa. 
"Tap " 


"Jangan ganggu Dilfa dulu bun," ucap kak Dilfa membuat 
bunda mengangguk pasrah. 


Kak Dilfa menatap fotonya bersama Thira di handphone, 
tiba-tiba cairan bening lolos membasahi muka kak Dilfa. 


"Ini semua salah faham ra, salah faham. Aku gak mungkin 
ngelakuin itu," gumam kak Dilfa. 


Hari ini kak Dilfa menjadi pendiam membuat sang papa 
yang tidak tau apa-apa itu pun bingung dengan sikap kak 
Dilfa yang sekarang. 

"Kenapa fa?" tanya papa. 


"Hm? Gapapa," jawab kak Dilfa. 


Setiap orangtuanya melontarkan pertanyaan, kak Dilfa 
selalu menjawab dengan singkat, padat, dan jelas. Misalnya: 
"Ya", "Enggak", "Gapapa", dan yang lain sebagainya. 


Apalagi sampai saat ini kak Dilfa belum menemukan bukti 
bahwa pada saat itu dia kerja di kantor. 


Saat dikamar, entah karena apa tiba-tiba kak Dilfa memukul 
kasur nya. 


"Aku punya bukti," ucap kak Dilfa bersemangat dan 
langsung memegang handphone nya. 


Beberapa menit kemudian, kak Dilfa berteriak gembira 
membuat papa dan bunda langsung berlari ke kamar kak 
Dilfa. 


"NAH KAN, PADA SAAT ITU DILFA LAGI DI KANTOR!" teriak 
kak Dilfa. 


"Ada apa fa?" tanya papa khawatir. 


“Ini loh pa, Dilfa udah nemu bukti. Jadi waktu itu Dilfa lagi 
meeting di kantor, dan ini ada fotonya," ucap kak Dilfa 


sembari memperlihatkan fotonya bersama teman kerjanya 
saat setelah meeting. 


"Iya besok ajak saudaranya Thira kesini, ntar kamu telfon 
sekertaris atau siapa gitu yang ikut meeting juga, nanti di 
speaker biar kedengaran semua," jawab papa. 


"Okay pa," 


Kak Dilfa pun langsung menghubungi bang Umar, Hamiz 
dan kak Bidzar, mereka putuskan untuk kumpul dirumah 
papa dan bunda setelah shalat maghrib. 


Keesokan harinya, kak Dilfa tidak mendapatkan surat dari 
Thira. Setelah kak Dilfa menemukan bukti tersebut, kak 
Dilfa menjadi bersemangat. 


Waktu berjalan sangat cepat, tak terasa sekarang mereka 
sudah kumpul dirumah papa. 


"Telfon siapa nih?" tanya bang Umar. 
"Wakilku aja bang," jawab kak Dilfa. 
"Ouh yaudah," 


Kak Dilfa pun menghubungi wakil nya, tak lama kemudian 
wakil nya tersebut mengangkat telfon dari kak Dilfa. 


Wakil kak Dilfa: Assalamu'alaikum pak, iya? Ada yang bisa 
saya bantu? 


Kak Dilfa: Wa'alaikumussalam, jadi gini saat tanggal 15 
April jam 10 an saya mengadakan meeting kan? Dan 
meeting itu terlaksanakan hingga jam 11 kan? 


Wakil kak Dilfa: Iya pak, meeting diadakan jam 10 sampai 
jam 11 membahas tentang kinerja pekerja pak. 


Kak Dilfa: Okay, makasih. 
Wakil kak Dilfa: Sama-sama pak. 


Kak Dilfa: Saya tutup telfonnya, assalamu'alaikum 
warahmatullah wabarakatuh. 


Wakil kak Dilfa: Wa'alaikumussalam 


Setelah itu, kak Dilfa menatap bang Umar, kak Bidzar, dan 
Hamiz sembari tersenyum. 


"Gimana? Masih enggak percaya?" tanya kak Dilfa. 
"Ehm udah percaya kok," jawab Hamiz. 


"Udah percaya sih, tapi siapa dong cowok itu yang mirip 
sama kamu?" ucap kak Bidzar. 


"Nah iya, dia siapa ya? Nyamar mungkin ya," jawab bang 
Umar. 


"Jangan-jangan " ucap bunda. 
"Siapa bun?" 
"Siapatan?" 


Hayoo bukan kak Dilfa nihh, terus siapa dongg? 
Tunggu di part berikutnya ya. Jangan lupa vote nya 
yaa, yang baca banyak yang vote dikit 
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"Eh gapapa kok," jawab bunda. 
"Ehm oke," 


"Oiya kak, dari kemarin lusa tuh aku sama Thira surat-surat 
an. Soalnya di WA tuh centang satu kayak nya di blokir 
deh," ucap kak Dilfa. 


"Astagfirullah terus kenapa kamu gak datangi alamat yang 
ada di suratnya?" tanya kak Bidzar 


"Alamatnya tuh alamat rumahnya almarhumah umi sama 
almarhum abi," jawab kak Dilfa. 


"Lah terus kenapa? Kan disana ada tantenya Thira beserta 
keluarganya," tanya kak Bidzar 


"ya emang, tapi kata tante itu ada laki laki remaja itu 
dateng kerumah buat ngambil surat dari aku, katanya tuh 
dia itu temennya Thira. Terus setiap tante tanya ke cowok 
itu tentang keberadaan Thira, cowok itu bilang maaf saya 
tidak bisa memberitahu keberadaan Thira kepada 
siapapun karena saya sudah janji kepada Thira untuk 
tidak memberitahu kepada siapapun, ya kayak gitu 
lah," jawab kak Dilfa. 


"Hadeh, abang bingung dengernya. Mending telfon tante 
aja," ucap bang Umar. 


"Ehm oke," 
"Ntar, abang aja yang telfon tante," ucap bang Umar. 


"Iya," 


Tak lama kemudian, tante menjawab telfon dari bang Umar. 
Bang Umar: Assalamu'alaikum tan 
Tante: Wa'alaikumussalam, tumben telfon mar, ada apa? 


Bang Umar: Jadi gini tan, di hari Rabu tanggal 21 itu kan 
ada cowok ngambil surat ya tan 


Tante: Iya, tanggal 21 dan 23 ada cowok ngambil surat. 
Bang Umar: Tante tanya keberadaan Thira gak? 


Tante: Ya tante tanya terus dia jawabnya dia udah janji 
sama Thira kalau gak bakal ngasih tau ke siapapun tentang 
keberadaan Thira sekarang. 


Bang Umar: Tante punya fotonya cowok itu gak? 
Tante: Enggak. 


Bang Umar: Ouh makasih ya tan, kalau cowok itu kerumah 
lagi, hubungi Umar ya tan. 


Tante: Iya 
Bang Umar: Umar tutup telfonnya, assalamu'alaikum 
Tante: Wa'alaikumussalam 


Bang Umar menatap Hamiz yang sedang diam sembari 
menatap kak Dilfa. 


"Woy Miz, ngapain ngelihatin Dilfa terus?" tanya bang Umar. 


"Dih, aku gak ngelihatin kak Dilfa. Aku tuh lagi menebak 
cowok yang ngambil surat dirumah umi dan abi," jawab 
Hamiz 


"Gausa nebak nebak deh," ucap bang Umar. 
"Iya bang iya," jawab Hamiz. 


Bang Umar melihat kak Dilfa yang sedang memegang 2 
handphone entah itu punya siapa. 


"Ngapain fa?" tanya bang Umar. 


"Nyalin nomernya Thira," jawab kak Dilfa yang masih fokus 
dengan 2 handphone tersebut. 


"Buat apa?" tanya kak Bidzar. 


"Jadi gini, aku itu punya 2 handphone otomatis aku punya 2 
nomer. Nah Thira itu gatau kalau aku punya handphone 2, 
Thira cuman tau nomer dan handphone yang biasanya aku 
pakai. Nah handphone yang gak pernah aku pakai itu aku 
taruh disini dirumah bunda sama papa. Dulu itu aku kira 
handphone yang biasanya aku pakai itu rusak, terus beli 
handphone baru, eh ternyata gak rusak. Akhirnya yang 
handphone baru enggak pernah Dilfa pakai. Nah kan Thira 
gatau nomer di handphone yang enggak pernah aku pakai, 
otomatis Thira gak nyimpan dan enggak nge blokir nomer 
ini. Ya aku mau nelfon Thira pakai nomer di handphone yang 
enggak pernah aku pakai lah," jawab kak Dilfa panjang 
lebar. 


PLETAK! 
Bang Umar menjitak kepala kak Dilfa 


"Aduh, sakit bang," ringis kak Dilfa. 


"Lagian kamu sih, kenapa gak dari kemarin-kemarin," ucap 
bang Umar 


"Maaf bang, kemarin-kemarin enggak kepikiran," jawab kak 
Dilfa cengengesan. 


"Yaudah, cepet gih," ucap kak Bidzar. 


Kak Dilfa pun menghubungi Thira, tak lama kemudian Thira 
mengangkat telfon dari kak Dilfa. 


Thira: Halo, assalamu'alaikum. Ini siapa ya? 
Kak Dilfa: Wa'alaikumussalam, aku Dilfa suami 


Tutt! 
Thira langsung mematikan telfon dari kak Dilfa. 


Kak Dilfa menatap bang Umar dan kak Bidzar. 
"Kenapa? Kan belum selesai," ucap bang Umar. 


"Thira langsung matiin telfonnya pas aku bilang kalau aku 
itu Dilfa," jawab kak Dilfa. 


"Telfon lagi, mungkin tadi dia ada masalah jaringan atau apa 
gitu," ucap kak Bidzar dan hanya dijawab anggukan oleh 
kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun langsung menatap handphone nya, kemudian 
kak Dilfa mengernyitkan dahinya. 


"Tadi ada foto profil nya, sekarang dah gak ada, aku chat 
cuma centang 1. Aduhh nomerku yang ini juga diblok," ucap 
kak Dilfa. 


"Di blokir juga fa?" tanya bang Umar. 


"Iyaa," jawab kak Dilfa. 


"Thira marah banget sama kamu fa, padahal cuma salah 
faham," ucap bang Umar. 


"Iya, ini gimana?" tanya kak Dilfa. 


"Ya cari Thira sembari nunggu Thira maafin kamu," jawab 
bang Umar. 


"Kalau lama gimana?" tanya kak Dilfa. 


"Ya yaudah tunggu aja, mau gimana lagi. Yang penting 
kamu tetep usaha cari Thira," jawab kak Bidzar. 


"Kalau aku kangen Thira sama Adiba gimana?" tanya kak 
Dilfa. 


"Kita pulang yuk, daripada dengerin Dilfa yang udah mulai 
lebay," ucap bang Umar 


"Yaelah bang, coba deh abang bayangin kalau kak Kaila 
nginep dirumah orang tua nya 1 bulan tanpa ngajak abang. 
Pasti abang kangen," ucap kak Dilfa. 


"Dih, kak Kaila tuh gak bakal ninggalin abang, jadi ya gak 
bisa dibayangin," jawab bang Umar. 


"Bilang aja kalau kangen bang, pake malu malu buaya 
segala," ucap kak Dilfa. 


"Malu malu kucing fa," jawab bang Umar. 

"Eh iya tadi typo," ucap kak Dilfa cengengesan. 

"Udah deh bercandanya, kembali ke topik," ucap Hamiz. 
"Iya," 

"Dilfa coba hubungi Thira lagi," ucap kak Bidzar. 


"Oke oke," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa pun mencoba menghubungi Thira akan tetapi 
tidak dijawab oleh Thira. 


"Gak dijawab," ucap kak Dilfa. 

"Itu pakai Whatsapp?" tanya Hamiz. 
"Iya," 

"Coba pakai instagram," ucap kak Bidzar. 
"Okay," 


Kak Dilfa pun mencoba menghubungi Thira lewat aplikasi 
instagram akan tetapi tetap tidak diangkat oleh Thira. 


"Enggak diangkat," ucap kak Dilfa. 


"Coba hubungi Thira yang pake pulsa yang bukan pakai 
paketan, apa sih itu namanya?" jawab Hamiz. 


"Telfon biasa?" tanya kak Dilfa. 

"Iya," jawab Hamiz. 

Lagi lagi Thira tidak mengangkat telfon dari kak Dilfa. 
"Enggak diangkat juga," ucap kak Dilfa. 
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Happy reading, terimakasih sekali buat yang sudah 
membaca cerita saya sampai 2.17K pembaca. Saya 
bener-bener gak nyangka yang baca cerita saya yang 
masih acak-acakan sampai ribuan seperti ini. Sekali 
lagi saya berterimakasih kepada kalian semua yang 
sudah membaca cerita saya 


Oiya saya mau tanyak nih, ehm kalian nemu cerita 
saya darimana? Atau kalian dapat cerita saya dari 
siapa? Soalnya kan cerita saya belum terkenal nih, 
hehehe. Tapi gapapa sih, saya malah senang kalau 
sudah banyak yang baca. Vote dan komen kalian 
membuat penyemangat saya. 


"Ya yaudah deh, abang pulang dulu. Kasian istri sama anak 
nungguin," ucap bang Umar 


"Kakak juga mau pulang, kasian istri sama anak udah 
nungguin," sahut kak Bidzar. 


"Aku juga mau pulang, kasian istri udah nunggu," sahut 
Hamiz. 


"Loh kok pada ditungguin istri ma anak, terus aku 
ditungguin siapa? Kan Thira sama Adiba ninggalin aku," 
ucap kak Dilfa. 


"Ditungguin jin, assalamu'alaikum," jawab Hamiz, kak 
Bidzar, dan bang Umar kompak. 


"Wa'alaikumussalam, dih dasar nyebelin," 


Kak Dilfa pun pergi ke kamar untuk rebahan santai sembari 
bermain handphone. Setelah menikah kak Dilfa sudah tidak 


pernah bermain Mobile Legends , sehingga sekarang kak 
Dilfa memanfaatkan waktunya untuk bermain Mobile 
Legends sembari menenangkan pikiran. 


Saat kak Dilfa lagi seru-serunya bermain game tiba-tiba ada 
notifikasi dari Instagram. 


TING! 
Athira06 memulai siaran langsung 


Seketika kak Dilfa langsung beralih ke instagram untuk 
melihat Thira yang sedang siaran langsung. 


Saat kak Dilfa melihat siaran langsung, disitu terlihat Thira 
sedang berada di kamar, entah kamar siapa. Lalu tiba-tiba 
terdengar suara orang laki. 


Ngapain ra? 

Siaran langsung kak 

Seketika kak Dilfa langsung mengetik di kolom komentar. 
Itu siapa sayang? 


Seperti itu lah pertanyaan kak Dilfa yang kak Dilfa kirim di 
kolom komentar. Tak lama kemudian Thira menjawab 
pertanyaan kak Dilfa. 


Temen, kenapa? Kamu kira aku pacaran gitu? Ya 
enggak lah, emangnya kamu enggak berubah. 
Mending gausa ikut siaran langsung ku deh. 


Seperti itu lah jawaban dari Thira membuat kak Dilfa geram. 


Pulang sayang, kan istri itu kalau mau pergi harus ada izin 
dari suami 


Meskipun kak Dilfa sudah geram akan tetapi kak Dilfa 
menjawab ucapan Thira dengan lembut. 


Iya sih, tapi kan suami harus jaga hati buat istri 
meskipun diluar sana banyak wanita cantik. 


Setelah Thira menjawab komentar kak Dilfa, Thira langsung 
memberhentikan siaran langsung nya. Kak Dilfa melempar 
handphone ke kasur. 


"Argh, kok jadi gini sih," 


Bunda dan papa yang mendengar suara kak Dilfa yang 
sedang banyak pikiran langsung berlari menuju kamar kak 
Dilfa. 


"Kenapa fa?" tanya bunda panik. 


"Thira tadi siaran langsung di Instagram bun," jawab kak 
Dilfa. 


"Ya terus kenapa?" tanya papa. 


"Terus tiba-tiba denger suara cowok, cowok nya tanya 
ngapain ra? gitu terus dijawab sama Thira siaran 
langsung kak. Terus Dilfa tanya di kolom komentar itu 
siapa sayang? Dilfa nanya gitu, itu udah lembut loh Bun 
Pa, terus Thira jawab nya sewot Temen, kenapa? Kamu 
kira aku pacaran gitu? Ya enggak lah, emangnya 
kamu enggak berubah. Mending gausa ikut siaran 
langsung ku deh. Terus Dilfa komen lagi Pulang sayang, 
kan istri itu kalau mau pergi harus ada izin dari 
suami itu udah lembut banget, eh Thira jawab Iya sih, 
tapi kan suami harus jaga hati buat istri meskipun 
diluar sana banyak wanita cantik, terus Thira langsung 
memberhentikan siaran langsung nya," jawab kak Dilfa 
panjang lebar. 


"Haduh Fa, gini ya Papa jelasin. Iya Papa tau kamu cemburu 
saat dengar suara cowok, tapi coba kamu positif thingking. 
Kamu gak boleh langsung berpikiran kalau cowok itu 
pacarnya Thira, bisa aja Thira nginep dirumah temen 
ceweknya terus temen ceweknya punya suami dan cowok 
tadi itu suaminya temen ceweknya Thira. Seharusnya saat 
Thira live di Instagram itu kan kesempatan buat kamu 
seharusnya kamu bilang semoga sehat ya, jaga 
kesehatan, gak boleh sakit misal kayak gitu pasti 
diterima baik oleh Thira. Plis Fa, kamu itu pintar, jangan 
karena masalah ini kamu jadi terlihat seperti orang bodoh. 
Papa minta setiap kamu ada kesempatan untuk berbicara 
dengan Thira, kamu harus pikir dulu ucapan mana yang bisa 
diterima baik oleh Thira," ucap papa. 


"Gitu ya Pa, ehm berarti ini salah Dilfa ya. Ehm yaudah deh," 
jawab kak Dilfa. 


"Yaudah makan dulu yuk, makanannya udah siap tuh," ucap 
bunda. 


"Yu k," 


Kak Dilfa, papa, dan bunda pergi ke ruang makan, kak Dilfa 
bersyukur kedua orang tua nya masih diberikan kesehatan. 
Meskipun kak Dilfa sedang ditimpa masalah yang menurut 
nya berat, tapi kak Dilfa tidak lupa untuk membahagiakan 
orang tua, mendoakan kedua orang tua, serta berbakti 
kepada kedua orang tua. 


Terkadang saat malam hari, dan kak Dilfa belum mengantuk, 
kak Dilfa pergi ke balkon melihat indahnya langit malam. 
Setiap melihat langit malam yang diterangi oleh bintang 
membuat kak Dilfa tersenyum, seketika pikirannya tenang 
seperti tidak ada masalah. Hal ini yang selalu membuat kak 
Dilfa lebih tenang. 


"Aku dan kamu itu bagaikan langit dan bintang, langit akan 
selalu diterangi oleh bintang bagaikan aku yang selalu 
menerangi mu ra. | Love You," gumam kak Dilfa disertai 
dengan senyuman manisnya. 


Jadi gini guys, sejak part 30 setiap part hanya 800- 
900 kata jadi pendek. Tinggalkan jejak kalian di part 
ini yuk Hayoo siapa nih yang udah penasaran sama 
kelanjutan cerita ini? Alhamdulillah hari ini biasa 
double up. Seneng gak? Enggak ya, yaudah deh 


gapapa 
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"M-mas kok ngelus perut ku? Kan gak ada Dilfa junior 
didalemnya mas," ucap Thira. 


"Iya emang gak ada, tapi kan bakal ada," jawab kak Dilfa. 
“Ih serah," ucap Thira. 


"Ngambek," jawab kak Dilfa dan langsung bangun lalu 
menoel-noel pipi Thira. 


"Enggak," ucap Thira. 
"Ngambek," jawab kak Dilfa. 


"Enggak mas ihh," ucap Thira dan langsung beranjak 
menuju kamar. 


"Astagfirullah ngambek beneran padahal niatnya cuma 
nggoda," gumam kak Diilfa. 


"Huek huek, " 

"Yang, bulan ini kamu belom haid gak si," ucap kak Dilfa. 
"Emm iya, udah telat 2 minggu," jawab Thira. 

"angan jangan kamu hamil," ucap kak Dilfa. 

"Dih halu, aku cuma masuk angin kok," jawab Thira. 
"Nggak aku gak halu," ucap kak Dilfa. 


"Emm kamu halu mas. Kamu kan ngebet minta anak jadi 
nya kamu kayak gini," jawab Thira. 


"Pokoknya besok ke rumah sakit," ucap kak Dilfa. 
"Gausa," Jawab Thira. 


"Buat mastiin kalau kamu itu beneran hamil," ucap kak 
Dilfa. 


"Kan pakai testpack bisa mas," jawab Thira. 

"Emm tapi mas mau nya periksa ke dokter," ucap kak Dilfa. 
"Serah deh," jawab Thira. 

"Yang, udah siap?" tanya kak Dilfa. 

"Udah," jawab Thira. 

"Yaudah yuk berangkat," ucap kak Dilfa. 

"Yuk," jawab Thira. 

"Emm istri saya kenapa dok?" tanya kak Dilfa. 


"Alhamdulillah istri bapak tidak sakit akan tetapi istri bapak 
sedang mengandung anak bapak," jawab dokter tersebut. 


"Usia kandungannya sudah berapa dok?" tanya kak Dilfa. 


"3-4 minggu, dimasa ini kandungan harus benar-benar 
dijaga karena akan sangat mudah untuk keguguran," jawab 
dokter. 


"Makasih dok," ucap kak Dilfa. 
"Sama-sama," jawab dokter. 


Tiba-tiba momen kebahagiaan itu tengiang-ngiang dikepala 
kak Dilfa saat sarapan, membuat kak Dilfa tersenyum manis. 


"Kenapa senyum-senyum fa?" tanya papa akan tetapi tidak 
dijawab oleh kak Dilfa 


"Dilfa," panggil papa. 
"Eh iya Pa?" 


"Astagfirullah, kamu kenapa senyum-senyum sendiri?" 
tanya papa. 


"Gapapa kok Pa," jawab kak Dilfa. 
"Hari ini kamu kerja fa?" tanya papa. 
"Iya," jawab kak Dilfa. 

"Rumahmu gimana fa?" tanya bunda. 


"Oiya, ehm Dilfa mau dirumah Dilfa aja ya, disini Dilfa 
ngerepotin mulu. Jadi mulai hari ini Dilfa enggak nginep 
dirumah bunda sama papa," jawab kak Dilfa. 


"Tapi kalau ada apa apa telfon bunda ya," ucap bunda.. 
"Syiap bun," jawab kak Dilfa 


Ya mulai hari ini kak Dilfa tidak menginap dirumah bunda 
dan papa, kak Dilfa merasa selalu merepotkan kedua orang 
tuanya. 


Setelah sarapan, kak Dilfa pulang kerumah dulu untuk ganti 
baju. Saat sudah sampai dirumah, kak Dilfa tersenyum 
sembari mengingat momennya bersama Thira. 


Saat diruang keluarga, kak Dilfa menatap sendu sofa, ruang 
keluarga yang biasanya rame dengan suara Thira yang 
sedang mengajak bicara Adiba. 


Saat dikamar, kak Dilfa menatap kasur membuat kak Dilfa 
tersenyum. Kamar adalah tempat yang biasanya dibuat 
bermesraan. 


Kak Dilfa sadar bahwa dengan dia mengingat-ingat Thira, 
semuanya tidak akan kembali kecuali apabila Thira ingin 
mendengarkan penjelasannya. 


Saat diperjalanan menuju kantor, kak Dilfa tidak fokus saat 
menyetir. 


TOLONGG! 

TIN! TIN! 

CITT! 

"Alhamdulillah masih sempat ngerem," gumam kak Dilfa 


"WOY KALAU NYETIR TUH YANG BENER, UNTUNG ISTRI SAYA 
GAK KETABRAK," bentak seorang lelaki. 


"Maaf pak, saya tidak fokus," ucap kak Dilfa. 


"Kalau lagi banyak masalah yang bikin anda tidak fokus itu 
seharusnya anda tidak menyetir mobil sendiri malah bisa 
membahayakan orang lain dan diri sendiri," ucap seorang 
lelaki. 


"Iya pak, saya akan lebih fokus saat menyetir, sekali lagi 
saya minta maa pak. Oiya, mungkin istri bapak ada yang 
luka luka, ini uang nya untuk berobat, maaf saya tidak bisa 
mengantarkan istri bapak ke rumah sakit," jawab kak Dilfa 
sembari memberikan uang 500.000 


"Itu kebanyakan mas," ucap lelaki tersebut. 


"Tidak apa-apa pak, ini buat bapak semua, tolong diterima 
ya pak," jawab kak Dilfa. 


"Makasih ya," ucap lelaki tersebut. 


"Bapak tidak perlu berterimakasih ini kesalahan saya, sekali 
lagi saya minta maaf, saya permisi dulu. Assalamu'alaikum 
Warahmatullah Wabarakatuh," jawab kak Dilfa. 


"Wa'alaikumussalam," 


Kak Dilfa masuk ke mobil sembari merutuki dirinya yang 
menjadi tidak fokus. 


"Dilfa Dilfa kamu kenapa sih? Plis fokus, jangan mikirin Thira 
terus. Dengan kamu mikirin Thira semua tetap tidak akan 
kembali seperti semua kecuali kehendak Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala. Plis fa, mending kamu berdoa dan berusaha cari 
Thira lalu serahkan semuanya kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala daripada cuman mikirin doang tapi enggak doa, 
ikhtiar, dan tawakkal," gumam kak Dilfa. 


Kak Dilfa mulai melajukan mobil nya, berusaha untuk selalu 
fokus. Setelah kejadian itu kak Dilfa menjadi lebih fokus saat 
berkendara ataupun mengerjakan pekerjaan kantor. 


Setiap jam shalat kak Dilfa shalat dengan sangat khusyu' 
dan berdoa memohon untuk melembutkan hati Thira agar 
Thira mau mendengarkan penjelasannya agar masalah salah 
paham ini segera selesai. 


Sebelum kak Dilfa pulang kerumah, kak  Dilfa 
menyempatkan diri untuk mencari Thira hingga maghrib. 
Meskipun hanya sebentar tapi bagi kak Dilfa sangat 
berguna. 


"Aku gak akan pernah capek nyari kamu ra, aku akan terus 
cari kamu hingga ketemu. Semoga hatimu kembali lembut 
seperti biasanya, memang susah untuk memaafkan orang 
tapi aku yakin hati kamu itu lembut ra, sekian banyak 
kesalahanku dan hanya ini saja yang belum kamu maafkan," 
gumam kak Dilfa. 


Assalamu'alaikum 

Hulaaaaa 

Aku kembali, ekhem ada yang nungguin aku up 
enggak ya? 


Oiya maaf dipart ini lebih banyak paragrafnya 
daripada percakapan nya. 
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Malam ini kak Dilfa makan sendiri, lihat televisi sendiri, 
semua serba sendiri. Rumah sangat sunyi, hanya ada suara 
Televisi serta handphone. 


"Ekhem besok hari sabtu, kebetulan besok enggak ada 
rapat, emm apa aku cari Thira aja ya? Nanti yang ngurus 
kantor, ya Dina aja. Aku telfon wakilku dulu aja," gumam 
kak Dilfa. 


(Dina itu wakilnya kak Dilfa ya) 


Kak Dilfa pun mengambil handphone nya, dan 
menghubungi Dina, tak lama kemudian Dina mengangkat 
telfon dari kak Dilfa. 


Kak Dilfa: Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
Na. 


Dina (Wakil): Wa'alaikumussalam Warahmatullah 
Wabarakatuh, iya pak? Ada yang bisa saya bantu? 


Kak Dilfa: Besok kamu yang urus kantor ya, saya lagi ada 
urusan. 


Dina (Wakil): Baik pak. 


Kak Dilfa: Makasih Na, assalamu'alaikum warahmatullah 
wabarakatuh. 


Dina (Wakil): Iya sama-sama pak, wa'alaikumussalam 
warahmatullah wabarakatuh. 


Kak Dilfa meletakkan handphone nya, kak Dilfa mengambil 
bantal yang biasanya digunakan oleh Thira. 


"Semoga besok aku bisa menemukanmu ra," gumam kak 
Dilfa. 


Sebelum tidur kak Dilfa menjalankan sunnah sunnah 
Rasulullah 


Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka wudhulah 
seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah pada sisi 
kanan badanmu (HR. Bukhari no. 247 dan Muslim no. 2710) 


Dari Aisyah, beliau radhiyallahu anha berkata, 
()()() 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam ketika berada di tempat 
tidur di setiap malam, beliau mengumpulkan kedua telapak 
tangannya lalu kedua telapak tangan tersebut ditiup dan 
dibacakan Qul huwallahu ahad (surat Al Ikhlash), Qul a udzu 
birobbil falag (surat Al Falaq) dan Qul a udzu birobbin naas 
(surat An Naas). Kemudian beliau mengusapkan kedua 
telapak tangan tadi pada anggota tubuh yang mampu 
dijangkau dimulai dari kepala, wajah, dan tubuh bagian 
depan. Beliau melakukan yang demikian sebanyak tiga kali. 
(HR. Bukhari no. 5017). 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu berkata, 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menugaskan aku 
menjaga harta zakat Ramadhan kemudian ada orang yang 
datang mencuri makanan namun aku merebutnya kembali, 
lalu aku katakan, Aku pasti akan mengadukan kamu kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam . Lalu Abu Hurairah 
radhiyallahu anhu menceritakan suatu hadits berkenaan 
masalah ini. Selanjutnya orang yang datang kepadanya tadi 
berkata, Jika kamu hendak berbaring di atas tempat 
tidurmu, bacalah ayat Al Kursi karena dengannya kamu 


selalu dijaga oleh Allah Ta ala dan syetan tidak akan dapat 
mendekatimu sampai pagi . Maka Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda, Benar apa yang dikatakannya padahal 
dia itu pendusta. Dia itu syetan. (HR. Bukhari no. 3275) 


Dari Hudzaifah, ia berkata, 


Apabila Nabi shallallahu alaihi wasallam hendak tidur, beliau 
mengucapkan: Bismika allahumma amuutu wa ahya 
(Dengan nama-Mu, Ya Allah aku mati dan aku hidup). Dan 
apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: 
Alhamdulillahilladzii ahyaana ba da maa amatana wailaihi 
nusyur (Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan 
kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat 
kembali). (HR. Bukhari no. 6324) 


Keesokan harinya. 


Setelah selesai sarapan, kak Dilfa pergi cari Thira (jalan 
kaki), bodoh banget gak sih, kak Dilfa punya motor dan 
mobil, terus ngapain jalan kaki? Kayak orang gak mampu 


"Hemm jalan kaki aja deh, sekalian olahraga," gumam kak 
Dilfa. 


Author: Hadehh fa, kayak orang gak mampu aja fa. 
Kak Dilfa: Ekhem, yang bikin naskahnya siapa thor? 
Author: Udah fa mending aku lanjutin aja ya ceritanya. 
1 jam kemudian. 


Tiba-tiba bunda mendapat telfon dari pihak rumah sakit, hal 
itu membuat bunda bingung, bunda pun langsung 


mengangkat telfon tersebut. 
Bunda: Assalamu'alaikum. 


Rumah sakit: Apakah benar ini dengan keluarga pasien 
yang bernama Dilfa? 


Bunda: I-iya saya ibunya 


Rumah sakit: Ouh baik bu, pasien Dilfa mengalami 
kecelakaan dan sekarang sedang di cek oleh dokter. Pasien 
sedang berada di ruang UGD. 


Bunda: Ma-makasih 
Rumah sakit: Iya sama-sama bu. 


Bunda benar-benar syok, apa lagi ini? Bunda sudah 
kehilangan Thira mantu satu-satunya dan bunda tidak ingin 
kehilangan Dilfa putra satu-satunya. 


Beruntung papa berangkat kerjanya agak siangan sehingga 
dirumah masih ada papa. 


"Pa! Papaa!" teriak bunda. 

"Iya kenapa sih bun? Gausa teriak teriak ih," tanya papa. 
"Dilfa kecelakaan Pa, masuk UGD," ucap bunda panik. 
"Rumah sakit mana?" tanya papa 

"Rumah sakit bunda," jawab bunda. 


"Okay, kita kesana, bunda ganti baju dulu," ucap papa dan 
hanya dijawab anggukan oleh bunda. 


Bunda pun langsung berlari menuju kamar untuk mengganti 
bajunya, saat ini bunda sangat panik 
Flashback on 


Kak Dilfa pun jalan kaki mencari Thira, tiba-tiba pikiran kak 
Dilfa dipenuhi oleh momen bahagia saat bersama Thira, hal 
itu membuat kak Dilfa tidak fokus. Hingga saat menyebrang 
jalan kak Dilfa pun tidak melihat kanan-kiri untuk 
memastikan apakah aman untuk menyebrang. 


TIN! TIN! 
BRAK! 


"A-alhamdulillah, I-innalillahi wa Innailaihi Ro-roji'un," ucap 
kak Dilfa sebelum matanya tertutup. 


Flashback off 


Bunda dan papa sudah sampai di rumah sakit, bunda dan 
papa langsung berlari menuju UGD. 


Bunda dan papa pun duduk sembari menunggu dokter 
keluar dari ruangan UGD. Tak lama kemudian dokter keluar. 


"Dengan keluarga pasien?" tanya dokter. 


"Iya, kami orang tua nya," jawab papa. 
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"Pasien mengalami patah tulang bagian tangan kiri dan 
cidera berat di kepala, pasien dalam keadaan koma dan 
saya tidak bisa memastikan kapan pasien akan sadar," ucap 
dokter. 


"Em operasi untuk patah tulang ditangan anak saya bisa 
dilakukan kapan dok?" tanya papa. 


"Operasi bisa dilakukan kapan saja tapi harus ada izin dari 
pihak keluarga," jawab dokter. 


"Saya minta hari Senin anak saya dioperasi ya dok," ucap 
papa. 


"Baik, untuk surat izin akan diberikan nanti. Keluarga pasien 
sudah diperbolehkan melihat pasien kedalam ya, saya 
permisi dulu," 


"Baik dok," jawab papa 


Papa menatap bunda yang sedaritadi menangis, papa 
menghampiri bunda, lalu merangkul nya. 


"Masuk yuk, liat Dilfa," ucap papa. 
"Aku gak mau kehilangan Dilfa Pa, aku takut," jawab bunda. 


"Hust, belum tentu Dilfa ninggalin kamu, kan Dilfa masih 
bisa sembuh. Semoga Dilfa bisa sembuh, kamu jangan 
bilang gitu lagi ya," ucap papa. 


"Emm aku hubungi Umar sama Bidzar sekarang atau nanti?" 
tanya bunda. 


"Besok aja, besok kan hari minggu. Mereka enggak kerja," 
jawab papa. 


"Ouh," 


Mereka pun masuk ke dalam dan melihat suster yang 
sedang ingin memindahkan kak Dilfa ke ruang ICU. 


"Mari ikut saya ke ruang ICU," ucap suster. 
"Em baik sus," jawab papa. 


Mereka pun mengikuti suster ke ruang ICU, bunda masih 
belum berhenti menangis. 


Keesokan harinya. 


Papa membelikan bunda makanan, setelah makan papa 
menghubungi bang Umar dan kak Bidzar. 


Sekitar jam 10 an bang Umar dan kak Bidzar telah datang di 
rumah sakit, kak Bidzar pun menanyakan tentang 
kejadiannya sedangkan bang Umar mondar-mandir sembari 
menghubungi Thira yang tidak diangkat-angkat. 


"Ra, angkat plis. Umi sama abi enggak pernah ngajarin 
kamu kabur-kaburan sampe seminggu gini Ra," gumam 
bang Umar. 


"Mar, udahan dong," ucap papa. 
"Ehm, Umar pergi cari Thira dulu aja ya," jawab bang Umar. 


"Kamu mau cari kemana lagi Mar? Apalagi kamu kelihatan 
lagi gelisah gini, jangan nyetir dulu takutnya kamu enggak 
fokus," ucap papa. 


"Bener tuh, kamu kalau lagi nyetir harus tenang, gak boleh 
banyak pikiran," ucap kak Bidzar. 


"Tapi gini loh, Thira itu masih berstatus istrinya Dilfa 
meskipun Thira udah mutusin untuk cerai setelah anaknya 
lahir tapi kan masih kurang 3 bulan, terus Thira gak pulang 
selama 3 bulan gitu? Umi sama abi enggak pernah ngajarin 
Thira kayak gini loh, ini bukan Thira yang Umar kenal. Thira 
yang Umar kenal, Thira udah keterlaluan Om, Kak. Plis izinin 
Umar cari Thira, Umar gak suka Thira jadi kayak gini, 
apalagi pake mutus tali silaturrahmi segala. Apa Thira lupa 
sama surat An-Nisa' ayat 1 Allah Azza wa Jalla berfirman 
yang artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah 
kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya, dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (QS. An-Nisa ayat 1). Umar enggak 
habis pikir sama jalan pikiran Thira sekarang," jawab bang 
Umar. 


"Kalau kamu mau cari Thira, kak Bidzar ikut. Biar kak Bidzar 
yang nyetir," ucap kak Bidzar. 


"Oke," 


"Kita pamit dulu, ya mau cari Thira. Nanti habis dzuhur kita 
kesini lagi," 


"Iya hati-hati," 


Bang Umar dan kak Bidzar pun mencari Thira, akan tetapi 
hasilnya tetaplah sama yaitu nihil, sama sekali tidak 


menemukan Thira. 

Sebenarnya Thira tinggal dimana si? 

"Pulang kak, habis ini adzan," ucap bang Umar. 
"Iya," jawab kak Bidzar. 


Setelah shalat kak Bidzar dan bang Umar kembali ke rumah 
sakit. Mereka melihat bunda yang tertidur sembari 
menjadikan bantal telapak tangan kanan milik kak Dilfa, 
sedangkan papa tidur dilantai dengan keadaan duduk. 


"Em om," panggil bang Umar. 


"Eh kalian udah datang, Thira belum ketemu ya?" tanya 
papa dan mendapatkan gelengan dari bang Umar. 


"Om pulang aja, shalat, makan, istirahat yang nyenyak. 
Nanti setelah maghrib om kesini lagi," ucap kak Bidzar. 


"Enggak perlu," jawab papa. 


"Loh nanti om sakit loh, om ajak tante pulang juga," ucap 
kak Bidzar. 


"Kalian beneran gapapa jaga Dilfa?" tanya papa. 

"Iya gapapa kok om," jawab bang Umar. 

"Yaudah, makasih ya. Maaf sudah merepotkan," ucap papa. 
"Sama-sama, tidak merepotkan kok," jawab kak Bidzar. 
"Assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh." 


Alhamdulillah pada hari Senin, hari dimana kak Dilfa akan 
dioperasi itu berjalan dengan lancar. 


Biar enggak kelamaan aku langsung lewatin 2 bulan 
ya. 


2 bulan kemudian. 


Sudah 2 bulan kak Dilfa koma, keadaan semakin memburuk 
bahkan sekarang dikabarkan bahwa kak Dilfa kritis, 
sedangkan Thira kandungannya sudah 8 bulan akan tetapi 
masih belum bisa ditemukan. 


Bahkan bang Umar dan kak Bidzar sudah tidak mengurusi 
keberadaan Thira, mereka sudah lelah. Mending mereka 
memikirkan kak Dilfa yang keadaannya diujung kematian. 


Sekarang mereka memperbanyak berdoa supaya kak Dilfa 
masih diberikan kesempatan untuk bernafas. 


Hingga tiba-tiba bang Umar melihat Thira yang sedang 
berbalik arah menghindari dirinya, kak Dilfa, papa, dan 
bunda. Bang Umar langsung memukul paha kak Bidzar. 


"Apaan sih Mar?" tanya kak Bidzar. 


"Itu Thira kak," ucap bang Umar sembari menunjuk ke arah 
Thira. 


"Ayok samperin, nanti kamu pegang tangannya," jawab kak 
Bidzar. 


Bang Umar dan kak Bidzar pun menghampiri Thira, bang 
Umar langsung memegang tangan Thira, sedangkan Thira 
berusaha untuk melepaskan pegangan bang Umar. 


"Ra," panggil bang Umar. 


Ihhhh ketemu Thira, kira-kira nanti bakal kayak 
gimana yaaaa, tungguin aja kelanjutannya. Jangan 
lupa vote dan komen, saya butuh vote dan komenmu 


Tuh liat sidersnya banyak banget 
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"Ra," panggil bang Umar. 
"Saya bukan Thira," jawab Thira. 


"Jangan bohong, abang tau kamu itu Thira," ucap bang 
Umar. 


"Jangan sok tau," jawab Thira. 
"Ini gelang tulisannya Ira Love Umi," ucap bang Umar. 


"Yang punya gelang kayak gini gak cuma Thira," jawab 
Thira. 


"Hadap abang," ucap bang Umar akan tetapi tidak dituruti 
oleh Thira. 


Bang Umar menyuruh kak Bidzar untuk melihat nigab Thira 
bagian ujung-ujung. 


"Ada tulisan I sama A," ucap kak Bidzar. 
"Tuh kan bener, kamu Thira. Udah lah ra," ucap bang Umar. 


Bukannya menjawab ucapan bang Umar, Thira langsung 
berbalik badan dan memeluk abang tercinta. 


"Hiks hiks, Ira kangen abang," ucap Thira. 


"Kamu kenapa mutus tali silaturrahmi selama 2 bulan?" 
tanya bang Umar to the point. 


"Ira gak mau ketemu kak Dilfa bang, hiks hiks kak Dilfa 
jahat," jawab Thira. 


"Dengerin abang ya ra," ucap bang Umar dan hanya dijawab 
anggukan oleh Thira. 


"Pada saat kamu ke mall itu Dilfa lagi meeting bahas 
tentang kinerja pekerja kantornya Dilfa," jawab bang Umar. 


"Tapi Ira gak percaya itu," ucap Thira sembari 
menggelengkan kepala. 


"Oke gapapa, kamu ngapain kesini?" tanya kak Bidzar. 


"Ehm itu Ira mau cek kandungan, ruangannya disitu, deket 
sama tempat kak Bidzar sama bang Umar duduk," jawab 
Thira sembari menunjuk salah satu ruangan 


"Kenapa tadi menghindar?" tanya kak Bidzar. 

"Ira gak mau ketemu kak Dilfa," jawab Thira. 
"Emang kamu lihat Dilfa disana?" tanya bang Umar. 
"Ehm enggak," jawab Thira. 


"Bang Umar sama kak Bidzar ngapain disini? Kalian sakit? 
Ehm atau Nisa? Revan? Atau Azira anaknya bang Umar?" 
tanya Thira. 


"Bukan semua," jawab kak Bidzar. 

"Ehm bunda sama papa?" tanya Thira. 

"Bukan," jawab bang Umar. 

"Terus?" tanya Thira. 

"Kamu melupakan satu orang," jawab kak Bidzar. 


"S-siapa? K-kak Dilfa?" tanya Thira. 


"Iya, Dilfa sakit, em udah bukan sakit sih tapi udah kritis. 
Dia pergi cari kamu, terus dia gak fokus, dia nyebrang jalan 
gak lihat kanan-kiri terus ketabrak mobil. Tangan kiri nya 
patah terus cidera berat di kepala," jawab bang Umar. 


Flashback on. 


Saat hari Senin, dimana kak Dilfa di operasi tiba-tiba ada 
sepasang suami istri menghampiri bunda dan papa. 


"Em permisi, ini orang tua nya pasien yang bernama Dilfa 
ya?" tanya seorang lelaki tersebut. 


"Iya," jawab papa. 


"Em maaf saya yang menabrak putra anda, waktu itu saya 
juga kaget tiba-tiba putra anda menyebrang padahal mobil 
saya sudah dekat dengan putra anda, sekali lagi saya minta 
maaf. Biar saya yang membayar semua pengobatan ini," 
ucap lelaki tersebut. 


"Ouh putra saya tidak fokus lagi banyak masalah, saya juga 
minta maaf. Anda tidak perlu membayar pengobatan putra 
saya," jawab papa. 


"Sudah biar saya aja ya," paksa lelaki tersebut. 
"Yasudah, makasih ya," ucap papa. 


"Saya juga berterimakasih, semoga putra anda segera 
pulih," jawab lelaki tersebut. 


"Aamiin," 


"Saya permisi dulu," ucap lelaki tersebut dan hanya dijawab 
anggukan oleh papa. 


Flashback off 


"Ha? Patah tulang? Cidera kepala?" tanya Thira. 
"Ya iya," jawab kak Bidzar. 


"Yaudah kesana yuk, nunggu dokter keluar ruangan," ucap 
bang Umar. 


Seketika Thira langsung menggelengkan kepalanya 
membuat kak Bidzar dan bang Umar saling tatap-tatapan. 


"Kenapa?" tanya kak Bidzar. 


"Ira takut bunda sama papa marah sama Ira soalnya kak 
Dilfa bisa kayak gini gara-gara Ira," jawab Thira sembari 
menundukkan kepalanya. 


"Mereka gak bakal marah, kesana yuk," ucap bang Umar 
lembut sembari merangkul Thira. 


"I-ira takut bang," jawab Thira. 


"Om, Tante, ada Thira ini," ucap kak Bidzar sontak membuat 
papa dan bunda langsung menatap bang Umar yang sedang 
merangkul Thira. 


"Thira sayang," ucap bunda dan langsung berlari ke Thira 
dan memeluknya. 


"B-bunda," jawab Thira. 
"Kamu kemana aja sayang? Bunda kangen," ucap bunda. 


"Ira nginep dirumah teman," jawab Thira sembari membalas 
pelukan bunda. 


"Gimana keadaanmu? Gimana Adiba? Gimana 
kandunganmu?" tanya bunda. 


"Alhamdulillah sehat semua bun," jawab Thira. 
"Adiba mana?" tanya bunda. 

"Adiba lagi sama temen diparkiran," jawab Thira. 
"Ouh," 


"Em bun, Ira cek kandungan dulu ya. Nanti Ira suruh teman 
Ira kesini sekalian bawa Adiba," ucap Thira. 


"Bunda ikut," jawab bunda. 


"Em Ira bisa sendiri bun, mending bunda tunggu dokter 
keluar itu sembari doa supaya mas Dilfa masih diberi 
kesempatan untuk bernafas. Ira bantu doa kok," ucap Thira. 


Ucapan Thira membuat bunda menjadi murung, Thira 
langsung panik karena ucapannya membuat bunda murung. 


"Eh bun, em mas Dilfa pasti sembuh, bunda enggak boleh 
murung gini. Kan mas Dilfa mau lihat anaknya lahir, 
insyaallah mas Dilfa enggak ninggalin kita semua," ucap 
Thira. 


"Iya, em yaudah kamu hati-hati kesana nya ya," jawab 
bunda membuat Thira terkekeh lalu mengangguk. 


"Ira duluan, assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 


Tepat saat Thira sudah masuk ke ruangan, dokter keluar dari 
ruangan kak Dilfa diperiksa. 


"Anak saya bagaimana keadaannya dok?" tanya papa panik. 


"Alhamdulillah nyawanya masih bisa diselamatkan, tadi 
jantung dan nadi nya sempat berhenti, alhamdulillah sekitar 
10 menit jantung dan nadi nya kembali bekerja," jawab 
dokter. 


"Alhamdulillah," 


Beberapa menit kemudian, Thira keluar dari ruangan untuk 
cek kandungan. Thira tersenyum dibalik nigab nya. 


"Ada apanih?" tanya Thira. 


"Dilfa nyawanya masih terselamatkan, tadi jantung dan nadi 
nya sempat berhenti," jawab papa. 


"Alhamdulillah," ucap Thira. 
"Kamu mau manggil temenmu kan?" tanya bang Umar. 
"Iya," jawab Thira. 


"Abang temenin," ucap bang Umar dan hanya dijawab 
anggukan oleh Thira. 


"Temenmu dimana?" tanya bang Umar. 
"Di loby," jawab Thira. 


"Yaudah, kita ke loby dulu ya," ucap bang Umar dan hanya 
dijawab anggukan oleh semua nya kecuali Thira. 


Mereka pun pergi ke loby, dan melihat sepasang suami istri 
yang sedang bermain dengan Adiba. Mereka pun 
menghampiri sepasang suami istri tersebut. 


"Hai kak," 


"Hai," 


"Perkenalkan saya Umar kakaknya Thira," ucap bang Umar 
memperkenalkan diri. 


"Perkenalkan saya 


Yeyy double up, kira-kira siapa yaa? Ekhem tunggu 
besok ya. 


Aaaaa lup lup buat kamu. 
Jangan lupa Vote dan Komen 
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"Perkenalkan nama saya Bulan, kakak kelas Thira saat di 
SMA, mantannya Dilfa sekaligus orang yang sudah 
mencelakai Thira, saya mohon maaf," ucap kak Bulan. 


"Udah lah kak gausa diungkit-ungkit, kak Bulan juga sudah 
taubat," jawab Thira. 


"Sudah tidak apa apa," jawab bang Umar. 
"Perkenalkan saya Adi suami Bulan," ucap kak Adi. 


"Okay, kalian mau ikut ke ruangan Dilfa enggak?" tanya 
bang Umar. 


"Enggak dulu deh, ada urusan. Kapan kapan aja ya kak," 
jawab kak Adi. 


"Ouh okay, kita duluan ya," ucap bang Umar dan dijawab 
anggukan oleh kak Adi serta kak Bulan. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 


Mereka pun pergi ke ruangan kak Dilfa dirawat, mereka 
menghampiri bunda dan papa. 


"Em udah boleh lihat mas Dilfa belum?" tanya Thira ragu. 


"Boleh, ada kak Bidzar didalam," ucap papa dan dijawab 
anggukan oleh Thira. 


Thira pun masuk ke dalam ruangan tanpa membawa Adiba, 
Thira melihat kak Dilfa yang terbaring lemah membuat Thira 


menghampiri kak Dilfa lalu menyuruh kak Bidzar untuk 
keluar. 


"Kak bisa keluar dulu enggak?" tanya Thira. 
"Bisa kok," jawab kak Bidzar lalu pergi meninggalkan Thira. 


Setelah kak Bidzar keluar dari ruangan, Thira meraih tangan 
kak Dilfa, lalu menciumnya. 


"Mas, bangun yuk. Aku udah pulang loh mas, sama Adiba 
juga. Mas maafin aku, mass," ucap Thira. 


Thira pun membelai rambut kak Dilfa. 


"Sebenarnya aku terpaksa bilang mau cerai, padahal aku 
gak bisa pisah dari kamu. Mas, kita mulai lembar baru yuk," 
ucap Thira. 


"Em mas, bentar lagi aku melahirkan loh mas, kamu harus 
nemenin aku pas melahirkan. Kamu harus sehat, kamu bisa 
pulih kok," ucap Thira. 


"Kamu bisa denger aku kan mas, huaaa maafin aku mas, 
hiks hiks kamu marah ya sama aku. Hiks hiks mas maaf," 
ucap Thira yang sudah mulai menangis. 


"Hiks hiks, mas. Huaaaa!! Masss! Jangan marah," teriak Thira 
membuat bunda, papa, bang Umar, dan kak Bidzar 
langsung masuk ke dalam ruangan. 


"Abang, kak Dilfa marah sama Ira," adu Thira. 


"Aduh Thira sayang, Dilfa enggak marah sama kamu kok, 
kan Dilfa lagi koma dia gak bisa nanggepin ucapanmu," 
jawab bang Umar sembari mencium pipi Thira. 


"Tapi Ira kangen sama kak Dilfa, hiks hiks Ira kangen banget, 
selama kabur Ira mikirin kak Dilfa mulu," ucap Thira. 


"Iya Thira sayang, nanti kalau kak Dilfa sudah sadar kamu 
bisa romantis-romantisan sama kak Dilfa lagi," jawab bang 
Umar. 


"Tapi Ira mau nya sekarang, huaaaa!! Ira gak mau nantii, Ira 
mau sekarang," ucap Thira. 


"Aduh aduh, Thira bawa pulang kerumahmu aja Mar," ucap 
papa. 


"Pulang yuk sayang," ajak bang Umar. 


"Enggak mau," jawab Thira seperti anak kecil yang sedang 
ngambek. 


"Terus mau nya apa sayang?" tanya bang 


"Mau omong-omongan sama kak Dilfa," jawab Thira sembari 
mengerucutkan bibir. 


"Ekhem, kak Kaila, Hamiz, mbak Zaza, bunda, dan ayah 
kangen sama kamu loh," ucap kak Bidzar. 


"Revan, Nisa, sama Azila juga kangen sama kamu," lanjut 
bang Umar. 


"Yaudah ayo pulang, Ira juga kangen mereka," jawab Thira 
membuat bunda, papa, bang Umar, dan kak Bidzar 
tersenyum. 


"Cepet, sebelum Ira berubah pikiran," ucap Thira. 


"Assalamu'alaikum," salam bang Umar sembari menarik 
Thira. 


"Wa'alaikumussalam," jawab papa dan kak Bidzar 
"Hey, Adiba nya ketinggalan," ucap bunda 


"Abang ih, anak Ira ketinggalan," jawab Thira memukul 
tangan bang Umar, Thira pun berjalan mengambil Adiba. 


Mereka pun pulang ke rumah kak Bidzar, Thira tersenyum 
melihat rumah kak Bidzar. 


"Hey, ayo kok ngelamun," ucap bang Umar dan hanya 
dijawab anggukan oleh Thira. 


"Kamu sembunyi dimana gitu ya, biar kejutan, nanti pas 
abang bilang hust nanti kamu muncul ya," ucap bang Umar 
dan lagi-lagi dijawab anggukan. 


Thira pun mencari tempat untuk bersembunyi sedangkan 
bang Umar mengetuk pintu. 


TOK! TOK! TOK! 
"Assalamu'alaikum mbak," 
"Wa'alaikumussalam," 


"ya Mar? Gimana Dilfa? Kak Bidzar mana?" tanya mbak 
Zaza. 


"Ehm kak Bidzar di rumah sakit, terus Dilfa alhamdulillah 
nyawanya masih terselamatkan," jawab bang Umar. 


"Alhamdulillah," 
"Terus ada apa?" tanya mbak Zaza. 


"Emm Umar ada hadiah buat mbak," jawab bang Umar. 


"Apa?" tanya mbak Zaza. 
"Hust," bang Umar memanggil Thira. 


"Assalamu'alaikum mbak," ucap Thira yang tiba-tiba muncul 
bersama Adiba. 


"T-thira?" tanya mbak Zaza dan dijawab anggukan oleh 
bang Umar. 


"Wa'alaikumussalam, ya ampun Ra, kamu kemana aja sih? 
Jangan kabur-kaburan dong," ucap mbak Zaza. 


"Hehehe, maaf mbak," jawab Thira. 


"Yaudah masuk dulu yuk," ajak mbak Zaza dan dijawab 
anggukan oleh Thira serta bang Umar. 


"Nisa, Revan. Ada aunty Ira nih sama om Umar," ucap mbak 
Zaza. 


Tiba-tiba muncullah Revan dan Nisa yang berlari menuju 
Thira, dan langsung memeluk nya, sedangkan Adiba sedang 
digendong oleh mbak Zaza. 


"Aunty Lepan angen," 
"Aunty Nisa kangen," 


"Aunty juga kangen sama kalian," jawab Thira sembari 
mencium pipi Nisa dan Revan. 


"Kamu ketemu Thira dimana, Mar?" tanya mbak Zaza. 
"Rumah sakit," jawab bang Umar. 


"Hah? Kok bisa? Thira mau jenguk Dilfa?" tanya mbak Zaza. 


"Thira mau cek kandungan, dia gak tau kalau Dilfa sakit. 
Nah kebetulan ruangannya itu deket sama ruangan Dilfa 
dirawat terus Thira kan lihat Umar dan kak Bidzar, nah Thira 
langsung menghindar untung Umar udah lihat duluan kalau 
ada Thira," jawab bang Umar. 


"Ouh," 


"Em Umar sama Thira ke rumah Umar dulu ya, mbak jangan 
bilang ke Kaila kalau Thira udah ketemu," 


"Iya, nih Adiba nya," 
"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 


Setelah mengunjungi rumah bang Umar, Hamiz, dan 
ayahnya kak Bidzar. Thira dan bang Umar pun kembali ke 
rumah sakit. 


(Oiya mau aku kasih tau kalau Hamiz itu adiknya kak 
Bidzar) 


2 minggu kemudian. 


Keadaan kak Dilfa semakin membaik, membuat semua nya 
tak henti-hentinya mengucap syukur. 


Sekarang Thira yang sedang menjaga kak Dilfa, Thira tidur 
dengan telapak tangan yang dijadikan bantal. Tiba-tiba 
Thira merasa ada yang mengelus kepalanya, Thira pun 
melihat kak Dilfa yang tersenyum ke arahnya sembari 
mengelus kepalanya. 


"Mas, alhamdulillah mas udah sadar," ucap Thira gembira. 


"Mas maafin aku ya," ucap Thira sembari mencium tangan 
kak Dilfa. 


"B-bukan salahmu," jawab kak Dilfa. 


"Mas aku sebenarnya terpaksa bilang mau cerai, tapi 
sebenarnya aku gak mau cerai sama kamu," ucap Thira dan 
hanya dijawab senyuman oleh kak Dilfa. 


"Aku hubungi bunda sama papa dulu ya, mau bilang kalau 
kamu udah sadar," ucap Thira. 


“Y-jangan, nanti aja," jawab kak Dilfa. 
"Kenapa, hm?" tanya Thira 


Assalamu'alaikum, khusus part ini saya kasih 1000 
kata yeyyy, Dilfa udah sadar nih. 
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"Ga-gapapa cuma pengen berduaan doang, u-udah lama loh 
aku enggak peluk, cium, ngelus perut kamu, dan lain-lain," 
ucap kak Dilfa. 


"Eh, aku kabarin dokter dulu ya, kalau mas udah sadar," 
jawab Thira mengalihkan pembicaraan dan beranjak pergi 
akan tetapi kak Dilfa memanggilnya. 


"Ke-kenapa menghindar? Masih marah sama aku?" tanya 
kak Dilfa akan tetapi dihiraukan oleh Thira. 


Setelah Thira lapor ke dokter, dokter pun mengabarkan 
bahwa kak Dilfa akan dipindah ke ruang rawat inap, suster 
pun memindah kak Dilfa ke ruang rawat inap. Setelah 
selesai, Thira kembali duduk menemani sang suami. 


"Jawab pertanyaanku sayang," ucap kak Dilfa. 


"Ehm aku gak marah sama kamu, siniin tangan kananmu," 
jawab Thira. 


Kak Dilfa pun mengulurkan tangan kanannya, Thira pun 
memegang tangan kak Dilfa lalu ditaruh nya tangan kak 
Dilfa ke perut Thira. 


"Dia sehat mas," ucap Thira. 
"Alhamdulillah," 

"Emm tangan kiri aku sakit," ucap kak Dilfa. 
"Iya mas," jawab Thira. 


"Kepala aku sakit," ucap kak Dilfa. 


"Iya mas, cepet sembuh ya. Biar cepet pulang," jawab Thira. 


Setelah itu Thira mengabari bunda dan papa kalau kak Dilfa 
sudah sadar dan sudah dipindahkan ke ruang rawat inap. 


1 minggu kemudian. 


Keadaan kak Dilfa semakin membaik, tangan kiri nya sudah 
mulai bisa digerakkan, kepalanya sudah tidak pusing. 


Sekarang Thira dan bang Umar sedang menemani kak Dilfa, 
tiba-tiba datanglah Sava dan Daniel. Hal itu membuat Thira 
terkejut. 


"Hai Ra," sapa Sava. 

"Hai," 

"Hai Fa," sapa Sava kepada kak Dilfa. 

"Hai Va," 

"Loh kalian saling kenal?" tanya Thira. 
"Iya, Sava temen kecilku," jawab kak Dilfa. 
"Hai Ra, kak Dilfa, em bang," sapa Daniel. 
"Ngapain kamu disini?" tanya bang Umar. 


"Em kita mau minta maaf, sebenarnya kak Dilfa itu sama 
sekali enggak ketemuan sama cewek," ucap Sava. 


"Hah? Kenapa kalian minta maaf?" tanya Thira. 


Bang Umar dan kak Dilfa menatap tajam Daniel, sedangkan 
Thira menghiraukan Daniel. 


"Sebenarnya cowok yang mirip kak Dilfa itu " 
"Siapa Va?" tanya kak Dilfa. 

"Saudara kembarmu Fa," jawab Sava. 
"Da-Dalfa?" tanya kak Dilfa. 

"Iya Dalfa," jawab Sava. 


"Sekarang Dalfa mana? Aku udah bertahun-tahun enggak 
ketemu Dalfa," ucap kak Dilfa. 


"Kak Dalfa," panggil Daniel. 
"Hai Fa," sapa Dalfa. 


"Dalfa, ya ampun Dilfa kangen kamu, udah 16 tahun gak 
ketemu, kamu kemana aja sih?" tanya kak Dilfa. 


"Gini waktu itu kan aku jalan-jalan sama kamu dan papa, 
terus aku lihat balon, aku kejar itu balon. Karena aku masih 
kecil aku bingung mau kemana, terus aku jalan-jalan, eh ada 
orang bawa aku ke panti asuhan. Ya selama ini aku tinggal 
di panti asuhan, terus waktu umur 16 aku keluar dari panti 
asuhan, aku cari kamu, Papa, dan Bunda," jawab Dalfa. 


"Ouh, oiya kenalin ini Thira istri aku," ucap kak Dilfa. 
"Hai, aku Dalfa, saudara kembar Dilfa," sapa Dalfa. 
"O-ouh hai," 


"Gue sama Daniel kerjasama buat misahin Thira sama Dilfa 
dengan cara nyuruh Dalfa untuk jadi Dilfa," ucap Sava 
membuat kak Dilfa langsung menatap Sava. 


"Gue sayang dan cinta sama Dilfa, gue gak mau Dilfa 
dimiliki oleh orang lain. Tapi sekarang gue sadar kalau gue 
salah besar, mangkanya gue mau nemuin Dilfa sama Dalfa," 
lanjut Sava. 


"Gue juga gitu, sama kayak Sava. Dan sekarang kita udah 
gak berusaha untuk misahin Thira sama kak Dilfa, kita 
sudah sadar. Dan setelah ini gue mau nikahin Sava," ucap 
Daniel membuat Sava langsung memukul Daniel. 


"Gausa bilang ke mereka bisa gak, hah? Malu tau gak," 
jawab Sava. 


"Aduh jahat banget sih sama calon suami," ucap Daniel. 
"Diem," 


"Hahahahaha semoga langgeng terus ya, aku udah maafin 
kalian kok," ucap Thira. 


"Iya gapapa, semoga langgeng," ucap bang Umar. 


Kak Dilfa menatap tajam Sava dan Daniel, seperti ada yang 
dicurigai. 


"Mas," panggil Thira. 

"Iya sayang?" tanya kak Dilfa. 
"Kamu kenapa?" tanya Thira. 
"Gapapa," jawab kak Dilfa. 


"Em semoga langgeng, kalian jangan ganggu rumah 
tanggaku lagi," ucap kak Dilfa. 


"Iya fa," 


"Iya kak," 
"Fa, Bunda sama Papa mana?" tanya Dalfa. 
"Dirumah," jawab kak Dilfa. 


"Yang, telfonin bunda dong, pakai vidcall," ucap kak Dilfa 
dan dijawab anggukan oleh Thira. 


Thira pun menelfon bunda, tak lama kemudian bunda 
menjawab telfon tersebut, Thira pun memberikan 
handphonenya kepada sang suami. 


"Fa sini deketan biar kelihatan," ucap kak Dilfa. 
Kak Dilfa: Assalamu'alaikum bun. 

Bunda: Wa'alaikumussalam, ada apa fa? 

Kak Dilfa: Ada Dalfa bun 

Bunda: Jangan ngada-ngada 

Dalfa: Hai bun, Dalfa kembali. 

Bunda: Hah? Bunda enggak lagi mimpi kan ini? 
Dalfa: Hahahaha enggak bun, ini beneran Dalfa. 
Bunda: Ya ampun sayang, kamu kemana aja ih? 


Dalfa: Nanti Dalfa kasih tau kalau udah ketemu langsung 
sama bunda dan papa. 


Bunda: Oiya bunda sama papa mau kesana, tunggu ya. 


Dalfa dan Dilfa: Okee bun. 


Thira dan bang Umar saling tatap saat melihat 2 saudara 
kembar itu. 


"Yang, kenapa?" tanya kak Dilfa. 

"Gapapa hehehe," jawab Thira. 

"Kamu kaget ya aku punya kembaran," ucap kak Dilfa. 
"Iya," jawab Thira. 

"Maaf enggak pernah cerita," ucap kak Dilfa. 

"Iya gapapa," jawab Thira. 

"Eh gue sama Daniel mau pulang dulu ya," ucap Sava. 
"Iya, makasih udah anterin aku kesini," jawab Dalfa. 


"Iya, makasi udah mempertemukan aku sama Dalfa," jawab 
kak Dilfa. 


"Iya, makasi udah jenguk kak Dilfa," jawab Thira. 
"Iya, makasih udah jenguk Dilfa," jawab bang Umar. 


"Sama-sama, sekali lagi gue dan Daniel minta maaf ya," 
ucap Sava. 


"Maaf Kak, Ra," ucap Daniel. 


"Udah gapapa," 
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"Ekhem, kak Dalfa," panggil Thira. 
"Iya Ra?" tanya Dalfa. 
"Em ini abang aku namanya Umar," ucap Thira. 
"Ouh hai bang," sapa Dalfa. 
"Hai," 


"Em mas sama kak Dalfa kok mirip banget sih, kayak upin 
ipin," ucap Thira membuat kak Dilfa dan Dalfa langsung 
saling tatap. 


"Astagfirullah sayang, kan Dalfa udah bilang kalau aku ini 
saudara kembarnya Dalfa," jawab kak Dilfa. 


"Oo iya ya," 


Thira dan bang Umar hanya menatap 2 saudara kembar itu 
yang melepaskan rindu karena 16 tahun mereka tidak 
bertemu. Tiba-tiba bunda dan papa datang. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 


"Bundaa, Dalfa kangen sama bunda," ucap Dalfa memeluk 
bunda. 


"Dalfa kamu selama ini tinggal dimana?" tanya papa. 


"Di panti asuhan, banyak orang tua yang pengen ngadopsi 
Dalfa tapi Dalfa gak mau sama mereka, Dalfa selalu bilang 


Dalfa mau nya sama bunda dan papa gitu hehehe," 
jawab Dalfa. 


"Ouh, gak kangen sama papa? Kok meluk bunda mulu," 
ucap papa. 


"Kangen dong, cuma kan kalau cowok meluk cowok jadi 
kayak gimana gitu," jawab Dalfa. 


"Heh, jadi kamu gak mau meluk papa gitu? Padahal dulu 
kamu suka nya dipeluk papa daripada dipeluk bunda," ucap 


papa. 

"Bercanda Pa," jawab Dalfa dan berpindah memeluk papa. 
"Pa, Dalfa juga pengen punya istri kayak Dilfa. Dalfa gak 
tahan lihat Dilfa romantis-romantisan sama Thira," ucap 
Dalfa membuat kak Dilfa melotot. 


"Hey, aku enggak romantis-romantisan didepan mu ya," 
jawab kak Dilfa. 


"Hey, terus yang manggil sayang itu apa?" tanya Dalfa. 


"Itu bukan termasuk romantis-romantisan ya," jawab kak 
Dilfa. 


"Ya ya ya serah kamu aja," ucap Dalfa. 
"Ya memang terserah aku lah," jawab kak Dilfa. 


"Kak Dalfa yang sabar ngadepin mas Dilfa ya, nyebelin 
banget memang suami Ira ini," ucap Thira membuat Dalfa 
tertawa. 


"Kamu apa apaan sih? Ngapain bilang gitu ke Dalfa? Au ah 
males aku sama kamu," jawab kak Dilfa ngambek. 


"Ululululu, sa 
"Sa apa?" tanya kak Dilfa. 
"Eh gapapa," jawab Thira. 


"Udah jangan ngambek, kan emang mas nyebelin," ucap 
Thira. 


"Bodo amat, nikah sono sama Dalfa" jawab kak Dilfa. 
"Mas nyuruh aku nikah lagi?" tanya Thira. 


"Eh eh cuma bercanda sayang," jawab kak Dilfa sembari 
mencium tangan Thira. 


"Kak Dalfa, denger kan yang di ucapin sama mas Dilfa," 
ucap Thira. 


"Denger Ra, denger. Ke KUA yuk," jawab Dalfa. 

"Heh apaan sih? Canda doang," ucap kak Dilfa. 
"Hahahahaha," 

"Udah deh udah, Dalfa pulang yuk," ucap bunda 

"Ayuk bun, Dalfa gak mau ketemu sama Dilfa," jawab Dalfa. 


"Bodo amat Fa, bodo," ucap kak Dilfa tiba-tiba Thira 
memukul pelan mulut kak Dilfa. 


"Ucapannya mas," ucap Thira. 
"Maaf sayang," jawab kak Dilfa. 


"Permisi maaf ganggu kalian, em bang Umar mau pulang 
dulu, kak Kaila tiba-tiba sakit, badannya lemas, demam 


juga," ucap bang Umar. 

"Semoga cepet sembuh," 

"Makasih, yaudah bang Umar pulang ya, assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 

"Bunda, papa sama Dalfa pulang juga ya," ucap papa. 


"Bunda sama papa kesini cuma buat jemput Dalfa?" tanya 
kak Dilfa. 


"Iya," 
"Jahat banget," ucap kak Dilfa. 


"Udah gausa ngambek, kalau ngambek aku juga pulang," 
ancam Thira. 


"Jangan dong," jawab kak Dilfa. 


"Yaudah papa, bunda sama Dalfa pulang dulu, 
assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 

"Yang," panggil kak Dilfa. 

"Hm?" tanya Thira. 

"Siniin ih wajahnya," ucap kak Dilfa. 
"Hm? Mau mas cium kan? " tanya Thira. 


"Iya hehehe," jawab kak Dilfa. 


Thira mendekatkan wajahnya ke muka kak Dilfa, sebelum 
kak Dilfa mencium, Thira langsung mencium pipi kak Dilfa 
dan langsung menjauh kan mukanya dari muka kak Dilfa. 


CUP! 
Thira mencium pipi kak Dilfa. 


"Aduh, dikasih lebih, alhamdulillah deh," ucap kak Dilfa. 
"Hah? Maksudnya?" tanya Thira. 


"Ya kan aku minta kamu deketin wajahmu ke wajahku biar 
aku bisa cium kamu, eh tapi kamu malah ciuma aku," jawab 
kak Dilfa. 


"Serah mas," ucap Thira. 
"Kamu kenapa?" tanya kak Dilfa. 


"Aku pengen pulang mas, kumpul dirumah bukan kumpul 
dirumah sakit. Aku kangen rumah," ucap Thira. 


"Maaf," jawab kak Dilfa. 
"Hem iya gapapa, mangkanya cepet sembuh," ucap Thira. 


"Pasti dalam waktu dekat, aku sudah diperbolehin pulang," 
jawab kak Dilfa. 


"Aamiin," 


"Oiya selama kamu kabur, kamu nginep dirumah siapa?" 
tanya kak Dilfa. 


"Kak Bulan, mantan mas," jawab Thira. 


"Hah? K-kok Bulan? Kamu gak diapa-apain kan?" tanya kak 
Dilfa. 


"Enggak kok, kak Bulan sekarang udah baik banget. Kak 
Bulan sudah taubat, em yang suara pas live itu suara 
suaminya kak Bulan. Kak Bulan udah pake kerudung, udah 
pakai baju oversize, udah pakai rok, cuma ya belum pakai 
gamis," ucap Thira. 


"Ya Allah, alhamdulillah," jawab kak Dilfa. 
"Awas kalau deketin kak Bulan," ucap Thira. 
"Enggak sayang," jawab kak Dilfa. 


Karena badannya sangat capek, Thira ingin tidur tapi sama 
sekali tidak ada posisi yang buat Thira nyaman. 


"Mas, badanku capek banget, aku pengen tidur tapi gak 
nyaman," ucap Thira. 


"Punggungnya aku elus ya," jawab kak Dilfa. 
"Em boleh," 


"Alhamdulillah tangan aku nyampe pegang punggung 
kamu," ucap kak Dilfa. 


"Hehehe iya," jawab Thira. 


Lumayan lama kak Dilfa mengelus punggung Thira, 
akhirnya Thira pun tertidur juga. Tangan kak Dilfa berpindah 
ke pipi chubby milih Thira, kak Dilfa mengelus pipi Thira. 


Saya mau minta tolong dong 


Jadikan cerita saya itu peringkat satu di Spiritual, 
plisss. 


Jangan lupa vote dan komen 
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Beberapa hari kemudian, kak Dilfa sudah diperbolehkan 
untuk pulang, saat ini Thira dan kak Dilfa sudah ada 
dirumah. Adiba sedang bersama bang Umar, Adiba belum 
diantar pulang kerumah oleh bang Umar. 


"Assalamu'alaikum, Ra. Ini abang, mau anter Adiba," 
"Wa'alaikumussalam, masuk aja bang," 


Bang Umar pun langsung masuk kedalam rumah, bang 
Umar memberikan Adiba ke tangan Thira. 


"Abang pulang dulu ya, cepet sehat Fa," ucap bang Umar. 
"Iya makasih ya bang," 

"Sama-sama assalamu'alaikum," 

"Wa'alaikumussalam," 


Thira meletakkan Adiba di sofa karena Thira sedang 
membuat kue spesial karena kak Dilfa yang sudah 
diperbolehkan pulang. Saat sedang memanggang Thira 
pergi ke ruang keluarga dan duduk disebelah Adiba. 


"Ayahh, ayah emana aja? Adiba angen ayah," ucap Adiba 
membuat Thira dan kak Dilfa langsung menatap Adiba. 


"Adiba mau pangku ayah? Ayah dirumah, ayah nunggu 
umma sama Adiba pulang, Adiba diajak umma jalan jalan 
kan?" tanya kak Dilfa, sedangkan Thira mengangkat Adiba 
ke pangkuan kak Dilfa. 


"Heem Adiba alan-alan ama umma, ante Ulan, ama om Adi. 
Tapi enapa kok ayah ndak diajak?" ucap Adiba. 


"Ayah kan kerja sayang, mangkanya ayah gak ikut," jawab 
kak Dilfa. 


"Ayah, alan alan yuk ama umma uga," ucap Adiba. 
"Kapan-kapan ya sayang, ayah masih sakit," jawab Thira. 
"Loh ayah akit? Kok ayah ndak bilang ke Adiba," ucap Adiba. 


"Iya ayah sakit, jalan-jalan nanti kalau ayah sudah sembuh. 
Ayah enggak bilang ke Adiba soalnya ayah gak mau Adiba 
sedih," jawab kak Dilfa. 


"Ayah epet embuh ya," ucap Adiba membuat kak Dilfa 
mencium pipi Adiba. 


"Pasti sayang," jawab kak Dilfa. 


"Maafin ayah ya belum bisa ajak Adiba jalan-jalan," ucap 
kak Dilfa. 


"Ndak apa-apa ayah," jawab Adiba. 


Entah kenapa tiba-tiba kak Dilfa terharu dengan ucapan 
Adiba, cairan bening lolos keluar dari mata kak Dilfa. 


"Ayah angis? Ayah enapa angis?" tanya Adiba membuat 
Thira langsung menatap muka kak Dilfa dan benar saja kak 
Dilfa menangis. 


"Mas kenapa?" tanya Thira. 


"Ayah sayang kalian berdua, kalian berdua harta yang 
paling berharga buat ayah. Ayah enggak mau kehilangan 
kalian berdua," ucap kak Dilfa. 


Tiba-tiba Adiba mengelap air mata kak Dilfa. 


"Ayah ndak boleh angis, nanti kalau ayah angis, Adiba ama 
umma ikut angis," jawab Adiba. 


"Ulululu Adiba pinter banget," ucap Thira. 
"Udah dong sedih-sedihnya," lanjut Thira. 
"Huum," jawab Adiba. 


"Yaudah umma mau ambil kue dulu ya, nanti Adiba cobain 
ya, rasanya enak kok," ucap Thira. 


"Huum Adiba mau coba ue," jawab Adiba. 

Thira pun mengambil kue dari oven, lalu dipindahkan ke 
piring saji. Thira meletakkan piring saji itu di meja yang 
berada diruang keluarga. 

"Masih panas sayang, jangan diambil dulu ya," ucap Thira. 


"Eum, ayaknya enak," ucap Adiba. 


"Enak banget sayang, ayah aja suka banget sama kue nya 
umma," jawab kak Dilfa. 


"Eum, Adiba mau ambil oleh?" tanya Adiba. 
"Bentar sayang, umma cek dulu," jawab Thira. 


Thira pun memegang salah satu potongan kue, 
alhamdulillah kue nya sudah tidak terlalu panas. Thira pun 
mengambil kue yang tadi ia pegang. 


"Udah hangat," ucap Thira. 


"Adiba mau ue, umma," ucap Adiba. 


"Iya," jawab Thira. 
"Mau egang cendili," ucap Adiba. 


"Yaudah kalau gitu umma ambil piring kecil dulu," jawab 
Thira. 


Thira pun mengambil piring kecil dan sendok untuk Adiba. 
"Nih," ucap Thira. 
Adiba pun memakan kue tersebut. 


"Hemmm, enak," ucap Adiba membuat Thira dan kak Dilfa 
tersenyum. 


"Mau juga mas?" tanya Thira. 
"Boleh," jawab kak Dilfa. 
Thira pun mengambil satu potongang kue untuk kak Dilfa. 


"Aku suapin aja," ucap Thira membuat kak Dilfa mencium 
pipi Thira. 


"Makasih," 
"Sama-sama," 


Saat sedang enak-enaknya makan kue tiba-tiba Adiba 
tersenyum kepada Thira. 


"Mau agi oleh?" tanya Adiba. 


"Ulululu, nanti lagi ya sayang. Sekarang waktunya makan, 
terus bobok siang," jawab Thira. 


"Api Adiba mau ue, ukan mau akan," ucap Adiba sembari 
mengerucutkan bibir. 


"Ulululu, anak ayah kasian. Nurut sama umma ya, nanti 
malam kamu bisa makan kue punya umma lagi," jawab kak 
Dilfa. 


"Api Adiba ndak mau akan ama bobok," ucap Adiba. 


"Adiba sini umma bilangin. Adiba harus bobok siang, nanti 
kalau Adiba sakit gimana? Nanti ayah sama umma sedih loh. 
Adiba harus makan, ini perut Adiba pengen diisi makanan, 
Nanti malam Adiba boleh makan kue banyak," ucap Thira. 


"Api Adiba mau ue catu ali agi oleh?" tanya Adiba. 
"Boleh, terus habis itu makan," jawab Thira. 
"Maacih umma," ucap Adiba. 

"Sama-sama sayang," jawab Thira. 


Thira pun mengambil handphonenya untuk melihat 
doraemon di youtube, akan tetapi kak Dilfa langsung 
mengambil handphone nya. 


"Mas ih," ucap Thira. 

"Jangan pegang handphone didepan anak," jawab kak Dilfa. 
"Ugh, tapi aku mau lihat doraemon," ucap Thira. 

"Nanti aja," jawab kak Dilfa. 

"Tapi aku mau sekarang mas, aku bosen," ucap Thira. 


"Yaudah romantis-romantisan ma aku aja," jawab kak Dilfa. 


"Gak mau ih, ajak kak Dalfa kesini yuk. Kak Dalfa belum 
kenalan sama Adiba," ucap Thira. 


"Ish, kamu apa apaan sih? Kok jadi Dalfa," jawab kak Dilfa. 
"Emang kenapa? Kamu cemburu?" tanya Thira. 
"Ya menurut mu," ucap kak Dilfa. 


"Menurutku mas cemburu," 
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"Nah itu tau," jawab kak Dilfa. 


"Em mas, nomer Whatsapp nya kak Dalfa berapa ya?" tanya 
Thira. 


"Gak punya handphone," jawab kak Dilfa cuek. 


"hh kasian, mas gak mau beliin handphone buat kak 
Dalfa?" tanya Thira. 


"Gak," jawab kak Dilfa. 

"Huft jahat," ucap Thira. 

"Biarin," jawab kak Dilfa. 

"Mas, kerumah papa yuk," ucap Thira. 
"Ngapain?" tanya kak Dilfa. 

"Ketemu bunda sama papa," jawab Thira. 


"Ketemu bunda sama papa atau ketemu Dalfa?" tanya kak 
Dilfa. 


"Ketemu tiga-tiganya," jawab Thira. 


"Yaudah nanti habis maghrib kesana, sekalian ngasih kue 
sebagian buat mereka," ucap kak Dilfa. 


"Aaaa makasih mas," jawab Thira. 


Setelah shalat maghrib, Thira dan kak Dilfa pun siap-siap 
pergi ke rumah bunda dan papa 


"Mas, emang mas bisa nyetir? Tangan kirinya kan masih 
lemes," ucap Thira. 


“Insyaallah bisa," jawab kak Dilfa. 

"Udah selesai mas," ucap Thira. 

"Kue nya udah kan?" tanya kak Dilfa. 

"Udah," jawab Thira. 

"Aku aja yang gendong Adiba," ucap kak Dilfa. 

"Aku aja mas, mas aja yang bawa tas ini," jawab Thira. 


"Aku bisa gendong Adiba sayang, kandunganmu udah 9 
bulan, aku gak mau kamu kenapa-napa," ucap kak Dilfa. 


"Emm makasih mas," jawab Thira. 


Alhamdulillah kak Dilfa masih bisa menyetir mobil, setelah 
sampai Thira dan kak Dilfa pun mengetuk pintu rumah. 


"Assalamu'alaikum Dalfa, ini Dilfa sama Thira," ucap kak 
Dilfa. 


"Wa'alaikumussalam," 
"Hai Ra," sapa Dalfa. 
"Hai," 

"Masuk yuk," 

"Yuk," 


"Astagfirullah Fa, kamu barusan pulanh dari rumah sakit kok 
udah jalan-jalan kesini sih," ucap bunda 


"Thira kangen Dalfa," jawab kak Dilfa cuek. 


"Enggak kok, itu tadi Ira habis bikin kue, ini buat bunda, 
papa sama kak Dalfa," ucap Thira sembari memberikan 
kotak yang berisi kue kepada bunda. 


"Makasih," 
"Iya sama-sama," 


Dalfa menatap Adiba yang sedaritadi bermain tangan kak 
Dilfa. 


"Itu siapa Fa?" tanya Dalfa. 
"Anakku, namanya Adiba," jawab kak Dilfa. 


"Ouh, hai Adiba. Aku om Dalfa," ucap Dalfa sembari 
mencubit pipi Adiba. 


"Allo om Afa," jawab Adiba sembari tersenyum. 


"hhh imut banget," ucap Dalfa sembari mengambil Adiba 
dari pangkuan kak Dilfa. 


"Em kak Dalfa, itu mas Dilfa mau kasih handphone ke kak 
Dalfa," ucap Thira sedangkan kak Dilfa hanya menatap 
malas sang istri. 


"Sumpah? Beneran Fa?" tanya Dalfa. 


"Heem, ambil handphone cadanganku di kamar bagian laci 
meja belajar," ucap kak Dilfa. 


"Okay," 


"Eh mas, kamu punya handphone cadangan?" tanya Thira. 


"Iya, yang aku nelfon kamu pake nomer gak dikenal itu ya 
nomer di handphone cadangan," jawab kak Dilfa. 


Thira pun duduk disebelah kak Dilfa, Thira sedang 
memainkan rambut halus kak Dilfa. Kak Dilfa hanya diam 
dan menatap televisi. 


"Ra," panggil Dalfa. 
"Iya?" tanya Thira. 


"Pinjem Adiba ya, aku gemes sama Adiba mau aku pangku 
dulu," ucap Dalfa. 


"Gak gak gak, sini Adiba nya," jawab kak Dilfa. 


"Iya boleh kok," jawab Thira sembari mencubit paha kak 
Dilfa. 


"Aww, sakit sayang ih. Jahat banget sama suami sendiri," 
ringis kak Dilfa. 


"Lagian kamu sama saudara sendiri kok kayak gitu," jawab 
Thira. 


"Iya iya kalau ada Dalfa aku mulu yang salah" ucap kak 
Dilfa. 


"Itu juga salahmu, kenapa kalau ada Dalfa mas jadi kayak 
gini?" tanya Thira. 


"Ya kamu sejak ada Dalfa sukanya belain Dalfa. Suamimu 
tuh sapa, hm? Dalfa? Atau aku?" ucap kak Dilfa. 


"Ya mas lah," jawab Thira. 


"Pulang," ucap kak Dilfa sembari menarik pelan tangan 
Thira. 


"Udah udah ih, ini Adibanya. Makasih handphone nya Fa, 
aku sama sekali gak bermaksud ganggu rumah tanggamu," 
ucap Dalfa sembari memberikan Adiba kepada kak Dilfa. 


"Bukan salahmu kok Fa, udah lah. Aku cuma gak suka Thira 
bahas dan belain kamu mulu, aku gak marah sama kamu," 
jawab kak Dilfa. 


"Maaf mas," ucap Thira sembari memeluk kak Dilfa. 


"Udah gapapa, jangan kayak gitu lagi. Aku cemburu 
sayang," bisik kak Dilfa. 


CUP! 
Kak Dilfa mencium pipi Thira. 


Dalfa langsung menutup mata Adiba agar tidak melihat 
kedua orang tua. 


"Hey ada anaknya nih, asal cium aja. Untung aku tutup 
matanya," ucap Dalfa. 


"Hehehe maaf Fa," jawab kak Dilfa sembari tersenyum. 
"Aduh mas ih, kan aku jadi malu," batin Thira. 


"Yaudah Dilfa, Thira, dan Adiba mau pulang dulu, 
assalamu'alaikum," 


"Wa'alaikumussalam," 


Sesampainya dirumah, Thira langsung menidurkan Adiba, 
entah kenapa Thira masih belum mengantuk padahal kak 
Dilfa sudah mengantuk, kak Dilfa pun terpaksa untuk duduk 
disebelah Thira untuk menemani Thira. 


"Tidur sayang," ucap kak Dilfa. 


"Belum ngantuk mas," jawab Thira. 
"Kenapa, hm?" tanya kak Dilfa. 
"Aku takut," jawab Thira. 

"Takut kenapa?" tanya kak Dilfa. 


"Aku takut gak kuat ngelahirin anak kita mas, aku takut gak 
bisa nyelamatin nyawa anak kita mas," ucap Thira sembari 
memainkan jarinya. 


"Hust, kamu bisa sayang, jangan bilang gitu ih. Kamu kuat, 
kamu bisa," jawab kak Dilfa. 


"Em aku belum siap mas, hiks hiks," ucap Thira membuat 
kak Dilfa langsung memeluknya. 


"Sayang, jangan nangis plis. Aku tau kamu belum siap tapi 
mau gimana lagi Allah Subhanahu Wa Ta'ala sudah ngasih 
ini semua, udah takdir Allah," jawab kak Dilfa. 


"Mas nemenin aku waktu lahiran kan?" tanya Thira. 
"Pasti aku temenin," jawab kak Dilfa. 
"Makasih mas," ucap Thira. 


"Sama-sama sayang, ingat ya kamu kuat, kamu bisa. 
Sekarang tidur," jawab kak Dilfa. 


"Nanti punggunku dielus-elus lagi ya," ucap Thira. 
"Iya sayang," jawab kak Dilfa. 


CUP! 
Kak Dilfa mencium bibir Thira. 


Mereka pun tidur dengan pulas. 
End 
Canda ih, tapi emang bentar lagi end. 
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Keesokan harinya, Thira sedang memasak sedangkan kak 
Dilfa sedang bermain dengan Adiba diruang keluarga. 


Tiba-tiba perut Thira sakit, Thira sudah berusaha untuk 
menahan rasa sakit itu tapi tidak bisa. 


"Aw, sa-sakit," ringis Thira. 


Samar-samar kak Dilfa mendengar ringisan Thira, kak Dilfa 
pun langsung berlari ke dapur dan melihat Thira yang 
kesakitan. 


"Mas, sakit," ucap Thira. 


"Iya sayang, ayo ke rumah sakit," jawab kak Dilfa sembari 
membantu Thira untuk berjalan menuju kamar. 


Setelah sampai dikamar kak Dilfa mendudukkan Thira. 


"Kamu ganti baju nya sambil duduk aja ya, aku aja yang 
ganti baju Adiba. Kalau ada apa-apa panggil aku ya sayang," 
ucap kak Dilfa. 


"Makasih mas," jawab Thira. 


Setelah mereka siap, mereka pun berangkat ke rumah sakit. 
Pikiran kak Dilfa sudah takut apabila Thira meninggal 
karena melahirkan, entah kenapa pikiran nya menjadi 
seperti itu. 


Sesampainya diruangan, kak Dilfa menghubungi Dalfa agar 
segera kerumah sakit untuk menjaga Adiba. Tak lama 
kemudian Dalfa datang, kak Dilfa pun memberikan Adiba 
kepada Dalfa. 


Kak Dilfa menghampiri Thira, kak Dilfa melantunkan ayat 
suci Al-guran surah Al-Wagiah dan dilanjut surah Ar- 
Rahman, ya kak Dilfa sudah hafal beberapa surah dalam Al- 
quran. Kak Dilfa melakukan itu bertujuan untuk 
menenangkan Thira. 


Tepat disaat ayat terakhir surah Ar-Rahman, anaknya lahir. 
Kak Dilfa tersenyum lalu mencium kening Thira. Kak Dilfa 
mengucapkan syukur. 


"Alhamdulillah makasih sayang, makasih buat semuanya. 
Makasih udah berjuang untuk melahirkan anak kita, aku gak 
bisa berkata-kata lagi. Pokoknya makasih buat semuanya, i 
love you so much," ucap kak Dilfa dan hanya dijawab 
senyuman oleh Thira. 


"Alhamdulillah," batin Thira. 


"Alhamdulillah, anaknya sehat, berjenis kelamin wanita," 
ucap dokter sembari memberikan bayi tersebut kepada kak 
Dilfa. 


"Makasih dok," jawab kak Dilfa. 
"Iya sama-sama," 


Kak Dilfa pun mengadzan kan bayi tersebut, kak Dilfa 
tersenyum melihat anak kandungnya itu. 


"Namanya Rani Khairunnisa Ishwara panggilannya Rani," 
ucap kak Dilfa. 


"Bagus mas," jawab Thira. 
"Yang, lihat nih cantik kayak kamu," ucap kak Dilfa. 


"Mas bisa aja ih," jawab Thira. 


"Oh iya aku panggil Dalfa dulu," ucap kak Dilfa. 


Tak lama kemudian, datanglah Dalfa bersama Adiba. Adiba 
tersenyum melihat sang umma. 


"Allo umma, umma enapa? Umma cakit uga?" tanya Adiba. 
"Enggak sayang, umma enggak sakit," jawab Thira. 
"Adiba, lihat ini dedek kamu," ucap kak Dilfa. 

"Dedek? Adiba unya dedek?" tanya Adiba. 


"Iya Adiba sekarang punya dedek, punya teman," jawab kak 
Dilfa. 


"Wahh Adiba punya dedek, ih dedeknya lucu," ucap Adiba. 
"Namanya dedek Rani," ucap kak Dilfa. 

"Dedek Lani," tiru Adiba. 

"Rani," ulang kak Dilfa. 

"Lani," tiru Adiba. 


"Udah lah mas, Adiba masih kecil belum bisa ngomong R," 
ucap Thira. 


"Em oke," jawab kak Dilfa. 


"Astagfirullah, belum telfon bunda, kak Bidzar, dan bang 
Umar," ucap kak Dilfa. 


"Fa, telfonin dong. Nih pake handphone aku," lanjut kak 
Dilfa. 


"Oke," jawab Dalfa. 


Thira tersenyum menatap Adiba yang sangat senang 
memiliki adik, Adiba terus-menerus mengoceh. 


"Dedek Lani," 
"Dedek Lani," 
"Main yuk," ucap Adiba membuat kak Dilfa tertawa kecil. 


"Dedeknya masih belum bisa main sayang, dedeknya cuma 
bisa minum dan tidur doang," jawab kak Dilfa. 


"Kok gitu?" tanya Adiba. 

"Dedeknya masih kecil sayang," ucap kak Dilfa. 

"Oooo," jawab Adiba. 

Tiba-tiba datang lah bang Umar bersama keluarga kecil nya. 


"Assalamu'alaikum alhamdulillah Ra, abang gak nyangka 
kamu udah jadi ibu-ibu," ucap bang Umar. 


"Abang ih," jawab Thira. 
"Bercanda Ra, btw namanya siapa?" tanya bang Umar. 


"Namanya Rani Khairunnisa Ishwara panggilannya Rani," 
jawab kak Dilfa. 


"Wah bagus banget namanya," ucap kak Kaila. 


"Allo padhe Umal, allo udhe Aila," sapa Adiba sembari lari 
kecil ke arah bang Umar. 


"Halo Adiba sayang," jawab bang Umar sembari 
menggendong Adiba. 


"Adiba cekalang unya dedek," ucap Adiba. 


"Hahahaha, iya sekarang Adiba punya dedek," jawab bang 
Umar. 


"Dedeknya lucu," ucap Adiba. 


"Huum lucu dan cantik kayak kamu," jawab bang Umar 
sembari mencium pipi Adiba. 


Tiba-tiba datanglah kak Bidzar dengan keluarga kecilnya 
dan bunda serta papa. 


"Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 

"Allo kak Nica," sapa Adiba. 
"Halo Adiba," jawab Nisa. 
"Allo kak lepan," sapa Adiba. 
"Allo Adiba," jawab Revan. 


"Adiba mau tulun," ucap Adiba kepada bang Umar, bang 
Umar pun menurunkan Adiba. 


"Ayah," panggil Adiba. 

"Hm? Iya sayang?" tanya kak Dilfa. 
"Mau liat dedek Lani," ucap Adiba. 
"Namanya Lani, Fa?" tanya kak Bidzar. 


"Rani nama panjangnya Rani Khairunnisa Ishwara," jawab 
kak Dilfa. 


"Ouhh, bagus juga kamu kasih nama," ucap papa. 
"Yaiyalah Pa," jawab kak Dilfa. 


"Ehm kamu Dalfa? Yang tadi telfon kakak ya?" tanya kak 
Bidzar. 


"Iya aku Dalfa," jawab Dalfa. 
"Ouhh," 
"Ayah, mau liat dedek," rengek Adiba. 


"Iya sayang iya. Sabar, ndak boleh marah-marah," jawab kak 
Dilfa sembari menggendong Adiba untuk melihat Rani yang 
sedang minum asi. 


"Kok ndak eliatan mukanya," ucap Adiba. 
"Dedeknya lagi minum susu sayang," jawab kak Dilfa. 
"Sebentar ya sayang, dedeknya haus," ucap Thira. 


"Huum, Adiba mau ama padhe Umal aja, Adiba ndak mau 
ama Ayah," jawab Adiba membuat kak Dilfa kesal. 


"Hahahahaha, sini sayang sama padhe Umar," ucap bang 
Umar. 


"Ayah, tulunin Adiba," ucap Adiba. 
"Ndak mau, ayah mau sama Adiba," jawab kak Dilfa. 
"Ummaa, padhe Umal olongin Adiba," ucap Adiba. 


"Mas, udah ih. Adiba lebih nyaman sama bang Umar," lerai 
Thira membuat kak Dilfa menurukan Adiba. 


Adiba pun langsung berlari ke bang Umar, Adiba mengadu 
kepada bang Umar tentang perlakuan kak Dilfa. Hal itu 
sontak membuat semuanya tertawa kecuali kak Dilfa yang 
sedang kesal dengan anaknya yang satu ini. 


"Padhe, Adiba akut ama Ayah, Ayah ahat ama Adiba. Adiba 
mau ama padhe aja, Adiba ndak mau ama Ayah, padhe 
olongin Adiba ya, Adiba ndak mau eket-eket ama Ayah," adu 
Adiba sembari memeluk bang Umar. 


"Hahahahaha," 


"Heh, anak nyebelin. Ayah ndak mau mainan sama Adiba 
lagi, awas aja kalau minta ditemenin mainan," ucap kak 
Dilfa kesal. 


"Adiba kan unya dedek, Adiba main ama dedek. Agian Adiba 
ndak mau main ama ayah," jawab Adiba membuat kak Dilfa 
semakin kesal. 


"Hm iya serah kamu," ucap kak Dilfa 
"Hahahahaha," 


Mereka pun menjadi keluarga yang sangat bahagia, kak 
Dilfa bersyukur karena sebelum Thira melahirkan semua 
kebenaran sudah terungkap sehingga mereks masih bisa 
berkumpul. 


EN D! 


NAH KAN DAH END, JANGAN DIHAPUS DARI PERPUS 
DULU YA, ADA EXTRA CHAPTER. DAN JUGA ADA 
PENGUMUMAN SEOUEL. OKE SELAMAT BERTEMU LAGI 
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Extra Chap 
5 Tahun kemudian. 


Sekarang Thira dan kak Dilfa memiliki anak kembar dan 
dua-duanya berjenis kelamin laki-laki. Anak kembarya itu 
sudah berumur 6 bulan, mereka bernama AlFatih Dhafir dan 
AlFatih Agsa. Adiba sudah berumur 6 tahun, sedangkan Rani 
sudah berumur 4 tahun. Tepat hari ini adalah hari minggu, 
Thira sedang sibuk memasak, kak Dilfa sedang menganggu 
Thira memasak, Adiba sedang bermain dengan Rani, 
sedangkan Dhafir dan Agsa masih tidur. 


"Mas ih temenin anak-anak main aja, jangan ganggu aku 
masak," ucap Thira. 


"Enggak mau, aku mau ganggu kamu masak aja," jawab kak 
Dilfa. 


"Ummaa, dedek Dhafir bauk!" teriak Adiba. 
"Aduh, pasti itu pup. Mas lanjutin ya," ucap Thira. 
"Hem iya," jawab kak Dilfa. 


Thira pun mengganti popok Dhafir, setelah selesai Thira 
kembali ke dapur dan melihat semua nya sudah bersih. 


"Udah selesai semua sayang," ucap kak Dilfa sembari 
memeluk Thira dari belakang. 


"Mas ih, makasih," jawab Thira sembari berusaha 
melepaskan pelukan kak Dilfa. 


"Lepasin mas," ucap Thira. 


"Hem oke," jawab kak Dilfa sembari melepaskan pelukan 
nya. 


Thira dan kak Dilfa pun duduk di sofa ruang keluarga, tiba- 
tiba datanglah Adiba dan Rani, Adiba menggendong Dhafir, 
sedangkan Rani menggendong Aqsa. 


"Umma, dedek Agsa berat," ucap Rani. 


"Hahahahaha, Rani sih ngapain pakai gendong-gendong dek 
Agsa segala," jawab Thira sembari mengambil Agsa. 


"Duduk sini yuk," ucap kak Dilfa. 


Thira duduk disebelah kak Dilfa, Adiba duduk disebelah 
Thira, Rani duduk disebelah Adiba, Dhafir dipangku Adiba, 
dan Agsa dipangku Thira. 


"Eh kok disana semua, gak ada yang mau deket sama ayah 
gitu?" tanya kak Dilfa. 


"Enggak, Adiba mau sama umma," jawab Adiba. 

"Rani mau sama kak Adiba dan umma," jawab Rani. 
"Astagfirullah, sabar punya anak kayak gini," ucap kak Dilfa. 
"Umma, dedek Dhafir kan belu mandi," ucap Adiba. 


"Loh, udah dong. Dedek Dhafir sama dedek Agsa mandi 
waktu Rani sama Adiba masih tidur," jawab Thira. 


"Ooouhhh," 
"Umma, Rani pengen ketemu padhe Umar," ucap Rani. 


"Okay, nanti main kerumah padhe Umar," jawab Thira. 


"Umma, Adiba mau kue nya umma lagi," ucap Adiba. 
"Besok umma bikin kue," jawab Thira. 

"Adiba bantu ya umma," ucap Adiba. 

"Huum makasih Adiba," jawab Thira. 

"Rani juga mau bantu umma," ucap Rani. 

"Makasih juga Rani," jawab Thira. 


Kak Dilfa hanya menatap istri nya yang sedaritadi diajak 
bicara sedangkan dirinya seperti tidak ada disana, sama 
sekali tidak diajak bicara. 


"Hust, ayah ngambek tuh," ucap Thira membuat Adiba dan 
Rani langsung menatap sang ayah. 


"Ayah ngambek?" tanya Adiba akan tetapi tidak dijawab 
oleh Adiba. 


"Adiba inget enggak, dulu waktu kamu kecil, kamu deket 
banget sama ayah. Waktu itu ayah sakit, terus kamu kasih 
perhatian, ayah langsung nangis terharu lihat anaknya yang 
ngasih perhatian ke ayahnya. Tapi semenjak dedek Rani 
lahir, kamu lebih dekat sama padhe Umar, kamu bilang 
kalau ayah jahat. Padahal dulu sebelum dedek Rani lahir, 
kamu itu main sama ayah, makan mau nya sama ayah, 
semua sama ayah," ucap Thira membuat mata Adiba 
berkaca-kaca. Adiba pun meletakkan Dhafir di sofa. 


"Ayahh, maafin Adiba," ucap Adiba memeluk kak Dilfa. 


Rani pun ikut memeluk kak Dilfa, Rani ikut mengucapkan 
kata maat kepada sang ayah. 


"Ayahh, maafin Rani juga," ucap Rani. 


"Ayah udah maafin kalian kok, ayah tau kalian pasti dekat 
sama umma soalnya kalian lebih banyak waktu bersama 
umma daripada ayah," jawab kak Dilfa. 


"Adiba enggak bakal gitu lagi deh," ucap Adiba. 
"Rani juga," ucap Rani. 


"Huum makasih sayang," jawab kak Dilfa sembari mencium 
pipi kedua anak perempuan nya. 


"Sama-sama ayah," 


Thira tersenyum melihat kedua anak perempuan nya yang 
sekarang sudah mau dekat dengan ayahnya kembali. 


"Alhamdulillah, yaudah makan yuk. Agsa daritadi gigit jari 
umma mulu," ucap Thira. 


"Yu k," 


"Ayah, bawa Dhafir ya. Dhafir kok beda sama Agsa ya, Dhafir 
diem mulu daritadi," ucap Thira. 


"Iya kayaknya nanti Dhafir jadi manusia kulkas, pasti dingin 
orangnyaa," jawab kak Dilfa. 


"Em yaudah yuk, keruang makan," ucap Thira. 
"Ayuk," 


Kak Dilfa, Rani, dan Adiba makan duluan, sedangkan Thira 
masih menyuapi Dhafir dan Agsa. 


"Huaa umma ini kok pedas," ucap Adiba membuat Thira dan 
kak Dilfa melihat kearah Adiba. 


"Astagfirullah sayang ini saos sambal, ya pedas dong. Adiba 
ngapain ambil itu?" tanya Thira. 


"Tadi warnanya menarik, yaudah Adiba ambil," jawab Adiba. 


"Mas itu ambil saosnya terus taruh di piringku aja," ucap 
Thira. 


"Aku aja," jawab kak Dilfa sembari mengambil saos yang 
ada di piring Adiba, lalu ia letakkan dipiringnya. 


"Alhamdulillah Rani udah selesai makan," 
"Alhamdulillah Adiba juga," 
"Alhamdulillah ayah juga," 


"Ihh jadi kompak ya, em yaudah kalian bertiga jaga Dhafir 
dam Agsa, umma mau makan dulu," ucap Thira. 


"Adiba jaga Agsa," 

"Rani jaga Dhafir," 

"Okay, makasih Rani, Adiba," ucap Thira. 
"Sama-sama," 


Rani dan Adiba pun pergi keruang keluarga sembari 
membawa Dhafir dan Agsa. Sedangkan kak Dilfa masih 
diruang makan sembari melihat sang istri yang sedang 
makan. 


"Mas ih, jangan ngelihatin aku kayak gitu. Malu tauk," ucap 
Thira sembari menutupi pipinya yang sudah memerah. 


"Kamu mah, udah punya anak 4 masih malu-malu kucing 
kalau sama suami," jawab kak Dilfa sembari memegang 


tangan Thira. 

"Itu kenapa pipinya merah? Sakit? Hm?" tanya kak Dilfa. 
"Malu ih bukan sakit," jawab Thira. 

"Cara ngobatinnya gimana sayang?" tanya kak Dilfa. 


"Mas pergi keruang keluarga, biar pipiku enggak merah," 
jawab Thira. 


"Enggak mau, cara ngobatinnya itu " 


CUP! 
CUP! 
Kak Dilfa mencium kedua pipi Thira. 


"Nah kayak gitu, bentar lagi juga sembuh," ucap kak Dilfa. 


"Modus ih," jawab Thira dan hanya dijawab kekehan oleh 
kak Dilfa. 


Saat sedang beromantisan, tiba-tiba Adiba teriak meminta 
izin untuk pinjam handphone milik kak Dilfa. 


"Ayahh! Adiba pinjam handphone ayah ya!" teriak Adiba. 
"Iya," jawab kak Dilfa. 


Thira hanya geleng-geleng kepala saat mendengar teriakan 
Adiba. 


"Yang," panggil kak Dilfa. 
"Hm?" tanya Thira. 


"Kita berduaannya cuma kalau tidur malam ya," ucap kak 
Dilfa. 


"Iya," jawab Thira. 


"Kamu enggak pengen kayak dulu gitu? Seharian berduaan 
mulu sama aku," ucap kak Dilfa. 


"Pengen sih," jawab Thira. 
"Tapi ada resikonya," ucap kak Dilfa. 
"Apa?" tanya Thira. 


"Resikonya kita bakal punya anak lagi," ucap kak Dilfa 
membuat Thira tersedak makanannya. 


Uhuk uhuk! 
"Yang, kamu gapapa kan?" tanya kak Dilfa. 
"Gapapa, mas pengen punya anak lagi?" tanya Thira. 


"Em kalau dikasih lagi sama Allah ya alhamdulillah, kalau 
enggak dikasih ya gapapa," jawab kak Dilfa. 


"Anak kita udah 4 loh mas, emang mas enggak kasian sama 
aku?" ucap Thira. 


"Emm kasian sih, tapi kalau dikasih lagi sama Allah gimana? 
Mau nolak?" tanya kak Dilfa. 


"Ya enggak," jawab Thira. 
TOK! TOK! TOK! 
"Ayahh, ada tamuu," teriak Adiba. 


Thira, Adiba, dan Rani pun langsung berlari ke kamar, untuk 
ganti baju. Setelah selesai, mereka bertiga melihat ada kak 
Bulan dan suaminya. 


"Tante Bulan," ucap Adiba sembari berlari ke kak Bulan. 


"Assalamu'alaikum, maaf gak ngabari, cuma mau 
silaturrahmi aja," ucap kak Bulan. 


"Wa'alaikumussalam, iya gapapa kak," jawab Thira. 
"Wa-wa'alaikumussalam," jawab kak Dilfa. 
"Wa'alaikumussalam," 


"Mas temenin kak Bulan dan kak Adi ya, ajak ngobrol. Mas 
sama kak Bulan kan udah gak pernah ketemu. Aku mau 
bikinin minuman," ucap Thira. 


"A-aku ikut kamu aja," jawab kak Dilfa. 
"Ekhem, saya Adi suami Bulan," ucap Adi. 
"O-ouh, sa-saya Dilfa su-suami Thira," jawab kak Dilfa. 


Entah mengapa kak Dilfa menjadi canggung sekali 
semenjak ada Bulan dihadapannya. Kak Dilfa terus-menerus 
menunduk. 


"Nah udah kenalan kan, yaudah aku bikinin minum dulu," 
ucap Thira. 


"Makasi Ra," 
"Huum sama-sama," 


"Umma, Rani ikut," ucap Rani sembari berlari mengikuti 
Thira. 


"Sayang, kamu kenalan sama tante Bulan dan om Adi aja 
ya," ucap Thira. 


"Takut umma," jawab Rani. 


"Yaudah nanti umma temenin Rani buat kenalan. Sekarang 
ikut umma aja," ucap Thira dan hanya dijawab anggukan. 


Selama Thira membuat minuman, Thira sama sekali tidak 
mendengar kak Dilfa, kak Bulan, dan kak Adi ngobrol, 
sangat sunyi hanya terdengar suara Agsa yang mengoceh 
tidak jelas. Setelah selesai, Thira dan Rani pun datang 
membawakan minuman. 


"Allo, sunyi banget. Kok gak ada yang mulai pembicaraan 
si?" ucap Thira. 


"Bingung mau ngomong apaan, btw makasih Ra," jawab 
Bulan. 


"Sama-sama," 


Thira menatap Rani yang sedang menyembunyikan 
kepalanya di dalam hijabnya. 


"Oiya, ini Rani. Anak ke 2 hehehe," ucap Thira memecahkan 
keheningan. 


"Rani jangan sembunyi ih," bisik Thira. 

"Malu umma," jawab Rani. 

"Hai Rani, aku tante Bulan," ucap kak Bulan. 

Dikit demi sedikit Rani mulai mau melihat wajah kak Bulan. 


"Ini yang aku pangku namanya Agsa, sukanya ngoceh 
enggak jelas," ucap Thira. 


"Ouh terus itu siapa? Anak kalian ada yang kembar ya?" 
tanya kak Bulan. 


"Itu Dhafir, iya," jawab Thira. 


Thira pun menyenggol lengan kak Dilfa agar dia mau 
mengeluarkan suaranya. 


"Hehehe, bentar ya aku mau ngomong sama kak Dilfa dulu," 
ucap Thira sembari menarik tangan kak Dilfa. 


Thira menarik tangan kak Dilfa ke dapur, kak Dilfa menatap 
bingung sang istri. 


"Kenapa?" tanya kak Dilfa. 


"Mas yang kenapa? Kenapa kok jadi pendiam gitu?" tanya 
Thira. 


"Gatau, berasa canggung banget," jawab kak Dilfa. 
"Ngomong maaf atau apa lah," ucap Thira. 

"Maaf karena?" tanya kak Dilfa. 

"Mas lupa? Dulu mas itu kasar sama kak Bulan," ucap Thira. 


"Ya aku inget, tapi kan salahnya dia sendiri," jawab kak 
Dilfa. 


"Pokoknya aku gak mau mas diem aja," ucap Thira. 
"Hm iya iya," jawab kak Dilfa. 


Mereka pun kembali keruang keluarga, mereka melihat kak 
Bulan yang sudah siap-siap untuk pamit. 


"Ra, kita pamit dulu ya. Kapan-kapan deh aku main kesini 
lagi," ucap kak Bulan. 


"Eh kak, itu kak Dilfa mau ngomong bentar sama kak 
Bulan," ucap Thira. 


"Ngomong apa Fa?" tanya kak Bulan. 


"Itu Lan, aku mau minta maaf dulu udah kasar sama kamu," 
ucap kak Dilfa. 


"Gapapa Fa, itu juga salahku. Udah deh, masa lalu lupakan 
aja, sekarang kita urus keluarga masing-masing. Sukses 
selalu Fa," jawab kak Bulan. 


"Makasih Lan, sukses buat kamu juga," ucap kak Dilfa. 
"Sama-sama, yaudah kita pamit dulu. Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikumussalam," 


Thira mengamati satu-persatu anaknya, Thira melihat 
mengapa kok ada yang kurang. Disitu terlihat Adiba dan 
Rani sedang bermain handphone kak Dilfa, Dhafir sedang 
duduk di sofa. Lalu Agsa? Ya Thira baru sadar bahwa Agsa 
tidak ada disana. 


"Adiba, Rani," panggil Thira. 
"Iya Umma?" 
"Kalian lihat dedek Agsa enggak?" tanya Thira 


"Enggak Umma, daritadi kita main handphone ayah," jawab 
Adiba. 


"Aduh Agsa dimana ya?" gumam Thira sembari keliling 
mencari Agsa. 


"Yang, cari apa si?" tanya kak Dilfa. 


"Itu loh mas, Agsa mulai main hilang-hilangan," jawab Thira. 


"Astagfirullah, Agsa Agsa kamu nurun siapa sih bisa nakal 
gini?" tanya kak Dilfa. 


"Mas lah, kan mas ayahnya," ucap Thira. 

"Kamu lah, kamu ummanya," jawab kak Dilfa. 

"Aku gak nakal, udah lah aku mau cari Agsa," ucap Thira. 
"Oke aku juga," jawab kak Dilfa. 


Kak Dilfa dan Thira pun mencari Agsa, kak Dilfa mencari 
bagian ruang tamu, Thira mencari bagian dapur. Tiba-tiba 
Thira mendengar ocehan Aqsa. 


"Ua mamam aah," oceh Agsa. 
"Agsa kamu dimana sayang?" tanya Thira. 


Thira pun melihat bagian bawah meja makan, disitu ada 
Agsa yang sedang tersenyum. 


"Astagfirullah Agsa," ucap Thira sembari mengambil Agsa. 


"Sayang, jangan hilang-hilangan lagi ih, umma gak suka," 
ucap Thira. 


"Yang, eh Agsa," ucap kak Dilfa. 
"Huum dia ada dibawah meja makan itu," jawab Thira. 
"Aak mamam ua," oceh Agsa. 


Setelah shalat dzuhur mereka pergi berkunjung kerumah 
bang Umar. 


Saat malam hari, Thira, Adiba, Rani, Dhafir, dan Agsa sedang 
melihat televisi di ruang keluarga sedangkan kak Dilfa 
sedang mengerjakan kerjaan kantor. 


"Umma," panggil Adiba. 

"Iya?" 

"Bodo amat itu apa?" tanya Adiba membuat Thira terkejut. 
"Adiba dapet kata-kata itu dari siapa?" tanya Thira. 

"Dari ayah," jawab Adiba. 

"Kok bisa?" tanya Thira. 


"Ini loh, Adiba kan tadi lihat-lihat handphone ayah terus 
Adiba pencet ini, terus ada nama om Dalfa jadi Adiba buka. 
Terus disitu ada kata-kata bodo amat," ucap Adiba sembari 
memperlihatkan aplikasi Whatsapp. 


"Ouh, Adiba jangan sekali-kali bilang kata bodo amat ke 
dedek-dedek Adiba bahkan ke semua orang," ucap Thira 


"Ouh gitu ya umma, okay deh umma," jawab Adiba. 


Thira langsung pergi keruang kerja menghampiri kak Dilfa. 
Sesampainya diruang kerja, Thira langsung mencubit 
lengan kak Dilfa. 


"Aww, sakit sayang ih. Kamu mah kalau masuk itu salam 
dulu jangan langsung cubit-cubit," ucap kak Dilfa. 


"Mas itu ya udah aku bilangin jangan sekali-kali pakai kata 
bodo amat, ya emang gak terlalu kasar tapi aku gak mau 
anak-anak kayak gitu," omel Thira. 


"Aku gak pake kata bodo amat ke anak-anak kok," jawab kak 
Dilfa. 


"Ya emang enggak, tapi Adiba tadi baca chatnya mas sama 
kak Dalfa terus ada kata bodo amat. Terus Adiba tanya ke 
aku, umma, bodo amat itu apa? Gitu taukkk, dasar ih 
mas kebiasaan," ucap Thira. 


"Astagfirullah, yaudah iya iya aku gak pake kata-kata bodo 
amat lagi," jawab kak Dilfa. 


"Nah gitu dong," 


"Anak-anak kamu tinggal diruang keluarga?" tanya kak 
Dilfa. 


"Iya," 


"Astagfirullah sayang, nanti kalau Agsa main hilang- 
hilangan lagi gimana?" tanya kak Dilfa. 


"Astagfirullah oiya ya mas, oke yaudah aku keruang 
keluarga dulu. Semangat kerjanya, i love you," 


"Makasih, i love you to," 


Allo khusus extra chap saya kasih 2089 kata. Jangan 
lupa vote dan komen. 


Oiya kalian mau minta seguelnya nanti tentang 
siapa? 


. Adiba 

. Rani 

. Dhafir si manusia kulkas 
. Agsa 

. Dalfa 


UU BRWUN-k 


Pilih ya, plisss 


INFO 


ASSALAMU'ALAIKUM GUYSS.. BUAT YANG MASIH BACA 
CERITA INI, SEGERA DISELESAIKAN YAAA.. ADA BEBERAPA 
PART YANG MAU AKU HAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN. OKEE BYEE MAKASIH. 


Dibuku nanti alur cerita nya bakal beda bangetttt jadi aku 
harap nanti kalian beli buku Married to My Past yaa. Lup lup 
buat kalian, dadaaa. 


Beberapa part aku hapus tanggal 25 Maret ya. Lama 
kann? Iya dong, kan aku kasihan ma kalian yang blm 
selesai baca cerita inii 


Sequel 


Sebenarnya cerita nya itu sama, cuma aku lupa belum 
memperbarui info sequel. Btw itu udah mau konflik dan end 
ya. Jangan lupa vote dan comment nya 


